


BROADBAND UNITED merupakan istilah yang digunakan First Media untuk Laporan Tahunannya, yang menggambarkan bahwa 

First Media memiliki berbagai bisnis layanan terpadu menggunakan jaringan pita lebar berkecepatan tinggi (broadband) baik 

dengan menggunakan teknologi kabel, nirkabel, maupun satelit. 

Strategi keberlanjutan First Media dalam pengembangan Teknologi, Media dan Telekomunikasi (TMT) melalui inisiasi penguatan 

portfolio usaha  (Strengthening Business Portfolio) disetiap unit usahanya. Langkah penguatan portfolio usaha ini merupakan 

keputusan strategis First Media dalam memenuhi tanggung jawabnya sebagai rekanan digital terbaik.
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DEFINISI DAN SINGKATAN

4G

Merupakan generasi teknologi komunikasi nirkabel bergerak ke-4, yang bertujuan untuk 

menggantikan teknologi 3G dimana teknologi ini dapat menghasilkan akses internet yang lebih 

cepat. Jenis teknologi yang telah memenuhi standar dan kriteria 4G adalah WIMAX dan LTE.

4G-LTE
Singkatan dari Long Term Evolution, yaitu teknologi komunikasi nirkabel bergerak ke-4 untuk data 

kecepatan tinggi yang digunakan sebagian besar untuk telepon selular dan terminal data.

Ailiasi

Berarti, Ailiasi sebagaimana dimaksud pasal 1 angka 1 Undang-Undang Pasar Modal (UUPM), yaitu :

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara 

horizontal maupun vertikal;

b. hubungan antara pihak dengan pegawai, Direktur atau Komisaris dari pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang memiliki 1 (satu) atau lebih anggota Direksi  

atau Dewan Komisaris yang sama;

d. hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung maupun tidak langsung 

mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung maupun tidak 

langsung, oleh pihak yang sama; atau hubungan antara perusahaan dan pemegang saham 

utama.

ARA Singkatan dari Annual Report Award.

ARPU Singkatan dari Average Revenue Per User.

ASEAN
Singkatan dari Association of Southeast Asian Nation, yang berarti sebuah organisasi geo-politik dan 

ekonomi dari negara-negara di kawasan Asia Tenggara.

BAE Singkatan dari Biro Administrasi Efek, dalam hal ini adalah PT Sharestar Indonesia.

Bandwidth on Demand Layanan internet untuk kebutuhan sementara dan/atau segera untuk kebutuhan bisnis.

Bandwidth Berarti, kapasitas transmisi data.

Bapepam Singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 UUPM.

Bapepam-LK

Singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan sebagaimana dimaksud 

dalam Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 

2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan atau 

para pengganti dan penerima hak dan kewajibannya yang dahulu dikenal sebagai Bapepam.

BEI

Singkatan dari PT Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di 

Jakarta, yaitu pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan/atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan 

efek diantara mereka, serta tempat dimana saham Perseroan dicatatkan.

BTS

Singkatan dari Base Transceiver Station, adalah perangkat yang digunakan untuk menghubungkan, 

secara nirkabel, peralatan pengguna (telepon selular/ modem/ terminal data) dengan jaringan 

komunikasi.

BWA
Singkatan dari Broadband Wireless Access yang berarti jasa layanan internet kecepatan tinggi 

berbasis nirkabel.

BOLT! Berarti, merek dagang milik PTI yang digunakan sebagai merek dari produk-produk PTI.

Catch UP Fitur dalam layanan televisi berlangganan untuk memutar ulang konten favorit.

Cable Drop Berarti, Kabel Coaxial yang menghubungkan televisi maupun internet para pelanggan dengan 

jaringan utama kabel serat optik.

Cable Modem
Berarti, suatu perangkat yang berfungsi mengubah atau memodulasi paket data melalui signal 

RF (radio frequency). Semua modem paket data akan berbasis IP (internet protocol) untuk akses 

komunikasinya.

Churn Berarti, jumlah pelanggan per bulan yang berhenti berlangganan, dikurangi dengan jumlah 

pelanggan yang kembali berlangganan setelah sempat berhenti berlangganan.

Cloud BTS
Berarti, arsitektur jaringan nirkabel untuk mendukung jasa layanan internet kecepatan tinggi 

berbasis nirkabel yang berfungsi untuk memaksimalkan penggunaan perangkat BTS sehingga biaya 

operasional menjadi minimum.

Converter Berarti alat bantu perangkat pelanggan (Customer Premises Equipment) yang berfungsi sebagai 

tuner bandwidth analog serta sebagai pengubah scramble atau di-scramble di sisi pelanggan.

CDN Singkatan dari Content Delivery Network.

CPE
Singkatan dari Customer Premises Equipment, berarti peralatan yang ditempatkan di lokasi 

pelanggan, yang terdiri dari STB, smart card, parabola, remote control, dan kabel.

Clean Pipe Layanan perlindungan terhadap serangan Distributed Denial of Service yang dapat mengakibatkan 

gangguan operasional terhadap server.

Dolby Teknologi kompresi audio untuk mempertajam suara pada televisi.

Data Center Pusat Data Elektronik.

DAS Singkatan dari Distributed Antenna System, berarti rangkaian perangkat untuk mendistribusikan 

sinyal selular ke dalam gedung.

Decoder Seperti halnya converter tetapi berupa sinyal digital.

DPS
Singkatan dari Daftar Pemegang Saham, berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat 

keterangan tentang kepemilikan efek oleh pemegang efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI 

berdasarkan data yang diberikan oleh pemegang rekening di KSEI.

DTH Singkatan dari Direct to Home, yaitu sistem penerimaan tayangan dengan menggunakan parabola 

sebagai alat penerima sinyal yang dipasang di tempat pelanggan.

EBITDA Singkatan dari Earnings Before Interest, Daxes, Depreciation, and Amortization, yaitu laba yang 

didapatkan sebelum bunga, pajak, depresiasi, amortisasi.

Encoder / Scrambler
Berarti, alat pengacak yang biasanya dipasang di sisi Master Headend atau video centralized 

sebelum dikirim via jaringan (HFC atau satelit) rumah pelanggan hal mana pelanggan harus 

mempunyai decoder/ digital set top box (STB) untuk membuka siaran tersebut.

First Media 
atau Perseroann

Berarti, PT First Media Tbk, suatu perseroan terbatas berkedudukan di Jakarta, dan beralamat di 

BeritaSatu Plaza,  Lantai 4, Suite 401, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950.

FUP Singkatan dari Fair Usage Policy yang berarti penggunaan normal dalam layanan internet.

FTA Singkatan dari Free to Air, atau layanan televisi bebas dari biaya berlangganan.

FTTH Merupakan singkatan dari Fiber-to-the-home. Merupakan teknologi jaringan telekomunikasi dengan 

menggunakan kabel iber secara end to end.

Hari Bursa Berarti, hari dimana BEI atau badan hukum yang menggantikannya menyelenggarakan kegiatan 

bursa efek menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku dan ketentuan-ketentuan BEI.
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MEA Singkatan, Masyarakat Ekonomi Asean, yaitu sebuah integrasi ekonomi ASEAN dalam menghadapi 

perdagangan bebas antar negara-negara ASEAN.

Menkominfo Berarti, Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.

Menkumham Berarti, Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

Metro Leased Line Merupakan layanan sambungan titik komunikasi antar beberapa lokasi dalam satu kota.

Mirror Casting Teknologi untuk memindahkan atau menyamakan dari layar smartphone atau tablet ke perangkat 

televisi.

Modulator Berarti, peralatan elektronik untuk pengalokasian saluran yang diterima receiver.

MPA Singkatan dari Media Partners Asia merupakan lembaga survei yang meneliti bidang industri media.

MPLS Singkatan dari teknologi Multiprotocol Label Switching.

NAP Singkatan dari Network Access Point.

OJK

Singkatan dari Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang independen dan bebas dari campur tangan 

pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, 

dan penyidikan, yang merupakan penerus dari Bapepam-LK sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

OTT
Singkatan dari Over-the-Top yang merupakan teknologi konten streaming melalui perangkat 

smartphone dan tablet.

PVR Fitur teknologi untuk merekam video atau konten.

Parabola Berarti, alat penerima sinyal yang dipancarkan dari satelit dengan ukuran diameter yang bervariasi 

disesuaikan dengan kekuatan sinyal yang hendak diterima dari satelit tersebut.

PaaS Singkatan dari Platform as a Service merupakan layanan komputasi awan.

Pemegang Saham 
Utama

Berarti, setiap pihak yang baik secara langsung maupun tidak langsung, memiliki sekurang-

kurangnya 20% (dua puluh persen) hak suara dari seluruh saham yang mempunyai hak suara yang 

dikeluarkan oleh Perseroan.

Pemerintah Berarti, Pemerintah Republik Indonesia.

Penitipan Kolektif Berarti, jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak yang 

kepentingannya diwakili oleh Kustodian, sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

Peraturan No.IX.E.1
Berarti, Peraturan Bapepam-LK No.IX.E.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-412/

BL/2009 tanggal 25 November 2009 tentang Transaksi Ailiasi dan Benturan Kepentingan Transaksi 
Tertentu.

Peraturan No.IX.E.2

Berarti, Peraturan Bapepam-LK No.IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-614/

BL/2011 tanggal 28 November 2011 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha 
Utama.

Peraturan No.X.K6
Berarti, Peraturan Bapepam-LK No. X.K.6, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. Kep-431/

BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik.

Premium Berarti, program-program tambahan yang dipilih oleh pelanggan dengan membayar biaya 

tambahan.

Hari Kalender

Berarti, semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius tanpa kecuali, termasuk 

hari Minggu dan hari libur nasional yang sewaktu-waktu ditetapkan oleh Pemerintah dan hari kerja 

biasa yang karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah sebagai bukan hari kerja 

biasa.

Hari Kerja Berarti, hari Senin sampai hari Jumat kecuali hari libur nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah.

Headend Berarti, peralatan di sentral terdiri dari peralatan penerima yaitu Parabola, receiver, modulator, 

encoder, combiner, alat pengacak dan peralatan pengirim.

HD Singkatan dari High Deinition, lebih tinggi dari Standard Deinition.

Home Banking Berarti, transaksi perbankan untuk semua transaksi yang dilakukan melalui jaringan internet dari 

tempat pelanggan.

Home Shopping Berarti, transaksi belanja secara langsung oleh pelanggan yang dilakukan melalui fasilitas internet.

IaaS Singkatan dari Infrastructure as a Service merupakan layanan komputasi awan.

IP Transit Layanan sambungan langsung redundant ke beberapa POP internasional dengan banyak penyedia 

layanan pertukaran internet.

IP Phone Layanan komunikasi teleponi berbasis Internet Protocol.

Indonesia Berarti, Republik Indonesia.

Interactive Games Berarti, pelayanan program permainan yang dilakukan secara dua arah/ interaktif.

Intercity Leased Line Merupakan layanan sambungan titik komunikasi antar kota.

International Leased 
Line Merupakan layanan sambungan titik komunikasi antar negara.

ISP Singkatan dari Internet Service Provider yang berarti penyedia jasa internet.

Kabel Coaxial Berarti, kabel yang terbuat dari tembaga dengan dilapisi oleh isolator bagian luarnya untuk 

menghindari adanya induksi sinyal.

Kabel Serat Optik Berarti, kabel yang terbuat dari serat kaca dengan menggunakan sinar laser yang sangat tipis 

dengan kapasitas transmisi data yang sangat cepat.

KAP Singkatan dari Kantor Akuntan Publik.

Konten Berarti, materi atau isi dari program televisi.

KP3I Singkatan dari Komite Percepatan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia.

KSEI Singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, yang bertugas mengadministrasikan 

penyimpanan efek berdasarkan Perjanjian Pendaftaran Efek pada Penitipan Kolektif.

KU Band Berarti, gelombang KU (Kurtz-under) yang digunakan untuk transmisi konten siaran.

Kustodian
Berarti, pihak yang memberikan jasa penitipan efek dan harta lain yang berkaitan dengan efek serta 

jasa lain, termasuk menerima dividen, bunga, dan hak-hak lain, menyelesaikan transaksi efek, dan 

mewakili pemegang rekening yang menjadi nasabahnya.

Masyarakat
Berarti, perorangan dan/ atau badan hukum, baik warga negara Indonesia atau warga negara asing 

dan/ atau badan hukum Indonesia maupun badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau 

berkedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau berkedudukan di luar Indonesia.

DEFINISI DAN SINGKATAN
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UUWDP Berarti, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan.

VPN

Singkatan dari Virtual Private Network, merupakan suatu jaringan privat (biasanya untuk instansi 

atau kelompok tertentu) di dalam jaringan internet (publik), hal mana jaringan privat ini seolah-olah 

sedang mengakses jaringan lokalnya tapi menggunakan jaringan publik.

Video on Demand

Berarti, permintaan pelanggan atas suatu program tertentu dari suatu layanan sistem kabel 

TV dengan memberikan suatu akses tertentu (seperti ilm, olahraga, dan sebagainya) kepada 
pelanggan tersebut melalui nomor identitas dari alat penerima yang digunakan oleh pelanggan. 

Layanan tersebut berupa tayangan program dengan jadwal tayangan dan judul ilm sesuai dengan 
permintaan pelanggan.

VSAT
Singkatan dari Very Small Aperture Terminal, yang berarti stasiun penerima sinyal dari satelit 

dengan antena penerima berbentuk piringan dengan diameter kurang dari 3 (tiga) meter.

WIFI

Singkatan WIFI dari Wireless Fidelity. Merupakan teknologi yang memanfaatkan peralatan elektronik 

untuk bertukar data menggunakan gelombang radio melalui sebuah jaringan komputer termasuk 
koneksi Internet berkecepatan tinggi. 

WIMAX Singkatan dari Worldwide Interoperability for Microwave Access, merupakan salah satu varian 

teknologi komunikasi nirkabel untuk data berkecepatan tinggi.

Web Hosting
Layanan jasa atau penyewaan tempat untuk penyimpanan ile atau bentuk script yang berada di 

internet dan memungkinkan untuk perorangan atau organisasi guna menampilkan layanan jasa 

atau produk di web atau bahkan situs internet seperti web portal, web pribadi dan lainnya.

WSIS Singkatan dari World Summit on Information Society.

X1 Label dagang set-top-box atau terminal konvergensi yang menggabungkan teknologi penyiaran dan 

internet.

4K Merupakan teknologi pada televisi dengan kualitas gambar 4 (empat) kali lebih tajam dari kualitas 

High Deinition.

Program Pay Per View Berarti, pelayanan tayangan program khusus sesuai dengan permintaan pelanggan hal mana 

pelanggan diharuskan membayar sejumlah tertentu atas tayangan khusus tersebut.

Receiver Berarti, alat penerima direct signal dari satelit, biasanya berupa sinyal analog. Jika sinyal yang 

diterima adalah berupa digital, maka alat yang dipakai adalah berupa decoder.

Rp atau Rupiah Berarti, mata uang resmi Republik Indonesia.

RPI Singkatan dari Rencana Pitalebar Indonesia.

RUPS
Singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham, yang diselenggarakan sesuai dengan Anggaran 

Dasar Perseroan. RUPS dimaksud terdiri dari Tahunan dan atau Luar Biasa.

RUPSLB
Singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, yang diselenggarakan sesuai dengan 

ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

RUPST
Singkatan dari Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan, yang diselenggarakan sesuai dengan 

ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

SAK Singkatan dari Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

SD Singkatan dari Standard Deinition, menyediakan resolusi gambar standar.

STB
Singkatan dari set-top-box atau perangkat penyiaran untuk menangkap sinyal di rumah pelanggan 

dan mengkonversikannya dalam bentuk audio visual ke televisi.

Storage Berarti, alat penyimpanan data.

TDP Singkatan dari Tanda Daftar Perusahaan.

TDD-LTE
Singkatan dari Time-Division Duplex Long-Term Evolution merupakan salah satu varian standar 

teknologi LTE dimana kapasitas jaringan yang digunakan untuk download dan upload dapat 

dialokasikan secara dinamis.

Teknopreneur

Teknopreneur merupakan istilah yang turun dari kata entrepreneur  yang berarti seseorang memiliki 

keahlian yang berbasis pada pendidikan dan pelatihan yang didapatkannya di bangku perkuliahan 

ataupun dari percobaan. Mereka menggunakan teknologi sebagai unsur utama pengembangan 

produk.

Televisi Berlangganan
Berarti, pendistribusian program-program acara TV baik untuk jaringan digital maupun analog 

melalui jaringan kabel maupun satelit dan pada umumnya pelanggan diharuskan membayar biaya 

langganan setiap bulannya atas program-program acara yang diambil.

TIK Singkatan dari Teknologi Informasi dan Komunikasi.

TMT Singkatan dari Teknologi, Media dan Telekomunikasi (Technology, Media and Telecommunication).

Transmitters Merupakan alat yang berfungsi untuk mengirimkan atau memancarkan sinyal audio atau video.

TVRO Singkatan dari Television Receive Only atau perangkat parabola penerima siaran televisi.

USD atau US$ Berarti, mata uang resmi Negara Amerika Serikat.

UUPM
Berarti, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 
Lembaran Negara No. 64 tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara No. 3608 beserta peraturan 

pelaksanaannya berikut perubahan-perubahannya.

UUPT Berarti, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas.

DEFINISI DAN SINGKATAN

Singkatan Nama Perusahaan

BMI PT Bina Mahasiswa Indonesia IMTV PT Indonesia Media Televisi

BMPA PT Bintang Merah Perkasa Abadi JDI PT Jaring Data Interaktif

CERIA PT Citra Eka Rama Investama Andalan JMM PT Jakarta Marcapada Media

CIAT PT Citra Investama Andalan Terpadu LMA PT Lynx Mitra Asia

CGP PT Cinemaxx Global Pasiik LN PT Link Net Tbk

DNN PT Delta Nusantara Networks MMM PT Mitra Mandiri Mantap

DSM PT Daya Sarana Mantap MSH PT MSH Niaga Telecom Indonesia

FMN PT First Media News MSI PT Media Sinema Indonesia

FMP PT First Media Production MVC PT Margayu Vatri Chantiqa

FMTV PT First Media Television PTI PT Internux

GIAT PT Graha Investama Andalan Terpadu PWU PT Prima Wira Utama

GREAT PT Graha Raya Ekatama Anadalan Terpadu
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Sesuai dengan rekomendasi ARA 2016 yang telah diterima oleh Perseroan pada tanggal 19 September 2017, berikut tabel 

pemenuhan rekomendasi dalam Laporan Tahunan Perseroan tahun buku 2017.

No Deskripsi Rekomendasi Halaman

1 Agar diungkapkan secara lengkap pada Ikhtisar Data Keuangan Penting mengenai 

informasi jumlah saham yang beredar, dalam bentuk tabel mengenai kapitalisasi 

pasar, harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan, serta volume perdagangan 

saham, dan dalam bentuk graik mengenai informasi harga penutupan dan 

volume perdagangan saham, masing-masing untuk setiap triwulan dalam 2 (dua) 

tahun buku terakhir termasuk informasi apabila perusahaan tidak memiliki 

kapitalisasi pasar, informasi harga saham, dan volume perdagangan saham.

30 - 33

2 Agar diungkapkan secara lengkap pada Ikhtisar Data keuangan penting informasi 

terkait obligasi, sukuk atau obligasi konversi yang diterbitkan yang masih beredar 

dalam 2 (dua) tahun buku terakhir, antara lain mengenai jumlah, tingkat bunga/ 

imbalan, tanggal jatuh tempo, dan peringkat tahun 2015 dan 2016 atau informasi 

apabila perusahaan tidak memiliki obligasi/ sukuk/ obligasi konversi yang 

masih beredar dalam 2 (dua) tahun buku terakhir.

51

3 Laporan Dewan Komisaris agar memuat penilaian atas kinerja Direksi mengenai 

pengelolaan perusahaan dan dasar penilaiannya, pandangan atas prospek usaha 

perusahaan yang disusun oleh Direksi dan dasar pertimbangannya, pandangan 

atas penerapan/ pengelolaan Whistleblowing System (WBS) di perusahaan dan 

peran Dewan Komisaris dalam WBS tersebut, dan perubahan komposisi Dewan 

Komisaris (jika ada) berikut alasan perubahannya.

62,63 & 66

4 Laporan Direksi agar memuat analisis atas kinerja perusahaan (mencakup antara 

lain kebijakan strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan yang 

ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi perusahaan serta langkah-

langkah penyelesaiannya), analisis tentang prospek usaha, perkembangan 

penerapan tata kelola perusahaan pada tahun buku, dan perubahan komposisi 

anggota Direksi (jika ada) berikut alasan perubahannya.

69

5 Agar diungkapkan struktur organisasi perusahaan dalam bentuk bagan, meliputi 

nama dan jabatan paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat di bawah 

Direksi.

54-55

REKOMENDASI ARA 2016

No Deskripsi Rekomendasi Halaman

6 Agar diungkapkan secara lengkap mengenai jumlah karyawan (komparatif 2 

tahun) untuk masing-masing level organisasi, tingkat pendidikan dan status 

kepegawaian, serta data pengembangan kompetensi yang telah dilakukan pada 

tahun buku yang terdiri dari pihak (level jabatan) yang mengikuti pelatihan, jenis 

pelatihan, dan tujuan pelatihan termasuk biaya pengembangan serta kompetensi 

karyawan yang telah dikeluarkan pada tahun buku.

126

7 Agar diungkapkan nama dan persentase kepemilikan untuk rincian 20  (dua puluh) 

pemegang saham terbesar, nama dan persentase kepemilikan (komposisi) untuk 

pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham, Direktur dan Komisaris 

yang memiliki saham baik secara langsung maupun tidak langsung, serta 

kelompok pemegang saham masyarakat dengan kepemilikan saham masing-

masing kurang dari 5%, termasuk informasi apabila Direktur dan Komisaris tidak 

memiliki saham secara langsung dan tidak langsung.

51

8 Agar diungkapkan kronologi penerbitan dan/ atau pencatatan efek lainnya 

(obligasi/sukuk/ obligasi konversi) secara lengkap dari awal penerbitan sampai 

dengan akhir tahun buku atau informasi apabila perusahaan tidak memiliki 

kronologi penerbitan dan pencatatan efek lainnya.

46-51

9 Agar diungkapkan nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang secara 

lengkap.

56

10 Agar diungkapkan penghargaan dan sertiikasi yang diterima perusahaan dalam 

tahun buku terakhir baik yang berskala nasional maupun internasional.

28-29

11 Agar diungkapkan pendidikan dan/atau pelatihan yang diikuti oleh Dewan 

Komisaris, Direksi, Komite-Komite, Sekretaris Perusahaan, dan Unit Audit Internal 

atau informasi apabila tidak terdapat pendidikan dan/atau pelatihan pada 

tahun buku.

159 & 173

12 Agar diungkapkan dalam bentuk narasi dan tabel mengenai analisis kinerja 

keuangan dibandingkan dengan tahun sebelumnya secara lengkap.

131 - 135

13 Agar diungkapkan mengenai struktur modal (capital structure) yang terdiri dari 

utang berbasis bunga/ sukuk dan ekuitas, kebijakan manajemen atas struktur 

modal (capital structure policy) dan dasar pemilihan kebijakan manajemen atas 

struktur modal.

135
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No Deskripsi Rekomendasi Halaman

14 Agar diungkapkan bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi barang 

modal (bukan ikatan pendanaan) pada tahun buku terakhir secara lengkap atau 

informasi apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan terkait investasi 

barang modal pada tahun buku terakhir.

137

15 Agar diungkapkan bahasan mengenai investasi barang modal yang direalisasikan 

pada tahun buku terakhir secara lengkap atau informasi apabila perusahaan 

tidak memiliki realisasi investasi barang modal pada tahun buku terakhir.

137

16 Agar diungkapkan informasi dan fakta meterial yang terjadi setelah tanggal 

laporan akuntan beserta dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di masa 

mendatang atau informasi apabila tidak terdapat kejadian penting setelah tanggal 

laporan akuntan.

136

17 Agar diungkapkan aspek pemasaran produk dan atau jasa perusahaan yang 

antara lain mencakup strategi pemasaran dan pangsa pasar.

112-119

18 Agar diungkapkan kebijakan dividen, total dividen yang dibagikan, jumlah dividen 

kas per saham, payout ratio, dan tanggal pengumuman dan pembayaran dividen 

kas selama 2 tahun buku terakhir atau alasan apabila tidak ada pembagian 

dividen.

137

19 Agar diungkapkan informasi fakta material yang mengandung benturan 

kepentingan dan transaksi dengan pihak ailiasi atau informasi apabila 

perusahaan tidak memiliki kedua transaksi tersebut.

136

20 Agar diungkapkan informasi perubahan kebijakan akuntansi, alasan, dan 

dampaknya secara kuantitatif terhadap laporan keuangan perusahaan pada tahun 

buku terakhir atau informasi apabila tidak terdapat perubahan kebijakan 

akuntansi pada tahun buku terkakhir.

137

21 Agar diungkapkan dalam bentuk skema atau diagram informasi mengenai 

pemegang saham pengendali dan/atau pemegang saham utama, baik langsung 

maupun tidak langsung sampai kepada pemilik individu.

42-43

No Deskripsi Rekomendasi Halaman

22 Agar diungkapkan nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite 

lain di bawah Dewan Komisaris yang dimiliki perusahaan, independensi, uraian 

tugas dan tanggung jawab, uraian pelaksanaan kegiatan pada tahun buku, serta 

frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran dalam pertemuan komite lain.

78-81

&

164-170

23 Agar diungkapkan nama ketua unit audit internal, jumlah pegawai pada unit audit 

internal, kualiikasi/ sertiikasi sebagai profesi audit internal, kedudukan unit audit 

internal dalam struktur perusahaan, uraian pelaksanaan kegiatan pada tahun 

buku, serta pihak yang mengangkat/ memberhentikan ketua unit audit internal.

175-177

24 Agar diungkapkan informasi nama dan tahun akuntan publik dan kantor akuntan 

publik yang melakukan audit laporan keuangan tahunan selama 5 tahun terakhir, 

besarnya fee untuk masing-masing jenis jasa yang diberikan oleh kantor akuntan 

publik pada tahun buku terakhir, serta jasa lain yang diberikan kantor akuntan 

publik dan akuntan publik selain jasa audit laporan keuangan tahunan pada tahun 

buku terakhir atau informasi apabila tidak ada jasa lain.

56

25 Agar diungkapkan perkara penting yang sedang dihadapi perusahaan, entitas 

anak, anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang menjabat 

pada periode laporan tahunan berikut status penyelesaian perkaranya, risiko 

yang dihadapi perusahaan dan nilai nominal tuntutan/ gugatan, serta sanksi 

administrasi yang dikenakan kepada perusahaan, anggota Dewan Komisaris 

dan Direksi oleh otoritas terkait (pasar modal, perbankan, dan lainnya) pada 

tahun buku terkahir atau informasi apabila tidak ada perkara penting yang 

dihadapi perusahaan, entitas anak, anggota Direksi dan/atau anggota 

Dewan Komisaris serta informasi apabila tidak ada sanksi administrasi yang 

diterima perusahaan, anggota Dewan Komisaris dan Direksi pada tahun 

buku terakhir.

180

26 Agar diungkapkan bahasan mengenai pokok-pokok kode etik, pengungkapan 

bahwa kode etik berlaku bagi seluruh level organisasi, penyebarluasan kode 

etik, sanksi untuk masing-masing jenis pelanggaran yang diatur dalam kode etik 

(normatif), serta jumlah pelanggaran kode etik beserta sanksi yang diberikan pada 

tahun buku terakhir atau informasi apabila tidak ada pelanggaran kode etik 

pada tahun buku terakhir.

181

27 Agar diungkapkan kebijakan tertulis mengenai keberagaman komposisi Dewan 

Komisaris dan Direksi atau alasan dan pertimbangan apabila perusahaan tidak 

memiliki kebijakan dimaksud.

162

REKOMENDASI ARA 2016
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telah merubah positioning Perseroan dari pelopor layanan 

telekomunikasi dan multimedia terpadu di Indonesia, 

menjadi penyedia jaringan jasa layanan pita lebar 

berkecepatan tinggi dan siaran televisi berlangganan 

terkemuka di Indonesia untuk menjadi rekanan terbaik 

bagi masyarakat dalam menyambut masa depan yang 

semakin canggih.

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2015

Enliven the Broad World

Menyemarakan kehidupan masyarakat Indonesia untuk 

terkoneksi dengan Dunia Luas. Dalam beberapa tahun 

terakhir, kebutuhan kebanyakan masyarakat di perkotaan 

di Indonesia akan akses layanan internet semakin tinggi. 

Fenomena ini terus menjalar ke masyarakat di berbagai 

lapisan masyarakat di seluruh Indonesia. Kebutuhan 

untuk mengakses informasi, hiburan, pendidikan, 

berkarya, hingga mengaktualisasi diri di tengah 

kehidupan masyarakat yang semakin kompetitif menjadi 

semakin luas. Keseharian kehidupan semakin marak 

dengan jaringan layanan internet yang didukung dengan 

perkembangan pesat TIK. Sebagai perusahaan penyedia 

jaringan jasa layanan pita lebar berkecepatan tinggi dan 

siaran televisi berlangganan terkemuka di Indonesia, 

Perseroan mampu menyemarakkan kehidupan masyarakat 

Indonesia yang terkoneksi dengan kehidupan masyarakat 

seluruh dunia.

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2012

Road to the Future

Sejak dua tahun sebelumnya, Perseroan sudah menjadi 

salah satu perusahaan layanan jasa jaringan pita lebar 

berkecepatan tinggi dan televisi berbayar terdepan di 

Indonesia. Oleh karena itu, untuk menyatakan layanan 

terpadu melalui pita lebar berkecepatan tinggi, termasuk 

dalam menghantarkan layanan siaran televisi berbayar, 

Perseroan menggunakan kata-kata BROADBAND UNITED 

dalam setiap tema Laporan Tahunan Perseroan. Tema 

“Road to the Future” menggambarkan bahwa Perseroan 

adalah penyedia layanan jasa jaringan pita lebar 

berkecepatan tinggi dan siaran televisi berlangganan yang 

menjadi rekanan masyarakat dalam membangun masa 

depannya.

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2013

Welcoming the Future

Masyarakat di Indonesia menjadi bagian dari masyarakat 

dunia yang menyambut perubahan wajah kehidupan 

dunia yang berubah dengan cepat karena pengaruh 

perkembangan pesat dari TIK. Mencermati perkembangan 

TIK dan perubahan kehidupan masyarakat di seluruh 

dunia, Perseroan turut meningkatkan kemampuan 

performa layanan jasa jaringan pita lebar dan siaran 

televisi berlangganannya dengan terus memperbaharui 

TIK dan memperluas konigurasi jaringannya untuk 

menyambut masa depan 

dengan kesiapan teknologi 

yang terus dikembangkan.

Tema Laporan Tahunan 

Perseroan Tahun 2014

Broadband Leader

Langkah strategis Perseroan 

dalam meningkat performa 

perusahaan di tahun 2014, 

meliputi etika bisnis yang 

bermartabat, kebijakan dan 

prosedur, manajemen risiko, 

pengendalian dan pengawasan 

internal, kepemimpinan, 

pengelolaan tugas dan 

tanggung jawab, pemberdayaan 

manajemen dan karyawan, 

sejalan dengan pengembangan 

TIK dan perluasan konigurasi 

jaringan jasa layanan Perseroan 

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2017

Strengthening Business Portfolio

Sebagai pelaku usaha dalam bisnis TMT, First Media 

senantiasa memberikan pengabdiannya untuk 

mengembangkan jaringan telekomunikasi dan konten 

untuk kemajuan Indonesia. Strategi keberlanjutan First 

Media dalam pengembangan usaha TMT melalui inisiasi 

penguatan portfolio usaha di setiap unit-unit usahanya. 

Langkah penguatan portfolio usaha ini merupakan 

keputusan strategis First Media dalam memenuhi 

tanggung jawabnya sebagai rekanan digital terbaik. 

Sepanjang tahun 2017 First Media telah melaksanakan 

praktik tata kelola perusahaan yang profesional seperti 

keterbukaan informasi, keseimbangan keuangan, 

efektivitas operasional dan kreatiitas usaha. Hal ini 

merupakan bentuk realisasi komitmen First Media dalam 

menjaga kekokohan proil usahanya serta langkah positif 

untuk menjadi pemimpin bisnis TMT di Indonesia. 

Tema Laporan Tahunan Perseroan Tahun 2016

The Best Partner in Digital Life 

First Media secara konsisten mengembangkan 

kemampuan layanannya yang berbasis TMT untuk 

menjadi pemimpin bisnis di bidang tersebut di Indonesia. 

Sejalan dengan komitmen First Media untuk menjadi yang 

terdepan dalam industri TMT di Indonesia, First Media juga 

mengembangkan layanannya sebagai penyedia konten 

siaran untuk jasa penyiaran televisi dan penyelenggaraan 

usaha sinema yang bergerak dalam bidang penyedia 

jaringan bioskop. Konten siaran tersebut menjadi salah 

satu aspek penting dalam kegiatan First Media dalam 

memberikan nilai tambah dan pembeda pada layanan First 

Media. First Media selama tahun 2016 terus meningkatkan 

kemampuan untuk menjadi REKANAN TERBAIK bagi 

rencana Pemerintah dan kebutuhan masyarakat dalam 

usahanya menambah kemampuan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi nasional dalam KEHIDUPAN 

DIGITAL dewasa ini.

KESINAMBUNGAN TEMA

PENDAHULUAN
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Sepanjang tahun 2017 keputusan strategis First Media 

dalam memperkuat portfolio bisnis TMT adalah dalam 

memperkuat sektor infrastruktur telekomunikasi seperti 

jaringan kabel utama (backbone) dan BTS 4G Ultra LTE. 

Kebijakan strategis tersebut tentunya dengan tidak 

mengabaikan strategi cost leadership dalam operasional 

usaha, hal tersebut untuk menjaga keseimbangan 

keuangan, meningkatkan skala ekonomi (economic of 

scale) serta membangun kompetensi untuk merengkuh 

peluang di masa depan. 

Harapan First Media melalui kebijakan strategis dalam 

meningkatkan kualitas layanan bandwidth 4G LTE serta 

ketersediaan akses jaringan internet adalah dapat 

berperan penting dalam upaya meningkatkan ekonomi 

digital, serta meningkatkan penetrasi pengguna internet di 

Indonesia.

Mewujudkan perusahaan berbasis teknologi, media dan 

telekomunikasi (TMT) menjadi tantangan yang besar bagi 

First Media di tahun 2017. Investasi dalam bidang digital 

merupakan investasi masa depan bagi First Media dan 

juga bagi masyarakat Indonesia. 

Upaya investasi tersebut merupakan salah satu cara 

dalam mewujudkan cita-cita First Media juga bangsa 

Indonesia menjadi komunitas ekonomi digital terbesar 

di Asia Tenggara, melalui aktivitas masyarakat dalam 

menggerakan roda ekonomi industri kreatif.

Sebagai perusahaan investasi strategis sekaligus 

perusahaan induk, First Media sangat aktif dalam 

meninjau kinerja setiap anak-anak perusahaannya untuk 

memberikan kinerja operasional yang baik. 

Beragamnya model bisnis dalam anak perusahaan, 

mendorong First Media memberlakukan kebijakan 

strategis yang berbeda-beda dengan memperhatikan 

nature dari bisnis setiap anak perusahaannya.

Kendati demikian, First Media juga memperhatikan 

aspek hukum dan regulasi di setiap unit usahanya, agar 

keberlangsungan usaha dapat berjalan sesuai peraturan 

pemerintah yang berlaku.

Menguatkan Portfolio Bisnis

Pada awal tahun 2017 tepatnya pada bulan Februari, First 

Media membuktikan komitmen investasi digitalnya melalui 

layanan BOLT! dengan meluncurkan layanan kecepatan 

hingga 300 Mbps serta paket layanan terbaru agar minat 

konsumen terhadap teknologi 4G Ultra LTE semakin tinggi. 

Selain kualitas bandwidth, jumlah jaringan BTS 4G Ultra 

LTE sudah mencapai 3.275 yang tersebar di wilayah 

Jabodetabek dan Sumatera bagian Utara. Hasil investasi 

tersebut memampukan First Media meraih pelanggan  

4G LTE sebanyak 3 juta pelanggan di tahun 2017.  

Selain layanan nirkabel, layanan berbasis kabel 

yang dijalankan oleh PT Link Net Tbk juga turut andil 

mewujudkan investasi digital yang produktif. Terhitung 

diakhir tahun 2017 jaringan kabel berbasis Hybrid Fiber 

Coaxial (HFC) sudah mencapai 2 juta homepassed yang 

mencakup wilayah Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Bali, 

Medan dan Batam.

Pencapaian Investasi First Media Tahun 2017 

Apabila mengacu pada hasil penelitian Asosiasi 

Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) dalam 

survei berjudul “Penetrasi & Perilaku Pengguna Internet di 

Indonesia Tahun 2016” menunjukkan penetrasi pengguna 

internet di Indonesia mencapai 132,7 juta pengguna atau 

setara dengan 51,7% terhadap populasi Indonesia, 256,2 

juta jiwa. Hasil survei menunjukan adanya peningkatan 

penetrasi pengguna internet di Indonesia yang hanya 

mencapai 34,9% dari total populasi pada tahun 2014. 

Meningkatnya pengguna internet yang sudah mencapai 

lebih dari 50% menunjukan adanya kenaikan positif 

bagi Indonesia, dan First Media merupakan salah satu 

kontributor dan akan terus membangun infrastruktur 

jaringan internet hingga ke pelosok tanah air.

PENDAHULUAN
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Pengembangan tersebut juga bertujuan agar masyarakat 

di Indonesia dapat terus memanfaatkan TIK sesuai 

kemampuan masyarakat di negara lain di seluruh dunia. 

Hal mana sangat mempengaruhi kemampuan kompetisi 

di bidang pendidikan, bisnis dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat secara menyeluruh, termasuk terbukanya 

kesempatan bagi para technopreneur muda untuk 

membangun bisnis berbasis teknologi digital di Indonesia. 

Dalam mengembangkan usahanya di dalam bidang TMT, 

First Media menyediakan infrastruktur broadband secara 

besar-besaran massive untuk memperluas jangkauan 

layanan jaringan internet dan meningkatkan kemampuan 

layanannya. 

First Media meyakini bisnis TMT 

mampu memajukan ekonomi kreatif, 

peningkatan ekonomi melalui teknologi 

digital yang berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang 

sekarang ini sudah menjadi salah satu 

yang terbaik di dunia.

Sejak First Media melakukan inisiasi rebranding dari 

Kabelvision menjadi First Media pada tahun 2007, First 

Media menjadi pelopor layanan telekomunikasi dan 

multimedia terpadu di Indonesia dengan mengusung 

konsep Triple Play, yaitu layanan televisi berlangganan, 

layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi dan 

layanan komunikasi data melalui jaringan telekomunikasi 

digital.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di seluruh 

dunia mengalami banyak perkembangan, baik dalam 

teknologinya, maupun penggunaannya oleh masyarakat. 

Demikian pula di Indonesia, teknologi dalam bentuk 

software dan hardware dimanfaatkan oleh masyarakat 

secara luas, hingga ke kota-kota kecil. 

Perkembangan ini sejalan dengan kenaikan pengguna 

internet pada survei di tahun 2016, dibandingkan 

pengguna internet di Indonesia sepanjang tahun 2015, 

diindikasi mengalami kenaikan sebesar 51,8%.

Menjawab perubahan tersebut, First Media dikembangkan 

menjadi perusahaan induk (holding company), 

mengakselerasi pengembangan usaha sehingga menjadi 

pelaku usaha di bidang usaha Teknologi, Media dan 

Telekomunikasi (“TMT”) terdepan di Indonesia. 

TINJAUAN BISNIS TMT

Komitmen First Media yang terintegrasi mendorong 

kreatiitas setiap anak usaha untuk menghasilkan bisnis 

output yang menjanjikan. Pandangan First Media dalam 

pengembangan unit usaha melalui ketiga disiplin nilai 

tersebut merupakan pilar pengokohan korporasi untuk 

menghadapi kompetisi industri yang ketat.

First Media berpendirian bahwa manajemen Sumber Daya 

Manusia merupakan basis keberhasilan operasional usaha. 

Pengawasan dan penerapan sistem Sumber Daya Manusia 

yang baik dapat menciptakan nilai kompetensi yang baik. 

Diantaranya, pelatihan karyawan di berbagai bidang divisi 

secara berkala, sistem penilaian kerja (Key Performance 

Index), serta membangun kultur sinergisme karyawan 

antar unit usaha.  

First Media selaku perusahaan induk (holding company) 

berkomitmen melalui fungsi pengawasan yang 

konsisten, setiap unit usaha yang didirikan dapat leluasa 

menciptakan layanan yang inovatif dan kreatif. 

Semua kebijakan dan langkah ditujukan untuk mendukung 

target Pemerintah Indonesia dalam pembangunan ekonomi 

kreatif dan menjadi negara ekonomi digital terbesar di Asia 

Tenggara. 

Hal ini, sesuai dengan paparan visi Pemerintah Indonesia 

dalam forum Pertemuan WSIS (World Summit on the 

Information Society) tahun 2016 di Jenewa, Swiss.

Integrated Media Group

Sejak tahun 2007 hingga tahun 2016, First Media 

berhasil membentuk unit usaha berbasis TMT secara 

terintegrasi. Upaya tersebut memberikan kontribusi 

terhadap kebutuhan masyarakat Indonesia atas layanan 

telekomunikasi digital dan konten siaran televisi terpadu. 

Terintegrasi yang menjadi langkah strategis bagi First 

Media dalam membentuk bisnis TMT tersebut terbagi 

menjadi beberapa kategori unit usaha yaitu A (access), B 

(backbone), C (content) dan D (device). Keempat kategori 

tersebut menjadi dasar pembentukan setiap unit usaha 

dalam grup First Media.

Kelompok usaha anak perusahaan dari First Media 

membentuk bisnis TMT yang bergerak di bidang penyedia 

layanan telekomunikasi dengan jaringan infrastruktur 

dan penyedia jaringan layanan televisi berlangganan, 

memproduksi konten siaran serta penyedia layanan 

sinema melalui jaringan bioskop dengan jangkauan 

wilayah operasi tersebar di Indonesia.

Kesinambungan dan kolaborasi setiap unit usaha diperkuat 

oleh tata kelola perusahaan melalui fungsi pengawasan 

First Media dengan pemerataan pengembangan melalui 

3 (tiga) nilai disiplin usaha, yaitu : Product Leadership, 

Operational Excellence dan Customer Intimacy setiap unit 

usaha. 

PENDAHULUAN



BABAD
RINGKAS

Berubah nama 

menjadi PT First 

Media Tbk

Penawaran Umum 

Terbatas I

Memperkenalkan 

produk Internet 

berkecepatan tinggi 

berbasis pita lebar 

“FastNet”.

Re-branding dari 

“Kabelvision” 

menjadi “First 

Media”.

Memperkenalkan 

konsep Triple-Play : 

FastNet, 

HomeCable, dan 

DataComm.

Mendapatkan 41 ribu 

pelanggan FastNet 

selama masa 

promosi.

Memperkenalkan 

fitur PVR (Personal 
Video Recording)

Teknologi OTT 

(over the top) yaitu 
menyaksikan siaran 

televisi melalui 

internet (online) 
dalam bentuk 

aplikasi First Media 

Live

Jaringan mencapai 

1 juta homepassed

Peluncuran layanan 

televisi berlangganan 

melalui satelit 

dengan nama 

“BIGTV”.

Memperkenalkan 

layanan FastNet 100 

Mbps.

Ekspansi jaringan ke 

kota Bandung.

Memiliki 50 kanal 

High Definition

Pelaksanaan 

Waran Seri II

Peluncuran STB 

(set-top-box) 
berbasis teknologi 

Android

Re-branding First 

Media Live 

menjadi First 

Media Go

Akuisisi 

Perusahaan :

PT MSH Niaga 

Telecom 

Indonesia

PT Delta 

Nusantara 

Networks

PT Prima Wira 

Utama

PT Mitra Mandiri 

Mantap

Melalui entitas anak 

Perseroan yaitu PTI, 

melakukan launching 

produk BOLT! 4G 

Powerphone E1, BOLT! 

4G Tablet X1, BOLT! 

Mobile WiFI Hydra, 

memperkenalkan 

aplikasi BOLT! Talk, dan 

menjalankan 

kolaborasi strategis 

BOLT! dan Samsung 

serta memperkenalkan 

ULTRA LTE.

Melalui entitas anak 

Perseroan yaitu MSH, 

melakukan kerjasama 

PABX dengan Bank 

Permata

Entitas anak Perseroan 

yaitu PWU melakukan 

kerjasana in-building 

solution (penguat 
sinyal dalam gedung) 
dengan 5 operator 

terkemuka di 

Indonesia. PWU juga 

berekpansi ke Bali, 

Medan dan Bogor. 

Perseroan bersama 

BMPA mendirikan 

DSM Perseroan 

melakukan 

restrukturisasi bisnis 

terhadap FMTV.

Pendapatan 

meningkat sebanyak 

36% mencapai 

Rp 722 miliar dan 

EBITDA sejumlah 

Rp 199 miliar.

Memperoleh izin 

Broadband Wireless 

Access (“BWA”) untuk 
daerah Jabodetabek 

dan Banten serta 

Sumatera bagian 

Utara

Memperkenalkan 

FastNet 10 Mbps dan 

FastNet SOHO, 

HomeCable Family 

dan HomeCable 

Ultimate

Pengambilalihan 

PT Link Net, sebuah 

perusahaan yang 

bergerak di bidang 

jasa internet.

Pendirian PT First 

Media Production, 

PT First Media 

Television dan 

PT First Media News.

Pelaksanaan 

Waran Seri I

Ekspansi Jaringan 

(New Roll Out)

Meluncurkan Video 
On Demand

Memperkenalkan 

BeritaSatu News 

Channel sebuah 

saluran berita.

Pelaksanaan 

Waran Seri II

Memperkenalkan 

FastNet Kids

HomeCable Family 

Plus

First HD Channels in 

Indonesia

FastNet 20 Mbps

Premium Call Center

NSIA Online Payment 

Facility

Penawaran Umum 

Terbatas II

BOLT! 4G LTE 

meluncurkan layanan 

paket Unlimited

BOLT! 4G LTE 

meresmikan gerai 

BOLT! Zone ke-2 di 

kota Medan

BOLT! 4G LTE  meraih 

2 juta pelanggan

Membuka jaringan 

baru di kota Malang, 

Jawa Timur

Internet cepat 

FastNet 1 Gbps

Rebranding 

First Media Go 

menjadi First Media X 

layanan OTT

Meluncurkan STB X1 

dengan teknologi 4K

Meluncurkan layanan 

Mobile Apps 

“My FirstMedia”

Kerjasama dengan 

Walikota Bogor 

dengan 

menghadirkan 

channel Balai Kota 

Bogor

Pada tahun 1994 Perseroan didirikan dengan nama PT Safira Ananda, 
setelah satu tahun berjalan, pada tahun 1995 Perseroan mengubah 

nama menjadi PT Tanjung Bangun Semesta. Tahun 1998 Perseroan 

mengambilalih seluruh asset TV Kabel dari PT Anditirta Indonusa dan 
berubah menjadi PT Tanjung Bangun Semesta Tbk pada tahun 1999. 

Pada tahun 2000 Perseroan melakukan penawaran umum saham 

perdana Perseroan dan pencatatan di Bursa Efek Surabaya. Di tahun

yang sama Perseroan mengubah nama menjadi PT Broadband 

Multimedia Tbk serta meluncurkan layanan televisi berlangganan di 

Bali dan Surabaya, layanan akses internet dan ekspansi jaringan 

analog tahap awal dimulai. 

Tahun 2001 Perseroan membukukan EBITDA Positif dan 

menyelesaikan tahap awal ekspansi jaringan analog. Pada tahun 2002 

Perseroan ditunjuk sebagai penyedia tunggal jaringan JATS Remote 

Trading milik Bursa Efek Jakarta (Kini Bursa Efek Indonesia). Tahun 
2003 Perseroan sukses meraih jumlah pelanggan menembus angka 

100 ribu. 

Tahun 2004 Perseroan meluncurkan layanan internet dengan nama 

dagang “MyNet” serta memperoleh sertifikasi ISO 9001 : 2000, pada 
tahun 2006 Perseroan mulai melakukan ekspansi jaringan berbasis 

digital.

1994 - 2006
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BOLT! 4G meluncurkan 

layanan 300 Mbps

BOLT! 4G meraih 

penghargaan TOP Brand 

Award 2017 kategori Mobile 

Internet Service Provider

BOLT! 4G meluncurkan 

layanan Bolt Home Unlimited

Kerjasama Strategis 

PT Link Net Tbk, dengan PT Mitra 

Sindo Sukses, anak perusahaan 

PT Modernland Realty Tbk dalam hal 

pembangunan infrastruktur jaringan 

Internet dan Televisi 

First Media mendapatkan 

Penghargaan WOW Brand 2017

BOLT! 4G meluncurkan Paket 

Unlimited Pertama Untuk 

Smartphone

BOLT! 4G mendapat 

penghargaan Most Innovative 

Internet Service-Seluler Award 

2017

BOLT! 4G mencapai 

3 Juta Pelanggan

BOLT! 4G meraih 

penghargaan Top Brand 

Award 2017 Fase 2 Kategori 

Mobile Modem

First Media mendapatkan 

Penghargaan Service Quality 

Award 2017

Kolaborasi layanan OTT antara 

First Media, BOLT! 4G dengan 

HOOQ

BOLT! 4G meluncurkan paket 

Prabayar Unlimited bebas 

kuota

Berita Satu mendapatkan 

penghargaan sebagai 

Perusahaan Peduli Olah Raga 

2017 dari Kementrian Pemuda 

dan Olah Raga Republik 

Indonesia

BOLT! 4G meluncurkan Starter 

Pack Unlimited untuk 

Smartphone

BOLT! 4G meluncurkan loyalty 

program untuk pelanggan 

setia

Forbes Indonesia 

menempatkan 

PT Link Net Tbk dalam The 

Top 50 Companies For 2017 -  

Best of The Best Award 

Berita Satu dinobatkan 

sebagai Pelopor Keselamatan 

Berlalulintas dari Kakorlantas 

Polri

PT Link Net Tbk mendapatkan 

penghargaan Corporate 

Governance Award dari 

Indonesia Institute Of 

Corporate Directorship.

First media mendapatkan 

Indonesia Corporate Secretary 

Award 2017 – 5 Top GCG 

Issues in Media Sector

First Media melakukan 

Pertemuan dengan 

Kementerian Telekomunikasi 

& Komunikasi Federasi Rusia 

– Kerjasama penyediaan 

konten
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Pada bulan November 2017 PT Link Net Tbk mendapat penghargaan 

Corporate Governance Award dari  

Indonesia Institute of Corporate Directorship

Dari sisi pelayanan First Media meraih penghargaan Service Quality 

Award 2017 dalam kategori Pay TV pada bulan Agustus 2017

Bolt 4G Ultra LTE mendapatkan penghargaan Most Innovative Internet 

Services pada Selular Award 2017 bulan Mei 2017

PENGHARGAAN

2017
PT First Media Tbk mendapatkan penghargaan masuk dalam  

Top 5 Corporate Governance Issues dalam kategori Media. 

Penghargaan ini diperoleh pada Indonesia Corporate Secretary Award 

bulan Desember 2017

First Media sebagai brand meraih penghargaan WOW Brand untuk 

kategori Pay TV pada bulan Maret 2017

Forbes menempatkan PT Link Net Tbk dalam The Top 50 Companies 

for 2017 dalam Best of the Best Awards 2017

Seperti pada tahun sebelumnya Bolt 4G Ultra LTE meraih 

penghargaan TOP Brand Award 2017 dalam kategori Mobile Internet 

Service Provider pada bulan Februari 2017 

PENDAHULUAN
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I K H T I S A R 	 K E U A N G A N

Ikhtisar Keuangan Financial Highlights

Dalam Jutaan Rupiah
2017 2016 2015

In IDR Millions

(kecuali dinyatakan lain) (except stated otherwise)

KINERJA NERACA BALANCE SHEET PERFORMANCE

Jumlah Aset Lancar 855.851  971.313  1.206.209 Total Current Assets

Jumlah Aset Tidak Lancar 11.203.622  11.808.210  12.505.779 Total Non Current Assets

Jumlah Aset 12.089.473  12.779.523  13.711.988 Total Assets

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 4.683.789  4.110.888  3.121.755 Total Current Liabilities

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.733.673  1.429.593  2.125.762 Total Non Current Liabilities

Jumlah Liabilitas 6.417.462  5.540.481  5.247.517 Total Liabilities

Jumlah Ekuitas 5.672.011  7.239.042  8.464.471 Total Equity 

KINERJA USAHA OPERATING

Pendapatan 982.463  1.308.250  1.062.980 Revenues

Rugi Kotor (225.907)  (130.415)  (199.055) Gross Loss

Biaya Operasional (402.219)  (653.160)  (674.809) Operating Expenses

EBITDA (628.126)  (783.575)  (873.864) EBITDA

Penyusutan & Amortisasi (802.582)  (855.026)  (908.292 ) Depreciation & Amortization

Beban Keuangan (422.304) (391.781) (328.892) Finance Costs

Bagian Atas Laba Neto Entitas Asosiasi 350.633 275.128 217.256 Equity in Net Proit of Associates
Keuntungan dari Penjualan Saham Entitas Anak -  131.025  15.233 Gain from Sales of Shares of Subsidiaries

Laba -Lain-Bersih 7.491 36.919 364.845 Others-Net

Rugi Tahun Berjalan (1.494.888)  (1.587.310)  (1.513.714) Loss for The Year

Rugi yang dapat diatribusikan kepada: Loss Attributable to:

Pemilik entitas induk (1.100.674)  (794.678)  (624.967) Equity Holders of the Parent Entity

Kepentingan Non-Pengendali (394.214)  (792.632)  (888.747) Non - Controlling Interests

Jumlah Rugi Komprehensif Tahun Berjalan (1.601.824)  (1.527.124)  (1.289.061) Total Comprehensive Loss for the Year

Rugi Komprehensif yang dapat diatribusikan kepada: Comprehensive Loss Attributable to: 

Pemilik Entitas Induk (1.207.153)  (734.154)  (507.683) Equity Holders of the Parent Entity

Kepentingan Non-Pengendali (394.671)  (792.970)  (781.378) Non - Controlling Interests

Rugi Per Saham Dasar* (632)  (456)  (359) *Basic Loss Per Share

RASIO (%) RATIOS (%)

Marjin Rugi Kotor (22,9)  (9,97)  (18,73) Gross Margin

Marjin EBITDA (63,93)  (59,89)  (82,21) EBITDA Margin

Marjin Rugi Tahun Berjalan (152,16)  (121,33)  (142,40) Loss for The Year Margin

Rentabilitas Modal (26,36)  (21,93)  (17,88) Return on Equity

Rentabilitas Aset (12,37)  (12,42)  (11,04) Return on Assets

Rasio Lancar 18,91  23,63  38,64 Current Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 113,14  76,54  61,99 Debt to Equity Ratio

Rasio Liabilitas terhadap Aset 53,08  43,35  38,27 Debt to Assets Ratio

Catatan: Note:

*) Laba bersih per saham disajikan dalam Rupiah penuh *) Earning per share are presented in full IDR

PENDAHULUAN
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H A R G A 	 S A H A M 	 D A N 	 K I N E R J A 	 S A H A M

Kinerja Saham 2017 2016 Share Performance

Rugi Per Saham Dasar (Rp)  (632)  (456) Basic Loss Per Share (Rp)

Jumlah Saham yang Beredar (Saham)  1,742,167,907  1,742,167,907 Outstanding Shares (Shares)

Jumlah Saham Rata-rata Tertimbang (Saham)  1,742,167,907  1,742,167,907 Weighted Average Shares (Shares)

Nilai Buku Per Saham (Rp) 3,256  4,155 Book Value Per Share (Rp)

Ikhtisar Kinerja Saham - Share Performance Highlights

Struktur Kepemilikan Saham - Shareholders’ Structure

Harga Saham - Share Price

Pemegang Saham 

Shareholders

Jumlah Saham Biasa 

Number of Common Shares

Jumlah Nilai Nominal 

Nominal Value (Rp)
%

Modal Dasar 

Authorized Capital
6,967,587,600 3,483,793,800,000

Modal Dasar Ditempatkan dan Disetor Penuh 

Issued and Paid-Up Capital

AcrossAsia Limited 959,976,602 479,988,301,000 55.1

PT Reksa Puspita Karya 588,167,378 294,083,689,000 33.76

PT Inti Anugerah Pratama 150.146.640 75.073.320.000 8.62

Masyarakat dan Kepemilikan dibawah 5% 

Public and Shareholders Under 5%
43.877.287 21.938.643.500 2.52

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 

Number of Issued and Paid-Up Capital
1,742,167,907 871,083,953,500 100

Jumlah Saham dalam Portepel 

Number of Shares in The Portfolio
5,225,419,693 2,612,709,846,500

Harga Saham Share Price

Harga Saham 

Per Kuartal

Kuartal 1 

1st Quarter

Kuartal 2 

2nd Quarter

Kuartal 3 

3rd Quarter

Kuartal 4 

4th Quarter

Share Price 

Per Quarter

2017 2017

Tertinggi (Rp)  1,540  1,450  1,110  910 Highest (Rp)

Terendah (Rp)  1,060  1,050  860  400 Lowest (Rp)

Akhir (Rp)  1,280  1,050  920  428 Closing (Rp)

Volume (Saham)  448,000  685,000  352,800  1,614,500 Volume (Shares)

2016 2016

Tertinggi (Rp)  1,900  1,400  2,600  2,900 Highest (Rp)

Terendah (Rp)  1,050  860  1,200  1,215 Lowest (Rp)

Akhir (Rp)  1,050  1,390  2,410  1,215 Closing (Rp)

Volume (Saham)  450,200  532,000  2,935,900  6,715,900 Volume (Shares)

Riwayat Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 
(Sebelumnya Bursa Efek Surabaya)

History of Registration of Shares on The Indonesia Stock Exchange

(before The Surabaya Stock Exchange)

Asal Saham 

Origin of Shares

Tanggal 

Pencatatan 

Listing Date

Tambahan 

Jumlah Saham 

(Lembar) 

Addition Number 

of Shares

Jumlah Saham 

Beredar Setelah 

Transaksi Total 

Outstanding 

Shares After 

Transaction

Nilai Nominal 

Per Lembar 

Saham (Rp) 

Nominal Value 

Per Share (Rp)

Penawaran Umum Perdana 

Initial Public Offering

27 Januari 2000 20,000,000 20,000,000 500

Pencatatan Seluruh Saham di Bursa 

Company Listing

25 Pebruari 2000 354,300,000 374,300,000 500

Penawaran Umum Terbatas I 

Right Issue I

2 Pebruari 2007 441,674,000 815,974,000 500

Pelaksanaan Waran Seri I 

Exercised Warrant Serie I

27 Juni 2008 13,000,000 828,974,000 500

Pelaksanaan Waran Seri I 

Exercised Warrant Serie I

1 Juli 2008 500,000 829,474,000 500

Penawaran Umum Terbatas II 

Right Issue II

24 Mei 2010 912,421,400 1,741,895,400 500

Pelaksanaan Waran Seri II 

Exercised Warrant Serie II

28 Januari 2011 1,500 1,741,896,900 500

Pelaksanaan Waran Seri II 

Exercised Warrant Serie II

11 Juli 2011 78 1,741,896,978 500

Pelaksanaan Waran Seri II 

Exercised Warrant Serie II

3 Mei 2013 270,929 1,742,167,907 500

PENDAHULUAN
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I K H T I S A R 	 B I S N I S 	 D A N 	 O P E R A S I O N A L	
F I R S T  M E D I A  2 0 1 7

2 Juta

Homepassed

11,723.25 Km

Fiber Optics

14,317 Km

Coaxial

1,240

Subscribers

3,275 BTS

Wi-i 68 Buildings

 DAS 41 Buildings

3 Juta Subscribers



36 37Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

INFORMASI UMUM

2
1. PROFIL PERUSAHAAN

2. VISI, MISI DAN ANGGARAN DASAR

3. ENTITAS ANAK PERUSAHAAN

4. KRONOLOGI KEPEMILIKAN SAHAM

5. IDENTITAS PERUSAHAAN

6. STRUKTUR ORGANISASI

7. LEMBAGA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

38

40

42

46

52

54

56



38 39Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

Koordinasi First Media dengan entitas anak menciptakan 

integrasi dan kerjasama yang baik antara penyedia 

jaringan jasa layanan internet (PT Link Net Tbk dan  

PT Internux) dan penyedia jasa layanan televisi berlangganan  

(PT First Media Television dan PT Indonesia Media Televisi) 

dengan entitas anak milik Perseroan lainnya yang bergerak 

di bidang penyediaaan konten (PT First Media Production dan  

PT First Media News), serta dengan entitas anak 

yang bergerak di bidang pembangunan infrastruktur 

telekomunikasi (PT Prima Wira Utama).

Sejak tahun 2007,  PT Broadband Multimedia Tbk berubah 

menjadi PT First Media Tbk (First Media).

First Media menetapkan diri menjadi pelopor layanan 

telekomunikasi dan multimedia terpadu di Indonesia dengan 

konsep TriplePlay, yaitu layanan televisi berlangganan, 

layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi dan layanan 

komunikasi data melalui jaringan telekomunikasi digital.

First Media merupakan perusahaan induk (holding 

company) yang terkemuka diantara perusahaan yang 

menjalankan bidang usaha Teknologi, Media dan 

Telekomunikasi (TMT) di Indonesia. Segenap kebijakan, 

strategi, perencanaan dan langkah yang diambil First Media 

secara internal maupun eksternal berorientasi kepada 

tujuan untuk menjadi perusahaan bisnis TMT yang terdepan 

dan mampu menjadi pendukung rencana Pemerintah untuk 

mencapai target kehidupan masyarakat dengan kekuatan 

teknologi digital yang berkontribusi bagi kemajuan bangsa 

dan pembangunan ekonomi nasional melalui ekonomi 

kreatif dan ekonomi digital. Hal ini, selaras dengan paparan 

visi Pemerintah Indonesia dalam forum Pertemuan WSIS 

(World Summit on the Information Society) tahun 2016  

di Jenewa, Swiss.

PROFIL
PT FIRST MEDIA Tbk

Kegiatan Usaha :

Penyelenggara jaringan Telekomunikasi melalui kabel 

maupun tanpa kabel, baik jaringan tetap maupun jaringan 

bergerak.

Penyelenggara jasa telekomunikasi baik dengan kabel 

maupun tanpa kabel.

Penyedia, aggregator dan distributor konten multimedia

Izin Usaha Tetap :

Keputusan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal  

(BKPM)  No: 4/I/IV/II/PMDN/TELEKOMUNIKASI/2012  tertanggal  

6 Desember 2012 tentang Izin Usaha Perluasan, Surat 

Badan Koordinasi Penanaman Modal No: 71/I/IU-PB/

PMDN/2013 tertanggal 5 Juli 2013 tentang Izin Usaha 

Perubahan Penanaman Modal  Dalam Negeri.

Izin Operasional :

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia No. 119 Tahun 2017 tertanggal 11 Januari 2017 

tentang Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis 

Packet Switched. 

INFORMASI UMUM | PROFIL PERUSAHAAN
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Menjadi Perusahaan penyelenggara jasa megamedia terpadu 

terkemuka di Indonesia yang memanfaatkan teknologi internet 

pita lebar guna menciptakan nilai tambah kepada pemangku 

kepentingan.

Visi Perseroan mencakup landasan layanan Lima-C yang terpadu :

Cable TV

Multi-channels Interactive Television

Computer

Layanan Broadband Internet

Communication

Layanan Data Komunikasi

Content

Konten untuk Internet dan Televisi

Channels

Memproduksi “In-house channel”.

•  Disiplin dalam pelaksanaan

•  Kualitas dalam pelayanan

•  Inovasi dalam pengembangan

•  Agresif dalam penetrasi pasar

•  Perhatian terhadap masyarakat dan lingkungan

•  Menjadi pelopor di bidangnya

•  Mengutamakan kompetensi dan profesionalisme

•  Fokus pada pelanggan

•  Menjadi pilihan utama untuk berkarir

•  Warga usaha yang bertanggung jawab

•  Semangat dalam bekerja

VISI MISI

NILAI NILAI

BUDAYA

Memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi, khususnya 

teknologi internet pita lebar digital berkecepatan tinggi, untuk 

menghadirkan layanan Megamedia terpadu dengan harga yang 

terjangkau di Indonesia.

Senantiasa menjadi yang pertama di Indonesia dalam mengadopsi 

terobosan teknologi terkini, dalam rangka mengupayakan 

lompatan ke depan bagi Perseroan, sekaligus menyediakan jasa 

dan produk yang superior kepada pelanggan.

Mengupayakan eisiensi usaha secara terus menerus untuk 

menjadi penyelenggara jasa Megamedia bermutu tinggi dengan 

biaya efektif serta kompetitif.

STRATEGI 

PERUSAHAAN Perseroan didirikan dengan nama PT Saira Ananda, berdasarkan 

Akta Pendirian No.37 tanggal 6 Januari 1994 dengan Keputusan 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor C2-1.446 

HT.01.01.Th.95 tanggal 1 Februari 1995. Perubahan seluruh 

Anggaran Dasar berikutnya saat bernama PT Tanjung Bangun 

Semesta Tbk yang terdapat pada Akta No.1 tanggal 2 Desember 

1999 dengan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

Nomor: C-19466 HT.01.04.TH.99 tanggal 3 Desember 1999.

Perubahan beberapa pasal dalam Anggaran Dasar berikutnya 

sekaligus menyusun kembali Anggaran Dasar Perseroan saat 

bernama PT Broadband Multimedia Tbk yang terdapat pada Akta 

No.56 tanggal 30 Juli 2001 dengan Penerimaan Laporan Akta 

Perubahan Anggaran Dasar oleh Menteri Kehakiman dan Hak 

Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: C-08744 HT.01.04.

TH.2001 tanggal 19 September 2001.

Perubahan seluruh Anggaran Dasar berikutnya saat bernama 

PT First Media Tbk yang terdapat pada Akta No.42 tanggal 15 

Agustus 2008 dengan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-74501.AH.01.02. Tahun 

2008 tanggal 16 Oktober 2008.

Perubahan terakhir seluruh Anggaran Dasar terdapat pada Akta 

No.33 tanggal 15 Mei 2015 dengan Penerimaan Pemberitahuan 

Perubahan Anggaran Dasar oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-AH.01.03-0940134 

tanggal 11 Juni 2015 yang sudah disesuaikan dengan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 32/POJK.04/2014 dan Nomor: 33/

POJK.04/2014 serta peraturan perundang-undangan lain yang 

berlaku di bidang pasar modal.

ANGGARAN DASAR

INFORMASI UMUM | VISI, MISI DAN ANGGAARAN DASAR
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ENTITAS ANAK PERUSAHAAN

PT MITRA MANDIRI MANTAP 

ACCROSS ASIA LIMITED PT REKSA PUSPITA KARYA PT INTI ANUGERAH PRATAMA MASYARAKAT

PT MARGAYU VATRI CHANTIQA

PT DAYA SARANA MANTAP 

PT JAKARTA MARCAPADA MEDIA

PT BINTANG MERAH PERKASA ABADI

PT BINA MAHASISWA INDONESIA

PT GRAHA RAYA EKATAMA ANDALAN TERPADU 

PT CITRA EKA RAMA INVESTAMA ANDALAN 

PT JARING DATA INTERAKTIF 

PT CITRA INVESTAMA ANDALAN TERPADU 

PT LINK NET Tbk

PT INTERNUX

PT PRIMA WIRA UTAMA

PT DELTA NUSANTARA NETWORKS 

PT MSH NIAGA TELECOM INDONESIA 

PT FIRST MEDIA TELEVISION 

PT INDONESIA MEDIA TELEVISI

PT FIRST MEDIA NEWS

PT FIRST MEDIA PRODUCTION 

PT MEDIA SINEMA INDONESIA 

PT LYNX MITRA ASIA

LN didirikan pada tahun 1996, dan menjalankan kegiatan usahanya saat 

ini di bidang penyedia jaringan tetap berbasis kabel, jasa multimedia, 

jasa akses internet, jasa nilai tambah teleponi dan jasa konsultasi 

manajemen bisnis.

LN was established in 1996, and run its business activities as provider of 

the network of ixed cable based, multimedia services, internet services, 
telephony added value services and business management consultancy 
services.

P.O Box 309, Ugland House,

South Church Street,

George Town, 

GrandCayman Island, 

British West Indies

Gd. Berita Satu Plaza Lt.7,

Jl. Jend. Gatot Subroto

Kav. 35-36, Jakarta Selatan

Jakarta 12950

Gd. Menara Imperium Lt. 29,

 Jl. HR. Rasuna Said Kav. 1

Setiabudi, Jakarta Selatan.

di bawah 5%

FMTV didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang Penyiaran Berlangganan.

FMTV was established in 2008, and run its business activities in the 

ield of subscribed broadcasting services.

PTI didirikan pada tahun 2011, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang penyelenggaraan jaringan tetap lokal berbasis packet 

switched dan penyedia jasa akses internet.

PTI was established in 2000, and run its business activities in the ield 
of implementation of local ixed network-based packet switched and 
internet services provider.

PWU didirikan pada tahun 2011, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang Perdagangan.

PWU was established in 2011, and run its business activities in ield of 
trading.

DNN didirikan pada tahun 2006, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang Penyedia Jasa Akses Internet.

DNN was established in 2006, and run its business activities in the ield 
of Internet Service Provider.

MSH didirikan pada tahun 1997, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang Jasa Kartu Panggil.

MSH was established in 1997 and run its business activities in the ield 
of calling card services.

IMTV didirikan pada tahun 2007, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang penyiaran televisi berlangganan.

IMTV was established in 2007, and run its business activities in the ield 
of subscribed television broadcast services.

FMN didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang Perilman dan Perekaman Video.

FMN was established in 2008, and run its business activities in the ield 
of ilm and video recording.

FMP didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang Perilman dan Perekaman Video.

FMP was established in 2008, and run its business activities in ilm and 
video recording.

LMA  didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan usahanya di 

bidang penyedia Jasa Interkoneksi Internet (NAP).

LMA  was established in 2008, and run its business activities in ield of  
Internet Interconection Services (NAP).

MMM didirikan pada tahun 2010, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang perdagangan umum dan jasa.

MMM was established in 2010, and run its business activities in ield of 
general trading and services.

MVC didirikan pada tahun 2002, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang usaha perdagangan umum dan jasa.

MVC was established in 2002, and run its business activities in ield of 
general  trading and services.

GREAT didirikan pada tahun 2014, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang perdagangan umum dan jasa.

GREAT was established in 2014, and run its business activities in ield of 
general  trading and services.

CERIA  didirikan pada tahun 2014 dan menjalankan kegiatan usahanya 

di bidang perdagangan alat telekomunikasi dan perlengkapannya.

CERIA was established in 2014, and run its business activities in ield of 
telecommunication equipment trading.

JDI didirikan pada tahun 1999 dan menjalankan kegiatan usahanya saat 

ini adalah Industri Jasa Penyiaran Swasta.

JDI was established in 1999, and run its business activities in ield of 
private broadcasting services.

CIAT didirikan pada tahun 2014, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang perdagangan umum dan jasa.

CIAT was established in 2014, and run its business activities in ield of 
general  trading and services.

DSM didirikan pada tahun 2015, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini di bidang Perdagangan.

DSM was established in 2015, and run its business activities in ield of 
trading.

JMM  didirikan pada tahun 2004 dan menjalankan kegiatan usahanya di 

bidang Jasa Periklanan.

JMM was established in 2004, and run its business activities in ield of 
advertising services.

BMPA didirikan pada tahun 2011, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini dibidang usaha jasa telekomunikasi.

BMPA was established in 2011, and run its business activities in ield of 
telecommunication services.

BMI didirikan pada tahun 2006, dan menjalankan kegiatan usahanya 

saat ini dibidang Jasa Konsultasi Bidang Olahraga.

BMI was established in 2006, and run its business activities in ield of 
sports consultancy services.

MSI didirikan pada tahun 2003, dan menjalankan 

kegiatan usahanya saat ini dibidang Perilman dan 
Perekaman Video.

MSI was established in 2003, and run its business 

activities in ilm and video recording.

PEMILIK SAHAM
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PT Link Net Tbk
BeritaSatu Plaza Lt. 4, Suite 403

Jl. Jend. Gatot Subroto kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

LN didirikan pada tahun 1996, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang penyedia jaringan tetap berbasis 

kabel, jasa multimedia, jasa akses internet, jasa nilai tambah 

teleponi dan jasa konsultasi manajemen bisnis.

LN was established in 1996, and run its business activities 

as provider of the network of ixed cable based, multimedia 
services, internet services, telephony added value services and 

business management consultancy services.

NPWP: 01.770.114.5-054.000

TDP: 09.03.1.61.30472

IP Jartaplok Berbasis Packet-Switched: 705 Tahun 2017.
IUP Jasa Telekomunikasi : 48/I/IU/PMDN/2017
IUP Jaringan Telekomunikasi : 57/I//IU/PMDN/2016
IP Jasa Akes Internet (ISP) : 51 Tahun 2015
IP Jasa Interkoneksi Internet (NAP) : 50 Tahun 2015
IP Jartaptup : 312 Tahun 2014

IP PMDN: 232/1/IP/PMDN/2014

PT Prima Wira Utama 
BeritaSatu Plaza Lt. 7

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

PWU didirikan pada tahun 2011, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang Perdagangan.

PWU was established in 2011, and run its business activities in 

ield of trading.

NPWP: 03.199.753.9-063.000

TDP: 09.03.1.46.76907

PT MSH Niaga Telecom Indonesia 
Rukan Graha Cempaka Mas Blok C-06

Jl. Letjen Suprapto, Sumur Batu, Kemayoran, Jakarta

Pendirian dan Bidang Usaha

MSH didirikan pada tahun 1997, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang Jasa Kartu Panggil.

MSH was established in 1997 and run its business activities in 

the ield of calling card services.

NPWP: 01.832.587.8-027.000

TDP: 09.05.1.46.88884
IP Jasa Nilai Tambah Teleponi Kartu Panggil (Calling Card) : 
77/DIRJEN/2010

PT Internux 
BeritaSatu Plaza Lt. 7

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

PTI didirikan pada tahun 2011, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang penyelenggaraan jaringsn tetap 

lokal berbasis packet switched dan penyedia jasa akses 

internet.

PTI was established in 2000, and run its business activities in 

the ield of implementation of local ixed network-based packet 
switched and internet service provider.

NPWP: 02.013.079.5-804.000

TDP: 09.03.1.61.87652

IP Jartaplok Berbasis Packet-Switched: 1203 Tahun 2017
ISP : 1355 Tahun 2017

IP PMA: 1894/I/IP-PB/PMA/2017
IUP Jasa Telekomunikasi : 1409/I/IU/PMA/2016
IUP Jaringan Telekomunikasi : 1431/I/IU/PMA/2016

PT First Media Television 
BeritaSatu Plaza Lt.5

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

FMTV didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang Penyiaran Berlangganan.

FMTV was established in 2008, and run its business activities in 

the ield of subscribed broadcasting services.

NPWP: 02.901.331.5-063.000

TDP: 09.03.1.60.69259

IPP LPB Televisi : 393/KEP/M.KOMINFO/11/2010

IP PMDN: 97/1/IP/PMDN/2015

PT Indonesia Media Televisi
Gedung BeritaSatu Plaza Lt.5

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950 

Pendirian dan Bidang Usaha

IMTV didirikan pada tahun 2007, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang penyiaran televisi berlangganan.

IMTV was established in 2007, and run its business activities in 

the ield of subscribed television broadcast services.

NPWP: 02.671.869.2-063.000
IP LPB Televisi :112/KEP/M.KOMINFO/02/2012
TDP : 09.03.1.60.70711

PT First Media News 
BeritaSatu Plaza Lt. 11, Suite 1101

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

FMN didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang Perilman dan Perekaman Video.

FMN was established in 2008, and run its business activities in 

the ield of ilm and video recording.

NPWP: 02.845.133.4-063.000

TDP: 09.03.1.59.58438

IUP: 463/PROD/PP-FS.R/IX/2008 (Pembuatan Film)

IUP: 13/IMPOR/PP-FS.RV/IX/2008 (Impor Film)
IUP : 26/EDAR/PP-FS.RV/IX/2008 (Pengedaran Film)

PT Media Sinema Indonesia 
BeritaSatu Plaza Lt. 4

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

MSI didirikan pada tahun 2003, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini dibidang Perilman dan Perekaman Video.

MSI was established in 2003, and run its business activities in 

ilm and video recording.

NPWP: 02.261.841.7-063.000
IUP : 37/PROD/PP-FS.RV/V/2004 (Pembuatan Film)

PT First Media Production 
BeritaSatu Plaza Lt. 4

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

FMP didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang Perilman dan Perekaman Video.

FMP was established in 2008, and run its business activities in 

ilm and video recording.

NPWP: 02.845.075.7-063.000

TDP: 09.03.1.59.59984

IUP: 526/PROD/PP-FS.RV/I/2009 (Pembuatan Film)

PT Delta Nusantara Networks 
Gedung Graha Kencana Lt. Mezzanine Unit J

Jl. Raya Perjuangan No.88, Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11530

Pendirian dan Bidang Usaha

DNN didirikan pada tahun 2006, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang Penyedia Jasa Akses Internet.

DNN was established in 2006, and run its business activities in 

the ield of Internet Service Provider.

NPWP: 02.555.936.0-035.000

TDP: 09.02.1.46.31177

ISP: 852 Tahun 2014

PT Lynx Mitra Asia
BeritaSatu Plaza Lt. 7

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

LMA  didirikan pada tahun 2008, dan menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang Jasa Interkoneksi Internet (NAP).

LMA  was established in 2008, and run its business activities in 

ield of Internet Interconnection Services (NAP).

NPWP: 02.816.482.0-077.000
IP Jasa Interkoneksi : 1576 Tahun 2016

PT Citra Investama Andalan Terpadu 

BeritaSatu Plaza Lt.9

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

CIAT didirikan pada tahun 2014, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang perdagangan umum dan jasa.

CIAT was established in 2014, and run its business activities in 

ield of general  trading and services.

NPWP: 71.800.643.0-063.000

PT Graha Raya Ekatama Andalan Terpadu 
BeritaSatu Plaza Lt.7

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

GREAT didirikan pada tahun 2014, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang perdagangan umum dan jasa.

GREAT was established in 2014, and run its business activities 

in ield of general  trading and services.

NPWP: 71.812.386.2-063.000

PT Mitra Mandiri Mantap 
Gedung BeritaSatu Plaza Lt. 7

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

MMM didirikan pada tahun 2010, dan menjalankan kegiatan 

usahannya saat ini di bidang perdagangan umum dan jasa.

MMM was established in 2010, and run its business activities in 

ield of general trading and services.

NPWP: 21.151.631.5-029.000

PT Citra Eka Rama Investama Andalan 
Gedung BeritaSatu Plaza Lt. 9, 

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

CERIA  didirikan pada tahun 2014 dan menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang perdagangan alat telekomunikasi dan 

perlengkapannya.

CERIA was established in 2014, and run its business activities in 

ield of telecommunication equipment trading.

NPWP: 71.812.676.6-063.000

PT Jaring Data Interaktif 
Gedung BeritaSatu Plaza Lt. 11, suite 1101

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

JDI didirikan pada tahun 1999 dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini adalah Industri Jasa Penyiaran Swasta.

JDI was established in 1999, and run its business activities in 

ield of private broadcasting services.

NPWP: 01.903.863.7-056.000

PT Jakarta Marcapada Media
GD. Century Tower Lt.5 Ruang 502 JL. Rasuna Said Kav. X-2 

No. 4

Pendirian dan Bidang Usaha

JMM  didirikan pada tahun 2004 dan menjalankan kegiatan 

usahanya di bidang Jasa Periklanan.

JMM was established in 2004, and run its business activities in 

ield of advertising services.

NPWP: 02.433.323.9-011.000

PT Margayu Vatri Chantiqa
BeritaSatu Plaza lt.4

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

MVC didirikan pada tahun 2002, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang usaha perdagangan umum dan 

jasa.

MVC was established in 2002, and run its business activities in 

ield of general  trading and services.

NPWP: 02.270.069.4-063.000

PT Daya Sarana Mantap 
Ruko Cyber Park Nomor 2160

Jl. Boulevard Gajah Mada, Tangerang, Banten

Pendirian dan Bidang Usaha

DSM didirikan pada tahun 2015, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini di bidang Perdagangan.

DSM was established in 2015, and run its business activities in 

ield of trading.

NPWP: 73.570.090.8-402.000

TDP: 30.06.1.47.11578

SIUP: 2116/PK/XII/BPMPTSP/2015

PT Bintang Merah Perkasa Abadi
BeritaSatu Plaza lt.7, Suite 702

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.35-36, Jakarta 12950

Pendirian dan Bidang Usaha

BMPA didirikan pada tahun 2011, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini dibidang usaha jasa telekomunikasi.

BMPA was established in 2011, and run its business activities in 

ield of telecommunication services.

NPWP: 03.173.948.5-063.000

TDP: 09.03.1.46.73026

PT Bina Mahasiswa Indonesia

Gedung Plaza Asia Lt.26, Zone ABCD

Jl. Jend. Sudirman Kav.59, Jakarta 12190

Pendirian dan Bidang Usaha

BMI didirikan pada tahun 2006, dan menjalankan kegiatan 

usahanya saat ini dibidang Jasa Konsultasi Bidang Olahraga.

BMI was established in 2006, and run its business activities in 

ield of sports consultancy services.

INFORMASI UMUM | ENTITAS ANAK PERUSAHAAN
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KRONOLOGI 

KEPEMILIKAN 

SAHAM

Pada bulan Februari 2000, Perseroan melakukan 

Penawaran Umum Perdana yang dicatatkan pada 

Bursa Efek Surabaya. Setelah penggabungan 

Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya 

pada tahun 2007, kronologi kepemilikan saham 

Perseroan adalah sebagai berikut:

2007

2008

Keterangan

Saham biasa atas nama 
Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 1.497.200.000 748.600.000.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 815.974.000 407.987.000.000 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 457.131.716 228.565.858.000 56,02

 PT Reksa Puspita Karya 266.579.704 133.289.852.000 32,67

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 92.262.580 46.131.290.000 11,31

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diselenggarakan pada tanggal 29 Desember 2006 sebagaimana 

dimuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No.85, tanggal 29 Desember 2006, yang dibuat oleh Ny. 

Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notaris di Jakarta, serta berdasarkan pernyataan keputusan pemegang saham yang dimuat dalam 

Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.8 tanggal 5 Maret 2007 yang dibuat dihadapan Ny. Poerbaningsih Adi Warsito S.H., Notaris di 

Jakarta, Perseroan melakukan peningkatan modal ditempatkan dan disetor sehubungan dengan pengeluaran saham baru sejumlah 

441.674.000 saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp220.837.000.000 sebagai hasil pelaksanaan Penawaran Umum 

Terbatas I (PUT I). Akta tersebut telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum pada Departemen Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. W7-HT.01.04-6246 

tanggal 3 Mei 2007, sehingga susunan permodlan dan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

56,02% = AcrossAsia Ltd

32,67% = PT Reksa Puspita Karya

11,31% = Pemegang Saham dengan kepemilikan di bawah 5%

Pada tanggal 26 Juni 2008 dan tanggal 30 Juni 2008, PT Reksa Puspita Karya melakukan pelaksanaan Waran Seri I masing-masing 
sejumlah 13.000.000 lembar waran dan 500.000 lembar waran dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 1.000 per lembar waran. 
Dana pelaksanaan Waran Seri I tersebut telah diterima oleh Perseroan pada tanggal 27 Juni 2008 dan 1 Juli 2008 masing-masing 

sebesar Rp13.000.000.000 dan Rp500.000.000. Dengan demikian, setelah pelaksanaan Waran Seri I oleh PT Reksa Puspita Karya 
tersebut, modal ditempatkan dan modal disetor dalam Perseroan mengalami peningkatan menjadi sejumlah 829.474.000 saham, 

dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp414.737.000.000. Peningkatan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan yang 

terjadi sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri I oleh PT  Reksa Puspita Karya tersebut kemudian disahkan berdasarkan 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa sebagaimana termuat dalam Akta Risalah Rapat No. 4 tanggal 13 Nopember 
2009, yang dibuat oleh Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta dan selanjutnya dinyatakan di dalam Akta Pernyataan Keputusan 

Rapat No. 5 tanggal 13 Nopember 2009 yang dibuat dihadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah 
dilaporkan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-00269 tanggal 6 Januari 2010 dan telah didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan No. AHU-0000833.AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 6 Januari 2010, sehingga susunan permodalan dan pemegang 
saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

55,11% = AcrossAsia Ltd

33,77% = PT Reksa Puspita Karya

11,12% = Pemegang Saham dengan kepemilikan di bawah 5%

Keterangan

Saham biasa atas nama 
Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 1.497.200.000 748.600.000.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 829.474.000 414.737.000.000 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 457.131.716 228.565.858.000 55,11

 PT Reksa Puspita Karya 280.079.704 140.039.852.000 33,77

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 92.262.580 46.131.290.000 11,12
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Pada tangal 18 Maret 2010, Perseroan melakukan peningkatan modal dasar menjadi Rp1.650.000.000.000 yang terbagi menjadi 

3.300.000.000 saham, sebagaimana disetujui berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 

tanggal 4 Maret 2010 yang dimuat dalam Akta Risalah Rapat No. 6 tanggal 4 Maret 2010, yang dibuat oleh Lindasari Bachroem 
S.H., Notaris di Jakarta dan dinyatakan dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.  7 tanggal 4 Maret 2010 yang dibuat di 
hadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia berdasarkan keputusan No.  AHU-13941.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 18  Maret 2010, sehingga 
susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

55,11% = AcrossAsia Ltd

33,77% = PT Reksa Puspita Karya

11,12% = Pemegang Saham dengan kepemilikan di bawah 5%

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 19 April 2010 yang dimuat dalam Akta 

Risalah Rapat No. 21 tanggal 19 April 2010, yang dibuat oleh Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, serta berdasarkan 
pernyataan keputusan pemegang saham yang dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.  7 tanggal 20 Juli 2010 
yang dibuat di hadapan Lindasari Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, Perseroan telah memperoleh persetujuan untuk melakukan 

Penawaran Umum Terbatas II dalam rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (PUT II) dan melakukan peningkatan 

modal ditempatkan dan disetor sehubungan dengan pengeluaran saham baru sejumlah 912.421.400 saham dengan nilai nominal 

seluruhnya sebesar Rp456.210.700.000 sebagai hasil pelaksanaan PUT II. Akta tersebut telah diterima dan dicatat dalam Database 

Sisminbakum pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan penerimaan Laporan Akta 

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.10-21071 tanggal 18 Agustus 2010, sehingga susunan permodalan dan 
pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Saham biasa atas nama 
Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 3.300.000.000 1.650.000.000.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.741.895.400 870.947.700.000 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 959.976.602 479.988.301.000 55,11

 PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,77

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 193.751.420 96.875.710.000 11,12

Keterangan
Saham biasa atas nama 

Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 3.300.000.000 1.650.000.000.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.741.895.400 870.947.700.000 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 959.976.602 479.988.301.000 55,11

 PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,77

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 193.751.420 96.875.710.000 11,12

2010

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan yang dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan 

Rapat No. 16 tanggal 3 Juni 2011, yang dibuat oleh Dr. Irawan Soerodjo S.H., M.Si., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan keputusan No. AHU-36144.AH.01.02.
Tahun 2011 tanggal 19 Juli 2011, Perseroan telah melakukan peningkatan modal dasar menjadi Rp3.483.793.800.000 terbagi 

menjadi 6.967.587.600 saham dan meningkatkan Modal Ditempatkan dan Disetor sehubungan dengan pelaksanaan Waran Seri II, 

sehingga susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

55,11% = AcrossAsia Ltd

33,77% = PT Reksa Puspita Karya

11,12% = Pemegang Saham dengan kepemilikan di bawah 5%

Pada tanggal 5 Oktober 2011, pemegang saham Perseroan yang berasal dari masyarakat telah melaksanakan Waran Seri II dan 

dana pelaksanaan Waran Seri II tersebut telah diterima penuh oleh Perseroan. Atas pelaksanaan Waran Seri II tersebut peningkatan 

Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan disahkan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan 

tanggal 21 Oktober 2011 yang dimuat dalam Akta Risalah Rapat No.  6 tanggal 21 Oktober 2011, yang dibuat oleh Lindasari 
Bachroem S.H., Notaris di Jakarta, sehingga Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan menjadi sejumlah 1.741.896.978 saham 

dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp870.948.489.000 dengan susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan 

sebagai berikut:

2011

Keterangan

Saham biasa atas nama 
Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 6.967.587.600 3.483.793.800.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.741.896.900 870.948.450.000 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 959.976.602 479.988.301.000 55,11

 PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,77

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 193.752.920 96.876.460.000 11,12

Keterangan

Saham biasa atas nama 
Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 6.967.587.600 3.483.793.800.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.741.896.978 870.948.489.000 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 959.976.602 479.988.301.000 55,11

 PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,77

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 193.752.998 96.876.449.000 11,12

INFORMASI UMUM | KRONOLOGI KEPEMILIKAN SAHAM
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Keterangan

Saham biasa atas nama 
Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 6.967.587.600 3.483.793.800.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.742.167.907 871.083.953.500 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 959.976.602 479.988.301.000 55,10

 PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,76

     PT Inti Anugerah Pratama   150.146.640 75.073.320.000 8,62

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 43.877.287 21.938.643.500 2,52

Pada tanggal 22 Agustus 2013, pemegang saham Perseroan telah melakukan konversi Waran Seri 

II menjadi saham. Konversi Waran Seri II tersebut menyebabkan peningkatan Modal Ditempatkan 

dan Disetor Perseroan sebagaimana termuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No.7 tanggal  

22 Agustus 2013,  yang dibuat oleh Rini Yulianti, S.H., Notaris di Jakarta, sehingga Modal Ditempatkan dan Disetor Perseroan 

menjadi sejumlah 1.742.167.907 saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp871.083.953.500. Akta tersebut telah diterima 

dan dicatat dalam Database Sisminbakum pada Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan 

penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.10-35144 tanggal 26 Agustus 2013, sehingga 
susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan sebagai berikut:

55,10% = AcrossAsia Ltd

33,76% = PT Reksa Puspita Karya

11,14% = Pemegang Saham dengan kepemilikan di bawah 5%

2013

2017

Keterangan

Saham biasa atas nama 
Nilai Nominal Rp 500 per lembar

Jumlah Saham Jumlah Nominal %

Modal Dasar 6.967.587.600 3.483.793.800.000

Jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 1.742.167.907 871.083.953.500 100,00

Pemegang saham dengan kepemilikan ≥ 5%
 AcrossAsia Ltd 959.976.602 479.988.301.000 55,10

 PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 294.083.689.000 33,76

Pemegang saham dengan kepemilikan ≤ 5% 194.023.927 97.011.963.500 11,14

AcrossAsia Ltd 

PT Reksa Puspita Karya 

PT Inti Anugerah Pratama

Pemegang Saham dengan 

kepemilikan di bawah 5% 

Pada tahun 2017 Perseroan telah mengalami perubahan kepemilikan saham di atas 5%. Perubahan tersebut terjadi pada tanggal 

21 Agustus 2017 dengan masuknya PT Inti Anugrah Propertindo yang memiliki saham sebanyak 150.616.940 lembar saham 

atau memiliki 8,65% dari seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetorkan. Pada tanggal 13 November 2017  

PT Inti Anugrah Propertindo berganti nama menjadi PT Inti Anugerah Pratama dan komposisi kepemilikan saham menjadi sebanyak 

150.146.640 lembar saham atau mewakili 8,62% dari seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetorkan. Sehingga 

susunan permodalan dan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut: 

33,76%

8,62%

2,52%

55,10%

DAFTAR 20 PEMEGANG SAHAM TERBESAR PT FIRST MEDIA Tbk

31 DESEMBER 2017

No Nama Pemegang Saham Jumlah Lembar Persentase %

1 AcrossAsia Limited 959.976.602 55,10

2 PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 33,76

3 PT Inti Anugerah Pratama 150.146.640 8,62

4 PT Indosat Tbk 18.715.000 1,07

5 PT Tunggal Jaya Investama 6.237.390 0,36

6 Emco XII 4.630.600 0,27

7 Aileen Hambali 4.000.000 0,23

8 Go Siauw Hong 3.537.390 0,20

9 Yanti Yulianti 599.990 0,03

10 Yong Yulia 542.500 0,03

11 Bank Of Singapore Limited – 2048834001 492.057 0,03

12 Agnes Wida 347.000 0,02

13 PT Ciptadana Capital 288.500 0,02

14 Siaw Yunus Subandi 275.000 0,02

15 Marcelus Ardiwinata 241.000 0,01

16 Elie 215.000 0,01

17 Herowiratno Gunawan 200.000 0,01

18 UBS AG Singapore Non-Treaty Omnibus Account 200.000 0,01

19 Maria Karna 170.000 0,01

20 Ratnawati Widjaya 150.671 0,01

31 DESEMBER 2017
No Nama Pemegang Saham Jumlah Lembar Persentase Jumlah Modal Disetor

1  AcrossAsia Ltd 959.976.602 55,10 479.988.301.000

2  PT Reksa Puspita Karya 588.167.378 33,76 294.083.689.000

3    PT Inti Anugerah Pratama 150.146.640 8,62 75.073.320.000

PEMEGANG SAHAM DENGAN KEPEMILIKAN > 5%

KEPEMILIKAN SAHAM OLEH DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Sepanjang tahun 2017, kepemilikan saham First Media tidak dimiliki oleh salah satu Dewan Komisaris maupun Direksi.

INFORMASI OBLIGASI DAN SUKUK

Sepanjang tahun 2017, Perseroan tidak memiliki obligasi/ sukuk/ obligasi konversi yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun  

buku terakhir.

INFORMASI UMUM | KRONOLOGI KEPEMILIKAN SAHAM
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IDENTITAS PERUSAHAAN 
Corporate Brand Identity

Brand VISION

To be Indonesia’s first choice for information, 

communications and entertainment services

Brand POSITIONING

Social Catalyst to a Seamless and Exciting Life

Brand MISSION

We transform lives by providing innovative and 

exceptional broadband and mendia services and solutions

Brand PROMISE 

We create the most insightful, innovative 

and empowering experiences from information communication 

and entertainment products, services and content centered 

around the only PERSON that matters : YOU
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DEWAN KOMISARIS

PRESIDEN DIREKTUR

DIREKTUR KEUANGANDIREKTUR LAYANAN

KORPORAT

SEKRETARIS PERUSAHAAN INTERNAL AUDIT

• KEUANGAN

• AKUNTANSI

• PAJAK

• HUKUM

• SUMBER DAYA MANUSIA

• PERIZINAN JARINGAN

• UMUM

President Director

Board of Commisioner

Corporate Secretary

Corporate Services Director

Audit Internal

Finance Director

Finance

Accounting

Tax

Legal

Human Resources

General Affair

Network Licensing & Regulatory

DIREKTUR PENGEMBANGAN

ANAK USAHA

• PENGEMBANGAN BISNIS

• TEKNOLOGI INFORMASI

STRUKTUR ORGANISASI
Organization Structure

Subsidiary Business Development Director

Business Development

Information Technology
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Kantor Akuntan Publik

Public Accountant Firm

Amir Abadi Jusuf Ariyanto Mawar & Rekan

Plaza Asia Lt. 10 Jl. Jend. Sudirman Kav. 59 Jakarta 12190

Tel : 021-51401340

Fax : 021-51401540

Website :www.rsm.global/indonesia

Tugas dan Kewajiban/ Main Duties and Responsibilities

Melakukan Audit berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia

Conducting audits based on auditing standars established by 

the Indonesian Institute of Certiied Public Accountants

Biro Administrasi Efek

Share Register

PT Sharestar Indonesia

Gd. BeritaSatu Plaza Suite 703 Lt. 7 Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36 

Jakarta Selatan 12950

Indonesia, Kecamatan Setiabudi, Kelurahan Kuningan Timur.

Tel : 021-5277966

Fax : 021-5277967

E-mail : customer-relation@sharestar.co.id

Tugas dan Kewajiban/ Main Duties and Responsibilities

Melaksanakan kegiatan penyimpanan dan pengalihan hak atas saham 

para investor; 

menyusun daftar pemegang saham dan perubahannya untuk melakukan 

pembukuan pemegang saham 

(pembuatan Daftar Pemegang Saham) atas permintaan emiten; 

dan menyiapkan korespondensi emiten kepada pemegang saham.

Conducting the recording and transfer of stocks; preparing the list of 

shareholders and its changes for the bookeeping

at the request of the Company and preparing the Company’s 

correspondence with shareholders.

LEMBAGA DAN PROFESI 
PENUNJANG PASAR MODAL 

Capital Market Supporting Institutions and Professionals
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Para pemegang saham dan pemangku kepentingan yang 

terhormat.

Ijinkan kami mengawali dengan mengucapkan syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat-Nya, 

First Media sekali lagi mampu melewati tahun yang 

dinamis ini dan mencatat kinerja yang cukup baik 

meski menghadapi berbagai kendala yang mewarnai 

perjalanan usaha First Media di sepanjang tahun 2017. 

Pada Laporan Tahunan ini kami Dewan Komisaris 

ingin menyampaikan sejumlah informasi mengenai 

perkembangan atau penguatan portfolio bisnis 

Teknologi, Media dan Telekomunikasi (TMT) yang kami 

jalankan dalam mendukung Pemerintah Indonesia 

memajukan bangsa dalam konteks digital. 

Sambutan Dewan Komisaris Selain infrastruktur, kinerja Direksi juga memuaskan 

dengan tetap mtempertahankan persepsi kekuatan merek 

(brand) First Media dan produk brand BOLT! 4G yang dapat 

dilihat dengan diraihnya  sejumlah penghargaan usaha 

seperti Top Brand, WOW Brand dan Service Quality Award. 

Dewan Komisaris menyampaikan apresiasi terhadap 

Direksi atas kinerjanya yang melalui peneraparan 

strategi yang tepat dapat berkontribusi terhadap industri 

telekomunikasi dan memberikan dampak yang signifikan 

secara sosial ekonomi kepada masyarakat dengan 

penciptaan lapangan pekerjaan dan bentuk lainnya  

melalui kemudahan konektivitas yang dapat dimafaatkan 

oleh pelaku ekonomi.

Oleh karena itu, Dewan Komisaris akan terus memberikan 

arahan, motivasi dan masukan kepada Direksi sebagai 

bagian dari upaya mendorong kinerja Perusahaan yang 

berkesinambungan.

PANDANGAN ATAS KINERJA PERSEROAN 2017 

Dewan Komisaris berpendapat First Media mampu 

mencatat kinerja yang baik walaupun adanya tantangan 

dan hambatan sepanjang tahun 2017 yang sangat 

dinamis.

Dewan Komisaris memandang bahwa First Media berhasil 

menerapkan strategi yang tepat dalam mencapai target 

yang ditetapkan berdasarkan analisis dan berbagai 

masukan. 

Target  utama First Media untuk melakukan penguatan 

sektor telekomunikasi yang ada di anak perusahaan 

semakin terlihat keberhasilannya dengan telah mencapai 

2 juta jaringan internet atau homepassed, serta telah 

meraih 3 juta pelanggan 4G Ultra LTE. 

Ke depan, First Media akan melanjutkan strategi 

penguatan sektor infrastruktur telekomunikasi dan 

meningkatkan performa usaha yang lebih baik sehingga 

semakin dapat berkontribusi dalam menjalankan perannya 

sebagai mitra Pemerintah dalam mencapai target 

pembangunan yang telah ditetapkan.

Berkesinambungan dengan pesan strategis yang kami 

sampaikan pada Laporan Tahunan sebelumnya dimana 

kami sebagai rekanan digital terbaik bagi masyarakat 

Indonesia bukan sekedar memajukan bisnis multimedia 

semata, tetapi juga memberikan kontribusi agar 

kesenjangan digital di Indonesia berangsur membaik. 

Dalam hal konteks perekonomian nasional, kami sangat 

berkonsentrasi dalam pembangunan infrastruktur 

jaringan internet agar laju pertumbuhan jumlah pengguna 

internet serta bisnis e-commerce semakin agresif dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi.

Dengan mempertimbangkan hal-hal yang disampaikan 

di atas, perkenankan kami selaku Dewan Komisaris 

untuk menyampaikan pokok-pokok Laporan Pengawasan 

terhadap operasional First Media di tahun buku 2017 yang 

merupakan bagian dari tugas dan tanggung jawab Dewan 

Komisaris. 

PANDANGAN KINERJA DIREKSI

Dewan Komisaris menilai kinerja Direksi sangat baik di 

tengah persaingan usaha digital dengan  mengambil 

sejumlah inisiatif strategis yang terbukti dapat membuat 

Perseroan tetap membukukan hasil yang positif pada 

akhir tahun buku. Kebijakan Direksi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional dan pengelolaan risiko yang efektif 

sangatlah tepat dalam menyikapi kondisi perekonomian 

yang sangat dinamis sepanjang tahun 2017.

Dewan Komisaris juga menilai positif atas kebijakan 

Direksi dalam melakukan investasi penguatan infrastruktur 

internet 4G Ultra LTE di wilayah Jabodetabek dan 

Sumatera bagian utara dan jaringan kabel backbone. 

Kebijakan tersebut dinilai memantapkan

posisi First Media sebagai salah satu pelaku bisnis 

TMT yang terkemuka di negeri ini, khususnya dalam 

infrastruktur jaringan internet pada pengembangan 

layanan akses internet pita lebar kabel maupun nirkabel 

(broadband wireless access).
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pulau Sulawesi di urutan ketiga dengan jumlah pengguna 

8,45 juta atau 6,3% dari total populasi. Persebaran di  

Pulau Kalimantan sejumlah 5,8% dari total populasi; di 

Bali-Nusa tenggara 4,7% dari total populasi; dan Maluku-

Papua sejumlah 2,5% dari total populasi. 

Meningkatnya penetrasi internet berdampak positif yang 

bagi Indonesia antara lain dalam dalam pertumbuhan 

bisnis UKM yang sudah mulai bermigrasi dari offline ke 

online. Akses internet telah membantu banyak bisnis 

UKM di Indonesia memperluas jaringan usahanya secara 

digital. Namun perkembangan dalam bisnis TMT beberapa 

waktu belakangan ini belum sepenuhnya dimanfaatkan. 

Hanya sebagian kecil dari para pelaku bisnis UKM yang 

memanfaatkan e-commerce. Sebagian besar dari para 

pelaku bisnis UKM yang memanfaatkan jejaring web dan 

media sosial, bahkan masih banyak yang sangat awam 

dan baru mengenal penggunaan komputer dengan akses 

internet pita lebar.

Kondisi tersebut merupakan suatu kesenjangan digital 

yang menjadi salah satu peluang besar bagi First Media 

untuk meningkatkan penetrasi pengguna internet di 

Indonesia dan pengembangan bisnis TMT. Sebagai 

rekanan digital terbaik, First Media memandang perlu 

adanya solusi dan sarana bagi para pelaku UKM agar 

menjadi lebih besar dan kompetitif, baik di pasar lokal, 

regional dan internasional.

PENGAWASAN IMPLEMENTASI STRATEGIS

Dewan Komisaris melakukan pengawasan aktif terhadap 

implementasi strategi yang telah ditetapkan Direksi. 

Pengawasan yang dilakukan Dewan Komisaris dilakukan 

dengan memantau kinerja dan pencapaian Perseroan 

sepanjang tahun 2017.

Dalam setiap kesempatan rapat gabungan, Dewan 

Komisaris selalu meminta penjelasan Direksi terkait 

progres dari rencana anggaran, kendala yang dihadapi 

Direksi dan langkah yang ditempuh untuk menghadapi 

kendala tersebut.

Selain itu, Dewan Komisaris juga melakukan pengawasan 

secara langsung dengan meninjau unit-unit usaha yang 

dimiliki First Media. Sepanjang tahun 2017, Dewan 

Komisaris menilai Direksi telah mengejawantahkan 

strategi usaha yang tepat dan sesuai dengan yang telah 

ditetapkan dalam rencana First Media.

PANDANGAN PROSPEK USAHA 

Upaya First Media dalam integrasi bisnis TMT yang 

kredibel telah terbukti tepat, baik dalam ketepatan waktu 

maupun strategi bisnis. First Media memandang prospek 

bisnis digital di Indonesia sangat terbuka besar, khususnya 

bisnis terkait internet. 

Berdasarkan hasi survei APJII tahun 2016, penetrasi 

pengguna internet di Indonesia mencapai 132,7 juta 

pengguna atau setara dengan 51,7% terhadap populasi 

Indonesia 256,2 juta jiwa. Hasil survei menunjukan adanya 

peningkatan penetrasi pengguna internet di Indonesia 

yang hanya mencapai 34,9% dari total populasi pada 

tahun 2014. Secara geografis, persebaran pengguna 

internet di Indonesia terbanyak ada di Pulau Jawa, yakni 

sejumlah 86,3 juta pengguna atau sekitar 65% dari total 

populasi. Kemudian di Pulau Sumatera dengan jumlah 

20,75 juta pengguna atau 15,7% dari total populasi dan 

PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

Implementasi praktik Tata Kelola Perusahaan yang Baik 

atau Good Corporate Governance (GCG) di First Media terus 

menunjukkan perkembangan yang sangat baik. First Media 

terus berupaya untuk menyempurnakan mekanisme, 

struktur dan organ tata kelola. First Media berkomitmen 

untuk mengimplementasikan GCG pada setiap aktivitas 

bisnis First Media. Dewan Komisaris yakin praktik tata 

kelola perusahaan yang baik yang telah dilaksanakan 

sudah berjalan sesuai dengan standar prinsip tata kelola 

Perseroan.

Dewan Komisaris mendorong Direksi untuk 

memaksimalkan peran seluruh organ Perseroan untuk 

terciptanya lingkungan usaha yang taat azas dan taat 

aturan. Untuk itu, Dewan Komisaris meminta Direksi untuk 

memperkuat pelaksanaan Sistem Pelaporan Pelanggaran 

(Whistleblower System) untuk menghindari terjadinya 

fraud.

Meningkatnya penetrasi internet, 

berdampak positif yang bagi 

Indonesia antara lain dalam dalam 

pertumbuhan bisnis UKM yang 

sudah mulai bermigrasi 

dari offline ke online

“

LAPORAN MANAJEMEN | SAMBUTAN DEWAN KOMISARIS



64 65Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

PENGAWASAN OLEH DEWAN KOMISARIS 

Dewan Komisaris selalu meyakini perlunya kedisiplinan 

untuk melakukan pengawasan terhadap Perseroan dalam 

penerapan dan penegakan tata kelola perusahaan yang 

terbaik. Penerapan dan penegakan GCG ini diharapkan 

sesuai kebijakan serta strategi First Media dalam 

mencapai tujuan dan rencana First Media agar terus 

berkembang hingga di masa mendatang. 

Dalam melakukan pengawasan, Dewan Komisaris secara 

berkala mengadakan pertemuan dengan Direksi. Fungsi 

pengawasan dilakukan melalui mekanisme Rapat Dewan 

Komisaris, Rapat Dewan Komisaris dengan mengundang 

Direksi, Rapat Komisaris dengan Komite dan Direksi dan 

peninjauan langsung terhadap unit terkait.

Sepanjang tahun 2017, Dewan Komisaris memberikan 

sejumlah rekomendasi dan nasihat kepada Direksi, antara 

lain :

1.	 Meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan, 

termasuk melakukan peninjauan kembali terhadap 

pelaksanaan tata kelola perusahaan serta penerapan 

program tata kelola perusahaan agar sesuai 

dengan kebutuhan terkini dalam mengembangkan 

perusahaan, bisnis dan meningkatkan kemampuan 

bersaing melalui  proses serta hasil yang bisa 

dipertanggungjawabkan.

2.	 Mengelola penerapan Standard Operating Procedure 

yang profesional dan menjaga operasional usaha 

secara efisien dan efektif.

3.	 Mengekplorasi sejumlah teknologi terbaru yang 

dapat membantu pengembangan usaha dengan tetap 

memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, serta ketentuan-ketentuan anggaran dasar. 

Pengembangan usaha ini harus dapat dipastikan 

ketepatan praktiknya pada setiap transaksi bisnis 

yang dilakukan, seperti mendapatkan persetujuan 

korporasi, menyelenggarakan Rapat Umum 

Pemegang Saham dan melakukan keterbukaan 

informasi kepada publik sebagai bentuk kepatuhan 

Perseroan sebagai perusahaan terbuka.

Sejak berdirinya, salah satu 

komitmen First Media adalah 

menjadi kontributor dari 

tercapainya rencana pembangunan 

negara dan masyarakat untuk 

menjadi negara yang mumpuni di 

bidang Teknologi, Informasi dan 

Komunikasi (TIK)

“

Surjadi Soedirdja

Presiden Komisaris (Independen)

PT First Media Tbk
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PERUBAHAN KOMPOSISI PENGURUS 

Pada bulan April 2017, komposisi Dewan Komisaris  

First Media mengalami perubahan dari tahun sebelumnya. 

Adapun susunan Dewan Komisaris First Media sejak 

tanggal 21 April 2017, menjadi sebagai berikut : 

No Nama Jabatan

1 Surjadi Soedirdja Presiden Komisaris 
(Independen)

2 Paternus Mingkor Komisaris (Independen)

3 Teguh Pudjowigoro Komisaris (Independen)

4 Ali Chendra Komisaris

Pada tanggal 20 Juni 2017, Komposisi Dewan Komisaris 

telah mengalami perubahan dengan susunan menjadi 3 

(tiga) Dewan Komisaris. Hal perubahan tersebut terjadi 

karena salah satu anggota Dewan Komisaris telah 

meninggal dunia yaitu Bapak Paternus Mingkor. Perubahan 

komposisi tersebut telah disampaikan First Media kepada 

Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia melalui 

surat SB-036/FM-CSL/OJK/VI/2017.

PANDANGAN ATAS KINERJA KOMITE DI BAWAH DEWAN 

KOMISARIS 

Dalam menjalan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya, 

Dewan Komisaris dibantu oleh komite-komite yang berada 

di bawah pengawasannya yaitu Komite Audit dan Komite 

Remunerasi dan Nominasi. Dalam menjalankan fungsi 

pengawasan pelaksanaan aksi korporasi, pelaksanaan 

transformasi organisasi, dan performa kinerja anak usaha, 

Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Audit yang bekerja 

dengan teliti untuk memastikan ketepatan dan kepatuhan 

First Media terhadap setiap peraturan yang berlaku. 

Dewan Komisaris secara langsung maupun melalui Komite 

Audit memberikan masukan, pertimbangan dan nasihat 

kepada Direksi untuk memastikan strategi bisnis dan tata 

kelola perusahaan yang baik dijalankan dengan benar 

serta sejalan dengan visi dan misi Perseroan.

Sepanjang tahun 2017, Dewan Komisaris menilai komite-

komite tersebut telah menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik dengan memberikan sejumlah 

pendapat kepada Dewan Komisaris, antara lain :

1.	 Komite Audit  

Tentang pelaksanaan GCG antara lain tentang sistem 

pengendalian, kerahasiaan, review Kantor Akuntan 

Publik, maupun informasi yang akan ditujukan 

kepada stakeholder dan tentang pelaksanaan 

pekerjaan Audit Internal, antara lain tentang 

pengelolaan risiko, pengendalian internal, ketaatan 

atas peraturan, dan mengantisipasi kecurangan 

2.	 Komite Nominasi dan Remunerasi 

Penetapan remunerasi agar dilaksanakan sesuai 

dengan kinerja masing-masing Direksi dan 

Dewan Komisaris, terkait dengan implementasi 

GCG, kesesuaian target dan pencapaian, kinerja 

perusahaan dan keselarasan kerja.

SASARAN KE DEPAN 

Sejak berdirinya, salah satu komitmen First Media 

adalah menjadi kontributor dari tercapainya rencana 

pembangunan negara dan masyarakat untuk menjadi 

negara yang mumpuni di bidang teknologi dan informasi 

(TIK). Komitmen ini memiliki arti bahwa tiap keberhasilan 

First Media dalam bisnis TMT harus menjadi bagian 

kontribusi terhadap rencana dan usaha Pemerintah 

membangun negeri dan masyarakat yang terkemuka di 

bidang TIK. 

Semua itu pasti akan berhadapan dengan perkembangan 

teknologi, pergantian tren, kompetisi dan perubahan 

jaman. Oleh karenanya, First Media juga mengedepankan 

pengembangan sumber daya manusia, pemutakhiran 

teknologi dan menerapkan tata kelola perusahaan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan keadaan.

Saat Pemerintah menetapkan rencana Kebijakan 

Pemerintah untuk menempatkan Indonesia sebagai negara 

ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara pada tahun 

2020, Dewan Komisaris beserta Direksi serta segenap 

karyawan First Media menyambutnya dengan senang 

karena hal ini memiliki kesesuaian dengan Visi Misi 

Perseroan. 

Sasaran First Media ke depan adalah tetap menjadi 

kontributor dalam pengembangan TIK, meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusia, serta melakukan 

sosialisasi penggunaan internet agar penuh manfaat 

secara pengetahuan dan ekonomi kepada masyarakat 

luas, termasuk generasi mendatang.

Dewan Komisaris berpendapat First Media tidak bisa 

berpuas diri dengan pencapaiannya, tetapi harus terus 

meningkatkan sinergi di antara entitas anak, mengingat 

kompetisi akan semakin tinggi di masa mendatang.

APRESIASI KEPADA PEMANGKU KEPENTINGAN 

Pada kesempatan yang baik ini, kami sampaikan ucapan

terima kasih kepada Pemegang Saham yang terhormat 

atas dukungannya selama ini kepada Perseroan.

Dewan Komisaris juga mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan setinggi-tingginya kepada Direksi dan 

seluruh jajaran manajemen serta karyawan Perseroan 

dan entitas anaknya, atas dedikasi dan kerja kerasnya 

sehingga tahun 2017 yang penuh tantangan dapat dilalui 

dengan baik. 

Semoga pencapaian kinerja tahun 2017 semakin 

memacu semangat seluruh pemangku kepentingan untuk 

menorehkan kinerja lebih baik lagi pada tahun 2018. 

Jakarta, Desember 2017

Untuk dan atas nama Dewan Komisaris,

PT First Media Tbk

Surjadi Soedirdja

Presiden Komisaris (Independen)
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Laporan Direksi

Para pemegang saham dan pemangku kepentingan 

yang terhormat. 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa yang telah memberikan limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga First Media dapat 

melampaui tahun 2017 dengan kinerja yang cukup 

baik. Dengan ini kami sampaikan Laporan Tahunan 

PT First Media Tbk untuk tahun buku yang berakhir 

pada 31 Desember 2017, beserta Laporan Keuangan 

Konsolidasian yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan 

Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan.

Tidak lupa kami juga mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada seluruh karyawan First 

Media yang telah memberikan kontribusi terbaiknya 

kepada First Media, Dewan Komisaris atas segala 

nasihat dan rekomendasinya serta pemegang saham 

yang telah memberikan kepercayaan kepada kami 

dalam mengelola Perseroan.

Hanya sebagian kecil dari para pelaku bisnis UKM sekitar 

9% memanfaatkan e-commerce. Sekitar 18% dari para 

pelaku bisnis UKM yang memanfaatkan jejaring web dan 

media sosial dan sekitar 37% yang sangat awam dan baru 

mengenal penggunaan komputer dengan akses internet 

pita lebar.

Kondisi tersebut merupakan suatu kesenjangan digital 

yang menjadi salah satu peluang besar bagi First Media 

untuk meningkatkan penetrasi pengguna internet di 

Indonesia dan pengembangan bisnis TMT. Sebagai 

rekanan digital terbaik, First Media memandang perlu 

adanya solusi dan sarana bagi para pelaku UKM agar 

menjadi lebih besar dan kompetitif, baik di pasar lokal, 

regional dan internasional.

MENINGKATKAN SKALA EKONOMI BISNIS PERSEROAN

Melihat luasnya peluang usaha tersebut, First Media 

sebagai perusahaan investasi strategis sekaligus sebagai 

induk usaha dari bisnis TMT berusaha sepenuhnya untuk 

dapat merengkuh peluang tersebut. Langkah strategis First 

Media dalam melakukan peningkatan skala ekonomi bisnis 

melalui penguatan sektor infrastruktur telekomunikasi 

seperti jaringan utama (backbone), internet of things 

(IoT), Over-The-Top (OTT), dan Cloud Service. Selain itu 

First Media juga tidak lupa memerhatikan kebijakan 

cost leadership dalam operasional usaha. Hal ini agar 

dapat menjaga kestabilan keuangan serta mendorong 

peningkatan pendapatan secara agresif.

KINERJA DAN KEBIJAKAN STRATEGIS PERSEROAN

Sepanjang tahun 2017 melalui pengawasan dari Dewan 

Komisaris serta kerja keras Direksi, First Media telah 

mengupayakan berbagai kebijakan strategis dalam 

memperkuat tatanan portofolio bisnis TMT. 

Adapun kebijakan strategis tersebut diantaranya adalah : 

1.	 Meluncurkan layanan Bolt Home & Mobile Unlimited 

Package dan paket prabayar unlimited bebas kuota. 

2.	 Meluncurkan kecepatan internet BWA 4G hingga  

300 Mbps. 

PANDANGAN EKONOMI INDONESIA

Perekonomian dunia terus tumbuh karena kelompok 

negara berkembang (emerging market) masih 

menunjukkan dinamika yang cukup baik. International 

Monetary Fund (IMF) dalam World Economic Outlook bulan 

Oktober 2017 memproyeksikan pertumbuhan ekonomi 

dunia tumbuh menjadi 3,6 persen di 2017 dan diprediksi 

akan meningkat 3,7 persen di 2018.  Perbaikan ekonomi 

dipengaruhi oleh pemulihan ekonomi Tiongkok yang 

berada di atas ekspektasi dengan pertumbuhan di triwulan 

II sebesar 6,9 persen (YoY). Sementara itu berdasarkan 

laporan IMF, kekhawatiran adanya potensi krisis tetap 

harus diwaspadai dalam 3 (tiga) tahun mendatang.  

Di tingkat global ada tantangan geo-politik yang 

berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi. Di Eropa 

tingkat pertumbuhan ekonomi masih rendah ditambah 

ketidakpastian karena adanya faktor Catalonia di Spanyol 

yang menuntut kemerdekaan.  Negosiasi Brexit masih 

terus berjalan walaupun mengalami beberapa hambatan. 

Selain itu faktor Korea Utara adalah faktor yang harus 

diperhitungkan sebagai suatu ketidakpastian walaupun 

masih dalam batas-batas terkendali jika dilihat dari aspek 

stabilitas keamanan dan ekonomi di kawasan Asia.

PANDANGAN PROSPEK USAHA 

Upaya First Media dalam integrasi bisnis TMT yang 

kredibel telah terbukti tepat, baik dalam ketepatan waktu 

maupun strategi bisnis. First Media memandang prospek 

bisnis digital di Indonesia sangat terbuka besar, khususnya 

bisnis terkait internet. Berdasarkan hasi survei APJII 

tahun 2016, penetrasi pengguna internet di Indonesia 

mencapai 132,7 juta pengguna atau setara dengan 51,7% 

terhadap populasi Indonesia 256,2 juta jiwa. Hasil survei 

menunjukan adanya peningkatan penetrasi pengguna 

internet di Indonesia yang hanya mencapai 34,9% dari 

total populasi pada tahun 2014.

Meningkatnya penetrasi internet, berdampak positif yang 

bagi Indonesia antara lain dalam dalam pertumbuhan 

bisnis UKM yang sudah mulai bermigrasi dari offline ke 

online. Akses internet telah membantu sekitar 64% bisnis 

UKM di Indonesia memperluas jaringan usahanya secara 

digital. Namun perkembangan dalam bisnis TMT beberapa 

waktu belakangan ini belum sepenuhnya dimanfaatkan. 
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3.	 Kerjasama First Media, BOLT! 4G dengan kolaborasi 

layanan Over the Top (OTT) pertama dengan HOOQ – 

layanan Video on Demand terbesar di Asia Tenggara 

untuk menghadirkan pengalaman hiburan terbaik 

bagi konsumen Indonesia. Kolaborasi ini memberikan 

kesempatan bagi pelanggan First Media dan BOLT 

untuk menikmati hiburan berkualitas melalui aplikasi 

HOOQ yang berisi video streaming, download film 

lokal dan blockbuster internasional serta serial 

televisi dimana saja dan kapan saja.

4.	 Menjalin kerjasama strategis dengan Jakarta Garden 

City, kawasan perumahan skala kota (township) 

yang dikembangkan PT Mitra Sindo Sukses, anak 

perusahaan PT Modernland Realty Tbk di Cakung, 

Jakarta Timur.

5.	 Pembangunan infrastruktur 4G Ultra LTE dan 

infrastruktur pendukung merupakan solusi tepat 

untuk mengurangi kesenjangan telekomunikasi 

di Indonesia. Hingga akhir tahun 2017 Bolt 4G 

Ultra LTE telah menjangkau lebih dari 3.000 titik 

untuk melayani kebutuhan mobile internet 3 juta 

pelanggannya yang tersebar di wilayah Jakarta, 

Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi, serta Sumatera 

bagian utara. 

6.	 Pembangunan infrastruktur telekomunikasi berupa 

in-building solution provider yang dilakukan entitas 

anak First Media, PWU. Saat ini, jaringannya sudah 

ada di 68 gedung. PWU juga telah membangun 

infrastruktur wi-fi di 41 gedung yang tersebar 

diseluruh Indonesia. Selain itu, bisnis teleponi melalui 

unit usaha MSH Niaga, mencatat telah melayani 

pelanggan korporasi teleponi sebanyak 1.240 

pelanggan. 

TEKNOLOGI INFORMASI

Sebagai perusahaan yang sangat erat dengan Teknologi 

Informasi, First Media sangat memerhatikan teknologi 

informasi untuk menunjang operasional perusahaan. 

Dengan pemanfaatan teknologi informasi First Media dapat 

memonitor lajunya konektivitas jaringan internet dari hub 

hingga ke jaringan end user melalui Network Management 

System serta Master Control Room untuk memantau 

siaran-siaran televisi berbayar.

Selain Teknologi Informasi untuk menunjang jaringan 

infrastruktur, First Media juga mengembangkan aplikasi 

berbasis Android dan iOS untuk kemudahan pelanggan 

dalam mengakses layanan seperti pembayaran dan  

self-diagnostic system apabila terjadi gangguan.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

Pertanggungjawaban sosial First Media dilakukan 

sebagaimana yang telah diatur oleh Pemeritah melalui 

Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan 

Terbatas dan dipastikan sepenuhnya bermanfaat bagi 

masyarakat, seperti pemberian beasiswa, donor darah, 

pemberian layanan internet ke beberapa sekolah di 

pedalaman, dan berbagai kegiatan lainnya.

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA 

Peningkatan kompetensi karyawan merupakan bagian 

dari kontribusi pembangunan sumber daya manusia bagi 

First Media dan juga bagi angkatan kerja di Indonesia. 

Divisi Sumber Daya Manusia Perseroan menyelenggarakan 

program peningkatan kualitas karyawan Perseroan melalui 

pelatihan dan pendidikan terstruktur dan terencana untuk 

sejalan dengan layanan bisnis TMT yang menjadi bisnis 

First Media. Di sisi lain, meningkatnya kemampuan sumber 

daya manusia di bidang Teknologi Informasi Komunikasi ini 

amat diperlukan oleh negara untuk mampu memberikan 

daya saing di kompetisi global. 

TATA KELOLA PERUSAHAAN 

Pengembangan Perseroan dan kegiatan usahanya tidak 

mengesampingkan Tata Kelola Perusahaan dengan Good 

Corporate Governance (GCG) yang baik. Pelaksanaan 

tata kelola perusahaan yang baik ini juga diterapkan 

dan diberlakukan di unit-unit usaha First Media. Dalam 

rangka mendapatkan kepastian atas pelaksanaan tata 

kelola perusahaan di unit-unit usaha tersebut, Direksi 

secara berkala melakukan pertemuan koordinasi 

dengan manajemen masing-masing unit-unit usaha.

Selain memperhitungkan aspek bisnis, First Media juga 

senantiasa memastikan bahwa setiap kegiatan usahanya 

dilaksanakan sejalan dengan peraturan yang berlaku. 

Selain itu, secara internal First Media memberitahukan 

berbagai standard operating procedure (SOP), panduan 

kode etik dan tugas tanggung jawab profesional, serta 

peraturan perusahaan.

Untuk memastikan penerapan GCG, setiap bulan Direksi 

melakukan peninjauan atas kegiatan yang akan dilakukan 

dan telah selesai dilaksanakan oleh unit usaha First 

Media melalui rapat koordinasi dengan manajemen dari 

masing-masing entitas anak Perseroan. Komite Audit yang 

bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris Perseroan, 

serta divisi Internal Audit yang bertanggung jawab kepada 

Direksi Perseroan terlibat aktif melalui fungsi pengawasan 

tersebut.
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APRESIASI 

Direksi mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

setinggi- tingginya kepada seluruh pemegang saham dan 

pemangku kepentingan Perseroan, Dewan Komisaris, dan 

seluruh manajemen serta karyawan yang telah bekerja 

keras dalam mencapai kinerja yang baik selama tahun 

2017. 

Penghargaan setingginya juga diberikan kepada lembaga 

pemerintah, pelanggan, rekan bisnis, masyarakat 

pasar modal, dan media massa yang selama ini telah 

mendukung kerja First Media. 

Direksi berharap agar kesuksesan selalu menjadi milik 

kita semua dan kerjasama yang selama ini telah berjalan 

secara komprehensif dengan penuh harmoni dapat terus 

berlangsung dengan baik. 

Jakarta, Desember 2017

Untuk dan atas nama Direksi, 

PT First Media Tbk 

Harianda Noerlan

Presiden Direktur (Independen)

BUDAYA PERUSAHAAN 

Sikap mental dan perilaku sumber daya manusia dalam 

bekerja dan bermasyarakat menjadi landasan disiplin dan 

pencapaian prestasi untuk menghasilkan kinerja yang 

mumpuni. Semua itu ditata dan dipraktikan sebagai bagian 

dari kehidupan di lingkungan kerja First Media. Diantara 

tujuan yang ingin dicapai adalah menciptakan tenaga kerja 

yang tidak hanya cerdas dan disiplin, namun juga memiliki 

sikap mental individu dan tim yang positif dan dapat di 

andalkan bagi tenaga kerja Indonesia. 

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI 

Pada tahun 2017 First Media mengalami perubahan 

susunan Direksi dari susunan tahun sebelumnya. Berikut 

adalah susunan Direksi Perseroan berdasarkan RUPST 

pada tanggal 21 April 2017 : 

No Nama Jabatan

1 Harianda Noerlan Presiden Direktur 
(Independen)

2 R. Soeparmadi Direktur (Independen)

3 Hernowo Hadiprodjo Direktur (Independen)

4 Johannes Tong Direktur

Langkah strategis First Media dalam melakukan peningkatan skala 

ekonomi bisnis melalui penguatan sektor infrastruktur telekomunikasi 

seperti jaringan utama (backbone), internet of things (IoT), Over-The-

Top (OTT), dan Cloud Service

“

Harianda Noerlan

Presiden Direktur (Independen)

PT First Media Tbk
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Dewan Komisaris PT First Media Tbk

Teguh Pudjowigoro
Komisaris Independen

Surjadi Soedirdja
Presiden Komisaris (Independen)

Ali Chendra
Komisaris
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Warga negara Indonesia berusia 79 tahun dan berdomisili di Indonesia

Beliau menjabat sebagai Presiden Komisaris PT First Media Tbk sejak tanggal 21 April 2017. Surjadi Soedirdja menjalani 

pendidikan Akademi Militer (AKMIL) tahun 1962 dan sejumlah pendidikan dan pelatihan kedinasan di dalam maupun di luar 

negeri. Setelah menyelesaikan pendidikan AKMIL, Beliau menyelesaikan pendidikan KUPALTU tahun 1965, SUSLAPA tahun 1969, 

SESKOAD dan SESKOGAB luar negeri tahun 1974, SESKOGAB dalam negeri tahun 1979, LEMHANAS tahun 1991 dan terakhir 

mengikuti pendidikan TAR MANGGALA BP-7 tahun 1995.

Beliau menjabat  sebagai Presiden Komisaris PT First Media Tbk sejak tanggal 21 April 2017.

Surjadi Soedirdja menjalani pendidikan Akademi Militer (AKMIL) Kemiliteran tahun 1962 dan sejumlah pendidikan dan pelatihan 

kedinasan di dalam maupun di luar negeri. Setelah menyelesaikan pendidikan AKMIL, Surjadi Soedirdja menyelesaikan 

pendidikan KUPALTU tahun 1965, SUSLAPA tahun 1969, SESKOAD  dan SESKOGAB luar negeri tahun 1974, SESKOGAB dalam 

negeri tahun 1979, LEMHANAS tahun 1991 dan terakhir tahun mengikuti pendidikan TAR MANGGALA BP-7 tahun 1995.

Surjadi Soerdirdja adalah Purnawirawan Jenderal Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat. Beliau mengawali karir di DANTON 

tahun 1963, DAN KI tahun 1964, KAROLAT tahun 1967, KASUBRO/TRAKOR GUMIL PUSDIKIF tahun 1968, WADAN YONIF tahun 

1970, KARO OPS tahun 1971, DAN YONIF tahun 1973, DAN DIM tahun 1975, KAS BRIGIF tahun 1977, DAN BRIGIF tahun 1978, 

DAN KODIKLATDAM tahun 1981, DAN REM tahun 1982, DANMEN TAR AKMIL tahun 1984, WADAN PUSBAN SISOPS TNI AD tahun 

1985, KASDAM IV/DIPONEGORO tahun 1986, PANGDAM JAYA tahun 1988, ASSOPOL KASSOSPOL ABRI tahun 1990, Gubernur 

DKI Jakarta tahun 1992-1997. Pada tahun 1998 Surjadi Soedirdja mulai menjabat sebagai Presiden Komisaris di PT Krakatau 

Steel, yang  merupakan karir pertama beliau menjabat di Perusahaan BUMN. Menjabat sebagai Menteri Dalam Negeri sekaligus 

menjadi Kepala Badan Pertanahan Nasional tahun 1999-2001. MENKOPOLKAM tahun 2000-2001. Ketua Dewan Tanda-Tanda 

Kehormatan Republik Indonesia sejak tahun 1999-2004, dan anggota Dewan Tanda-Tanda Kehormatan Republik Indonesia tahun 

2004-2009.

Hingga saat ini Surjadi Soerdirdja masih menjabat sebagai penasehat Direksi di PT Krakatau Steel sejak tahun 2002. Beliau 

juga menjabat sebagai Wakil Presiden Komisaris PT Lippo Karawaci Tbk hingga saat ini sejak tahun 2004. Selain berkiprah di 

dunia usaha, Surjadi Soerdirdja juga memimpin sejumlah yayasan seperti Ketua Dewan Pembina Yayasan Putra Mama (Pemberi 

Beasiswa Mahasiswa Aceh-Ambon) sejak tahun 1999 s/d saat ini, Ketua Dewan Pembina Yayasan Lembaga Pendidikan Tirtayasa 

Banten sejak tahun 2002 s/d saat ini, Ketua Dewan Penyantun Universitas Negeri Sultan Ageng Tirtayasa Banten sejak tahun 

2002 s/d saat ini, Ketua Dewan Pembina Yayasan Jati Diri Bangsa sejak tahun 2002, Ketua Pembina Yayasan LIA tahun 2014 

s/d saat ini, dan menjadi President I.U.L.A ASPAC (International Union of Local Authority – Asia Pacific) sejak tahun 1993 hingga 

1997.

Tanda Kehormatan

Surjadi Soedirdja meraih sejumlah tanda kehormatan sepanjang perjalanan karir beliau baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri. Tanda kehormatan yang diberikan kepada  Beliau dari dalam negeri adalah Bintang Mahaputera Utama, Bintang Kartika 

Eka Paksi Pratama, Bintang Kartika Eka Paksi Nararya, Bintang Yudha Dharma Nararya, Bintang Wira Dharma/ Dwikora, Satya 

Lencana Penegak, Satya Lencana Kesetiaan VIII THN, Satya Lencana Kesetiaan XVI THN, Satya Lencana Kesetiaan XXIV THN, 

Bintang Legiun Veteran Republik Indonesia, Satya Lencana Pembangunan, Ksatria Bhakti Manggala Husada, Manggala Karya 

Kencana, Lencana Melati Pramuka, Adhi Karya Kencana, Anugerah Medali PWI Jaya, Satya Lencana Kebaktian Sosial, Adhi 

Manggala Krida (Kepeloporan Pemuda) dan Kartika Bina Niagatama.

Sedangkan tanda Kehormatan yang diberikan kepada Beliau dari luar negeri adalah Tanda Kehormatan Republik Venezuela 

“Order Fransisco De Miranda Segunda Clase”, Tanda Kehormatan Republik Federasi Austria “Officer’s Cross”, Tanda Kehormatan 

Republik Perancis “Commandeur Dans L’orde National Du Merite”, Tanda Kehormatan Pemerintah Ukraina “Bohdan Khmelnityky 

Order 2nd Degree”, dan terakhir Tanda Kehormatan Pemerintah Kerajaan Belanda “Groot Officier In De Orde Van Oranje Nassau”.

Teguh Pudjowigoro
Komisaris Independen

Surjadi Soedirdja
Presiden Komisaris (Independen)

Warga Negara Indonesia, Usia 65 Tahun dan berdomisili 

di Indonesia. Beliau mulai menjabat sebagai Komisaris 

Independen Perseroan sejak 21 April 2017. Beliau 

menyelesaikan pendidikan strata 1 di Universitas Gajah 

Mada, Yogyakarta di fakultas ekonomi tahun 1976, serta 

mengikuti berbagai seminar di dalam dan luar negeri. 

Beliau adalah seorang professional dengan pengalaman 

lebih dari 30 tahun, terutama dalam industri perbankan. 

Beliau pernah bekerja di Lippo Bank dan menjabat sebagai 

Head of General Affairs Group, Head of Human Resources 

Group, Head of Asset Management Group, dan terakhir 

sebagai Head of Financing and Operation Division di 

Lippo Bank Syariah. Beliau juga pernah menjabat sebagai 

presiden direktur dan direktur di perusahaan real estate 

Lippo Group.

Ali Chendra
Komisaris

Warga Negara Indonesia, Usia 57 Tahun

Beliau diangkat sebagai Komisaris Perseroan sejak  

21 April 2017. Beliau meraih gelar sarjana pada Control 

Data Institute, Toronto, Canada. Pada tahun 2003,  

Ali Chendra mendirikan APMI (Asosiasi Penyelenggara 

Multimedia Indonesia) dengan jabatan Vice Chairman. 

Memulai karir sebagai technical staff pada PT Metrodata/ 

Wang Computer (1979-1983), lalu pada tahun berikutnya 

beliau menjabat sebagai Direktur pada PT Total Data 

(1983- 1993), dan selanjutnya beliau menjabat sebagai 

Direktur di beberapa perusahaan, yaitu PT Telepoint 

Nusantara (1993- 1999), PT Telplus Digitalindo (1993-

1999). Selain menjabat sebagai Direktur pada perusahaan-

perusahaan tersebut, beliau pernah menjadi anggota 

Direksi pada PT Bhakti Investama Tbk, PT Agis Tbk, 

Linktone Limited (NASDAQ listed) serta anggota Dewan 

Komisaris pada PT Metro Selular Nusantara dan  

PT Mobile-8 Telecom Tbk. Selain menjabat sebagai 

Komisaris pada PT First Media Tbk, saat ini Ali Chendra 

juga menjabat sebagai Presiden Komisaris pada  

PT Indonesia Media Televisi sejak tahun 2016.

Profil Dewan Komisaris PT First Media Tbk
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Direksi PT First Media Tbk

R. Soeparmadi
Direktur Independen

Harianda Noerlan
Presiden Direktur (Independen)

Hernowo Hadiprodjo
Direktur Independen

Johannes Tong
Direktur

R. Soeparmadi
Direktur Independen

Hernowo Hadiprodjo
Direktur Independen
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R. Soeparmadi
Direktur Independen

Harianda Noerlan
Presiden Direktur (Independen)

Warga negara Indonesia usia 76 tahun berdomisili di Indonesia. Beliau menjabat sebagai Direktur Independen PT First Media Tbk  

sejak tanggal 21 Apri 2017. Beliau menyandang gelar Sarjana jurusan Bahasa & Sastra Inggris dari Institut Keguruan & Ilmu 

Pendidikan Malang Pusat.

Perjalanan Karir

Beliau adalah eksekutif profesional dengan pengalaman selama 39 tahun di bidang Corporate Finance, Asset Management, 

Real Estate dan General Management. Beliau memulai karir di Citibank NA (1969 – 1978) dan kemudian ditunjuk sebagai 

Managing Director di PT Finconesia (Lembaga Keuangan Non-Bank). Beliau bergabung dengan Lippo Group pada tahun 1990 

dan telah menjabat beberapa posisi Direktur di berbagai perusahaan, antara lain PT Lippo Pacific Finance, PT Bank Bahari, Lippo 

Cikarang, Lippo Land, Lippo Bank, PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk, salah satu pengembang perkotaan (township 

development) Lippo Group di Tanjung Bunga, Makassar.

Warga Negara Indonesia, 55 tahun, berdomisili di Indonesia

Beliau menjabat sebagai Presiden Direktur First Media sejak 21 April 2017. Sebelum diangkat menjadi Presiden Direktur beliau 

menjabat sebagai Direktur Layanan Korporat (Corporate Services) merangkap Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)  

PT First Media Tbk sejak tahun 2006 Beliau menyelesaikan pendidikan Strata 1 dari Fakultas Teknik Mesin (Mechanical Engineering 

Department), Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia.

Perjalanan Karir

Beliau memulai karir profesionalnya melalui dunia perbankan pada tahun 1990 hingga tahun 2000 di PT Bank Niaga Tbk. 

Jabatan terakhir di bank tersebut sebagai adalah Senior Manager - International Banking Division Head. Kemudian beliau 

melanjutkan karirnya di Badan Penyehatan Perbankan Nasional-BPPN (Indonesian Bank Restructuring Agency - IBRA) 

hingga tahun 2002, dengan jabatan terakhir sebagai Vice President-Group Head pada Unit Restrukturisasi Perbankan (Bank 

Restructuring Unit-BRU). Selanjutnya Beliau bergabung dengan PT Bank Lippo Tbk hingga tahun 2006. Di Bank Lippo 

beliau pernah menjabat beberapa posisi, yaitu Senior Vice President-Channels & Alliance Group Head; Director Distribution 

Financial Services dan Managing Director Compliance (Direktur Kepatuhan).

Hernowo Hadiprodjo
Direktur Independen

Johannes Tong
Direktur

Warga negara Indonesia berusia 75 tahun, berdomisili di Indonesia. Beliau menjabat sebagai Direktur Independen  

PT First Media Tbk sejak tanggal 21 April 2017. Beliau memperoleh gelar Sarjana Hukum dan Sarjana Ilmu Sosial dari Universitas 

Indonesia serta Master of Business Administration dari Institut Studi Manajemen dan Institut Manajemen Pembelajaran Jauh.

Perjalanan Karir

Beliau memulai karirnya sebagai Asisten Profesor dan Dosen Universitas Indonesia, serta menjadi Staf Manajemen Menengah 

di Kementrian Pendidikan Tinggi (1960 – 1972).  Pernah menjabat sebagai Staf Eksekutif dan General Manager di PT Bank 

Perniagaan Indonesia (1967 – 1982) Vice President dan Senior Vice President  PT Bank Lippo (1982 – 1989),  Direktur 

Operasional dan Keuangan di PT Bank Mayapada International (1990). Beliau adalah pendiri dan Direktur Pelaksana PT Bank 

Dagang dan Industri (1991), pendiri dan Direktur Utama PT Bank Centris International (1993), Direktur Utama PT Bank Solida 

(1995),Instruktur Independen dan Penasihat PT Royalindo Panasonic (1996), penasihat PT Bank Nusa Nasional (1997), Direktur 

Kredit Pinjaman dan Pemasaran PT Bank BTPN (1997), serta Direktur Operasional dan Internasional di PT Bank Putra (1998). 

Pada tahun 2000, mulai menjabat sebagai Konsultan SDM untuk PT Griya Mee Sejati dan Anggota Tim Pengajar di The Jakarta 

Consulting Group, selain menjabat sebagai Senior Partner di Kramadibrata  Partners dan Pendiri Firma Hukum Hariwana. Pada 

tahun 2002,  Bapak Hernowo menjadi pendiri dan Direktur Pelaksana ATC Management & Consultant dan tahun 2006 mulai 

menjabat sebagai Penasehat PT Cilandak Town Square dan Konsultan Sistem & Prosedur Perusahaan. Beliau juga dikenal 

sebagai konsultan independen dalam Sistem Manajemen dan Sumber Daya Manusia.

Warga Negara Indonesia, 49 tahun, berdomisili di Indonesia. Beliau menjabat sebagai Direktur First Media sejak tanggal  

24 April 2013. Johannes Tong menyelesaikan pendidikan Strata 1 di bidang fisika, matematika, dan administrasi bisnis dari 

Azusa Pacific University dan pendidikan Strata 2 dengan meraih gelar Magister in Business Administration di California State 

University, Los Angeles.

Perjalanan Karir

Selain menjabat sebagai Direktur First Media, beliau juga duduk sebagai Direktur di beberapa anak perusahaan First Media, 

antara lain PT First Media Production (2008-sekarang), PT Media Sinema Indonesia (2010-sekarang) dan Presiden Direktur di 

PT Indonesia Media Televisi (2016-sekarang). Beliau juga memegang jabatan sebagai Direktur di Art Department, Universitas 

Pelita Harapan. Karir profesional beliau antara lain adalah Loan Officer Bank of America, Area Manager TIMS, General Manager 

PT Sopanusa Paper Mill & Converting, General Manager PT Tjakrindo Mas Steel Industry, General Manager PT Plasma Plastic 

Industry, General Manager PT Indonesia Performing Arts, dan General Manager PT Melodia.
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Teguh Pudjowigoro
Ketua/ Komisaris Independen

Warga negara Indonesia berusia 65 tahun, berdomisili 

di Indonesia.

Beliau menjabat  sebagai Ketua Komite Audit  

PT First Media Tbk sejak tanggal 31 Juli 2017. Beliau 

menyelesaikan pendidikan strata 1 di Universitas 

Gajah Mada, Yogyakarta di fakultas ekonomi tahun 

1976, serta mengikuti berbagai seminar di luar negeri.

Riwayat hidup lengkap dari Bapak Teguh Pudjowigoro 

dapat dilihat pada halaman profil Dewan Komisaris  

PT First Media Tbk.

R. Hikmat Kartadjoemena
Anggota/ Independen

Warga Negara Indonesia, lahir di Semarang pada  

tahun 1943, lulus dari City University, New York, 

Amerika Serikat. 

Beliau mempunyai pengalaman luas dalam bisnis 

perbankan Indonesia. Memulai karirnya sebagai 

Wakil Asisten di New York untuk Bank Ekspor Impor 

Indonesia pada tahun 1970-1975. Beliau kemudian 

ditunjuk oleh Chemical Bank New York untuk 

menjadi Chief Representative Chemical Bank di 

Jakarta pada tahun 1983-1987. Selanjutnya beliau 

menjabat sebagai Wakil Presiden Direktur Unibank 

dan Direktur Corporate Banking Bank Pacific. Beliau 

pernah menjabat sebagai Komisaris PT Inti Indorayon 

Utama Tbk pada tahun 1990-1997. Beliau juga 

pernah menjabat sebagai Advisor untuk Indonesia di 

Newbridge Capital (Singapore) Pte Ltd dan Komisaris 

Saratoga Capital pada tahun 1997-2008, kemudian 

menjabat sebagai Senior Advisor untuk Indonesia di 

Imprimis (Singapore) Pte Ltd dan Khronos Advisory 

Limited hingga saat ini. Beliau mulai bergabung 

dengan Perseroan sebagai Anggota Komite Audit sejak 

Januari 2013.

PROFIL ANGGOTA 
KOMITE AUDIT

Herman Latief
Anggota/ Independen

Warga Negara Indonesia. Berdomisili di Indonesia 

Beliau menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak Januari 2013. Beliau 

lulus dari TFH, Hamburg, Jerman, dengan gelar Diplom Ingenieur Architect 

(Dipl. Ing) pada tahun 1976. 

Sebelumnya beliau bekerja sebagai Arsitek di PT Widya Pertiwi 

Engineering (1976-1978), Direktur di Perseroan grup Kalbe Farma (1979-

1988), memegang beberapa posisi di PT Lippo Cikarang Tbk terakhir 

sebagai Wakil Presiden Komisaris (1989-2001), Komisaris di  

PT Lippo Land Development (2001-2004), Komisaris PT Bukit Sentul 

Tbk. (2004-2005), Direktur di PT East Jakarta Industrial Park (2004-

2010), Komite Audit PT Pacific Utama Tbk. (2005-2007), Komite Audit 

PT Gowa Makassar (2005-2007), dan Komite Audit PT Multipolar Tbk 

(2007-2009). Beliau juga aktif di Dewan Penasehat Himpunan Kawasan 

Industri Indonesia (HKI) (1995- 2000) dan sebagai Wakil Ketua Real Estate 

Indonesia (1999-2008). Saat ini memegang posisi sebagai Wakil Ketua 

Dewan Penasehat di Himpunan Kawasan Industri Indonesia (HKI) (sejak 

tahun 2000), Wakil Ketua Komite Tetap Pengembangan Kawasan Industri 

di Kamar Dagang dan Industri (KADIN) (sejak 2008), Komite Audit di PT 

Star Pacific Tbk (sejak tahun 2010), Komite Audit di PT Lippo General 

Insurance Tbk (sejak tahun 2012) dan anggota Direksi  

PT Tjakra Tritunggal Perkasa (SPH Channel TV) sejak tahun 2016.



84 85Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

PROFIL ANGGOTA 
KOMITE NOMINASI 

& REMUNERASI

Warga negara Indonesia berusia 79 tahun dan berdomisili di 

Indonesia

Beliau menjabat  sebagai Ketua Komite Nominasi dan 

Remunerasi PT First Media Tbk sejak tanggal 31 Juli 2017. 

Surjadi Soedirdja menjalani pendidikan Akademi Militer (AKMIL) 

tahun 1962 dan sejumlah pendidikan dan pelatihan kedinasan 

di dalam maupun di luar negeri. 

Riwayat hidup lengkap dari Bapak Surjadi Soedirdja dapat 

dilihat pada halaman profil Dewan Komisaris  

PT First Media Tbk.

Surjadi Soedirdja
Ketua/ Presiden Komisaris Independen

Shinta Melani Paruntu
Anggota

Warga negara Indonesia berdomisili di Indonesia. Beliau 

menyelesaikan pendidikan Strata 1 Fakultas Psikologi dari 

Universitas Indonesia.

Menjabat sebagai anggota Komite Nominasi dan Remunerasi  

PT First Media Tbk sejak tahun 2015 dan merangkap sebagai 

Human Resource Division Head. Sejak 21 April 2017 Beliau juga 

menjabat sebagai Corporate Secretary PT First Media Tbk. 

Beliau memiliki pengalaman dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia di berbagai industri usaha. Mengawali karir profesional 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia sebagai 

Recruitment Officer di PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada tahun 

1996. Kemudian Beliau bergabung dengan Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN) sebagai Senior Human Resource Officer 

(1999-2001) dan Kantor Akuntan Publik PriceWaterHouseCoopers 

sebagai Assisten Manager Human Resource (2002-2004) hingga 

terakhir menjabat sebagai Human Resources Manager di  

PT Energi Mega Persada Tbk (2004-2008) sebelum bergabung 

dengan PT First Media Tbk pada tahun 2008 sebagai Human 

Resource Division Head.

Markus Permadi
Anggota/ Independen

Warga negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia. Beliau menyelesaikan 

pendidikan Strata 1 dari Fakultas Teknik Universitas Indonesia dan 

pendidikan Strata 2 dari Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia.

Menjabat sebagai anggota Komite Nominasi dan Remunerasi  

PT First Media Tbk pada tahun 2015 dan merangkap sebagai Komisaris 

sejak 25 April 2013. Beliau berkarir di dunia perbankan, beliau pernah 

bekerja di Citibank N.A tahun 1971-1983 dengan jabatan terakhir sebagai 

Vice President, PT Bank Central Asia tahun 1983-1990 dengan jabatan 

Direktur, lalu Bank Lippo tahun 1990-998 sebagai Presiden Direktur.

Beliau juga pernah menjabat sebagai Asisten Menteri/Deputi Bidang Usaha 

Pelayanan Masyarakat dan Pengembangan Sumber Daya pada Kantor 

Menteri Negara BUMN/ Badan Pengelola BUMN tahun 1998 dan Asisten 

Menteri/Deputi Bidang Usaha Keuangan dan Jasa Lainnya tahun 1998 

hingga 2000. Kemudian beliau menjabat sebagai Komisaris PT Bank Mandiri 

(Persero) Tbk tahun 1998 hingga 2003. Selanjutnya beliau melanjutkan 

perjalanan karirnya pada PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk sebagai 

Komisaris tahun 1999 hingga 2000 dan Komisaris Independen (2001-2007).

Markus Permadi menjabat sebagai Komisaris Independen pada  

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, kemudian menjabat sebagai Komisaris pada 

Lembaga Penjamin Simpanan pada tahun 2005 – 2008. Beliau kemudian 

bergabung di PT Broadband Multimedia Tbk sebagai Komisaris (2006 – 

2007). Beliau juga pernah menjabat sebagai Presiden Komisaris pada  

PT Ciptadana Multifinance (2006 – 2007), Komisaris pada Media Interaksi 

Utama (2007 -2012), dan Presiden Komisaris pada  

PT Star Pacific Tbk (2009 -2013). Semenjak tahun 2012 hingga sekarang, 

Markus Permadi menjabat sebagai Komisaris pada  

PT Bank National Nobu.  Sejak tahun 1993, Markus Permadi meluangkan 

waktu untuk mengurusi dunia pendidikan dengan menjadi Sekretaris 

Yayasan Pendidikan Pelita Harapan hingga saat ini.
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MAKRO EKONOMI DUNIA

Perekonomian dunia terus tumbuh karena kelompok negara berkembang 

(emerging market) masih menunjukkan dinamika yang cukup baik. International 

Monetary Fund (IMF) dalam World Economic Outlook bulan Oktober 2017 

memproyeksikan pertumbuhan ekonomi dunia tumbuh menjadi 3,6 persen di 

2017 dan diprediksi akan meningkat 3,7 persen di 2018.  Perbaikan ekonomi 

dipengaruhi oleh pemulihan ekonomi Tiongkok yang berada di atas ekspektasi 

dengan pertumbuhan di triwulan II sebesar 6,9 persen (YoY). Sementara itu 

berdasarkan laporan IMF, kekhawatiran adanya potensi krisis tetap harus 

diwaspadai dalam 3 (tiga) tahun mendatang.  

Di tingkat global ada tantangan geo-politik yang berpengaruh terhadap 

perkembangan ekonomi. Di Eropa tingkat pertumbuhan ekonomi masih rendah 

ditambah ketidakpastian karena adanya faktor Catalonia di Spanyol yang menuntut 

kemerdekaan.  Negosiasi Brexit masih terus berjalan walaupun mengalami beberapa 

hambatan. Selain itu faktor Korea Utara adalah faktor yang harus diperhitungkan 

sebagai suatu ketidakpastian walaupun masih dalam batas-batas terkendali jika dilihat 

dari aspek stabilitas keamanan dan ekonomi di kawasan Asia.

Bagi Indonesia kondisi, prospek dan tantangan global ini masih cukup kondusif dan 

kekuatan ekonomi besar seperti Tiongkok sedang melakukan rebalancing untuk dapat 

mempertahankan tingkat pertumbuhannya yang cukup tinggi. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2018 cukup baik walaupun masih akan tetap 

menghadapi beberapa tantangan, baik yang berasal dari faktor eksternal maupun 

domestik. Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh adalah perubahan stance 

kebijakan moneter bank sentral Amerika Serikat dan Eropa yakni normalisasi neraca 

dan kenaikan suku bunga acuan. Dampak dari kebijakan moneter tersebut membuat 

berkurangnya kembali likuiditas global dan juga memberi tekanan pada nilai tukar 

Rupiah.  Namun demikian, otoritas moneter Indonesia tetap mampu mempertahankan 

stabilitas nilai tukar Rupiah selama ini. 

TINJAUAN EKONOMI
DAN INDUSTRI
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MAKRO EKONOMI DALAM NEGERI

Dari dalam negeri,  terdapat tantangan dalam aspek konsumsi dan daya beli masyarakat.  Ekonomi digital melalui 

proses transformasi berkembang sangat pesat, jauh lebih cepat dari yang diperkirakan. Sisi positif dari ekonomi 

digital ini adalah kesempatan yang luas dan mudah bagi masyarakat untuk ikut terlibat secara masuk ke dalam 

kegiatan ekonomi, baik dalam bidang perdagangan, transportasi, jasa keuangan, ataupun jasa-jasa lainnya. 

Pada saat yang sama kegiatan ekonomi konvensional, seperti ritel mengalami perlambatan dan perpindahan menuju pada 

kegiatan e-commerce. Di dalam bingkai pertumbuhan ekonomi Indonesia yang berada pada kisaran 5%, ekonomi digital 

mendapat tempat yang subur, terutama karena jumlah konsumen potensial (consuming class) sangat banyak.  Dengan ukuran 

ekonomi yang besar (large economy) dan ukuran konsumen yang besar pula, maka pertumbuhan ekonomi ke depan akan 

tetap digerakkan oleh faktor konsumsi masayarakat.

Dampak dari transformasi ke ekonomi digital ini terlihat pada abnormalitas dalam aktivitas ekonomi dimana dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang cukup memadai, terjadi penurunan aktivitas ekonomi di pusat-pusat belanja konvensional seperti 

Glodok, Mangga Dua, Tanah Abang, dan pasar-pasar utama di kota-kota besar lainnya.

Kondisi perekonomian saat ini cukup baik. Tantangannya 2-3 tahun ke depan adalah sektor pemerintah, terutama APBN, 

birokrasi, regulasi dan turunan lainnya.  Kondisi fiskal (APBN) semakin terbatas jika dilihat dari kapasitas penerimaannya, 

tetapi masalah lebih besar terlihat pada inefisiensi tingkat pengeluarannya. Kebijakan perpajakan yang diberlakukan saat ini 

menunjukkan kebijakan fiskal yang bersifat kontra produktif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.  Karenanya,  dunia 

usaha masih menuntut perlunya kebijakan relaksasi dari Pemerintah.

Target pertumbuhan pajak sendiri nampaknya tidak mudah dicapai karena Pemerintah yang memang selalu menetapkan 

target yang tinggi seperti masa dimana ekonomi tumbuh tinggi.  Dengan tingkat pertumbuhan ekonomi moderat seperti 

sekarang, target penetapan penghasilan pajak tidak seharusnya ambisius tinggi. Sektor industri pengolahan yang memiliki 

porsi besar mengalami pertumbuhan tidak maksimal seperti masa lalu sehingga beban mempertahankan pertumbuhan 

ekonomi bertumpu pada sektor-sektor jasa.  

EKONOMI INDONESIA MASA DEPAN

Sistem perekonomian Indonesia yang terbuka membuat masa 

depan ekonomi Indonesia tetap bertumpu pada kegiatan 

ekspor.  Pertumbuhan ekonomi berbasis ekspor dan daya 

saing produk industri bisa menempatkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia di atas tingkat moderat. Dinamika ekspor 

bisa diandalkan untuk memacu pertumbuhan ekonomi ini. 

Saat ini neraca perdagangan mengalami kenaikan yang 

menggembirakan. Sepanjang Januari - September 2017, 

surplus neraca perdagangan telah mencapai 10,87 milyar 

dolar AS, lebih besar dari surplus pada periode yang sama 

di tahun sebelumnya. Kinerja ekspor yang berkontribusi 

sebesar 19% terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) dan 

diproyeksikan akan terus mengalami kenaikan seiring harga 

komoditas khususnya batu-bara, minyak mentah dan Crude 

Palm Oil (CPO) yang tumbuh lebih cepat dibanding periode 

2014-2016. 

Kegiatan investasi juga menunjukkan adanya perkembangan 

yang menggembirakan. Investasi merupakan motor 

pertumbuhan yang cukup berperan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Pada triwulan kedua 2017 

pertumbuhan investasi tercatat sebesar ,35%  (YoY).  

Kecenderungan perkembangan investasi saat ini relatif lebih 

baik dibandingkan tahun sebelumnya, walaupun tahun politik 

2018 dan 2019 dianggap memiliki tambahan resiko. Namun 

demikian, berdasarkan pengalaman pelaksanaan demokrasi 

di Indonesia, proses persiapan 2018 dan Pemilihan Umum 

2019 diperkirakan tetap akan berjalan aman. 

Secara ringkas, kondisi ekonomi global pada tahun 2018 tetap 

akan bertumbuh relatif lebih baik, meskipun ada tantangan-

tantangan yang tetap harus diperhitungkan. Kondisi ekonomi 

dan politik dalam negeri dengan segala dinamikanya tetap 

kondusif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pada 

tahun 2018, ekonomi Indonesia diperkirakan tumbuh pada 

kisaran 5,2 - 5,3%.

PERTUMBUHAN INDUSTRI DIGITAL

Jumlah pemain bisnis e-commerce di Indonesia diperkirakan 

akan terus meningkat sejalan dengan semakin banyaknya 

perusahaan yang mulai melakukan pengembangan usaha 

ke wilayah digital. Peningkatan ini diperkuat dengan data 

Sensus Ekonomi 2016 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) bahwa industri e-commerce di Indonesia dalam 

10 (sepuluh) tahun terakhir tumbuh sekitar 17%. Selain itu 

analisa Bloomberg menyebutkan pada tahun 2020 lebih dari 

separuh penduduk Indonesia terlibat di dalam kegiatan usaha 

e-commerce dan McKinsey memperkirakan peralihan bentuk 

usaha ke digital akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

hingga US$150 miliar pada tahun 2025.

Sejak tahun 2016 pemerintah melalui Kementerian 

Komunikasi dan Informatika telah melakukan usaha 

pemerataan koneksi internet. Adanya usaha pemerintah ini 

untuk mendorong masyarakat Indonesia meningkatkan daya 

saing kegiatan usahanya sebesar 80% di tahun 2020 dengan 

mengoptimalkan industri komunikasi dan informatika.

Sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

tersebut First Media sebagai pelaku usaha industri komunikasi 

dan informatika akan mengambil peranan sebagai mitra 

terbaik bagi pemerintah dan masyarakat dalam mewujudkan 

pemberdayaan dan pembangunan perekonomian nasional 

berbasis teknologi informasi dan digital.

Dengan jumlah populasi penduduk Indonesia saat ini 

mencapai 262 juta orang ternyata lebih dari 50% atau sekitar 

143 juta orang telah terhubung jaringan internet sepanjang 

2017, setidaknya begitu menurut laporan teranyar Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII). Namun 

demikian, jumlah dan persentase pengguna internet itu masih 

rendah jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga 

seperti Malaysia yang memiliki angka penetrasi 66% dan 

Singapura sebesar 80%.

First Media melihat dengan masih rendahnya penetrasi 

jaringan internet ini merupakan suatu prospek bisnis yang 

menjanjikan. Mengacu riset konsumsi digital memperlihatkan 

perilaku pengguna internet di Indonesia yang selalu 

menginginkan adanya produk-produk yang inovatif dan 

baru. Selain itu perilaku pengguna internet Indonesia yang 

menjadikan internet sebagai gaya hidup digital membuat 

mereka selalu ingin menjadi yang pertama dan terdepan 

dalam hal layanan dan perangkat digital. Peluang inilah yang 

dicoba untuk dimanfaatkan dan dioptimalkan oleh First Media 

sebagai kesempatan mengembangkan usahanya.
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First Media adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang TMT 

meliputi layanan internet pita 

lebar dengan kabel maupun 

nirkabel, jasa penyiaran 

televisi berlangganan, layanan 

komunikasi data melalui 

jaringan telekomunikasi 

digital, jasa pembangunan 

infrastruktur pasif multimedia 

di gedung-gedung, layanan 

telepon melalui jaringan pintar 

terintegrasi, pembuat dan 

penyedia konten multimedia

Sebagai perusahaan terkemuka dalam bisnis TMT,  First Media 
mengupayakan inovasi di sektor telekomunikasi, siaran televisi, 
pembangunan dan perluasan infrastruktur jaringan layanan, dan 
pembuatan konten multimedia, serta membangun sinergi seluruh 
produk, layanan dan solusi untuk kepuasan pelanggan. 

Adapun pembagian segmen usaha First Media yang dijalankan oleh 
entitas-entitas anak dan/ atau entitas asosiasi berikut produk layanan 
yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 

1.	 Segmen Usaha Telekomunikasi.

2.	 Segmen Usaha Media.

3.	 Segmen Usaha Pembuatan Konten.

SEGMEN USAHA TELEKOMUNIKASI

SEKILAS TINJAUAN USAHA 

FIRST MEDIA

TINJAUAN BISNIS 
DAN PRODUK
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BISNIS LAYANAN JARINGAN PITA LEBAR DENGAN KABEL

Sekilas/ Profil

Bisnis layanan ini pada awalnya dioperasikan oleh First Media sendiri pada tahun 

2007 dan kemudian dinovasikan ke PT Link Net Tbk (“Link Net”) sejak tahun 2011 

hingga saat ini. Layanan bisnis ini memberikan layanan terpadu, yaitu (i) layanan 

internet pita lebar berkecepatan tinggi (“FastNet”) dan (ii) layanan komunikasi 

digital melalui jaringan telekomunikasi digital (“DataComm”). Layanan terpadu 

tersebut dioperasikan dengan sistem kabel Hybird Fiber Coaxial (“HFC”) yang 

berteknologi tinggi dan mampu mengoperasikan 870 MHz two-way broadband 

services.

Segmen usaha telekomunikasi terbagi 
menjadi 4 (empat) kategori usaha, yaitu: 
bisnis layanan jaringan internet pita lebar 
dengan kabel, bisnis layanan jaringan 
internet pita lebar nirkabel, bisnis teleponi 
menggunakan jaringan pintar terintegrasi, 
dan bisnis pembangunan infrastruktur 
telekomunikasi. 

 “DataComm” merupakan layanan komunikasi data 

jaringan berkecepatan tinggi dengan menggunakan 

jaringan kabel serat optik (Fiber Optic) untuk bisnis dan 

keperluan komersial lainnya. Melalui infrastruktur jaringan 

fiber optic, DataComm memberikan layanan jaringan data 

internet kepada pelanggan korporasi di berbagai sektor 

industri dan usaha. Layanan DataComm telah bertahun-

tahun melayani kebutuhan layanan jaringan data internet 

bagi korporasi di daerah pusat bisnis keuangan di Jakarta.

Layanan solusi korporasi ini terdiri atas layanan internet, 

bandwidth on demand, IP Transit, Metro Lease line, 

Intercity lease line, International lease line, MPLS VPN 

solution, Data Center hosting, Web hosting, Content 

Delivery Network, IP Phone, Clean Pipe dan Paas/Iaas 

untuk layanan cloud. Dengan sejumlah solusi tersebut 

First Media dapat memberikan kemudahan bagi korporasi 

dalam menunjang bisnis atau usahanya, serta memberikan 

persepsi bahwa First Media merupakan mitra korporasi 

terbaik dalam menunjang akselerasi bisnis.

Produk & Layanan

“FastNet” merupakan produk layanan internet dengan 

menggunakan media kabel. Produk ini hadir di Indonesia 

sejak tahun 2007 sebagai yang pertama memberikan 

layanan internet cepat dan murah dengan harga  

Rp 99.000,- untuk kecepatan 384 Kbps. Dengan jaringan 

HFC yang memiliki frekuensi hingga 870 Mhz tersebut, 

FastNet mampu menghantarkan bandwidth yang besar 

kepada masyarakat Indonesia. 

Saat ini layanan FastNet meliputi wilayah Jabodetabek, 

Bandung, Surabaya, Bali, Batam dan Medan. First Media 

dan entitas anak senantiasa menerapkan pengembangan 

teknologi terbaik di setiap produknya untuk menghasilkan 

layanan telekomunikasi dan multimedia terpadu. First 

Media pada tahun 2015 telah dikenal sebagai penyedia 

layanan pita lebar dengan kabel pertama yang mampu 

memberikan kapasitas 200 Mbps kepada pelanggan. Di 

tahun 2017, First Media meningkatkan kualitas teknologi 

pita lebar dengan meluncurkan layanan pelengkap dengan 

menghadirkan layanan smart living. 

Modem Docsis 3 yang 
dipergunakan pelanggan 

Fastnet
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BISNIS LAYANAN JARINGAN INTERNET PITA LEBAR NIRKABEL 

Sekilas / Profil

Berdasarkan pengalaman bertahun-tahun mengelola jasa layanan jaringan internet pita lebar, First Media memahami 

semakin tingginya tingkat kebutuhan layanan jaringan internet pita lebar bagi pelanggan yang terus bergerak (mobile) 

maupun penggunaan menetap (fixed wireless). 

Internux merupakan anak perusahaan First Media yang mengoperasikan layanan jaringan internet pita lebar nirkabel 

– Broadband Wireless Access (BWA) dengan nama dagang “BOLT 4G Ultra LTE”. Layanan ini disediakan dengan 

menggunakan teknologi jaringan 4G LTE-TDD (Long Term Evolution – Time Division Duplex), dan teknologi advanced 

mobile network terdepan, yaitu LTE Advanced (LTE-A), yang memiliki kemampuan download hingga 300 Mbps.

Saat ini BOLT! memiliki segmentasi pasar pelanggan reguler (perorangan) dan pelanggan korporasi. Pada tahun 2017, 

BOLT mengumumkan telah mengakuisisi sebanyak lebih dari 3 juta pelanggan dari kedua segmen tersebut. Untuk 

mendukung layanannya, BOLT saat ini memiliki 3.275 sites BTS (Base Transceiver Station) yang tersebar di wilayah 

Jabodetabek dan Sumatera bagian Utara.

BOLT! Mobile Wifi VELA

BOLT! Home Router LTE Modem Taurus

BOLT! Home Router BL100-HELIOS

BOLT! Home Router LTE Modem ALVA

Produk & Layanan

Dengan misi “Transforming Lives”, BOLT melayani 

kebutuhan jaringan internet pita lebar untuk penggunaan 

secara mobile maupun fixed. Saat ini BOLT adalah satu-

satunya penyedia layanan broadband wireless internet 

di Indonesia yang memiliki produk-produk internet Ultra 

Unlimited, yaitu paket layanan internet tanpa batasan 

penggunaan kuota.

Untuk menjawab kebutuhan masyarakat atas internet 

fixed wireless untuk penggunaan menetap (di rumah 

atau kantor), pada awal tahun 2017 BOLT meluncurkan 

produk BOLT Home Unlimited yang merupakan layanan 

pascabayar True Unlimited dengan pilihan 5 (lima) 

kecepatan hingga 50 Mbps. BOLT juga menyediakan 

perangkat Outdoor CPE (Customer Premise Equipment) 

yang dapat meningkatkan kualitas signal reception, 

sehingga pelanggan mendapatkan pengalaman yang jauh 

lebih baik dalam menikmati layanan internet dari BOLT. 

Sampai dengan pertengahan Desember 2017, BOLT sudah 

mengakuisisi lebih dari 70,000 pelanggan melalui produk 

BOLT Home Unlimited ini.

Untuk pertama kalinya juga di Indonesia, BOLT 

meluncurkan produk prabayar internet Unlimited tanpa 

batasan kuota pada tahun 2017. Produk ini terdiri dari  

3 (tiga) varian paket data dengan perbedaan masa berlaku, 

yang terpanjang sampai dengan 30 hari dengan kecepatan 

download sampai dengan 8 Mbps. Untuk melengkapi 

varian produk internet prabayar Unlimited, BOLT lanjut 

meluncurkan produk Starter Pack Unlimited prabayar pada 

Oktober 2017. Produk ini dimaksudkan untuk penggunaan 

di ponsel, dengan kecepatan download sampai dengan 

3 Mbps, dan tersedia dalam 2 varian produk dengan 

perbedaan masa berlaku, yang terpanjang sampai dengan 

30 hari. Sampai dengan pertengahan Desember 2017, 

BOLT sudah mengakuisisi lebih dari 18,000 pelanggan 

hanya melalui produk Starter Pack Unlimited prabayar ini.

Berdasarkan insight dan pemahaman bahwa lebih dari 

70% penggunaan data adalah untuk konsumsi video, 

pada Oktober 2017 BOLT mengumumkan kerjasama 

layanan OTT (Over The Top) pertama dengan HOOQ, 

layanan Video On Demand terbesar di Asia Tenggara. 

Kerjasama ini memberikan kesempatan bagi pelanggan 

BOLT untuk menikmati hiburan berkualitas melalui aplikasi 

HOOQ yang berisi video streaming, download film lokal 

dan blockbuster internasional serta serial televisi di 

mana saja dan kapan saja. Sampai dengan pertengahan 

Desember 2017, telah lebih dari 35,000 pelanggan BOLT 

yang menikmati layanan video HOOQ melalui program 

kerjasama ini.

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN BISNIS DAN PRODUK



98 99Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

BISNIS TELEPON MELALUI JARINGAN PINTAR TERINTEGRASI

Sekilas/ Profil 

Salah satu jasa telekomunikasi yang tersedia adalah jasa nilai tambah teleponi, yakni 

jasa yang menyediakan layanan nilai tambah untuk teleponi dasar,  meliputi antara lain, 

jasa teleponi melalui jaringan pintar (integrated network), kartu panggil (calling card), 

dan jasa dengan teknologi interactive voice response, serta radio panggil untuk umum.

PT MSH Niaga Telecom Indonesia (“MSH Niaga”) adalah salah satu perusahaan 

penyelenggara jasa nilai tambah teleponi kartu panggil (calling card) dengan biaya 

yang lebih terjangkau. First Media memiliki visi untuk menjadi perusahaan jasa solusi 

telekomunikasi yang terkemuka di Indonesia. 

Produk & Layanan

Layanan jasa teleponi memiliki persaingan usaha yang 

ketat diantara usaha sejenis. Untuk itu, MSH Niaga 

mengutamakan keunggulan dalam pemanfaatan produk 

dan teknologi, serta penyediaan layanan pelanggan yang 

responsif dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Selain 

calling card, MSH Niaga memperluas layanan dengan 

pemanfaatan akses dengan link Fiber Optic. Layanan ini 

diaplikasikan agar volume trafik percakapan tinggi dengan 

kualitas suara yang baik dan stabil. Layanan menggunakan 

FWT (Fixed Wireless Terminal) melalui kerjasama dengan 

operator selular. Dengan layanan ini penggunaan jumlah 

PSTN terbatas, sehingga dapat menjadi backup ketika ada 

gangguan pada jaringan Telkom.

Pangsa pasar MSH Niaga sebagian besar adalah 

pelanggan korporasi di wilayah Jakarta dan Surabaya. 

Hingga 31 Desember 2017, MSH Niaga sudah melayani 

1.240 pelanggan korporasi dari berbagai industri, seperti 

rumah sakit, perbankan, asuransi, farmasi, otomotif, dan 

pertambangan. Semakin meningkatnya kebutuhan akan 

jasa telekomunikasi di Indonesia, membuat MSH Niaga 

optimis dapat mengembangkan layanan jasa  teleponi, 

terutama dalam bidang solusi telekomunikasi. Salah 

satu solusi MSH Niaga pada tahun ini adalah mendorong 

layanan Hosted PBX untuk dipakai bersama bagi para 

pelanggan MSH Niaga, sehingga pelanggan tidak harus 

mempunyai PBX sendiri, melainkan cukup memasang  

IP-Phone di kantor masing-masing. 

Untuk pengembangan selanjutnya, MSH Niaga akan 

bekerja sama dengan perusahaan pengembang sistem 

solusi VoIP, dengan kerja sama ini MSH Niaga akan 

mengembangan jasa layanan Cloud PBX Systems, yang 

menawarkan fungsi-fungsi PBX secara terpusat. Para 

pelanggan hanya perlu memasang IP-phones atau ATA 

(Analog Terminal Adapter) untuk telepon analog dan fax. 

Selain itu layanan Smartphone client, yaitu smartphone 

Android dan iOS akan dipakai dalam fitur Fixed-Mobile 

Integration, di sini smartphone akan terhubung ke Cloud 

PBX melalui Wifi atau Mobile Data,  sehingga kebutuhan 

teleponi baik bisnis maupun residensial akan tercakup di 

manapun dia berada. Dan MSH Niaga juga memberikan 

solusi komunikasi berupa meeting WebRTC solution, audio 

dan video conferencing dalam kualitas HD dan terenkripsi. 

Layanan video conferencing ini dapat menampung hingga 

10 peserta dan fitur ruang kelas seperti webinar  

(web conferencing) hingga 50 peserta.
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BISNIS PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 
TELEKOMUNIKASI

Sekilas/ Profil

PT Prima Wira Utama (“PWU”) adalah entitas anak  

First Media yang berbisnis dalam bidang pembangunan, 

pengelolaan, pengoperasian dan pengaturan keperluan 

infrastruktur telekomunikasi. Infrastruktur telekomunikasi 

ini termasuk namun tidak terbatas pada Distributed 

Antenna System (DAS), penguatan sinyal telepon seluler, 

internet, telepon, televisi berlangganan, informasi dan 

komunikasi data, digital signage, CCTV, mesin EDC, 

dan banyak bentuk lainnya. Layanan infrastruktur 

telekomunikasi ini disediakan di gedung perkantoran, 

residensial (perumahan dan apartemen), rumah sakit, 

hotel, pusat pendidikan, dan pusat perbelanjaan. 

Infrastruktur layanan ini menggunakan perangkat yang 

disediakan First Media.

Produk & Layanan

PWU telah membangun jasa penunjang telekomunikasi 

dalam gedung (in-building solution) di 68 gedung yang 

tersebar diseluruh Indonesia. PWU juga telah melakukan 

pembangunan infrastruktur nirkabel (Wi-Fi) di 38 pusat 

perbelanjaan dan 3 rumah sakit, guna menghantarkan 

layanan Wi-Fi kepada para tenant dan pengunjung dari 

pusat perbelanjaan atau rumah sakit tersebut. Infrastruktur 

ini dihadirkan PWU bekerjasama dengan Link Net sehingga 

membuat pengunjung dapat menikmati layanan wi-fi 

super cepat hingga 100 Mbps yang merupakan fasilitas 

tercepat untuk pengunjung di pusat perbelanjaan dan 

rumah sakit di Indonesia.

Berikut daftar pusat perbelanjaan dan rumah sakit yang memiliki jaringan WI-FI hingga tahun 2017

No Nama Gedung Lokasi

1 Lippo Mall Puri Jakarta

2 PX Pavillion Jakarta

3 Pluit Village Jakarta

4 Plaza Semanggi Jakarta

5 Gajah Mada Plaza Jakarta

6 Tamini Square Jakarta

7 Pejaten Village Jakarta

8 Cibubur Junction Jakarta

9 RS. Siloam Kebun Jeruk Jakarta

10 Hypermart Lippo Karawaci Utara Tangerang

11 RS Umum Siloam Karawaci Tangerang

12 RS. Siloam Lippo Village Tangerang

13 Maxxboxx Karawaci Tangerang

14 Lippo Mall Cikarang Cikarang

15 Cikarang City Walk Cikarang

16 Maxxboxx Orange County Cikarang

17 Lippo Plaza Medan Medan

18 Sun Plaza Medan

19 Plaza Medan Fair Medan

20 Lippo Mall Kuta Bali

21 Duta Plaza Bali Bali

22 Lippo Plaza Sunset Bali

23 Bandung Indah Plaza Bandung

24 Istana Plaza Bandung

25 Lippo Plaza Jogja Yogyakarta

26 Palembang Icon Palembang

27 Lippo Plaza Keboen Raya Bogor Bogor

28 Depok Town Square Depok

29 Lippo Plaza Ekalokasari Bogor Bogor

LOKASI TERBARU DI TAHUN 2017

30 City of Tomorrow Surabaya

31 Lippo Mall Kemang Jakarta

32 Blu Plaza Bekasi

33 Palembang Square Palembang

34 Mall of Serang Banten

35 Lippo Plaza Jember Jawa Timur

36 Lippo Plaza Lubuk Linggau Sumatera Selatan

37 Benton Junction – Maxx Coffee Tangerang

38 UPH Gedung A – Maxx Cofee & Books & Beyond Tangerang

39 Supermall Karawaci – Hypermart, Matahari Dept. Store & Foodmart Tangerang

40 Aryaduta Kuta Icon Bali

41 Menara Asia Tangerang
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Channel. Keenam kanal in-house yang diproduksi oleh  

PT First Media Production (“First Media Production”) dan  

PT First Media News (“First Media News”) ini, sebagai 

bentuk saluran kreatif HomeCable untuk medorong 

kepedulian akan konten Indonesia. 

Produk & Layanan

Saat ini, kebutuhan menonton layar kaca tanpa terbatas 

ruang menjadi tuntutan banyak orang dimanapun di 

dunia. Pemirsa tidak lagi mau dibatasi dengan keharusan 

menonton di pesawat televisi di rumah untuk menikmati 

film, acara favorit, dan terutama siaran langsung. Pencinta 

siaran layar kaca bahkan menuntut ketersediaan teknologi 

yang memungkinkan menonton secara mobile. Kebutuhan 

menonton layar kaca melalui layanan jaringan internet 

menjadi semakin tinggi.

BISNIS TELEVISI BERLANGGANAN 
DENGAN KABEL

Sekilas/ Profil

Anak perusahaan First Media, PT First Media Television 

(“First Media Television”), bekerjasama dalam 

menggunakan jaringan kabel milik Link Net untuk 

menghantarkan siaran televisi berkualitas High Definition 

dengan kanal siaran terbanyak di Indonesia, dengan nama 

dagang “HomeCable”. Program siaran yang dihantarkan 

HomeCable sangat bervariasi, mulai dari progam edukasi, 

berita, musik, hiburan, gaya hidup (lifestyle), dan anak-

anak. Tidak saja kanal siaran dari penyelenggara saluran 

luar negeri yang dihadirkan, HomeCable juga menyediakan 

6 saluran produksi unit usaha First Media lainnya yang 

dikenal dengan istilah in-house production seperti J’Go, 

Dangdutz, Hi TV, MIX, Foodie TV dan BeritaSatu News 

SEGMEN USAHA MEDIA
Segmen bisnis media terbagi menjadi 2 (dua) kategori usaha, yaitu : 

bisnis televisi berlangganan dengan kabel dan bisnis televisi berlangganan 
direct-to-home (satelit).

Mengangkat tagline “TV Anywhere” melalui layanan 

FirstMediaX, First Media menerapkan teknologi yang 

membuat pelanggan dapat menikmati acara televisi 

favoritnya melalui PC, laptop, smartphone, ataupun 

tablet, termasuk menonton siaran live streaming.  Untuk 

memastikan keleluasaan menonton tersebut, Link Net 

pun menggandeng produk BOLT! 4G LTE. FirstMediaX 

juga dapat dinikmati melalui Google Chrome atau Firefox 

browser. Aplikasi FirstMediaX dapat diunduh melalui 

aplikasi App Store (Apple iOS) atau Play Store (Android).

Tuntutan penonton televisi pula yang membuat First 

Media melengkapi jaringan layanan televisi berbayar 

dengan Smart Box X1 HD yang dilengkapi modem internal 

DOCSIS 3.0 berfasilitas interaktif, sehingga pelanggan 

dapat menikmati Video on Demand, 7-days Catch-Up TV, 

Personal Video Recorder, Games, Video Streaming, Mirror 

Casting, Dolby 5.1, 4K Technology dan mengakses layanan 

internet pita lebar yang dilengkapi dengan Google Android 

platform Lollipop. Dengan demikian pelanggan dapat 

mengakses berbagai aplikasi Android, seperti Youtube, 

Gmail, Facebook, dan Twitter. Smart Box X1 HD juga 

berfungsi sebagai Wi-Fi dengan DLNA yang memberikan 

jaringan Wi-Fi ke seluruh rumah. Jangkauan siaran 

televisi berlangganan HomeCable ini mencakup wilayah 

Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Batam dan Medan, dan 

dapat dinikmati oleh segala umur pemirsa. 

First Media telah lama menaruh perhatian terhadap 

paparan konten yang tidak baik bagi anak-anak. Oleh 

karena itu, produk yang dapat digunakan mengakses 

konten dilengkapi fitur parental controls, baik itu di 

layanan internet, maupun di layanan televisi berbayar. 

First Media meyakini teknologi harus dapat memberikan 

kepastian bagi orangtua akan konten yang memapar 

anak-anaknya.
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BISNIS TELEVISI BERLANGGANAN 
DIRECT-TO-HOME (SATELIT)

Sekilas/ Profil

BiGTV merupakan unit usaha First Media yang bergerak 

dalam bidang usaha televisi berlangganan berbasis satelit 

atau biasa dikenal dengan nama direct-to-home. BiGTV 

didirikan dengan nama badan hukum PT Indonesia Media 

Televisi (“Indonesia Media Televisi”) yang merupakan 

perusahaan yang terafiliasi dengan First Media.

Peningkatan penetrasi televisi di rumah tangga di 

Indonesia pada tahun 2014 sebesar 59.6% dan diprediksi 

akan terus meningkat sampai 69% di tahun 2023 

(data MPA 2015). Sementara tingkat penetrasi televisi 

berlangganan masih sangat rendah, yaitu 10% di tahun 

2014 dan 14.5% di tahun 2023 (data MPA 2015). Terdapat 

potensi yang cukup besar untuk menyediakan layanan 

televisi berlangganan kepada masyarakat Indonesia. 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari banyak pulau, 

maka infrastruktur teknologi yang paling tepat untuk 

menjangkau seluruh wilayah Indonesia adalah teknologi 

satelit. First Media memandang unit usaha ini dapat 

menjadi peluang usaha yang baik dalam mendistribusi 

konten secara masif sampai ke pelosok Nusantara. 

Produk & Layanan

BIGTV mendistribusikan siaran di frekuensi KU-band, dengan menggunakan satelit Lippo Star-1 yang diluncurkan pada bulan 

Juli 2012. Saat ini BiG TV menghadirkan total 102 channel yang terdiri channel standard definition dan high definition. Untuk 

mengakselerasi layanan televisi berlangganan, BIG TV menawarkan sejumlah paket produk dan metode berlanggan yang terdiri atas :

1.	 Paket Bundling

Paket bundling ini merupakan perpaduan antara layanan mobile Internet maupun Home Internet BOLT! 4G dengan TV 

Satelit. Cakupan layanan untuk paket ini hanya berlaku di wilayah Jabodetabek dan Medan. Adapun paket bundling yang 

ditawarkan adalah sebagai berikut :

 

2.	 Paket TV 

Selain paket bundling, BIG TV menawarkan paket single product atau TV only services yang terbagi menjadi 4 (empat) 

paket pilihan berlangganan.

3.	 Metode Berlangganan

BiG TV juga memudahkan pelanggan dengan adanya 2 (dua) pilihan layanan berlangganan yaitu pasca bayar (postpaid) di 

mana pelanggan dipinjamkan alatnya dan pilihan pembayaran dilakukan di awal sesuai dengan paket yang dipilih atau pra 

bayar (prepaid) dengan menggunakan voucher. Sistem prepaid ini mirip seperti saat mengisi pulsa telepon selular, tetapi 

pelanggan harus melakukan pembelian dekoder dan parabola terlebih dahulu

No Nama Paket Spesifikasi

Mobile Internet

1 BIG Deal 20 Gb 100 Mbps dan 62 Channel

2 BIG Deal Unlimited 10 Mbs dan 62 Channel

3 BIG Sun Unlimited 10 Mbps dan 72 Channel

Home Internet

4 BIG Deal Unlimited 8 Mbps dan 62 Channel

5 BIG Deal Unlimited 13 Mbps dan 62 Channel

6 BIG Deal Unlimited 19 Mbps dan 62 Channel

7 BIG Deal Unlimited 50 Mbps dan 62 Channel

No Nama Paket Spesifikasi

1 BIG Universe 97 Channel

2 BIG Star 86 Channel

3 BIG Sun 74 Channel

4 BIG Deal 62 Channel
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FIRST MEDIA NEWS (BERITASATU 
NEWS CHANNEL)

Sekilas/ Profil

Kebutuhan informasi terbaru menjadi tuntutan 

kehidupan masyarakat moderen. Kelangsungan 

pembaharuan informasi bahkan menjadi bagian 

kompetisi persaingan media penyedia konten di 

era yang serba cepat ini. First Media mendorong 

First Media News sebagai penghasil produksi 

berita dan informasi terbaru yang disalurkan 

melalui kanal siaran “BeritaSatu News Channel”. 

First Media mendirikan unit usaha ini pada 

tahun 2008 sebagai langkah usaha strategis 

membangun nilai usaha yang berbeda dalam 

industri penyiaran. 

 

First Media, melalui First Media News, dapat 

menyediakan informasi dan berita kepada 

publik berstandar jurnalisme yang tinggi dengan 

menjunjung tinggi nilai integritas, obyektivitas, 

imparsialitas, dan akurasi berita. Visi editorial 

yang kuat serta menjunjung nilai obyektif, tajam, 

komprehensif dan investigatif merupakan nilai 

dari pemberitaan BeritaSatu News Channel.

FIRST MEDIA PRODUCTION

SEGMEN USAHA 
PEMBUATAN 
KONTEN

Pembuatan konten merupakan 
salah satu lini bisnis yang harus 
dikembangkan dalam kompetisi 
bisnis TMT secara global. Anak 
perusahaan First Media, PT First 
Media Production (“First Media 
Production”) dan PT First Media 
News (“First Media News”) 
menjadi unit usaha First Media 
dalam melakukan produksi dan 
pengembangan konten siaran.

Produk & layanan

Program Acara BeritaSatu News Channel

Program acara yang dirancang oleh BeritaSatu News Channel terbagi menjadi 2 (dua) bagian seperti 

program jurnal yang berisi berita-berita terkini dan program current affair dan news magazine yang 

menyajikan pemirsa informasi dan wawasan baru.  Berikut daftar Program Acara dalam BeritaSatu 

News Channel:

Sesuai namanya, program talkshow ini hanya menghadirkan 

tokoh-tokoh puncak di bidangnya. Dibawakan oleh Pemred 

BeritaSatu News Channel, program ini berisi wawancara 

mendalam tokoh-tokoh dari berbagai sektor, baik itu policy 

makers atau top leaders di pemerintahan, kandidat presiden, 

politisi berpengaruh, tokoh swasta, tokoh LSM, hingga 

seniman terkemuka.

Talk Show 60 menit menghadirkan tokoh-tokoh inspiratif 

untuk menggali topik-topik yang dekat dengan kehidupan 

masyarakat, berorientasi publik, menonjolkan sisi-sisi 

kemanusiaan dan menggugah. Dipandu oleh presenter Donny 

deKeizer, program ini berisi perbincangan bergaya ringan 

namun dalam, sebagai penggugah pemirsa agar bangkit dan 

berbuat sesuai contoh hidup para tokoh pelaku kemajuan 

yang dihadirkan dalam setiap episode.

Hanya menghadirkan tokoh inspiratif dari kalangan 

perempuan, program ini bertujuan menghadirkan inspirasi 

perempuan-perempuan dari berbagai bidang yang berprestasi 

dan mengubah lingkungannya.

RIEKE AMRU 

CLAUDIUS BOEKAN

DONNY de KEIZER
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Talkshow on the spot bersama figur-figur muda inspiratif, 

disajikan dalam kemasan yang santai namun berbobot. Figur 

yang dihadirkan adalah mereka yang telah berkarya dan 

membawa perubahan di lingkungan masing-masing.

Program ekonomi bisnis dengan penekananan pada 

pasar modal dan dialog singkat tentang tips berusaha dan 

berinvestasi.

Dialog membahas isu terhangat yang terjadi pada hari itu 

juga dengan narasumber prominent, disertai interaktif dengan 

warga. 

Program olahraga yang dikemas dengan pendekatan peristiwa 

dan analisis narasumber

AHMAD MURODY

VALERINA DANIEL

WICKY ADRIAN

NASTITI LESTARI

Cuplikan statement / pernyataan paling penting dan kuat dari 

tokoh atau peristiwa paling penting dalam sepekan.

Program terbaru yang mengupas berbagai isu menarik 

seputar ekonomi, bisnis, dan keuangan dalam serta luar 

negeri dengan naarasumber utama.

Liputan panjang dan mendalam berbagai topik yang 

mempengaruhi kehidupan masyarakat untuk menunjukkan 

problematika, penyebab, dan gagasan serta pemikiran yang 

mungkin bisa menjadi solusi. 

Melalui angka, data dan fakta, program ini mengajak 

pemirsa memahami berbagai masalah dan fenomena yang 

berkembang di Tanah Air dan Dunia. Berisi grafik yang 

menarik dan mudah dicerna, pemirsa akan mendapatkan 

gambaran utuh berbagai masalah.

CHAKRY MILLER

CARLOS MICHAEL

YASSI SYARIF

TEZAR ADITYA
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Cuplikan berita-berita penting dan menarik yang disajikan 

secara ringkas, sebagai rangkuman berita terkuat setiap hari 

Pemirsa akan mendapatkan gambaran umum peristiwa yang 

sedang terjadi.

Berisi liputan-liputan singkat berbagai hal yang menarik 

di sekitar kita, dibawakan dengan ringan dan menarik 

tapi sangat informatif tentang objek wisata, kegiatan 

komunitas, hobby, dunia seni, kuliner, olahraga, hingga geliat 

perekonomian. 

Review peristiwa penting di dunia Ekonomi dalam sepekan 

dimana pemirsa bisa mendapatkan gambaran utuh 

perkembangan ekonomi Tanah Air maupun Dunia.

Berisi perjalanan reporter ke tempat-tempat yang menarik, 

insipratif, dan layak dikunjungi. Selain mengulas kelebihan 

visual masing-masing objek wisata, program ini juga 

mengangkat nilai-nilai kearifan lokasi tersebut.

Program berita singkat paling aktual disajikan satu jam sekali.

Program talkshow tentang kebijakan publik, masalah sosial 

masyarakat, dan layanan publik yang diselingi interaktif 

dengan warga/ pemirsa.

Program yang menyajikan beragam peristiwa penting 

ekonomi, mulai dari pasar modal, pasar uang, dan aksi 

korporasi serta berbagai kebijakan penting ekonomi.

Akses Saluran BeritaSatu News Channel

Kanal BeritaSatu News Channel sudah dapat dinikmati oleh masyarakat di saluran nomor 6 (Standard Definition) 
dan saluran nomor 301 (High Definition) melalui saluran televisi berlangganan HomeCable. Selain itu BeritaSatu 
News Channel juga bekerjasama dengan beberapa jaringan Pay TV Nasional, lokal, terrestrial digital, FTA analog 
terrestrial, FTA digital terrestrial dan Mobile Internet. Yang terbaru, sejak Desember 2018 BeritaSatu News 
Channel juga telah hadir di jaringan Indovision di Channel 103.

Program buletin di pagi hari mengulas berbagai berita yang 

terjadi sepanjang malam hingga pagi hari.

Program berita utama yang menampilkan berbagai isu dan 

peristiwa terkini bidang politik, hukum, ekonomi dan sosial 

masyarakat yang terjadi sepanjang pagi hingga sore hari.

Program yang menyajikan beragam berita, informasi, dan 

perdebatan terhadap suatu kasus dari sudut pandang media 

sosial.

Buletin yang mengetengahkan informasi terkini atas berbagai 

peristiwa yang terjadi sepanjang siang hingga malam hari.

Buletin yang mengetengahkan informasi terkini atas berbagai 

peristiwa yang terjadi sepanjang siang hingga malam hari.

Review berita-berta penting dan kuat dalam sepekan, 

disajikan secara lengkap dan analitis.
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Sekilas / Profil

First Media Production didirikan pada tahun 2008. Pendirian unit usaha ini bergerak dalam 

bidang perfilman dan perekaman video.  

First Media Production membagi 3 (tiga) divisi unit usaha, yaitu production, post-production 

serta event. Bentuk spesifik model usaha yang dijalani First Media Production seperti 

pembuatan TV program dan Film (FTV dan layar lebar), TVC (Television Commercial), serta 

Event.

First Media Production memproduksi tayangan untuk channel-channel inhouse, seperti 

Foodie, Hi!, J’go. Di 2017, First Media Production mempersembahkan channel baru bernama 

Home and Living. Disamping itu, First Media Production juga memproduksi iklan dan 

mengembangkan siaran in-house yang dihantarkan melalui HomeCable dan BiGTV. 

Produk & Layanan

Produksi Film dan Saluran In-House

Daftar film dan Saluran In-house yang sudah diproduksi oleh FMP hingga tahun 2016 :

Nama Film Tahun Rilis Genre

Sepuluh 2009 Drama

Mica 2013 Drama Romantis

Blusukan Jakarta 2016 Drama Adventure

Daftar inhouse channel yang sudah diproduksi oleh First Media Production sejak tahun 2008 :

Nama inhouse channel Genre Deskripsi

Foodie TV Kuliner Program yang menayangkan berbagai macam ulasan 
mengenai kuliner di Indonesia.

Hi TV General Entertainment Program hiburan dan informasi yang ditujukan kepada 
kaum remaja dan dewasa di Indonesia. Program ini 
menyajikan acara-acara yang berisi inspirasi bagi 
masyarakat, dari kuliner, masak memasak, kesehatan, 
fashion, dan musik.

JGo Movie Program kanal film yang khusus berisi semua film layar 
lebar Indonesia.

MIX Musik Program musik yang berisi video klip musik dari dalam 
negeri maupun mancanegara dari berbagai genre.

Dangdutz Musik Program musik khusus dangdut Indonesia.

Home And Living General Property Program informasi dan referensi seputar home 
inspiration hingga arsitektur setiap bangunan.

FIRST MEDIA PRODUCTION

Program Acara terbaru

First Media Production pada tahun ini konsisten merilis sejumlah program acara terbaru berbagai genre dari makanan, anak-

anak, musik dan featured. Berikut deskripsi atau ulasan singkat program acara yang diproduksi oleh First Media Production:

No Genre Nama Program Deskripsi Singkat

1 Food The Dishes Program yang membahas makanan dari mulai sejarah hingga fakta-
fakta makanan tersebut.

Grill Garden Program acara yang menyajikan sajian makanan-makanan yang 
dibuat secara dipanggang.

Hiker Brunch Program referensi tempat makan yang tepat di Jakarta.

One In Three Program memasak yang memandu membuat 3 makanan dengan 1 
bahan utama.

Foodieland Program kuliner makanan khas Pulau Dewata.

Easy Way To Cook Program masak dengan masakan yang mudah dan panduan secara 
jelas

Foodiegram Mengupas aneka makanan hits yang dijual secara online.

Cooking Buzz Program memasak dengan menu simple dan enak.

I’m Barista Membahas profile para barista.

Food And Plate Program acara makanan kaki lima yang dipandu oleh koki profesional

Tjemilan Koe Memasak bersama chef Stela yang ahli membuat cemilan

Hot Spicy Food Informasi seputar tempat makanan bagi pecinta pedas.

2 Kids See It Do It Program acara yang mengajak anak-anak untuk menambah 
pengetahuan melalui video-video edukasi yang menarik.

Fun Drawing Program tutorial menggambar dengan mudah. 

3 Fashion I’m Pretty Program tutorial kosmetik.

4 Musik New Radio Clip Penyajian kembali program Radio Clip dengan konsep yang fresh.

Young And Pop Program musik yang diisi dengan membagikan informasi seputar 
lifestyle.

Star Showcase Program musik konser-konser musisi dunia.

Cord Play Program yang mengajarkan teknik bermain alat musik dengan 
menampilkan juga video-video clip.

5 Travelling Gate Away Hunter Program jalan – jalan dengan kapal pesiar dan singgah di negara-
negara menarik Asia.

Selfie In Program jalan – jalan bagi para vloger, berjalan jalan seorang diri.

6 Featured Space And Design Program yang mengulas seluk beluk interior bangunan, dari hunian 
hingga sebuah resto.

Street Wheler Informasi seluk beluk seputar otomotif.

The Collest Trick Program hiburan menayangkan trik-trik yang menarik.

I Design Pembahasan dan mengulas secara lengkap mengenai  suatu sudut 
hunian yg perlu renovasi.
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dengan pembagian segemen tersebut dapat memenuhi 

kebutuhan pelanggan First Media akan berbagai macam 

acara dan informasi yang sesuai dengan keinginannya. 

Adapun acara dan informasi yang dihadirkan oleh First 

Media untuk pelanggannya antara lain : seputar olahraga, 

teknologi, wisata, kebudayaan (khususnya Asia), musik, 

film (mulai dari film kartun hingga film aksi), fesyen, game 

elektronik, masakan, dan lainnya.

Adapun isi dari majalah View 

meliputi 

•	 artikel 74%, 

•	 jadwal acara 22% 

•	 iklan 4%. 

Majalah View adalah salah satu alat komunikasi 
yang diperuntukkan bagi pelanggan First Media, 
baik dalam bentuk konvensional maupun bentuk 
digital. Selain itu, dapat membantu kanal TV 
yang bekerjasama dengan First Media dalam hal 
meningkatkan potensi angka pelanggan maupun 
nilai kanal TV itu sendiri.

Usaha pemasaran secara langsung ini dapat memperluas 

cakupan basis pelanggan, baik pelanggan yang 

berpotensial untuk ditingkatkan paket langganan (top up 

package) maupun calon pelanggan First Media. Salah satu 

pendekatannya adalah melalui tinjauan artikel tentang 

program-program acara unggulan dan menarik dari kanal-

kanal yang ada di dalam jaringan First Media maupun 

liputan acara yang berlangsung di Indonesia, khususnya 

Jakarta, yang memiliki nilai pemberitaan tinggi.

Kebutuhan untuk menyajikan artikel menarik tersebut 

dapat dibagi menjadi beberapa segmen, yaitu untuk 

dewasa sebesar 58%, wanita 14%, pria 14%, remaja 

7% serta anak-anak dan balita 7%. Diharapkan dengan 

Sejak tahun 2011, ukuran majalah View disesuaikan 

dengan kebutuhan pelanggan dan lebih praktis 

serta efisien untuk dibawa pergi kemana saja. Atas 

pertimbangan tersebut serta banyaknya permintaan untuk 

memperoleh majalah View, maka di penghujung tahun 

2011 pelanggan lebih dipermudah lagi untuk memperoleh 

majalah View dengan cara mengunduh majalah View 

secara cuma-cuma melalui perangkat digital yang dimiliki 

pelanggan, melalui aplikasi Wayang Force.

Sejalannya waktu, maka saat ini majalah View telah 

bekerjasama dengan beberapa aplikasi seperti aplikasi 

Gramedia Digital, aplikasi Higo, aplikasi buqu, aplikasi 

BeritaSatu dan aplikasi Majalah Indonesia. Selain 

itu, majalah View versi elektronik dapat di-download 

secara cuma-cuma melalui website FirstMediaX (Bit.ly/

ViewFirstMedia), website BigTV (Bit.ly/ViewBigTV)

Pihak kanal TV dapat berpartisipasi untuk meningkatkan 

jumlah pemirsanya melalui halaman kuis maupun halaman 

iklan, baik satu halaman maupun iklan banner, dengan 

menyediakan informasi seputar program kampanye yang 

sedang dijalankan di bulan yang sama. Kerjasama ini 

dapat dilakukan dengan beberapa kanal TV sekaligus 

setiap bulan.

Majalah View telah menjalin kerjasama dengan Cek&Ricek 

sebagai bagian dari memperkaya dan memperluas 

pemberian informasi kepada pembacanya dengan 

memberikan tambahan sebanyak 12 halaman. Kerjasama 

tersebut telah terjalin sejak bulan September 2011 hingga 

saat ini. Kerjasama ini telah memberikan nilai tambah bagi 

majalah View dalam penyampaian informasi seputar dunia 

hiburan dan para pelaku bisnis hiburan di Indonesia. 
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ILUSTRASI KONSEP STRATEGI

First Media menerapkan strategi pemasaran secara terintegrasi dan komprehensif untuk membangkitkan brand favorable 

yang memberikan dampak positif terhadap penjualan. Untuk itu, First Media berfokus pada bagaimana menjaga ketiga aspek 

manajemen yaitu Produk, Brand dan Customer Management. 

Harapan dari ketiga aspek manajemen tersebut First Media menginginkan dapat membentuk antusiasme pelanggan terhadap 

produk dan layanan yang ditawarkan. Sebagai gambaran aspek manajemen pemasaran, maka First Media membuat ilustrasi 

konsep pemasaran yang diterapkan dan menjadi panduan di setiap anak perusahaan First Media. 

STRATEGI PEMASARAN DAN PROMOSI

FASTNET DAN HOMECABLE X1

Produk FastNet dan HomeCable X1 merupakan kedua 

produk untuk segmen perumahan. Adapun strategi 

pemasaran yang diformulasi First Media untuk bisnis 

internet dan televisi kabel adalah sebagai berikut :

1.	 Memasarkan layanan secara terpadu dengan 

paket bundling antara Internet dengan Televisi 

berbayar. 

2.	 Menawarkan STB (set-top-box) X1 berbasis 

Android yang dapat mengoptimalkan layanan 

televisi berbayar melalui fitur-fitur tambahan 

seperti PVR (Personal Video Recording).

3.	 Menawarkan Aplikasi layanan OTT (over-

the-top) yaitu First Media X yang merupakan 

layanan konten streaming melalui smartphone 

dan tablet. 

4.	 Mengembangkan sistim dan prosedur 

pemberitahuan kepada pelanggan berupa 

e-mail mengenai kondisi jaringan. Apabila 

kondisi jaringan di daerah perumahan tertentu 

sedang bermasalah, maka layanan pelanggan 

secara langsung akan memberitahu pelanggan 

kondisi jaringan dan waktu estimasi perbaikan. 

5.	 Menyediakan aplikasi bernama MyFirst Media 

yang dapat diakses melalui smartphone 

berbasis iOS dan Android. Aplikasi ini disediakan 

untuk memudahkan pelanggan dalam 

mengakses informasi seperti :

1.	 Menampilkan tagihan bulanan dan 

nama paket produk.

2.	 Kondisi jaringan First Media.

3.	 Fitur pembayaran kartu kredit dan 

panduan pembayaran lain.

4.	 Fitur pembelian paket tambahan 

(add-on).

Selain informasi produk dan tagihan, aplikasi 

yang diberi nama “My First Media”, dilengkapi 

dengan fitur “self-diagnostic system”. Fitur 

canggih yang disediakan oleh First Media untuk 

memudahkan pelanggan dalam menangani 

permasalah teknis di tempat. 

BOLT! 4G LTE

Strategi pemasaran yang diformulasi First Media untuk 

bisnis Broadband Wireless Access 2.3 Ghz adalah sebagai 

berikut :

1.	 Meningkatkan pengguna MIFI 4G khususnya 

untuk segmen pasar anak muda dan konsumen 

yang memiliki perilaku mobilitas tinggi dengan 

menawarkan berbagai model MIFI sesuai 

kebutuhan.

2.	 Membangun gerai layanan pelanggan (Bolt 

Zone) di beberapa titik strategis di wilayah 

Jabodetabek dan Sumatera bagian utara yang 

memudahkan konsumen berinteraksi dengan 

layanan Bolt 4G.

3.	 Menawarkan layanan paket Unlimited untuk 

pengguna Smartphone maupun Bolt Home  

dengan 2 (dua) metode berlangganan yaitu 

prabayar dan pascabayar.

4.	 Menambah infrastruktur BTS (Base Transceiver 

Station) 4G di beberapa titik lokasi strategis 

di wilayah Jabodetabek dan Sumatera bagian 

utara. Hal ini agar memaksimalkan koneksi 

jaringan 4G sehingga pelanggan dapat 

menikmati layanan BOLT! secara optimal.

5.	 Jalur pemasaran yang dilakukan melalui 

telepon menggunakan agen telesales.

6.	 Kerjasama dengan gerai rekanan yang 

merupakan jalur pemasaran yang digunakan 

dalam memasarkan produk BOLT! 4G melalui 

gerai telepon selular. 

7.	 Meningkatkan kecepatan internet up-to  

300 Mbps.

8.	 Memberikan program loyalitas kepada 

pelanggan Prabayar BOLT! 4G.

IMPLEMENTASI STRATEGI PEMASARAN

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN BISNIS DAN PRODUK



118 119Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

DATACOMM

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis 

korporasi atau disebut enterprise solution adalah sebagai 

berikut :

1.	 Produk layanan internet seperti dedicated 

internet, bandwidth-on-demand, IP Transit.

2.	 Layanan Metro Leased seperti Metro Leased 

line, intercity leased line dan international 

leased line.

3.	 Layanan managed service seperti MPLS VPN 

Solution dan Content Delivery Network.

4.	 Layanan value added services seperti Paas/Iaas 

(cloud service), IP Phone, Data Center hosting, 

Web Hosting, dan Clean Pipe.

5.	 Meningkatkan mutu layanan dalam 

troubleshooting dan aktivasi internet pada 

pelanggan baru.

BIG TV

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis televisi 

satelit adalah sebagai berikut :

1.	 Meningkatkan pangsa pasar pengguna Televisi 

satelit khususnya di daerah luar Jabodetabek.

2.	 Menawarkan paket berlangganan yang 

kompetitif dengan menawarkan sejumlah siaran 

favorit internasional dan lokal.

6.	 Membentuk tim layanan konsumen berkaitan 

dengan informasi produk, registrasi 

berlangganan, jadwal instalasi, hingga 

penanganan kerusakan. Selain contact center, 

First Media membentuk divisi penanganan 

pelanggan yang terbagi menjadi dua tim untuk 

menanggulangi masalah konsumen. 

7.	 Tim technical support lebih banyak membantu 

pelanggan melalui telepon di contact center dan 

penanganan masalah konsumen melalui sistem. 

Tim field care, merupakan tim penanggulangan 

masalah konsumen di lapangan. Tim ini yang 

akan datang ke rumah setiap pelanggan untuk 

menyelesaikan masalah seperti kerusakan pada 

kabel, pergantian STB, serta penanganan dalam 

instalasi perangkat produk.

8.	 Jalur pemasaran yang dilakukan melalui 

telepon menggunakan agen telesales.

9.	 Menggunakan media sosial dalam 

mempromosikan produk dari anak perusahaan. 

Jalur media sosial yang digunakan melalui 

Facebook, Twitter, Instagram dan Youtube. 

10.	 Situs atau website komersial First Media dapat 

diakses melalui www.firstmedia.com ; www.

bolt.id; www.bigtvhd.com; dengan tujuan untuk 

memudahkan pelanggan agar dapat mengakses 

produk dan layanan. 

3.	 Menawarkan metode berlangganan prabayar 

dan pascabayar untuk memudahkan pelanggan 

dalam menikmati layanan televisi satelit.

4.	 Meningkatkan kualitas gambar dan ketajaman 

siaran.

5.	 Menawarkan paket bundling televisi satelit dan 

BOLT! 4G.

TELEPONI

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis teleponi 

adalah sebagai berikut :

1.	 Menawarkan layanan calling card dengan 

memperluas layanan dengan pemanfaatan 

akses dengan link FO (Fiber Optic). Layanan ini 

diaplikasikan agar volume trafik percakapan 

tinggi dengan kualitas suara yang baik dan 

stabil. 

2.	 Layanan menggunakan FWT (Fixed Wireless 

Terminal) melalui kerjasama dengan operator 

selular. Dengan layanan ini penggunaan jumlah 

PSTN terbatas, sehingga dapat menjadi backup 

ketika ada gangguan pada jaringan Telkom.

3.	 Mendorong layanan Hosted PBX untuk dipakai 

bersama bagi para pelanggan MSH Niaga, 

sehingga pelanggan tidak harus mempunyai 

PBX sendiri, melainkan cukup memasang  

IP-Phone di kantor masing-masing

4.	 Menjalin hubungan secara intensif kepada 

pelanggan korporasi agar terjaga mutu layanan 

dan mendapat kepercayaan secara jangka 

panjang.

FIRST MEDIA PRODUCTION

Strategi pemasaran yang diformulasi untuk bisnis rumah 

produksi konten adalah sebagai berikut :

1.	 Memproduksi konten inhouse untuk membantu 

laju bisnis televisi berbayar HomeCable X1 dan 

BIG TV.

2.	 Memproduksi film layar lebar, FTV dan iklan 

televisi.

JARINGAN INFRASTRUKTUR TELEKOMUNIKASI

Strategi pemasaran untuk bisnis pembangungan 

infrastruktur telekomunikasi lebih ke arah B2B (Business-

to-Business) adapun upaya aspek pemasaran adalah 

sebagai berikut :

1.	 Membangun jaringan telekomunikasi dengan 

bekerjasama dengan building management dan 

operator telekomunikasi.

2.	 Membangun jaringan WIFI, Distributed Antenna 

System dan in-building system.
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PAMERAN 

Kegiatan promosi ini dilakukan melalui pameran di beberapa shopping mall dengan menampilkan produk 

BOLT! 4G, BiGTV, FastNet, HomeCable, dan FirstMediaX. Sepanjang tahun 2017 kegiatan pameran dilaksanakan 

di Lippo Mall Cikarang dengan tema pameran Next Gen Experience Tour ke-7. Acara pameran ini menghadirkan 

penawaran promo upgrade dan 10 tiket bioskop Cinemaxx.

KEGIATAN PEMASARAN & PROMOSI MEDIA GATHERING

Kegiatan media gathering dilaksanakan pada tanggal 

14 Juni 2017 untuk mengumumkan jumlah pelanggan 

BOLT! 4G telah mencapai 3 juta pelanggan. Serta dalam 

acara media gathering tersebut BOLT! 4G mengumumkan 

paket terbaru unlimited untuk mobile package dan home 

package.
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No Alamat Bolt Zone Wilayah

1 Bolt Zone Gajah Mada Plaza Lt. Ground No. 110
Jl. Gajah Mada No. 19, Jakarta 10130

Jakarta Pusat

2 Bolt Zone ITC Cempaka Mas Lt. 4 Blok D No. 294
Jl. Letjen Suprapto, Jakarta 14360

Jakarta Pusat

3 Bolt Zone Gajah Mada II Plaza Lt. Ground No. 8-9
Jl. Gajah Mada No. 19-26, Jakarta 10130

Jakarta Pusat

4 Bolt Zone ITC Roxy Mas Lt. Dasar No. 046
Jl. KH. Hasyim Ashari No. 125, Cideng, Gambir

Jakarta Pusat

5 Bolt Store Cideng
Jl. Tanah Abang II No. 87 B

Jakarta Pusat

6 Bolt Zone Plaza Semanggi Lt. 1 Unit 007
Kawasan Bisnis Granadha, Jalan Jendral Sudirman Kav. 50, Karet Semanggi, Setiabudi.

Jakarta Selatan

7 Bolt Zone Kemang Village Lt. UG No. OD-07 Jakarta Selatan

8 Bolt Zone Pejaten Village Lt. Ground
Jl. Warung Jati Barat No. 39, Jatipadang, Pasar Minggu

Jakarta Selatan

9 Bolt Zone Haji Nawi
Jl. Haji Nawi Raya No. 49 Kec. Cilandak, Kel. Gandari Selatan

Jakarta Selatan

10 Bolt Zone BeritaSatu Plaza
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36 

Jakarta Selatan

11 Bolt Zone Cibubur Junction
Jl. Jambore No. 1 Lt.2 No. 55

Jakarta Timur

12 Bolt Zone Tamini Square Lt. 2
Jalan Taman Mini Raya, Pinang Ranti, 13560, Indonesia

Jakarta Timur

13 Bolt Zone Raden Inten
Jl. Raden Inten II No. 85

Jakarta Timur

14 Bolt Zone Rawamangun
Jl. Balap Sepeda II No. 45 Rawamangun

Jakarta Timur

15 Bolt Zone Lippo Mall Puri Lt. 2 Unit 49
Jl. Puri Indah Raya Blok U1, Puri Indah CBD Kembangan

Jakarta Barat

16 Bolt Zone Kebun Jeruk
Jl. Lapangan Bola No. 32, Kebun Jeruk

Jakarta Barat

17 Bolt Zone Hypermart Mall Matahari Daan Mogot
Jl. Daan Mogot KM 16, Daan Mogot

Jakarta Barat

18 Bolt Zone Pluit Village Lt. 3 No. 37-38
Jalan Pluit Indah Raya RT.1/RW.4, Pluit, Penjaringan, Jakarta Utara, 14450, Indonesia

Jakarta Utara

19 Bolt Zone Kelapa Gading
Ruko Jl. Boulevard Barat Raya Blok LC-7 No. 54, Kelapa Gading

Jakarta Utara

20 Bolt Zone Bogor
Jl. Raya Padjajaran No. 89D

Bogor

JARINGAN DISTRIBUSI

Adapun untuk menyalurkan distribusi produk dan layanan, First Media memanfaatkan beberapa gerai layanan yang bertujuan 

untuk memudahkan konsumen dalam berinteraksi dengan product dan brand, serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Berikut 

daftar alamat Bolt Zone yang tersebar di Jabodetabek dan Sumatera bagian utara.

No Alamat Bolt Zone Wilayah

21 Bolt Zone Lippo Mall Kebun Raya Bogor
Jl. Raya Padjajaran No. 27 Bogor Tengah

Bogor

22 Bolt Zone Express Puncak
Jl. Raya Puncak KM 77 Leuwimalang, Cisarua

Bogor

23 Bolt Zone Depok Town Square Lt. G Blok GS 30 No. 1-7
Jl. Margonda Raya No. 1, Pondok Cina, Depok

Depok

24 Bolt Zone Cinere
Jl. Raya Cinere No. 19

Depok

25 Bolt Zone Sawangan
Jl. Raya Sawangan No. 9

Depok

26 Bolt Zone WTC Matahari
WTC Matahari Serpong Lt. 3 Unit TC 1 No. 3-2

Tangerang

27 Bolt Zone Metropolis Town Square Tangerang

28 Bolt Zone Ciledug
Jl. KH. Hasyim Ashari No. 139 Ciledug 

Tangerang

29 Bolt Zone Maxxboxx Lippo Village
Jl. Boulevard Jend. Sudirman No. 1110, Lippo Village

Tangerang

30 Bolt Zone Ruko WTC Serpong
Ruko WTC Serpong No. 5827 Serpong

Tangerang

31 Bolt Zone Hypermart Gading Serpong
Jl. Boulevard Raya Kav. Golf Blok M 5/2 Gading Serpong

Tangerang

32 Bolt Zone Living Plaza Bintaro Lt. Dasar
Jl. Bintaro Utama Raya Kav. 11 Blok B7 No. A1

Tangerang

33 Bolt Zone Grand Mall Bekasi Lt. 1 Unit K1 No. 7
Grand Mal Bekasi Lantai. 3A, Jl. Jenderal Sudirman No. 1, Harapan Mulya, Medan Satria

Bekasi

34 Bolt Zone Cikarang
Jl. MH Thamrin Lippo Mall Cikarang Lt. 1 No. 53

Bekasi

35 Bolt Zone Kalimalang
Jl. KH Noer Ali Kav. 8 Ruko Mega Kalimalang

Bekasi

36 Bolt Zone Lippo Office Cikarang
Jl. Gunung Panderman Kav. 05 Lippo Cikarang

Bekasi

37 Bolt Zone Sun Plaza Medan Lt. 1A No. 31
Jl. KH. Zainul Arifin No. 7

Medan

38 Bolt Zone Mansyur
Jl. DR. Mansyur No. 84 B

Medan

39 Bolt Zone Plaza Medan Fair Lt. 1AE No. 1
Jl. Jend. Gatot Subroto No. 30

Medan

40 Bolt Zone Lippo Plaza Medan
Ground UG-21 Jl. Imam Bonjol No. 6

Medan

41 Bolt Zone Johor
Jl. A.H Nasution Ruko ATTC No.8

Medan

42 Bolt Zone Binjai Super Mall Lt. Ground
Jl. Soekarno Hatta No. 14 Timbang Langkat

Medan

43 Bolt Zone Mall Of Serang
Jl. Kemang Kali Gandu, Kotabaru, Exit Tol Serang Timur, Panancangan, Cipocok Jaya, Kota 
Serang

Serang

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN BISNIS DAN PRODUK



124 125Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

JARINGAN TELEKOMUNIKASI NIRKABEL

Selama tahun 2017 First Media bersama dengan Internux, 

anak perusahaan First Media, juga mengembangkan area 

layanan jaringan nirkabel berbasis 4G-LTE TDD (Time 

Division Duplex) dengan menambah cakupan wilayah 

layanan hingga 3.275 site yang tersebar di Jabodetabek 

dan Sumatera bagian utara.

PENYELENGGARAAN JASA TELEKOMUNIKASI 

Dengan teknologi jaringan telekomunikasi terdepan 

yang dimilikinya, First Media bersama-sama dengan 

anak perusahaannya dapat menyediakan berbagai 

jasa telekomunikasi secara maksimal. Bukan saja 

handal, tetapi jasa telekomunikasi yang disediakan 

dan dikembangkan juga maksimal dalam menunjang 

kebutuhan para pelanggannya, baik untuk keperluan 

pribadi maupun usaha.

JASA AKSES INTERNET

Akses internet merupakan salah satu jasa telekomunikasi 

yang penting bagi masyarakat saat ini. Pemanfaatannya 

dapat menghubungkan orang dengan akses informasi 

yang tidak terbatas serta meniadakan batasan jarak dan 

waktu, sehingga akses internet menjadi salah satu jasa 

telekomunikasi yang banyak digunakan orang. Kecepatan 

merupakan salah satu unsur utama yang dipertimbangkan 

untuk menggunakan jasa akses internet tertentu.

Pada tahun 2016, Link Net, anak perusahaan First Media, 

menyediakan jasa akses intenet pita lebar melalui 

kabel dengan kecepatan mencapai 1Gbps, 

tanpa batasan kapasitas unduh dan 

unggah. Dengan memanfaatkan 

jaringan telekomunikasi melalui 

kabel tersebut, akses internet yang 

stabil dan cepat memberikan kualitas 

penggunaan yang baik dengan waktu 

yang lebih singkat. 

PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR JARINGAN

First Media bersama-sama dengan anak perusahaannya 

merupakan salah satu pelaku pembangunan jaringan TIK 

yang terdepan di Indonesia. Karena itu, mengembangkan 

jaringan infrastruktur merupakan bagian yang secara 

konsisten harus dilakukan, terutama untuk tetap menjadi 

pebisnis TMT yang terkemuka. Hal ini selain berdasar sisi 

kompetisi dengan perusahaan serupa, namun juga menjadi 

kewajiban dari konsekuensi menjadi perusahaan yang 

berkomitmen untuk berkontribusi terhadap rakyat dan 

negara Republik Indonesia, sekaligus mendukung program 

Pemerintah dalam Masterplan Percepatan dan Perluasan 

Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3I)

JARINGAN TELEKOMUNIKASI KABEL

Selama tahun 2017, anak perusahaan First Media, Link Net 

memperluas jaringan kabel berbasis Hybrid-Fibre-Coaxial 

(HFC) hingga 2 juta homepassed yang terbentang dari 

Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Bali, Medan, dan Batam.

Hingga 31 Desember 2017 Link Net juga memperluas 

layanan Metro-Ethernet untuk pelanggan korporasi di 

beberapa gedung perkantoran. Ada 96 gedung sudah 

terpasang jaringan komunikasi Metro-Ethernet yang akan 

memudahkan dan mempercepat layanan bagi pelanggan 

korporasi yang ingin meningkatkan akses pertukaran data 

dan informasi untuk meningkatkan percepatan proses 

bisnis yang dijalankan.

TINJAUAN OPERASIONAL
Untuk menunjang kegiatan usaha penyiaran tersebut, First 

Media melalui anak perusahaannya, First Media News 

dan First Media Production, menyediakan konten siaran 

yang menghibur, bermutu dan informatif. First Media News 

menyajikan BeritaSatu News Channel, saluran berita yang 

akurat, objektif, dan tidak memihak. First Media Production 

sebagai rumah produksi, memproduksi iklan televisi 

(television commercial), membuat profil perusahaan 

(company profile), program siaran (channel program), dan 

film (baik FTV maupun film layar lebar). 

PERIZINAN DAN LISENSI USAHA

Dalam menyelenggarakan layanan telekomunikasi, 

First Media memiliki sejumlah perizinan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

JARINGAN TETAP LOKAL BERBASIS PACKET-SWITCHED

Pada 27 Juli 2009, First Media ditetapkan sebagai salah 

satu pemenang seleksi untuk menyelenggarakan Jaringan 

Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched yang menggunakan 

pita frekuensi radio 2,3 GHz untuk keperluan layanan 

pita lebar nirkabel di wilayah Sumatra bagian utara, serta 

wilayah Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 

Bekasi. Atas penetapan tersebut, First Media memperoleh 

izin penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis 

Packet-Switched No. 420/KEP/M.KOMINFO/11/2009 

tanggal 6 November 2009 dan diubah dengan Keputusan 

Menteri Komunikasi dan Informatika No. 179/KEP/M.

KOMINFO/04/2012 tanggal 2 April 2012.

Selain jasa akses internet pita lebar melalui kabel, First 

Media juga menyediakan jasa akses internet pita lebar 

nirkabel dengan teknologi 4G LTE Advance, bersama-sama 

dengan Internux, dan melalui satelit dengan teknologi 

VSAT, oleh Link Net. Jasa akses internet 4G LTE ditujukan 

bagi para pengguna akses internet secara mobile dan 

jasa akses internet VSAT menjadi solusi kebutuhan akses 

internet bagi perusahaan di daerah terpencil dan pedesaan 

di seluruh wilayah Indonesia.  

JASA NILAI TAMBAH TELEPONI

Melalui anak perusahaannya, MSH Niaga Telecom 

Indonesia, First Media menyelenggarakan jasa nilai tambah 

teleponi kartu panggil (calling card). Dengan layanan ini, 

MSH Niaga Telecom Indonesia dapat menyediakan layanan 

telekomunikasi melalui telepon dengan biaya yang lebih 

terjangkau.

PENYELENGGARAAN PENYIARAN DAN PENYEDIAAN 

KONTEN

First Media menyelenggarakan kegiatan penyiaran 

lembaga penyiaran berlangganan melalui anak 

perusahaanya, First Media Television untuk penyiaran 

melalui kabel dan Indonesia Media Televisi untuk 

penyiaran melalui satelit (direct-to-home). 

Selain penyiaran televisi berlangganan melalui kabel dan 

satelit tersebut, Link Net, anak perusahaan First Media, 

meluncurkan aplikasi FirstMediaX, aplikasi over-the-

top (OTT)  atau TV Anywhere. Melalui FirstMediaX, para 

pelanggan dapat menikmati acara siaran televisi melalui 

perangkat mobile. Ditambah dengan fitur catch-up dan 

video on demand (VOD), para pelanggan tidak akan 

melewatkan tayangan acara siaran yang digemari.
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JARINGAN TETAP TERTUTUP

Pada tanggal 24 Maret 2014, Link Net, anak perusahaan 

First Media, memperoleh Izin Penyelenggaraan Jaringan 

Tetap Tertutup dari Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri 

Komunikasi dan Informatika No. 312 TAHUN 2014 tentang 

Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup. 

JASA INTERNET

Pada tanggal 27 Juli 2009, Link Net, anak perusahaan 

First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Akses 

Internet (Internet Service Provider) dari Direktur Jenderal 

Pos dan Telekomunikasi sebagaimana tercantum dalam 

Keputusan No. 176/DIRJEN/2009. 

Setelah evaluasi lima tahunan, Link Net memperoleh Izin 

Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Service 

Provider) No. 51 TAHUN 2015 tanggal 27 Januari 2015 

yang diterbitkan oleh Direktur Jenderal Penyelenggaraan 

Pos dan Informatika.

Melengkapi izin penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal 

Berbais Packet-Switched untuk keperluan layanan pita 

lebar nirkabel tersebut, First Media memperoleh Izin Pita 

Frekuensi Radio No. 2011G/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 

dan No. 2011F/DJPT.4/KOMINFO/11/2009 dari Menteri 

Komunikasi dan Informatika.

Pada tanggal 27 Juni 2011, Link Net, anak perusahaan 

First Media, memperoleh izin penyelenggaraan Jaringan 

Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched  berdasarkan 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika  

No.246/KEP/M.KOMINFO/06/2011. Link Net 

menyelenggarakan jaringan telekomunikasi berbasis 

teknologi kabel Hybrid-Fibre-Coaxial.

Pada tahun 2012, Internux memperoleh izin 

penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet-

Switched berdasarkan Keputusan Menteri Komunikasi dan 

Informatika No. 243/KEP/M.KOMINFO/04/2012 tanggal  

26 April 2012.

PENYIARAN TELEVISI BERLANGGANAN

Pada tanggal 3 September 2004 First Media memperoleh 

izin penyelenggaraan jasa televisi berbayar berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pos danTelekomunikasi 

Departemen Perhubungan No.256/Dirjen/2004, untuk 

kegiatan penyelenggaraan penyiaran televisi berlangganan 

dengan wilayah penyelenggaraan nasional. 

Untuk memenuhi Undang-Undang No. 32 tahun 2002 

tentang Penyiaran dan Peraturan Pemerintah No. 52 

tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga 

Penyiaran Berlangganan, pada tanggal  

11 Nopember 2010, anak perusahaan First Media, First 

Media Television memperoleh izin penyelenggaraan 

penyiaran televisi berlangganan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia No.393/KEP/M.KOMINFO/11/2010, 

menggantikan izin penyelenggaraan jasa televisi berbayar 

yang dimiliki First Media. 

Sampai dengan akhir tahun 2017, First Media melalui  

First Media Television telah mengoperasikan kegiatan 

televisi kabel di wilayah Jakarta, Bogor, Depok,Tangerang, 

Bekasi (Jabodetabek), Bandung, Surabaya,  Medan dan 

Batam.

Pada 15 Februari 2012, Indonesia Media Televisi, anak 

perusahaan First Media, memperoleh izin penyelenggaraan 

penyiaran televisi berlangganan berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik 

Indonesia No. 112/KEP/M.KOMINFO/02/2012.

Internux, anak perusahaan First Media memperoleh Izin 

Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Service 

Provider) Nomor 34 TAHUN 2014 pada tanggal  

29 Januari 2014 dan telah diperbaharui dengan Keputusan 

Menteri Komunikasi dan Informatika No. 1355 Tahun 2017 

tanggal 7 Juli 2017.

JASA INTERKONEKSI INTERNET

Pada tanggal 27 Januari 2015, Link Net, anak perusahaan 

First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa 

Interkoneksi Internet berdasarkan Keputusan Direktur 

Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika No. 50 

TAHUN 2015.

JASA NILAI TAMBAH TELEPONI KARTU PANGGIL 

(CALLING CARD)

MSH Niaga Telecom Indonesia, anak perusahaan First 

Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Nilai 

Tambah Teleponi Kartu Panggil (Calling Card) berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi  

No. 77/DIRJEN/2010 tanggal 17 Februari 2010.
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Keyakinan itulah yang mendorong First Media untuk selalu 

mengembangkan karyawan yang dimilikinya agar menjadi 

faktor pembeda dalam memenangkan persaingan. Divisi 

SDM dengan Human Resource Management System (HRIS) 

untuk korporasi, telah meningkatkan fungsinya menjadi 

mitra strategis First Media, sehingga dapat selaras 

dengan kebutuhan korporasi dan unit usaha sehingga 

mempermudah serta mempercepat akses informasi 

tentang layanan SDM secara akurat dan terkini.

Human Resource Management System

Human Resource Management System (HRIS) 

dikembangkan dengan dukungan kerjasama dari Divisi 

Teknologi Informasi sejak tahun 2011. Penerapan 

Overtime Online System, e-Recruitment System dan Exit 

Clearance Online System telah berjalan dan senantiasa 

disempurnakan. Sistem tersebut memberikan kontribusi 

perubahan terbesar pada kegiatan dan proses kerja 

yang terjadi pada Divisi SDM maupun organisasi. 

Pengoperasiannya yang mudah, membuat pengguna 

mudah mendapatkan informasi terbaru termasuk dalam 

mengelola setiap tahapan pada proses rekrutmen. 

Manajemen dapat memperoleh informasi terkini dan 

transparan mengenai data terkait SDM. Sistem terpadu 

seperti ini, akurat dan efektif dalam pembiayaan.

Sumber Daya Manusia

Dalam bidang usaha apapun, salah satu kontribusi 

utama dari sebuah perusahaan adalah menyerap dan 

mengembangkan tenaga kerja sehingga sebuah negara 

memiliki sumber tenaga kerja yang terampil, bahkan ahli, 

untuk bersaing dengan kemampuan tenaga kerja bangsa 

manapun di dunia. Perusahaan memegang peranan 

penting dalam persaingan sumber daya manusia secara 

global.

First Media memahami betul pemikiran di atas sehingga 

pengelolaan sumber daya manusia di dalam First Media 

dan setiap anak perusahaannya menjadi bagian penting 

dari keseluruhan strategi, perencanaan, dan setiap langkah 

pengembangan perusahaan. First Media senantiasa 

meningkatkan sinergi dan efisiensi di antara First Media 

dengan anak perusahaannya berdasarkan nilai-nilai 

korporasi yang telah ditetapkan untuk mencapai visi dan 

misi perusahaan. 

Dalam mengembangkan sumber daya manusia, First 

Media merencanakan dan menerapkan pengembangan 

diri individu, tim kerja, dan kinerja dengan membuka ruang 

kesempatan berkompetisi yang sehat sehingga terbentuk 

suasana kerja yang kondusif bagi karyawan, sekaligus 

perusahaan untuk terus menjadi lebih baik.

TINJAUAN FUNGSIONAL
Agar penilaian menjadi lebih adil dan obyektif, maka nilai 

yang didapatkan dibandingkan dengan nilai karyawan 

lainnya dalam satu bagian. Proses ini dinamakan 

normalisasi. Proses normalisasi dilakukan dalam 3  (tiga)

tingkatan mulai dari tingkat bagian, departemen dan divisi. 

Pada proses normalisasi memungkinkan terjadi perubahan 

nilai yang didapat.

Salah satu unsur penilaian yang masuk dalam KBO adalah 

coaching. Setiap karyawan yang memiliki anggota tim, 

maka secara otomatis akan memiliki KBO Coaching. 

Tujuannya adalah untuk mengembangkan budaya 

coaching dalam perusahaan. Dengan adanya coaching ini 

diharapkan akan membantu karyawan dalam mencapai 

targetnya, dan dapat mengatasi permasalahan dalam 

melakukan tugas sehari-hari.

Proses coaching ini dilakukan dengan proses one by 

one. Seorang karyawan yang memiliki anggota tim akan 

melakukan coaching kepada anggota timnya. Selanjutnya 

dari hasil coaching tersebut dimasukan ke dalam PMS. 

Secara berkala, sistem E-PMS disempurnakan untuk 

dapat menjadi lebih baik. Perubahan E-PMS dapat 

meliputi dimensi dalam Behavior Competencies dengan 

menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan.Dimensi perubahan 

tersebut meliputi: Discipline and Control, Leadership and 

Support, Communication, Achievement, Self-Development, 

Challenge dan Problem Solving.

Performance Management System

Performance Management System (PMS) di First Media 

dilakukan secara elektronik melalui Electronic Performance 

Mangement System (E-PMS). Sistem manajemen kinerja 

yang dikembangkan oleh First Media dengan sistem ini 

menghubungkan tujuan serta visi dan misi organisasi 

terhadap karyawan. Hal ini membuat setiap karyawan tahu 

arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi, serta 

secara sadar ikut berperan pencapaian tersebut sebagai 

bagian dari target masing-masing karyawan.

E-PMS juga membuat sistem penilaian dengan adil, 

obyektif dan merujuk pada aspek penilaian pencapaian 

target dan perilaku kerja. Konsep E-PMS dibangun dengan 

menggunakan pendekatan Management by Objectives 

(MBO) yang dipopulerkan oleh Peter Drucker. Terdapat 

siklus yang berkesinambungan dalam sistem ini yang 

meliputi Performance Planning, Performance Coaching, 

dan Performance Appraisal.

Penilaian dalam E-PMS didasarkan pada dua hal yaitu 

target yang dituangkan dalam bentuk Key Business 

Objective (KBO) dan Key Performance Indicator (KPI), 

serta perilaku karyawan yang dituangkan dalam Behavior 

Competencies (BC). Penilaian dalam KBO memiliki bobot 

70 persen, sedangkan penilaian BC sebesar 30 persen 

dengan nilai maksimal penilaian sebesar 130 persen 

dari pencapaian. Nilai yang keluar dari total KBO dan BC  

dihubungkan dengan kisaran angka tertentu dan dibuatkan 

menjadi bentuk rating.
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KOMPOSISI KARYAWAN 
PT FIRST MEDIA Tbk, 

KOMPOSISI KARYAWAN PT FIRST MEDIA Tbk, 
DAN FIRST MEDIA GROUP

Pada tahun 2017 total jumlah karyawan  

First Media Group sebanyak 993 orang 

terdiri dari 34 orang karyawan First Media 

dan 959 orang karyawan anak perusahaan.  

 

Penurunan jumlah karyawan First Media 

Group disebabkan oleh Perseroan telah 

melepas atau tidak konsolidasi dengan 

anak usahanya yakni 

PT Cinemaxx Global Pasifik terhitung sejak  

31 Desember 2016.  

Profil jumlah karyawan sampai dengan 31 Desember

Tahun First Media Anak Perusahaan First Media Group

2017 34 959 993

2016 52 1480 1532

Profil jumlah karyawan berdasarkan jenis kelamin sampai dengan 31 Desember

Tahun First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

Pria 33 24 1068 694 1101 717

Wanita 18 10 412 265 430 213

Profil karyawan berdasarkan jabatan

Posisi Jabatan First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

Direktur 7 4 19 12 26 16

Senior Management 5 2 14 10 19 12

Management 8 8 108 65 116 73

Supervisor 5 5 158 82 163 87

Staff 23 11 1167 728 1190 739

Non-Staff 4 4 14 62 18 66

Profil karyawan berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

S3 1 - - - 1 -

S2 5 5 44 37 49 42

S1 38 23 709 661 747 684

Diploma 5 4 199 144 204 148

SMU ke bawah 2 2 528 117 530 119

Profil karyawan berdasarkan Usia

Kelompok Usia First Media Anak Perusahaan First Media Group

2016 2017 2016 2017 2016 2017

51> 6 7 12 14 18 21

46-50 4 3 38 53 42 56

41-45 10 4 66 86 76 90

36-40 7 6 164 177 171 183

31-35 12 8 267 262 279 270

26-30 7 2 388 270 395 272

25 Tahun ke bawah 5 4 545 97 550 101

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN FUNGSIONAL



132 133Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

PELATIHAN DAN PENINGKATAN KOMPETENSI KARYAWAN

Perseroan sepanjang tahun 2017 telah melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dalam meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia melalui sejumlah pelatihan atau training. Adapun daftar 

pelatihan yang telah dilaksanakan oleh Perseroan sepanjang tahun 

2017 sebagai berikut :

No Nama Pelatihan Waktu Pelaksanaan 
(dalam Bulan)

Level Jabatan Tujuan Pelatihan

1 New Sales Training Reguler  
(Senin & Rabu Setiap Minggu)

Januari - Agustus Sales Staff Memberikan pengetahuan tentang produk & servis BOLT! 4G LTE

2 A.B.U Training For ISP, EP, AR, ISP  
(Trainee, Associate, Senior)

Januari - Agustus Sales Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team sales

3 A.B.U Training For TSO  
(Trainee, Associate, Senior)

Februari - Maret Telesales Officer Meningkatkan pengetahuan & keahlian team TELESALES

4 A.B.U Training For OBC  
(Trainee, Associate, Senior)

April Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team Outbound Call

5 Field Training Program For Sales Mei - Agustus Sales Staff Direct Coaching & Mentoring kepada team sales

6 Personal Branding & Communication Skills CS Bolt! 
Zone

Mei Staff Membentuk CS Bolt! Zone agar mempunyai personal branding yang positif 
sehingga sanggup untuk memenuhi ekspektasi dari konsumen

7 New Employee Induction Mei Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Memberikan pengetahuan tentang visi misi organisasi, job scope, 
peraturan HRD, COMBEN, Karir management

8 Leadership Challenge Training Mei Dept Head Menyiapkan Leader yang siap untuk menghadapi tantangan dan 
perubahan iklim organisasi

9 Leadership Game Plan For TL Telesales Mei Team Leader Pembentukan karakter leader  

10 Leadership Game Plan For TL Event Promotor Juni Team Leader Pembentukan karakter leader  

11 Refreshment & Technical Skills For CS Bolt! Care Juni Staff Penyegaran materi terkait tentang produk & teknik problem solving

12 A.B.U Training For CS BOLT! Care  
(Trainee, Associate, Senior)

Juni Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team BOLT! Care

13 Stand Up Selling For CS BOLT! Zone Juni Staff Memberikan pengetahuan & seling skill kepada team CS BOLT! Zone 

14 Leadersip Skills Need At Every Level Juli Leader Pembekalan leadership skills kepada Manager

15 Leadership Game Plan For TL Direct Sales Juli Team Leader Pembentukan karakter leader  

16 Presentation Skills For Manager Juli Leader & Dept Head Pembekalan skill presentsi untuk para manager

17 Direct Coaching & Mentoring For TSO Agustus Staff Mentoring & Coaching untuk meningkatkan penjualan

18 Computer Security Training Agustus Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Sosialisasi tentang IT & computer security sistem

19 Refreshment Product Knowledge Training ISP TRAD 
& MC

Agustus Sales Staff Penyegaran produk & servis BOLT! 4G LTE

20 New Sales Training Reguler (Senin & Rabu Setiap 
Minggu)

September - Desember Sales Staff Memberikan pengetahuan tentang produk & servis BOLT!

21 A.B.U Training For ISP, EP, AR, ISP  
(Trainee, Associate, Senior)

September - Desember Sales Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team sales

22 Direct Coaching & Mentoring For TSO September - Desember Staff Mentoring & Coaching untuk meningkatkan penjualan

23 Field Training Program For Sales September - Desember Sales Staff Mentoring & Coaching untuk meningkatkan penjualan

24 Ledership Skills Need At Every Level September Leader & Dept Head Pembekalan leadership skills kepada manager

25 Team Building Training For Employee Oktober Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Meningkatkan rasa memiliki, saling mengenal & team work building 

26 Soft Skills Training For CSR BOLT! Zone Oktober Staff Pembekalan skills set sebagai seorang CS BOLT! Zone

27 Coaching Skills For Leaders November Leader & Dept Head Pembakalan teknik coaching kepada leader

28 New Employee induction November Staff, Leader,  
Dept/Div Head

Memberikan pengetahuan tentang visi misi organisasi, job scope, 
peraturan HRD, COMBEN, karir manajemen.

29 A.B.U Training For TELESALES  
(Trainee, Associate, Senior)

November - Desember Staff Meningkatkan pengetahuan & keahlian team sales

30 Future Leaders Program For Sales Desember Senior Staff Menyiapkan calon leader untuk memenuhi kebutuhan organisasi 

31 Expertise Program For Sales Desember Staff Menyiapkan team sales yang expert di bidang teknologi telekomunikasi
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TINJAUAN KEUANGAN PENDAHULUAN

Sepanjang tahun 2017 First Media terus memantapkan kinerjanya untuk meraih hasil yang terbaik melalui entitas anak. Meskipun 

tahun 2017 First Media masih mencatat EBITDA negatif namun EBITDA di tahun ini tumbuh sebesar 20% atau sejumlah Rp155.449 

juta dibandingkan tahun 2016. Turunnya beban layanan dan beban usaha turut mendukung pada penurunan Rugi Tahun Berjalan 

sebesar 6% dibandingkan tahun 2016.

Berikut adalah ringkasan laporan keuangan konsolidasi First Media untuk tahun–tahun buku yang berakhir pada tanggal  

31 Desember 2017 dan 2016:

Keterangan (dalam jutaan Rp) 2017 2016

Pendapatan 982.463 1.308.250

Beban Layanan (1.208.370) (1.438.665)

Rugi Bruto (225.907) (130.415)

Beban Operasional (402.219) (653.160)

EBITDA (628.126) (783.575)

Penyusutan dan Amortisasi (802.582) (855.026)

Beban Keuangan (422.304) (391.781)

Bagian Atas Laba Neto Entitas Asosiasi 350.633 275.128

Keuntungan dari Penjualan Saham Entitas Anak -- 131.025

Lain-lain Bersih 7.491 36.919

Rugi Tahun Berjalan (1.494.888) (1.587.310)

Jumlah Rugi Komprehensif Tahun berjalan (1.601.824) (1.527.124)

Rugi yang dapat diatribusikan kepada :

Pemilik Entitas Induk (1.100.674) (794.678)

Kepentingan Non Pengendali (394.214) (792.632)

IKHTISAR

Secara umum, konsolidasi kinerja unit–unit usaha First Media selama tahun 2017  mengalami penurunan dibandingkan tahun 2016. 

Penurunan ini terutama disebabkan karena First Media sudah melakukan divestasi atas penyertaan saham di PT Cinemaxx Global 

Pasifik yang menjalankan unit usaha bioskop sejak tanggal 30 Desember 2016. Di sisi lain First Media tetap melakukan investasi dan 

belanja modal dalam rangka peningkatan kualitas, ekspansi jaringan dan peralatan secara selektif terkait dengan pengembangan 

produk dan jasa. Manajemen First Media senantiasa menerapkan kebijakan keuangan secara hati-hati dan disiplin di seluruh kegiatan 

unit-unit usaha First Media. 
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PENDAPATAN OPERASIONAL

First Media berhasil membukukan pendapatan sebesar Rp982.463 juta di tahun 2017 atau turun sebesar 

Rp325.787 juta dibandingkan tahun 2016 yang mencapai Rp1.308.250 juta atau turun sebesar 25% dari 

tahun 2016. Penurunan ini terutama dikarenakan First Media telah melakukan divestasi di salah satu entitas 

anak yaitu PT Cinemaxx Global Pasifik sehingga pada tahun 2017 First Media tidak lagi memiliki layanan 

bioskop dan juga penurunan dalam penjualan perangkat komunikasi seiring semakin tersedianya perangkat 

komunikasi pada pasar secara umum sehingga pelanggan dengan mudah mendapatkannya di toko-toko 

terdekat. 

 

Berikut adalah tabel menunjukan komposisi pendapatan First Media :

Produk
(dalam jutaan Rp)

2017 2016

Jumlah % Jumlah %

Jasa langganan untuk   Internet dan Layanan   
Komunikasi data

740.049 75 730.283 56

Bioskop - - 288.372 22

Perangkat Komunikasi 87.246 9 163.413 12

Lain-lain 219.279 22 176.278 13

Potongan Penjualan (64.111) (6) (50.096) (3)

Jumlah 982.463 100 1.308.250 100

BEBAN LAYANAN

Beban layanan First Media berupa biaya dan pengeluaran yang dibayarkan untuk hal-hal sebagai berikut:

•	 Beban sewa menara BTS

•	 Beban perijinan

•	 Beban perangkat komunikasi

•	 Beban layanan internet yang mencakup biaya bandwidth internet, biaya sewa perangkat internet, 

dan biaya akses internet lain-lain.

•	 Beban layanan bioskop

•	 Biaya jasa-jasa lain.

Beban layanan pada tahun 2017 adalah sebesar Rp1.208.370 juta, turun sebesar Rp230.295 juta atau 16% 

dibandingkan dengan beban layanan pada tahun 2016 yang mencapai Rp1.438.665 juta. Hal ini sebagian 

besar disebabkan tidak ada lagi biaya terkait cinema karena divestasi di PT Cinemaxx Global Pasifik, serta 

turunnya biaya sewa menara BTS dan biaya perangkat komunikasi. Rasio total biaya layanan yang dibebankan 

terhadap pendapatan adalah sebesar 123% pada tahun 2017 atau naik sebesar 13% dibandingkan pada 

tahun 2016 sebesar 110%. 

Berikut adalah tabel menunjukan komposisi beban layanan First Media

Produk
(dalam jutaan Rp)

2017 2016

Jumlah % Jumlah %

Sewa Menara BTS 610.722 51 656.102 46

Perizinan 316.837 26 321.277 22

Perangkat Komunikasi 106.763 9 155.260 11

Beban Bandwidth dan beban terkait Jasa Internet 
lainnya

27.479 2 51.383 4

Bioskop - - 122.834 8

Lain-lain 146.569 12 131.809 9

Jumlah 1.208.370 100 1.438.665 100

RUGI KOTOR

Rugi Kotor mengalami peningkatan 73% atau Rp95.492 juta dari tahun 2016 menjadi sebesar Rp225.907 

juta di tahun 2017. Turunnya beban layanan belum dapat mengurangi rugi kotor di tahun 2017 terutama 

disebabkan pendapatan dari layanan bioskop yang tidak lagi dibukukan oleh First Media.

 

BEBAN OPERASIONAL

Beban operasional terdiri atas beban penjualan dan beban administrasi dan umum. Beban operasional turun 

sebesar Rp250.941 juta dari Rp653.160 juta pada tahun 2016, menjadi Rp402.219 juta pada tahun 2017. 

Penurunan beban operasional adalah sejalan dengan penerapan manajemen biaya yang disiplin  

oleh First Media.

RUGI TAHUN BERJALAN

Di tahun 2017 First Media masih mencatat Rugi Tahun Berjalan sebesar Rp1.494.888 juta, turun sebesar 

Rp92.422 juta dibandingkan dengan Rugi Tahun Berjalan pada tahun 2016  yaitu sebesar Rp1.587.310 juta. 

RUGI KOMPREHENSIF

Rugi komprehensif pada tahun 2017 adalah sebesar Rp1.601.824 juta, rugi komprehensif bertambah 

sejumlah Rp74.700 juta atau naik 5% dibandingkan dengan rugi komprehensif pada tahun 2016.

RUGI YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

Rugi yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk pada tahun 2017 adalah sebesar  

Rp1.100.674 juta, sedangkan kepada kepentingan non-pengendali adalah rugi sebesar Rp394.214 juta. 
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POSISI ASET

Total aset per tanggal 31 Desember 2017 sejumlah Rp12.089.473 juta, yang mengalami penurunan sebesar 

Rp690.050 juta atau sebesar 5% dibandingkan dengan total aset per tanggal 31 Desember 2016 yaitu 

sejumlah Rp12.779.523 juta. Aset lancar turun sebesar Rp85.462 juta dari Rp971.313 juta per tanggal  

31 Desember 2016 menjadi Rp885.851 juta per tanggal 31 Desember 2017. Aset tidak lancar menurun 

sebesar Rp604.588 juta dari Rp11.808.210 juta per tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp11.203.622 juta 

per tanggal 31 Desember 2017.

POSISI KEWAJIBAN

Total kewajiban mengalami peningkatan sebesar Rp876.981 juta dari Rp5.540.481 juta per tanggal  

31 Desember 2016 menjadi Rp6.417.462 juta per tanggal 31 Desember 2017. Total kewajiban lancar per 

tanggal 31 Desember 2017 sejumlah Rp4.683.789 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp572.901 juta atau 

naik 14% dibandingkan dengan total kewajiban lancar sebesar Rp4.110.888 juta per tanggal 31 Desember 

2016. Peningkatan kewajiban lancar ini disebabkan peningkatan pinjaman bank, sewa guna usaha, dan 

hutang usaha pada tahun 2017.

Kewajiban tidak lancar juga mengalami peningkatan sebesar Rp304.080 juta dari Rp1.429.593 juta  

per tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp1.733.673 juta per tanggal 31 Desember 2017. Peningkatan  

terutama disebabkan peningkatan pinjaman bank pada tahun 2017.

STRUKTUR EKUITAS/ PERMODALAN

Total ekuitas per tanggal 31 Desember 2017 sejumlah Rp5.672.011 juta, mengalami penurunan sebesar 

Rp1.567.301 juta atau turun 22% dibandingkan dengan total ekuitas per tanggal 31 Desember 2016, yaitu 

sebesar Rp7.239.042 juta. 

Berikut adalah tabel yang menunjukan struktur modal First Media

Struktur Ekuitas
(dalam Jutaan Rp)

2017
Jumlah

Porsi 
(%)

2016
Jumlah

Porsi
( % )

Jumlah Liabilitas 3.620.524 39      3.283.997 32

Ekuitas Bersih 5.957.131 61      7.164.741 68

Jumlah Ekuitas yang diinvestasikan 9.577.655  100    10.448.738 100

LIKUIDITAS DAN BELANJA MODAL

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasional tahun 2017 adalah sebesar Rp367.118 juta, 

mengalami peningkatan  sebesar Rp204.748 juta dibandingkan tahun 2016. Penerimaan kas dari pelanggan 

sebesar Rp1.016.806 juta digunakan sebagai pembayaran kas kepada pemasok dan pihak ketiga lainnya  

Rp612.634 juta, pembayaran untuk beban usaha Rp228.576 juta, pembayaran kepada karyawan  

Rp158.130 juta, pembayaran pajak penghasilan badan Rp682 juta, pembayaran bunga Rp384.911 juta dan 

penerimaan bunga Rp1.009 juta. Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi mencapai  

Rp147.178 juta pada tahun 2017, mengalami penurunan sebesar Rp642.443 juta dari kas bersih yang 

digunakan untuk aktivitas investasi sebesar Rp789.621 juta pada tahun 2016. 
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Pada tahun 2017, arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan sebesar Rp534.132 juta, mengalami 

penurunan sebesar Rp472.697 juta atau 47% dibandingkan tahun 2016, yaitu sejumlah Rp1.006.829.

INFORMASI TRANSAKSI & FAKTA MATERIAL SETELAH TANGGAL PERIODE PELAPORAN

1.	 Pada Januari 2018, PWU, entitas anak, telah melakukan pelunasan pinjaman yang diperoleh dari  

PT Bank Mega Tbk sebesar Rp150.000 juta.

2.	 Berdasarkan Keputusan Direksi dan Dewan Komisaris PT Link Net Tbk (Entitas Asosiasi)  

No. SK-001/LN/XII/17 pada tanggal 15 Desember 2017 telah menyetujui pembagian dividen kas 

sekitar Rp150.000 juta sebagai dividen interim. Pembagian dividen interim ini telah dilaksanakan 

tanggal 15 Januari 2018 dan Perseroan memperoleh Rp52.226 juta sesuai dengan persentase 

kepemilikan Perseroan di PT Link Net Tbk.

TRANSAKSI & FAKTA MATERIAL 

Sepanjang tahun 2017 First Media memiliki sejumlah transaksi dan fakta material. Berikut informasi transaksi 

dan fakta material yang dimiliki First Media :

1.	 Berdasarkan Akta No, 01 tanggal 6 Januari 2017, MMM (entitas anak) telah mengambil bagian atas 

saham baru yang diterbitkan oleh PT I  dengan cara mengkompensasikan tagihan MMM kepada  

PT I sebesar Rp66.600 juta (enam puluh enam milyar enam ratus juta Rupiah) menjadi 

666.000.000 (enam ratus enam puluh enam juta) saham di PT I.

2.	 Berdasarkan Akta No. 15 tanggal 28 Februari 2017, dibuat di hadapan Rini Yulianti, S.H., Notaris di  

Kota Jakarta, para Pemegang Saham CIAT telah menyetujui penurunan modal dasar CIAT menjadi 

sebesar Rp400 juta dan penurunan modal disetor dan ditempatkan CIAT menjadi Rp101 juta.

3.	 Pada tanggal 27 April 2017, First Media telah menandatangani Amandemen Perjanjian Kredit dari 

institusi finansial secara bersama-sama terdiri dari Credit Suisse AG, Singapore Branch dan PT BNP 

Paribas. Informasi Transaksi dan Fakta Material ini sudah disampaikan oleh First Media melalui 

Surat No. SB-30/FM-CSL/OJK/IV/2017 tanggal 28 April 2017 kepada Otoritas Jasa Keuangan. 

4.	 Pada tanggal 7 Juli 2017, First Media telah menandatangani Letter of Guarantee untuk memberikan 

jaminan perusahaan kepada Nomura International Plc., atas sebagian fasilitas vendor financing 

PT Internux, salah satu anak usaha First Media. Informasi Transaksi dan Fakta Material ini sudah 

disampaikan oleh First Media melalui Surat No. SB-042/FM-CSL/KI/VII/2017 tanggal 11 Juli 2017 

kepada Otoritas Jasa Keuangan.

5.	 Pada tanggal 23 Agustus 2017, First Media telah menyampaikan keterbukaan informasi mengenai 

perubahan kepemilikan saham 5% atau lebih. Perubahan kepemilikan saham tersebut terjadi pada 

tanggal 21 Agustus 2017. Informasi perubahan tersebut telah disampaikan First Media melalui 

surat No. SB-049/FM-CSL/OJK/VIII/2017 kepada Otoritas Jasa Keuangan.

6.	 Pada tanggal 9 Oktober 2017, First Media menyampaikan Keterbukaan Informasi terkait transaksi 

afiliasi atas penerimaan bantuan atau asistensi yang diterima oleh First Media dari  

PT Link Net Tbk terkait dengan rencana review strategis. Informasi transaksi tersebut telah 

disampaikan First Media melalui surat No. SB-057/FM-CSL/X/2017 kepada Bursa Efek Indonesia 

dan Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No. SB-058/FM-CSL/X/2017.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR HUTANG DAN 

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Pada tahun 2017, rata-rata tingkat kolektabilitas piutang 

selama 33 hari yang menunjukan kategori lancar dan 

collectible.  Umur rata-rata utang usaha First Media ke 

kreditur adalah 16 bulan. Dengan kondisi tersebut,  

First Media memiliki kemampuan untuk membayar tagihan 

kepada pemasok.

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL

Belanja modal First Media pada tahun 2017 sebagian 

besar digunakan untuk pembelian perangkat 

telekomunikasi dan peralatan pendukung lainnya untuk 

proyek pengembangan usaha baru pada tahun 2017.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Sepanjang tahun 2017, First Media tidak mengubah 

standar penyusunan laporan keuangan konsolidasian. 

Dalam hal penyusunan laporan keuangan konsolidasian 

tersebut, First Media tetap menggunakan standar yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 

(ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 

Keuangan – Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK – IAI), serta 

peraturan Pasar Modal yang berlaku antara lain Peraturan 

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan pada 21 April 2017, disetujui dan 

diputuskan kebijakan untuk First Media tidak membagikan 

dividen kepada pemegang saham untuk tahun buku 2016. 

Hasil keputusan ini diambil oleh First Media untuk menjaga 

tingkat kecukupan modal dan mendukung perkembangan 

unit usaha yang ada, serta mengingat bahwa First Media 

masih mencatat kerugian di tahun 2017.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KARYAWAN

Sampai dengan 31 Desember 2017, First Media belum 

memiliki program kepemilikan Saham oleh Karyawan dan/

atau Manajemen yang dilaksanakan Perusahaan (ESOP/

MSOP).

REALISASI PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 

UMUM

Dalam hal realisasi penggunaan dana hasil penawaran 

umum, First Media sudah menyampaikan Laporan 

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Konversi Efek yang 

dapat dikonversi menjadi saham periode 3 Januari 2011 

hingga 3 Mei 2013 berdasarkan surat No. SB-055/CSL/

OJK/V/2013, serta surat konfirmasi Laporan Realisasi 

Penggunaan Dana kepada Otoritas Jasa Keuangan  

No. SB-071/CSL/OJK/VI/2013. 

Otoritas Jasa Keuangan/Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan (OJK/Bapepam-LK) No. VIII.G.7 tentang 

pedoman penyajian laporan keuangan, keputusan Ketua 

Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang penyajian  

dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau 

perusahaan publik.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Sepanjang tahun 2017 tidak ada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang berpengaruh signifikan 

terhadap First Media dan berdampak terhadap laporan 

keuangan.

ANALISA MANAJEMEN | TINJAUAN KEUANGAN
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Di Indonesia, Pedoman Umum Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik  

(Good Corporate Governance – GCG), 

ditetapkan oleh Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG) yang didasarkan atas 

lima pilar dasar GCG, yaitu: Transparency 

(Keterbukaan), Accountability 

(Akuntabilitas), Responsibility 

(Pertanggungjawaban), Independency 

(Independensi), Fairness (Kesetaraan dan 

Kewajaran) – TARIF, merupakan prinsip 

yang dipegang oleh First Media. 

First Media sebagai perusahaan publik senantiasa meninjau praktik-praktik 

terbaik dalam dunia bisnis dan menerapkannya dalam kegiatan usaha First 

Media. Agar penerapan lima pilar dasar tersebut menjadi optimal, First Media 

menyelaraskannya dengan nilai-nilai First Media, yaitu:

•	 Disiplin dalam pelaksanaan.

•	 Kualitas dalam pelayanan.

•	 Inovasi dalam pengembangan.

•	 Agresif dalam penetrasi pasar.

•	 Perhatian terhadap masyarakat dan lingkungan.

Selain penyelarasan prinsip-prinsip lima pilar dasar dengan nilai-nilai 

Perusahaan, First Media juga menyiapkan perangkat tata kelola perusahaan 

lain, yang merujuk pada Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang  

First Media Terbatas, peraturan Otoritas Jasa Keuangan, dan peraturan Bursa 

Efek Indonesia. 

Hingga akhir tahun 2017, First Media telah memiliki perangkat-perangkat 

GCG antara lain: 

•	 Piagam Dewan Komisaris & Direksi

•	 Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional 

•	 Sistem Pengendalian Internal 

•	 Anggaran Dasar

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Corporate Governance

TATA KELOLA PERUSAHAAN
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AKUNTABILITAS 

First Media bertanggung jawab kepada para 
pemegang saham dan pemangku kepentingan 
untuk mengelola perusahaan secara benar, terukur, 
dan sesuai kepentingan, tanpa mengesampingkan 
kepentingan pemegang saham dan pemangku 
kepentingan.

KETERBUKAAN 

First Media senantiasa menyediakan informasi yang 
relevan kepada para pemegang saham dan pemangku 
kepentingan secara tepat waktu dan mudah diakses. 
First Media menyediakan website resmi  
http://www.firstmedia.co.id sebagai salah satu sarana 
yang dapat diakses pemangku kepentingan untuk 
memperoleh setiap informasi mengenai First Media. 

PERTANGGUNGJAWABAN 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, First Media 
senantiasa memerhatikan peraturan perundangan yang 
berlaku. Kepatuhan First Media terhadap peraturan 
yang berlaku bukan saja kewajiban, namun merupakan 
kebiasaan First Media dalam menjalankan kegiatan 
usahanya. First Media yakin bahwa hal tersebut tidak 
hanya memastikan kelancaran kegiatan usaha, tetapi 
juga memberikan kenyamanan bagi para pengguna jasa 
First Media.

LIMA PILAR 
DASAR GOOD 
CORPORATE 
GOVERNANCE

Sebagai pelaksanaannya, First Media menunjuk 
beberapa pihak independen yang memiliki reputasi tinggi 
untuk duduk dalam Dewan Komisaris dan Direksi, serta 
memberikan peran yang maksimal bagi Komite Audit 
First Media dalam melakukan pengawasan terhadap 
jalannya kegiatan usaha First Media.  

Dalam penerapannya, First Media telah 
menetapkan secara jelas fungsi, tugas, dan 
tanggung jawab masing-masing organ Perseroan 
dan divisi, dan selalu dengan memastikan bahwa 
semua organ Perseroan dan divisi dalam First 
Media serta karyawan memiliki kompetensi yang 
memadai, sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab, serta perannya dalam kegiatan usaha First 
Media.

PRINSIP 
TATA KELOLA 
PERUSAHAAN 
YANG BAIK 

INDEPENDENSI 

First Media berkomitmen untuk mempertahankan 
independensi agar tidak saling mendominasi, 
tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, serta 
bebas dari berbagai kepentingan, sehingga dalam 
pengambilan keputusan akan selalu obyektif dan 
menghasilkan keluaran (output) yang optimal 
bagi kepentingan pemegang saham, pemangku 
kepentingan dan para karyawan.

TATA KELOLA PERUSAHAAN | PRINSIP TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

KESETARAAN DAN KEWAJARAN 

First Media memberikan kesempatan yang wajar kepada 
setiap pihak untuk mengakses informasi perusahaan 
sesuai dengan prinsip keterbukaan dalam lingkup 
kedudukan masing-masing pihak, sesuai dengan manfaat 
dan kontribusi yang diberikan oleh otoritas pasar modal, 
komunitas pasar modal, dan pemangku kepentingan 
kepada First Media. 

Prinsip kesetaraan juga diterapkan oleh First Media untuk setiap 

individu yang kompeten serta berkemauan dan berdedikasi tinggi 

untuk berkarya demi kemajuan bersama. 

Perkembangan karir masing-masing karyawan First Media tidak 

dibedakan berdasarkan suku, agama, ras, golongan, gender, dan 

kondisi fisik. 

First Media senantiasa menjaga dan 

memperhatikan keseimbangan antara 

hak dan kewajiban karyawan 

secara adil dan wajar.
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RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM DAN PAPARAN PUBLIK
RUPS mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris, dalam batas yang ditentukan dalam 

undang-undang dan/atau anggaran dasar.  

Dalam forum RUPS, pemegang saham berhak memperoleh keterangan yang berkaitan dengan First Media dari Direksi dan/

atau Dewan Komisaris, sepanjang berhubungan dengan mata acara rapat dan tidak bertentangan dengan kepentingan 

perusahaan.  

RUPS dalam mata acara lain-lain tidak berhak mengambil keputusan, kecuali semua pemegang saham hadir dan/atau 

diwakili dalam RUPS dan menyetujui penambahan mata acara rapat. Keputusan atas mata acara rapat yang ditambahkan 

harus disetujui dengan suara bulat.  

PELAKSANAAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

Pada tahun 2017 First Media menyelenggarakan satu kali Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) untuk tahun 

buku 2016 pada tanggal 21 April 2017. RUPST tahun buku 2016 dilaksanakan dengan bertempat di Hotel Aryaduta Tugu 

Tani Jakarta, dan dihadiri oleh 1.682.713.668 saham atau 96,59% dari total saham 1.742.167.907 saham yang merupakan 

seluruh saham yang telah dikeluarkan oleh First Media. Jadwal RUPST tersebut diumumkan pada tanggal 7 Maret 2017 

melalui surat kabar harian Investor Daily, serta pemanggilan rapat pada tanggal 29 Maret 2017 melalui surat kabar harian 

Investor Daily. Risalah RUPST 2017 dirilis pada tanggal 21 April 2017 dan hasil-hasil keputusan RUPST 2017 dapat dilihat 

pada website resmi First Media http://www.firstmedia.co.id. Adapun hasil keputusan RUPST 2017 beserta pelaksanaannya 

dalam tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

KEPUTUSAN RUPS TAHUNAN 2017 DISETUJUI PELAKSANAAN

AGENDA 1

1.	 Menerima dan menyetujui Laporan Tahunan First Media termasuk laporan tugas 

pengawasan Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal  31 

Desember 2016, serta rencana kerja dan pengembangan First Media.

100% saham 

dengan hak 

suara yang 

hadir dalam 

rapat

Terlaksana 

langsung pada 

RUPST 2017

2.	 Mengesahkan neraca laba/rugi First Media untuk tahun buku yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2016 serta memberikan pembebasan dan pelunasan sepenuhnya 

(acquit et de charge) dalam arti seluas-luasnya kepada seluruh anggota Direksi dan 

Dewan Komisaris First Media atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang telah 

dilakukan selama tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

100% saham 

dengan hak 

suara yang 

hadir dalam 

rapat

Terlaksana 

langsung pada 

RUPST 2017

AGENDA 2

Menyetujui kebijakan First Media tidak membagikan dividen kepada pemegang saham 

untuk tahun buku 2016

100% saham 

dengan hak 

suara yang 

hadir dalam 

rapat

Terlaksana 

langsung pada 

RUPST 2017

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

KEPUTUSAN RUPS TAHUNAN 2017 DISETUJUI PELAKSANAAN

AGENDA 3

1.	 Menetapkan Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusut, Aryanto, Mawar & Rekan 

sebagai kantor Akuntan Publik yang mengaudit Laporan Keuangan Perseroan 

untuk tahun buku 2017, serta memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk 

menetapkan honorarium  dan persyaratan lainnya.

2.	 Menyetujui pendelegasian kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk 

menetapkan kantor Akuntan Publik lain yang akan mengaudit Laporan Keuangan 

Perseroan untuk tahun buku 2017, dalam hal Kantor Akuntan Publik yang ditetapkan 

pada butir (1) di atas tidak dapat melaksanakan tugasnya karena sebab apapun. 

Penunjukan kantor akuntan publik lain tersebut wajib memenuhi ketentuan dan 

syarat berdasarkan peraturan berlaku.

100% saham 

dengan hak 

suara yang 

hadir dalam 

rapat

Terlaksana 

langsung pada 

RUPST 2017

AGENDA 4

1.	 Menyetujui menetapkan Dewan Komisaris dan Direksi terhitung sejak tanggal 

ditutupnya Rapat sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

First Media untuk tahun buku 2019 yang akan diselenggarakan pada tahun 2020, 

dengan susunan sebagai berikut : 

100% saham 

dengan hak 

suara yang 

hadir dalam 

rapat

Terlaksana 

langsung pada 

RUPST 2017

Dewan Komisaris Direksi

Presiden Komisaris 

(Independen)

: Surjadi Soedirdja Presiden Direktur 

(Independen)

: Harianda Noerlan

Komisaris (Independen) : Paternus Mingkor Direktur : Johannes Tong

Komisaris (Independen) : Teguh Pudjowigoro Direktur (Independen) : Soeparmardi

Komisaris : Ali Chendra Direktur (Independen) : Hernowo Hadiprodjo

2.	 Menyetujui Pemberian wewenang dan kuasa dengan hak substitusi kepada Direksi 

First Media untuk melakukan segala tindakan sehubungan dengan Penetapan 

susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi First Media tersebut termasuk tetapi 

tidak terbatas untuk menyatakan kembali keputusan tersebut dalam akta Notaris, dan 

selanjutnya memberitahukannya kepada Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia 

sesuai dengan peraturan perundangan-undangan yang berlaku, mendaftarkan susunan 

anggota Direksi dan Dewan Komisaris tersebut dalam Daftar Perusahaan dan untuk 

mengajukan serta menandatangani semua permohonan dan atau dokumen lainnya 

yang diperlukan tanpa ada yang dikecualikan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

100% saham 

dengan hak 

suara yang 

hadir dalam 

rapat

Terlaksana 

langsung pada 

RUPST 2017

3.	 Menyetujui pemberian wewenang kepada Presiden Komisaris untuk menentukan 

honorarium, tunjangan, gaji, bonus dan/atau remunerasi lainnya bagi anggota Direksi 

dan Dewan Komisaris First Media.

100% saham 

dengan hak 

suara yang 

hadir dalam 

rapat

Terlaksana 

langsung pada 

RUPST 2017

TATA KELOLA PERUSAHAAN | STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN 
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TATA CARA PELAKSANAAN RUPS

Dalam Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas dan 

Anggaran Dasar First Media, RUPST diselenggarakan 

paling lama enam bulan setelah tahun buku berakhir. 

Selama RUPST, Dewan Komisaris dan Direksi 

mempresentasikan dan melaporkan antara lain hal-hal 

berikut: 

1.	 Laporan Tahunan.

2.	 Laporan Direksi mengenai kinerja First Media selama 

tahun buku dan prospek bisnis di masa mendatang.

3.	 Laporan Dewan Komisaris mengenai pengawasan 

yang dilakukan selama tahun buku dan target 

Perseroan di masa mendatang.

4.	 Rekomendasi penggunaan laba. 

	

Pada umumnya tahapan pelaksanaan RUPS adalah 

sebagai berikut:

WAKTU KEGIATAN

H-44

Surat Pemberitahuan kepada OJK disampaikan 5 (lima) 

hari kerja sebelum pengumuman RUPS.

H-37

Iklan Pengumuman RUPS. First Media membuat 

pengumuman akan diadakannya RUPS melalui 

surat kabar yang terbit sedikitnya 14 (empat belas) 

hari sebelum pemanggilan diumumkan (tidak 

memperhitungkan tanggal pengumuman dan tanggal 

pemanggilan), website Bursa Efek Indonesia dan First 

Media.

H-29

Batas waktu penyampaian usulan Agenda RUPS oleh 

pemegang saham 5%.

H-23

Recording date para pemegang saham yang berhak 

menghadiri RUPS.

H-22

Iklan Pemanggilan RUPS. First Media mengumumkan 

pemanggilan pemegang saham melalui surat kabar 

yang terbit sedikitnya 21 (dua puluh satu) hari sebelum 

tanggal pelaksanaan RUPS (tidak memperhitungkan 

tanggal pemanggilan dan tanggal RUPS), website Bursa 

Efek Indonesia dan First Media.

H RUPS.

H+2

Pemberitahuan dan penguman Hasil RUPS. First 

Media mengumumkan ringkasan risalah RUPS kepada 

masyarakat melalui surat kabar, website Bursa Efek 

Indonesia dan First Media, selambat-lambatnya 2 (dua) 

hari kerja setelah penyelenggaraan RUPS. First Media 

menyampaikan bukti pengumuman ringkasan risalah 

RUPS kepada OJK selambat-lambatnya 2 (dua) hari 

kerja setelah diumumkan.

H+30 Penyampaian risalah RUPS kepada OJK.

PELAKSANAAN PAPARAN PUBLIK

First Media menyelenggarakan Paparan Publik di tahun 

2017 pada tanggal 21 April 2017, sebagai pelaksanaan 

Peraturan Bursa Efek Indonesia Nomor I-E butir V.2 

Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta No: Kep-306/

BEJ/07-2004, , tentang Kewajiban Penyampaian Informasi. 

Pelaksanaan Paparan Publik First Media, dilaksanakan 

pada :

Hari/ Tanggal : Jumat, 21 April 2017

Waktu : Pukul 15:00 – 17:00 WIB

Tempat : Ruang Ballroom A, Hotel Aryaduta Tugu Tani  

Jl. Prapatan 44-48, Jakarta 10110

Manajemen yang hadir :

Presiden Direktur : Harianda Noerlan

Chief Financial Officer : Timotius M. Sulaiman

Publik yang hadir : Wartawan dari berbagai media massa.

INFORMASI PEMEGANG SAHAM 
PENGENDALI

Pemegang saham pengendali First Media adalah 

AcrossAsia Limited sejumlah 55,10% selebihnya dimiliki 

oleh PT Reksa Puspita Karya sejumlah 33,76%, PT Inti 

Anugerah Pratama sejumlah 8,62% dan masyarakat 

sebesar 2,52%.
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PIAGAM DEWAN KOMISARIS

Piagam Dewan Komisaris merupakan pedoman kerja dan kode etik 

yang berlaku bagi seluruh anggota Dewan Komisaris First Media dalam 

melaksanakan tugasnya agar selaras dengan praktik Good Corporate 

Governance bagi Dewan Komisaris. Piagam Dewan Komisaris telah 

disahkan sejak tanggal 1 Juni 2016, yang ditandatangani oleh seluruh 

anggota Dewan Komisaris (http://www.firstmedia.co.id)

SUSUNAN DEWAN KOMISARIS

Pada RUPST yang diselenggarakan pada 21 April 2017, rapat menyetujui 

menetapkan Dewan Komisaris First Media terhitung sejak ditutupnya Rapat 

sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan First 

Media untuk tahun buku 2019 yang akan diselenggarakan pada tahun 

2020, dengan susunan sebagai berikut: 

DEWAN KOMISARIS JABATAN MASA JABATAN SEJAK

Surjadi Soedirdja Presiden Komisaris 
(Independen) 21 April 2017

Paternus Mingkor* Komisaris (Independen) 21 April 2017

Teguh Pudjowigoro Komisaris (Independen) 21 April 2017

Ali Chendra Komisaris 21 April 2017

* meninggal dunia pada tanggal 20 Juni 2017

Sebagaimana tercatat dalam Akta No. 13 tanggal 21 April 2017 yang dibuat 

oleh Notaris Andalia Farida Sh, MH, Notaris di Jakarta Pusat.

DEWAN KOMISARIS
Sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku, Dewan Komisaris adalah organ First Media yang mewakili pemegang 

saham untuk melakukan fungsi pengawasan atas pelaksanaan kebijakan dan strategi First Media yang dilakukan oleh 

Direksi dan memberikan arahan/ nasihat kepada Direksi dalam pengelolaan First Media dengan itikad yang baik, kehati-

hatian dan bertanggung jawab, serta menjalankan fungsi untuk memperkuat citra First Media di mata masyarakat dan para 

pemegang saham. Dewan Komisaris bertanggung jawab kepada RUPS. RUPS bertindak sebagai organ yang mengangkat dan 

memberhentikan anggota Dewan Komisaris.

Secara kolektif, tugas Dewan Komisaris adalah melakukan pengawasan terhadap pengurusan perusahaan yang dilakukan 

Direksi serta memberikan nasihat berkenaan dengan kebijakan Direksi. Kebijakan Direksi dimaksud adalah terkait dengan 

rencana pengembangan, rencana kerja dan anggaran tahunan Perusahaan, pelaksanaan ketentuan-ketentuan Anggaran Dasar 

dan keputusan RUPS, serta semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan relevan serta memantau pelaksanaannya. 

Dewan Komisaris First Media secara terus-menerus memantau efektivitas kebijakan perusahaan, kinerja, dan proses 

pengambilan keputusan oleh Direksi, termasuk pelaksanaan strategi untuk memenuhi harapan para pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya. Hasil pengawasan disertai kajian dan pendapat Dewan Komisaris disampaikan pada RUPS 

sebagai bagian dari penilaian kinerja Direksi. Dewan Komisaris juga memantau dan melakukan evaluasi terhadap penerapan 

Good Corporate Governance (GCG), meneliti dan menelaah laporan tahunan yang disiapkan Direksi, serta menandatangani 

laporan tersebut sepanjang Dewan Komisaris setuju dengan isi materi laporan tahunan. 

PERSYARATAN, KEANGGOTAAN, DAN MASA JABATAN

Persyaratan formal dan material yang berlaku, telah dipenuhi oleh seluruh anggota Dewan Komisaris First Media. Persyaratan 

formal bersifat umum, sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, sedangkan persyaratan material bersifat khusus, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan sifat bisnis First Media. Dewan Komisaris merupakan majelis dan setiap anggota Dewan 

Komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri melainkan secara kolektif berdasarkan keputusan Dewan Komisaris.

Sesuai Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan  

No.33/POJK.4/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, serta yang dapat diangkat sebagai 

anggota Dewan Komisaris adalah orang perseorangan yang memenuhi persyaratan pada saat diangkat dan selama menjabat, 

yaitu:

A.	 Mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang baik;  

B.	 Cakap melakukan perbuatan hukum;  

C.	 Dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan selama menjabat:  

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS

Lingkup tugas Dewan Komisaris yang mempunyai kewenangan untuk melakukan tindakan pengawasan terhadap pengelolaan 

perusahaan serta melaporkannya kepada pemegang saham melalui RUPS, adalah: 

1.	 Dewan Komisaris wajib: 

a.	 Melakukan pengawasan atas jalannya pengurusan perusahaan oleh Direksi pada umumnya, baik mengenai 

perusahaan maupun usaha perusahaan dan memberikan nasihat kepada Direksi. 

b.	 Melakukan tugas yang secara khusus diberikan kepadanya menurut Anggaran Dasar, peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan/atau berdasarkan keputusan RUPS; dan
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1.	 tidak pernah dinyatakan pailit; 

2.	 tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang dinyatakan bersalah menyebabkan  

suatu perusahaan dinyatakan pailit;  

3.	 tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan keuangan negara dan/atau yang berkaitan 

dengan sektor keuangan; dan  

4.	 tidak pernah menjadi anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris yang selama menjabat: 

a.	 pernah tidak menyelenggarakan RUPS tahunan;  

b.	 pertanggungjawabannya sebagai anggota Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris pernah tidak diterima 

oleh RUPS atau pernah tidak memberikan pertanggungjawaban sebagai anggota Direksi dan/atau anggota 

Dewan Komisaris kepada RUPS; dan 

c.		 pernah menyebabkan perusahaan yang memperoleh izin, persetujuan, atau pendaftaran dari Otoritas Jasa 

Keuangan tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan tahunan dan/atau laporan keuangan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan. 

5.	 Memiliki komitmen untuk mematuhi peraturan perundang-undangan; dan  

6.	 Memiliki pengetahuan dan/atau keahlian di bidang yang dibutuhkan Emiten atau Perusahaan Publik.  



154 155Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

HAK DAN WEWENANG DEWAN KOMISARIS

1.	 Dewan Komisaris memberikan persetujuan dan 

bantuan kepada Direksi dalam melakukan perbuatan 

hukum tertentu sebagaimana diatur dalam Anggaran 

Dasar perusahaan.

2.	 Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris 

tidak meniadakan tanggung jawab Direksi atas 

pelaksanaan kepengurusan perusahaan.

3.	 Dewan Komisaris baik bersama-sama maupun 

sendiri-sendiri setiap waktu dalam jam kerja 

kantor perusahaan berhak memasuki bangunan 

dan halaman atau tempat lain yang dipergunakan 

atau yang dikuasai oleh perusahaan dan berhak 

memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti 

lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan uang 

kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui 

segala tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi. 

4.	 Dewan Komisaris dapat meminta penyelenggaraan 

RUPS. 

5.	 Dewan Komisaris setiap waktu dapat 

memberhentikan untuk sementara seorang atau lebih 

anggota Direksi apabila anggota Direksi tersebut 

bertindak bertentangan dengan Anggaran Dasar dan/

atau peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

6.	 Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan 

kepada yang bersangkutan disertai alasannya. 

7.	 Dalam jangka waktu paling lambat 90 (sembilan 

puluh) hari sesudah pemberhentian sementara itu, 

Dewan Komisaris wajib untuk menyelenggarakan 

RUPS yang akan memutuskan apakah anggota 

Direksi yang bersangkutan akan diberhentikan 

seterusnya atau dikembalikan kepada kedudukannya 

semula, sedangkan anggota Direksi yang 

diberhentikan sementara itu diberi kesempatan untuk 

hadir guna membela diri. 

8.	 Mekanisme mengenai pelaksanaan RUPS 

sebagaimana dimaksud, diatur dalam Anggaran 

Dasar perusahaan. 

9.	 Dewan Komisaris dapat melakukan tindakan 

pengurusan perusahaan dalam keadaan tertentu 

untuk jangka waktu tertentu. 

10.	 Wewenang Dewan Komisaris ditetapkan berdasarkan 

Anggaran Dasar atau keputusan RUPS.

c.	 Melakukan tugas, tanggung jawab dan 

wewenang sesuai dengan ketentuan Anggaran 

Dasar Perusahaan dan keputusan RUPS. 

2.	 Dalam melaksanakan pengawasan, Dewan Komisaris 

wajib mengarahkan, memantau dan mengevaluasi 

pelaksanaan kebijakan strategis perusahaan.

3.	 Anggota Dewan Komisaris wajib melakukan tugas 

dan tanggung jawabnya dengan itikad baik, penuh 

tanggung jawab, dan kehati-hatian. 

4.	 Dewan Komisaris wajib menerapkan dan memastikan 

pelaksanaan manajemen risiko dan prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance) dalam setiap kegiatan usaha 

perusahaan pada seluruh tingkatan atau jenjang 

organisasi. 

5.	 Dewan Komisaris wajib mengevaluasi dan menyetujui 

rencana kerja perusahaan.

6.	 Dewan Komisaris wajib membantu dan mendorong 

usaha pembinaan dan pengembangan perusahaan. 

7.	 Untuk mendukung efektifitas pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab, Dewan Komisaris wajib membentuk 

Komite Audit dan dapat membentuk komite lainnya 

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

8.	 Dewan Komisaris wajib melakukan evaluasi kepada 

kinerja komite yang membantu Dewan Komisaris 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

setiap akhir tahun buku. 

9.	 Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib 

mengadakan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya sesuai 

dengan kewenangannya sebagaimana telah diatur 

oleh peraturan perundang-undangan dan Anggaran 

Dasar. 

10.	 Tugas Presiden Komisaris sebagai primus inter pares 

adalah utamanya mengoordinasikan kegiatan Dewan 

Komisaris dan memastikan agar setiap anggota 

Dewan Komisaris dapat menyampaikan pendapatnya 

dengan didasarkan kepada informasi yang cukup. 

11.	 RUPS dipimpin oleh seorang anggota Dewan 

Komisaris yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris. 

Dalam hal semua anggota Dewan Komisaris tidak 

hadir atau berhalangan, hal tersebut tidak perlu 

dibuktikan kepada pihak ketiga, maka RUPS dipimpin 

oleh Presiden Direktur. Dalam hal semua anggota 

Dewan Komisaris dan Direksi tidak hadir atau 

berhalangan, maka RUPS dipimpin oleh pemegang 

saham yang hadir dalam RUPS yang ditunjuk dari 

dan oleh peserta RUPS.
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INDEPENDENSI DEWAN KOMISARIS

Untuk mempertahankan independensi Dewan Komisaris, 

First Media menetapkan bahwa sedikitnya 30% (tiga 

puluh persen) dari anggota Dewan Komisaris Komisaris 

Independen yang berasal dari kalangan di luar First Media 

yang salah satuya harus mempunyai latar belakang 

keuangan. 

Keberadaan Komisaris Independen dimaksudkan untuk 

mendorong terciptanya iklim yang lebih obyektif dan 

menempatkan kesetaraan di antara berbagai kepentingan, 

termasuk kepentingan perusahaan dan kepentingan 

stakeholder sebagai prinsip utama dalam pengambilan 

keputusan oleh Dewan Komisaris. Sesuai ketentuan dan 

batasan berdasarkan peraturan yang berlaku, Komisaris 

Independen wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:

 

•	 Bukan merupakan orang yang bekerja atau 

mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk 

merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 

mengawasi kegiatan First Media dalam waktu  

6 (enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan 

kembali sebagai Komisaris Independen pada periode 

berikutnya; 

•	 Tidak mempunyai saham First Media, baik langsung 

maupun tidak langsung. Tidak mempunyai hubungan 

afiliasi dengan anggota Dewan Komisaris, anggota 

Direksi atau pemegang saham utama First Media; 

dan 

•	 Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung 

maupun tidak langsung yang berkaitan dengan 

kegiatan usaha First Media. Komisaris Independen 

yang telah menjabat selama 2 (dua) periode masa 

jabatan dapat diangkat kembali pada periode 

selanjutnya sepanjang Komisaris Independen 

tersebut menyatakan dirinya tetap independen 

kepada RUPS. 

Dari 4 (empat) orang Anggota Komisaris First Media 

berdasarkan keputusan RUPST tanggal 21 April 2017, 

Komisaris Independen berjumlah 2 (dua) orang, yaitu 

Surjadi Soedirdja dan Teguh Pudjowigoro.  

Kedua anggota Komisaris Independen tersebut telah 

memenuhi seluruh syarat dan ketentuan independensi 

sebagaimana disebutkan dalam peraturan OJK dan Bursa 

Efek Indonesia.

11.	 Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, 

Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan 

keputusan kegiatan operasional Perusahaan, 

kecuali hal-hal yang diatur dalam Anggaran Dasar 

perusahaan atau peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

12.	 Dewan Komisaris berhak untuk mengakses seluruh 

data, informasi dan/atau laporan perusahaan yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. 

13.	 Permintaan data, informasi dan/atau laporan 

perusahaan disampaikan melalui Sekretaris 

Perusahaan.

Tugas, wewenang dan tanggung jawab serta pedoman 

dan tata tertib Dewan Komisaris dijabarkan secara rinci 

pada Piagam Dewan Komisaris yang dapat diakses pada 

website resmi First Media http://www.firstmedia.co.id

INTEGRITAS DEWAN KOMISARIS

Anggota Dewan Komisaris diharapkan untuk menjaga 

integritasnya dalam menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya sesuai nilai-nilai moral dan peraturan yang 

berlaku, termasuk dalam hal kepatuhan terhadap aturan 

keuangan. Piagam Dewan Komisaris pada Pasal 5, 

mencantumkan kriteria orang-orang yang dapat diangkat 

sebagai anggota Dewan Komisaris. Kriteria tersebut 

antara lain cakap dalam melakukan perbuatan hukum dan 

dalam lima tahun sebelum pengangkatannya tidak pernah 

dinyatakan pailit atau menjadi anggota Direksi/Dewan 

Komisaris di perusahaan lain yang dinyatakan bersalah 

menyebabkan perusahaan tersebut dinyatakan pailit, dan 

tidak pernah dihukum karena melakukan tindak pidana 

yang merugikan keuangan negara atau yang berkaitan 

dengan sektor keuangan. 



156 157Laporan Tahunan PT First Media Tbk 2017 Annual Report PT First Media Tbk 2017

PELAKSANAAN TUGAS DEWAN KOMISARIS 2017

Sepanjang tahun 2017 selain memberikan nasihat dan arahan dalam bentuk surat-menyurat kepada Direksi, Dewan Komisaris 

memberikan pandangan serta berbagai rekomendasi mencakup pengelolaan operasional maupun hal-hal lain sesuai tugas 

dan kewajibannya. Rekomendasi Dewan Komisaris juga disampaikan dalam rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi 

seperti rekomendasi untuk pembenahan proses audit, untuk fokus dan perbaikan di sumber daya manusia, proses dan hal-hal 

fundamental lainnya.

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Dalam proses pengawasan terhadap kegiatan operasional First Media, Dewan Komisaris melakukan rapat atau evaluasi laporan 

operasional bulanan dan diskusi dengan komite-komite terkait, sesuai dengan masalah yang perlu mendapatkan perhatian. 

Rapat periodik dilaksanakan setiap 3 (tiga) bulan sekali untuk membahas kinerja Perusahaan, rencana kerja Direksi, serta isu 

strategis yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris. Apabila dipandang perlu, anggota Direksi dapat diundang ke dalam 

Rapat Dewan Komisaris. Sepanjang tahun 2017 Dewan Komisaris First Media mengadakan 6 (enam) kali rapat formal dan 

juga beberapa pertemuan informal lainnya untuk membahas hasil laporan Direksi atas kinerjanya untuk waktu tertentu dalam 

menjalankan perusahaan. Tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris dalam rapat tersebut adalah sebagaimana di bawah:

NO. TANGGAL DAN AGENDA
KOMISARIS

SS PM TP AC

1. 5 Mei 2017 :  Peninjauan Bisnis First Media Group √ √ √ √

2. 22 Mei 2017 :  Kinerja First Media bulan April 2017 √ - √ √

3. 30 Juni 2017 :  Kinerja First Media bulan Mei 2017 √ - √ √

4. 26 Agustus 2017 :  Kinerja First Media Bulan Juli 2017 √ - √ -

5. 25 Oktober 2017 :  Kinerja First Media Bulan Sept 2017 √ - √ √

6. 20 Desember 2017 :  Kinerja First Media bulan Nov 2017 √ - √ √

Jumlah Kehadiran 6 1 6 5

SS = Surjadi Soedirdja, PM = Paternus Mingkor, AC = Ali Chendra, TP = Teguh Pudjowigoro

Dewan Komisaris First Media dalam menjalankan fungsi pengawasannya juga melakukan pertemuan informal. Selain itu, Dewan 

Komisaris juga bersama-sama telah mengambil 8 (delapan) keputusan di luar rapat (sirkular), antara lain mengenai persetujuan 

perpanjangan fasilitas pinjaman, pemberlakuan Piagam Dewan Komisaris dan Piagam Direksi First Media.

PENINGKATAN KOMPETENSI DEWAN KOMISARIS

Pada tahun 2017 Dewan Komisaris belum mengikuti sejumlah kegiatan peningkatan kompetensi.
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DIREKSI
Direksi adalah organ First Media yang berwenang dan bertanggung-jawab penuh atas pengelolaan dan pengurusan First Media 

dan bertindak selaku pimpinan dalam pengurusan tersebut dengan senantiasa memperhatikan kepentingan dan tujuan  

First Media dan unit usaha serta mempertimbangkan kepentingan para pemegang saham dan seluruh stakeholders.

Direksi berwenang melakukan segala tindakan dan perbuatan mengenai baik pengurusan maupun pemilikan kekayaan 

perusahaan termasuk mengikat perusahaan dengan pihak lain dan/atau pihak lain dengan perusahaan, dengan sejumlah 

pembatasan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar. Secara hukum, Direksi bertanggung jawab mewakili perusahaan di dalam 

dan di luar pengadilan. 

Direksi diangkat dan diberhentikan berdasarkan keputusan dalam RUPS. Direksi First Media memiliki jabatan sampai 

dengan RUPS Tahunan ke-3 (tiga) sejak tanggal pengangkatan. Pemegang Saham dalam RUPST atau RUPSLB berhak untuk 

memberhentikan anggota Direksi pada setiap saat sebelum masa jabatannya berakhir.

PIAGAM DIREKSI

Piagam Direksi merupakan pedoman kerja dan kode etik yang berlaku bagi seluruh anggota Direksi First Media dalam 

melaksanakan tugas, wewenang dan tanggung jawabnya dengan transparan, akuntabilitas, penuh tanggung jawab, mandiri 

dan wajar dalam upayanya mencapai tujuan perusahaan serta memberi nilai yang diharapkan oleh pihak yang berkepentingan. 

Piagam Direksi telah disahkan sejak tanggal 1 Juni 2016, yang ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi dan disetujui Dewan 

Komisaris.

SUSUNAN DIREKSI

Pada RUPST yang diselenggarakan pada 21 April 2017, rapat menyetujui menetapkan Direksi First Media terhitung sejak 

ditutupnya Rapat sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan First Media untuk tahun buku 2019 yang 

akan diselenggarakan pada tahun 2020, dengan susunan sebagai berikut:

Direksi Jabatan Masa Jabatan sejak

Harianda Noerlan Presiden Direktur (Independen) 21 April 2017

R. Soeparmadi Direktur (Independen) 21 April 2017

Hernowo Hadiprodjo Direktur (Independen) 21 April 2017

Johannes Tong Direktur 24 April 2013

Sebagaimana tercatat dalam Akta No. 12 tanggal 21 April 2017 yang dibuat oleh Notaris Andalia Farida SH, MH, Notaris 

di Jakarta, berkedudukan di Jakarta Pusat. Jumlah anggota Direksi sebanyak 4 (empat) orang telah diputuskan dengan 

mempertimbangkan kondisi First Media sebagai perusahaan induk untuk sejumlah anak perusahaan, dan dengan 

mempertimbangkan kemampuan masing-masing anggota Direksi untuk melaksanakan tugas-tugasnya, baik yang merupakan 

tugas individual maupun tanggung jawab kolektif dan untuk menjalankan proses pengambilan keputusan Direksi menjadi 

lebih cepat, tepat, dan efektif. Pengangkatan anggota Direksi juga mempertimbangkan aspek keberagaman, pengetahuan dan 

pengalaman masing-masing anggota, serta dengan kepastian bahwa setidaknya satu anggota Direksi yang menjabat memiliki 

latar belakang pendidikan atau pengetahuan atau keahlian di bidang keuangan atau akuntansi.  
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c. 	 pernah menyebabkan 

perusahaan yang memperoleh 

izin, persetujuan, atau 

pendaftaran dari Otoritas Jasa 

Keuangan tidak memenuhi 

kewajiban menyampaikan 

laporan tahunan dan/atau 

laporan keuangan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan. 

5.	 memiliki komitmen untuk mematuhi 

peraturan perundang-undangan; dan  

6.	 memiliki pengetahuan dan/atau keahlian 

di bidang yang dibutuhkan Emiten atau 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB DIREKSI

Berdasarkan Anggaran Dasar First Media, secara garis 

besar Direksi bertanggungjawab atas pengurusan First 

Media dengan itikad baik dan penuh tanggung-jawab. 

Direksi juga berhak untuk mengambil tindakan untuk 

dan atas nama First Media, baik di dalam maupun di 

luar pengadilan, atas hal atau kejadian apapun, dengan 

pihak lain. Direksi juga wajib mempertanggungjawaban 

pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham melalui 

RUPS. Adapun tugas dan tanggung jawab Direksi, sebagai 

berikut:

1.	 Direksi mengelola perusahaan untuk kepentingan 

Perusahaan dalam mencapai maksud dan tujuan 

Perusahaan.

2.	 Direksi wajib mengelola perusahaan sesuai dengan 

kewenangan sebagaimana diatur dalam Anggaran 

Dasar dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.

3.	 Direksi mengurus kekayaan perusahaan sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku.

4.	 Direksi wajib menerapkan manajemen risiko dan 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance dalam 

setiap kegiatan usaha perusahaan pada seluruh 

tingkatan atau jenjang organisasi.

PERSYARATAN, KEANGGOTAAN DAN 
MASA JABATAN 
Sesuai Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

No.33 POJK.4/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris 

Emiten atau Perusahaan Publik, yang dapat diangkat 

sebagai anggota Direksi adalah orang perseorangan yang 

memenuhi persyaratan pada saat diangkat dan selama 

menjabat:

a.	 mempunyai akhlak, moral, dan integritas yang 

baik;  

b.	 cakap melakukan perbuatan hukum;  

c.	 dalam 5 (lima) tahun sebelum pengangkatan dan 

selama menjabat:  

1.	 tidak pernah dinyatakan pailit; 

2.	 tidak pernah menjadi anggota Direksi 

dan/atau anggota Dewan Komisaris yang 

dinyatakan bersalah menyebabkan suatu 

perusahaan dinyatakan pailit;  

3.	 tidak pernah dihukum karena melakukan 

tindak pidana yang merugikan keuangan 

negara dan/atau yang berkaitan dengan 

sektor keuangan; dan  

4.	 tidak pernah menjadi anggota Direksi 

dan/atau anggota Dewan Komisaris yang 

selama menjabat: 

a.	 pernah tidak menyelenggarakan 

RUPS tahunan;  

b, 	 pertanggungjawabannya 

sebagai anggota Direksi dan/

atau anggota Dewan Komisaris 

pernah tidak diterima oleh RUPS 

atau pernah tidak memberikan 

pertanggungjawaban sebagai 

anggota Direksi dan/atau 

anggota Dewan Komisaris 

kepada RUPS; dan 
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c.	 melepaskan penyertaan perusahaan dalam 

perusahaan lain.

d.	 mengikat perusahaan sebagai penanggung/

penjamin.

3.	 Untuk menjalankan perbuatan hukum berupa 

transaksi material atau transaksi yang mengandung 

benturan kepentingan, harus mendapat persetujuan 

RUPS dengan memperhatikan ketentuan dalam 

Anggaran Dasar Perusahaan. 

4.	 Dua anggota Direksi bersama-sama bertindak untuk 

dan atas nama Direksi serta mewakili Perusahaan. 

5.	 Anggota Direksi tidak berwenang mewakili 

Perusahaan apabila: 

a.	 terdapat perkara di pengadilan antara 

perusahaan dengan anggota Direksi yang 

bersangkutan; dan 

b.	 anggota Direksi yang bersangkutan memiliki 

kepentingan yang berbenturan dengan 

kepentingan perusahaan. 

6.	 Dalam hal terdapat keadaan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (5), yang berhak mewakili perusahaan 

adalah:

a.	 anggota Direksi lainnya yang tidak mempunyai 

benturan kepentingan dengan perusahaan;

b.	 Dewan Komisaris, dalam hal seluruh anggota 

Direksi memiliki benturan kepentingan dengan 

perusahaan; atau

c.	 Pihak lain yang ditujuk oleh RUPS dalan hal 

seluruh anggota Direksi dan Dewan Komisaris 

mempunyai benturan kepentingan dengan 

perusahaan.

7.	 Direksi dapat memberi kuasa tertulis kepada 1 (satu) 

orang atau lebih karyawan perusahaan atau pihak 

lain untuk dan atas nama perusahaan melakukan 

perbuatan hukum tertentu sebagaimana dituliskan 

dalam surat kuasa.

8.	 Anggota Direksi dilarang memberikan kuasa umum 

kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalihan 

tugas dan fungsi Direksi.

5.	 Direksi menetapkan susunan organisasi dan tata 

kerja perusahaan.

6.	 Direksi wajib menyelenggarakan RUPS tahunan dan 

RUPS lainnya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan Anggaran Dasar.

7.	 Setiap anggota Direksi wajib melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya dengan itikad baik, penuh 

tanggung jawab, dan kehati-hatian.

8.	 Untuk mendukung efektivitas pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab, Direksi dapat membentuk komite.

9.	 Dalam hal dibentuk komite, Direksi wajib melakukan 

evaluasi kinerja komite setiap akhir tahun buku.

10.	 Direksi wajib mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan tugasnya kepada pemegang saham 

melalui RUPS.

WEWENANG DIREKSI

Kewenangan para anggota Direksi perusahaan adalah 

sebagai berikut: 

1.	 Direksi berwenang menjalankan pengurusan 

perusahaan dengan kebijakan yang dipandang tepat, 

sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan.

2.	 Direksi berwenang mewakili perusahaan di dalam 

maupun di luar pengadilan tentang segala hal dan di 

dalam segala kejadian, mengikat perusahaan dengan 

pihak lain dan pihak lain dengan perusahaan, serta 

menjalankan segala tindakan, baik yang mengenai 

pengurusan maupun kepemilikan, akan tetapi 

dengan pembatasan bahwa untuk tindakan berikut 

ini memerlukan persetujuan tertulis dari Dewan 

Komisaris:

a.	 meminjam atau meminjamkan uang atas nama 

perusahaan (tidak termasuk menarik uang 

dari kredit-kredit yang telah dibuka dan dalam 

hal Perusahaan menjalankan kegiatan usaha 

Perusahaan).

b.	 mendirikan suatu usaha baru atau turut serta 

pada perusahaan lain baik di dalam maupun di 

luar negeri.
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b.	 tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan anggota 

Dewan Komisaris atau anggota Direksi lainnya dari 

First Media; 

c.	 tidak bekerja rangkap sebagai Direksi pada 

perusahaan lain; 

d.	 tidak menjadi orang dalam pada lembaga atau 

profesi penunjang pasar modal yang jasanya 

digunakan oleh First Media selama 6 (enam) 

bulan sebelum penunjukkannya sebagai Direktur 

Independen. 

Pihak manapun kecuali organ perusahaan dilarang 

melakukan campur tangan dalam pengurusan perusahaan 

dan anggota Direksi dilarang melakukan aktivitas yang 

dapat mengganggu independensinya dalam mengurus 

perusahaan. Independensi Direksi dijamin oleh perusahaan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku terkait independensi dan benturan kepentingan 

direksi.

9.	 Pembagian tugas dan wewenang pengurusan 

diantara anggota Direksi ditetapkan berdasarkan 

keputusan RUPS. Dalam hal RUPS tidak menetapkan 

maka pembagian tugas dan wewenang anggota 

Direksi ditetapkan berdasarkan persetujuan Dewan 

Komisaris. 

INTEGRITAS DIREKSI

Setiap anggota Direksi First Media diharapkan untuk 

menjaga integritasnya dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab sesuai nilai-nilai moral dan peraturan 

yang berlaku, termasuk dalam hal kepatuhan terhadap 

aturan keuangan. Piagam Direksi dalam mencantumkan 

kriteria orang-orang yang dapat diangkat sebagai 

anggota Direksi. Kriteria tersebut antara lain cakap dalam 

melakukan perbuatan hukum dan dalam 5 (lima) tahun 

sebelum pengangkatannya tidak pernah dinyatakan 

pailit atau menjadi anggota direksi/ dewan komisaris di 

perusahaan lain yang dinyatakan bersalah menyebabkan 

perusahaan tersebut dinyatakan pailit, dan tidak pernah 

dihukum karena melakukan tindak pidana yang merugikan 

keuangan negara atau yang berkaitan dengan sektor 

keuangan.

INDEPENDESI DIREKSI

Demi kepentingan perusahaan agar Direksi dapat 

bertindak sebaik-baiknya, maka independensi Direksi 

merupakan salah satu faktor penting yang harus 

dijaga. Untuk menjaga independensi, maka First Media 

menetapkan aturan yang didasarkan atas perundangan 

dan peraturan yang berlaku dan dinyatakan dalam Piagam 

Direksi mengenai persyaratan Direktur Independen. Selain 

harus memenuhi persyaratan umum bagi Direksi, Direktur 

Independen juga harus memenuhi persyaratan sebagai 

berikut: 

a.	 tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan 

pemegang saham pengendali First Media 

paling kurang selama 6 (enam) bulan sebelum 

penunjukkannya sebagai Direktur Independen; 
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PEMBAGIAN TUGAS DIREKSI 

Merujuk kepada bab tugas dan tanggung jawab Direksi, maka setiap anggota Direksi First Media dapat melaksanakan tugas 

dan mengambil keputusan namun keputusan Direksi merupakan tanggung jawab bersama. Direksi bertugas secara kolegial. 

Kedudukan anggota Direksi termasuk Presiden Direktur adalah setara. Tugas Presiden Direktur adalah mengoordinasikan 

kegiatan Direksi. Namun agar lebih efisien dan efektif dalam melaksanakan tugas, dilakukan pembagian tugas anggota Direksi 

sesuai bidang dan kompetensinya. Pembidangan tugas tersebut tidak menghilangkan tanggung jawab Direksi secara kolegial 

dalam pengurusan perusahaan. 

Pembagian tugas Direksi dilakukan untuk memastikan efektivitas pelaksanaan tugas semua anggota Direksi dalam mengelola 

perusahaan, mengingat First Media adalah perusahaan induk untuk sejumlah anak perusahaan, dan dengan mempertimbangkan 

kemampuan masing-masing anggota Direksi untuk melaksanakan tugas-tugasnya, baik yang merupakan tugas individual 

maupun tanggung jawab kolektif dan untuk menjalankan proses pengambilan keputusan Direksi menjadi lebih cepat, tepat, dan 

efektif. Dalam hal RUPS tidak menetapkan pembidangan tugas Direksi, maka pembagian tugas Direksi ditetapkan berdasarkan 

keputusan Direksi, sebagai berikut:

Harianda Noerlan, Presiden Direktur. 

Bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di First Media maupun anak perusahaan termasuk: 

•	 Memberikan arahan dan mengendalikan kebijakan, visi, misi dan strategi perusahaan. 

•	 Mengoordinasikan pemecahan masalah perusahaan, kebijakan perencanaan, pengendalian, pencapaian sasaran jangka 

panjang perusahaan, kebijakan audit, peningkatan budaya, citra dan tata kelola Perusahaan. 

•	 Membawahi Unit Audit Internal dan Sekretaris Perusahaan.

Hernowo Hadiprodjo, Direktur Keuangan

Bertanggung jawab terhadap pengendalian seluruh kebijakan keuangan dan manajemen risiko, termasuk:

•	 Melaksanakan efisiensi dan efektivitas fungsi-fungsi keuangan di perusahaan dan anak perusahaan.

•	 Mengoordinasikan pelaksanaan Rencana Kerja Tahunan dan Rencana Kerja Jangka Panjang terkait dengan pengendalian 

akuntansi dan keuangan, treasury, serta pengelolaan sumber dana bagi pengembangan perusahaan. 

•	 Mengoordinasikan pengelolaan risiko perusahaan

•	 Membawahi Group Divisi Treasury, Accounting & Tax, Investor Relations dan Risk Management. 

R. Soeparmadi, Direktur Layanan Korporat (Corporate Services)

Bertanggung jawab terhadap aspek-aspek penunjang operasional perusahaan termasuk: 

•	 Strategi pengelolaan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM), memperoleh, mengembangkan dan 

mempertahankan SDM yang berkinerja tinggi dan core values termasuk dari sisi kesejahteraan dan penghargaan; 

•	 Merancang dan mengembangkan organisasi yang efektif; 

•	 Membawahi Group Divisi Corporate Legal, Corporate Communication, dan Human Resources. 

Johannes Tong, Direktur Pengembangan Bisnis Perusahaan Anak (Subsidiaries Business Development)

Bertanggung jawab terhadap pengawasan dan pengembangan bisnis anak perusahaan kelompok Media dan Konten, termasuk: 

•	 Memberikan arahan strategis untuk mengembangkan anak perusahaan (Internux, First Media Production, First Media News, 

Big TV, Media Sinema Indonesia) terkait strategi dan rencana eksekusinya, berikut komunikasinya kepada para pemangku 

kepentingan. 

•	 Memberikan arahan untuk mendefinisikan panduan keunggulan operasional bagi pemangku kepentingan.

•	 Memantau aktivitas operasi anak-anak perusahaan terkait dan memastikan penerapan strategi di anak perusahaan selaras 

dengan agenda korporat perusahaan secara keseluruhan.
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RAPAT DIREKSI

Direksi diwajibkan melakukan rapat secara periodik minimum setiap 1 (satu) bulan sekali. Di luar waktu tersebut, rapat Direksi 

dapat dilaksanakan setiap waktu bila dipandang perlu oleh seorang atau lebih anggota Direksi, atau atas permintaan tertulis 

dari rapat Dewan Komisaris, atau atas permintaan tertulis seorang atau lebih pemegang saham yang bersama-sama memiliki 

1/10 atau lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara. Rapat dilaksanakan di tempat kedudukan First Media atau tempat 

kegiatan First Media. Direksi juga turut dalam Rapat Dewan Komisaris untuk membahas kemajuan First Media secara umum. 

Rapat Direksi dianggap sah dan berhak mengambil keputusan yang mengikat apabila lebih dari 50% dari jumlah anggota Direksi 

hadir atau diwakili dalam rapat. Sepanjang tahun 2017, Direksi mengadakan rapat sebanyak 12 (dua belas) kali, baik untuk 

melakukan evaluasi atas capaian kinerja First Media maupun hal-hal lain yang dinilai penting. Direksi juga secara bersama-

sama telah mengambil 13 (tiga belas) keputusan di luar rapat (sirkular) yang antara lain mengenai: aset, sumberdaya manusia 

dan remunerasi. Tingkat kehadiran anggota Direksi dalam rapat tersebut adalah sebagaimana berikut:

No. Tanggal dan Agenda
Direksi

HN JT SP HH

1
1 Mei 2017 Performansi Keuangan & 
Operasional

√ √ √ √

2
25 Mei 207 Pembahasan tren perkembangan 
industri TIK / ICT

√ √ √ √

3
6 Juni 2017 Rapat Koordinasi Penelaah Bisnis 
Bolt 4G

√ √ √ √

4
21 Juli 2017 Rapat Laporan Keuangan Tengah 
Tahun

√ √ √ √

5
11 Agustus 2017 Performansi Keuangan dan 
Operasional bisnis 

√ √ √ √

6
25 Agustus 2017 Performansi Keuangan & 
Operasional bisnis 

√ √ √ √

7
8 September 2017 Performansi Keuangan & 
Operasional bisnis 

√ √ √ √

8
22 September 2017 Performansi Keuangan & 
Operasional

√ √ √ √

9
13 Oktober 2017 Rapat Laporan Keuangan per 
September 

√ √ √ √

10
27 Oktober 2017 Performansi Keuangan & 
Operasional

√ √ √ √

11
17 November 2017 Performansi Keuangan & 
Operasional

√ √ √ √

12
15 Desember 2017 Rencana dan target usaha 
tahun 2018

√ √ √ √

Jumlah Kehadiran 12 12 12 12

HN = Harianda Noerlan, JT = Johannes Tong, SP = R.  Soeparmadi, HH = Hernowo Hadiprodjo

PENINGKATAN KOMPETENSI DIREKSI

Pada tahun 2017 Direksi telah mengikuti beberapa kegiatan peningkatan kompetensi melalui beberapa topik seminar yang sesuai 

dengan bidang dan keahlian masing-masing. Berikut laporan partisipasi Direksi dalam seminar sepanjang tahun 2017:

PENINGKATAN KOMPETENSI DIREKSI

Pada tahun 2017 Direksi telah mengikuti beberapa kegiatan peningkatan kompetensi melalui beberapa topik seminar yang 

sesuai dengan bidang dan keahlian masing-masing. Berikut laporan partisipasi Direksi dalam seminar sepanjang tahun 2017

Direksi/Komisaris Topik Seminar Penyelenggara Tanggal

Harianda Noerlan 1.

2.

1.	 Risk Governance Master Class

2.	 Navigating The Future Of Risk - 

Integration Of Business Process

ERMA (Enterprise Risk 

Management Academy)

6 Desember 2017

7-8 Desember 2017
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RAPAT GABUNGAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Untuk mencapai tujuan dan kesinambungan usaha First Media dalam jangka panjang, koordinasi dalam pengelolaan perusahaan 

antara Dewan Komisaris dan Direksi First Media sangat diperlukan. Untuk menyatukan pandangan dan memutuskan suatu 

persoalan penting menyangkut kelangsungan usaha dan operasional usaha, Dewan Komisaris dan Direksi mengadakan 

pertemuan gabungan berkala. Rapat gabungan ini bertujuan membahas berbagai agenda menyangkut rencana kerja, 

operasional, peluang usaha, serta isu-isu strategis yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris. 

Di dalam rapat gabungan dibahas laporan-laporan periodik Direksi, dimana Dewan Komisaris memberikan tanggapan, catatan 

dan nasihat yang dituangkan di dalam risalah rapat. Sepanjang tahun 2017 Dewan Komisaris dan Direksi mengadakan 3 (tiga) 

kali rapat gabungan dengan tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris dan Direksi sebagai berikut:

Rapat Dewan Komisaris bersama Direksi

No. Tanggal dan Agenda
Komisaris Direksi

SS TP PM AC HN JT HH SP

1
27 April 2017

- √ - - √ √ √ √Pengenalan bisnis First Media Group & peninjauan strategi 
usaha

2
22 Mei 2017

√ √ - √ √ √ √ √
Performansi Keuangan dan Operasional First Media Group

3
27 September 2017

√ √ - √ √ √ √ √
Performansi Keuangan dan Operasional First Media Group

Jumlah Kehadiran 2 3 0 2 3 3 3 3

SS = Surjadi Soedirdja, PM = Paternus Mingkor, TP = Teguh Pudjowigoro, AC = Ali Chendra  
HN = Harianda Noerlan, JT = Johannes Tong, SP = R. Soeparmadi, HH = Hernowo Hadiprodjo

KEBIJAKAN REMUNERASI

Komite Nominasi dan Remunerasi melakukan analisis dan rekomendasi atas besaran remunerasi anggota Dewan Komisaris dan 

Direksi yang didasarkan atas capaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi. Untuk menyusun dasar penetapan dan rekomendasi 

besaran remunerasi yang kredibel, Komite Nominasi dan Remunerasi didukung oleh database yang kuat dari survei pasar pada 

perusahaan sejenis. Selanjutnya Komite menyusun beberapa faktor utama dalam usulan besaran remunerasi Dewan Komisaris 

dan Direksi. 

Rekomendasi Komite Nominasi dan Remunerasi mengenai jumlah remunerasi Dewan Komisaris dan remunerasi Direksi 

diserahkan kepada Presiden Komisaris yang diberikan mandat dan wewenang berdasarkan keputusan RUPS untuk menentukan 

honorarium, tunjangan, gaji, bonus dan/ atau remunerasi lainnya bagi anggota Direksi dan Dewan Komisaris First Media.

Remunerasi/Kompensasi Manajemen Kunci dalam hal ini Dewan Komisaris dan Direksi First Media untuk tahun buku yang 

berakhir pada 31 Desember 2017 dan 2016 adalah sebagai berikut: 

Remunerasi Total untuk Manajemen Kunci First Media dalam jutaan Rupiah

2017 2016

Dewan Komisaris Gaji dan imbalan jangka pendek 1.036 2.202

Direksi Gaji dan imbalan jangka pendek 34.984 40.127

Total 36.020 42.329

*Sebagaimana Laporan Keuangan Tahunan 2017 – As Stated in Financial Statement 2017

* Sebelum dipotong pajak – Before Tax

EVALUASI KINERJA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Salah satu mekanisme penilaian bagi Dewan Komisaris dan Direksi secara kolegial dilakukan pada forum RUPS tahunan. 

Penilaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi dikaitkan dengan hasil pencapaian kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Salah satu keputusan RUPS Tahunan tahun 2017 adalah menyetujui Laporan Tahunan Perusahaan Tahun Buku 2016 termasuk 

Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris selama Tahun Buku 2016, sekaligus memberikan pelunasan 

dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya (acquit et decharge) kepada Direksi dan Dewan Komisaris Perusahaan atas 

pengurusan dan pengawasan selama Tahun Buku 2016. 

EVALUASI KINERJA DEWAN KOMISARIS

Secara umum, kinerja Dewan Komisaris ditentukan berdasarkan tugas kewajiban yang tercantum dalam peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan anggaran dasar perusahaan maupun amanat pemegang saham. 

Kinerja Dewan Komisaris dan Anggota Dewan Komisaris dievaluasi oleh Pemegang Saham dalam RUPS. Kriteria evaluasi formal 

disampaikan secara terbuka kepada anggota Dewan Komisaris sejak tanggal pengangkatannya. Hasil evaluasi terhadap kinerja 

Dewan Komisaris secara keseluruhan dan kinerja masing-masing anggota Dewan Komisaris secara individual merupakan bagian 

tak terpisahkan dalam skema kompensasi dan pemberian insentif bagi anggota Dewan Komisaris. 

EVALUASI KINERJA DIREKSI

Secara umum, kinerja Direksi secara kolegial ditentukan berdasarkan tugas kewajiban yang tercantum dalam peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran Dasar perusahaan maupun amanat pemegang saham. Kinerja Direksi dan 

anggota Direksi dievaluasi oleh pemegang saham dalam RUPS. Kriteria evaluasi formal disampaikan secara terbuka kepada 

anggota Direksi sejak tanggal pengangkatannya sebagaimana tercantum dalam Kontrak Manajemen, yang menjadi target kinerja 

Direksi secara kolegial maupun individual.

Kinerja Direksi menjadi perhatian utama Dewan Komisaris, di mana pengawasan atas jalannya pengurusan perusahaan oleh 

Direksi merupakan salah satu tugas utama dari Dewan Komisaris. Hasil evaluasi kinerja masing-masing anggota Direksi secara 

individual, baik yang disampaikan oleh Dewan Komisaris maupun yang disampaikan langsung oleh Direksi dalam RUPST, 

merupakan salah satu dasar pertimbangan bagi pemegang saham untuk pemberhentian dan/atau menunjuk kembali anggota 

Direksi yang bersangkutan. 

Hasil evaluasi kinerja tersebut merupakan sarana penilaian dan peningkatan efektivitas Direksi, dan merupakan bagian tak 

terpisahkan dalam skema kompensasi dan pemberian insentif bagi anggota Direksi. 

TATA KELOLA PERUSAHAAN | STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN 
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KEBERAGAMAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
Jumlah dan komposisi Dewan Komisaris dan Direksi ditetapkan oleh RUPS, disesuaikan dengan visi dan misi First Media, 

sehingga akan dimungkinkan terlaksananya pengawasan yang efektif dan pengambilan keputusan yang cepat dan tepat serta 

independen. Hingga 31 Desember 2017, First Media tidak memiliki aturan spesifik dan tertulis mengatur mengenai keberagaman 

dalam komposisi anggota Dewan Komisaris maupun Direksi. Dalam mengangkat anggota Dewan Komisaris dan Direksi, First 

Media mempertimbangkan kompetensi kandidat dan mengacu pada peraturan yang berlaku. Adapun keberagaman komposisi 

Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sebagai berikut :

KEBERAGAMAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Nama Jenis 

Kelamin

Pendidikan Pengalaman

Surjadi Soerdirdja Laki-laki Pendidikan Akademi Militer 

(AKMIL) 

Memiliki pengalaman di bidang militer  

(TNI AD), kepala daerah Provinsi DKI Jakarta, 

serta pengalaman di pengembangan bisnis.

Teguh Pudjowigoro Laki-laki Sarjana Ekonomi di Universitas 

Gajah Mada, Yogyakarta 

Memiliki pengalaman di bidang industri 

perbankan.

Ali Chendra Laki-laki Strata 1 dari Control Data 

Institute, Toronto, Canada 

Memiliki pengalaman di bidang manajemen 

dan pengembangan binis.

Harianda Noerlan Laki-laki Sarjana Teknik Mesin Universitas 

Trisakti

Memiliki pengalaman di bidang perbankan.

Hernowo Hadiprodjo Laki-laki Sarjana Hukum dan Sarjana Ilmu 

Sosial dari Universitas Indonesia 

serta Master of Business 

Administration dari Institut 

Studi Manajemen dan Institut 

Manajemen Pembelajaran Jauh.

Memiliki pengalaman di bidang perbankan 

dan konsultan Manajamen Sumber Daya 

Manusia.

R. Soeparmadi Laki-laki Sarjana jurusan Bahasa & Sastra 

Inggris dari Institut Keguruan & 

Ilmu Pendidikan Malang Pusat.

Memiliki pengalaman selama 39 tahun 

di bidang Corporate Finance, Asset 

Management, Real Estate dan General 

Management

Johannes Tong Laki-laki Sarjana di bidang fisika, 

matematika, dan administrasi 

bisnis dari Azusa Pacific 

University dan pendidikan Strata 

2 dengan meraih gelar Magister 

in Business Administration di 

California State University, Los 

Angeles.

Memiliki pengalaman di bidang manajemen 

dan pengembangan bisnis.

PEMEGANG SAHAM UTAMA DAN HUBUNGAN AFILIASI

HUBUNGAN AFILIASI ANTARA DEWAN KOMISARIS, DIREKSI DAN PEMEGANG SAHAM

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2017, tidak ada hubungan afiliasi antara anggota Dewan Komisaris dengan anggota 

Direksi dan pemegang saham utama First Media.

KEBIJAKAN BENTURAN KEPENTINGAN

First Media sebagai perusahaan publik yang beroperasi di Indonesia, selain berkewajiban memenuhi persyaratan dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, juga mempunyai tanggung jawab terhadap publik, para pelanggan, pemegang saham dan 

stakeholder dalam memberikan produk dan jasanya dengan standar etik dan profesionalisme yang tinggi.

Benturan kepentingan adalah kondisi di mana setiap anggota First Media tidak dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

dalam mengambil keputusan secara objektif sebagaimana wewenang yang bersangkutan di dalam perusahaan. Kondisi tersebut 

dapat memberikan keuntungan pribadi, keluarga atau pihak lain di luar perusahaan, yang berakibat merugikan perusahaan 

karena tidak mendapatkan pilihan atau hasil yang maksimal.

Setiap anggota First Media wajib menghindari semua situasi yang dapat menimbulkan benturan kepentingan antara pribadinya 

dengan kepentingan First Media dan/atau pelanggannya. Dalam situasi seperti ini, setiap anggota First Media wajib bertindak 

melindungi kepentingan dan reputasi First Media dan/atau pelanggannya.

Setiap anggota First Media tidak diperkenankan untuk mengungkapkan informasi mengenai hak kepemilikan dan informasi 

rahasia mengenai First Media atau pemasok atau rahasia lainnya yang menyangkut operasional First Media kepada pihak 

ketiga, kecuali atas persetujuan tertulis terlebih dahulu dari First Media dan/atau pihak lain terkait sebagaimana dipersyaratkan 

berdasarkan hukum yang berlaku. Ketentuan ini masih tetap berlaku serta mengikat walaupun telah terjadi pamutusan 

hubungan kerja.

Pengaturan mengenai hal ini di First Media ditetapkan dalam “Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional” berdasarkan Surat 

Keputusan Direksi SK No.002/DIR/IV/15.

Sebagai pelaksanaan atas Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional First Media, setiap anggota First Media menandatangani 

Pernyataan atas Keterbukaan Informasi (Statement on Disclosure) yang pada intinya adalah pemberian konfirmasi bahwa telah 

membaca serta mengerti sepenuhnya dan oleh karenanya memberikan komitmen untuk memenuhi Kode Etik dan Tanggung 

Jawab Profesional sebagaimana ditetapkan First Media dan yang akan diubah dari waktu ke waktu.

KEPEMILIKAN SAHAM DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2017, tidak ada anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi yang memiliki saham First 

Media.
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KOMITE AUDIT
Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung-jawab kepada Dewan Komisaris, yang anggotanya diangkat 

dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris untuk membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris dalam melakukan 

pemeriksaan atau penelitian yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi Direksi dalam mengelola perusahaan. 

Komite Audit diketuai oleh salah seorang Komisaris Independen terdiri dari anggota merupakan pihak independen yang 

berkemampuan di bidang akuntansi dan keuangan.

DASAR HUKUM KOMITE AUDIT

Keberadaan Komite Audit bagi perusahaan publik mengacu pada Peraturan No. IX.I.5 tentang Pembentukan dan Pedoman 

Pelaksanaan Kerja Komite Audit yang telah diperbaharui dengan Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-643/ BL/2012 tanggal 

7 Desember 2012 (Peraturan IX.I.5) yang kemudian diganti dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 55 tahun 2015 

tanggal 23 Desember 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 

PIAGAM KOMITE AUDIT

Landasan kerja Komite Audit adalah Piagam Komite Audit yang telah disahkan sejak tanggal 1 Juni 2016 dan dapat diakses pada 

website resmi First Media http://www.firstmedia.co.id

SUSUNAN KEANGGOTAAN KOMITE AUDIT

Komite Audit First Media beranggotakan 3 (tiga) orang, yang diketuai oleh Komisaris Independen yang merangkap anggota 

dengan para anggota lainnya berasal dari pihak eksternal yang independen. 

Perubahan Ketua Komite Audit Perseroan telah ditetapkan melalui Keputusan Dewan Komisaris tanggal 31 Juli 2017 dengan 

Nomor BOC-012/FM-CSL/VII/2017, dan telah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan dengan Nomor SB-041/FM-CSL/OJK/

VII/2017 tanggal 2 Agustus 2017.

Pada tahun 2017 susunan Komite Audit First Media adalah:

•	 Teguh Pudjowigoro (Ketua/Komisaris Independen)

•	 Herman Latief (Anggota/Independen)

•	 Raden Hikmat Kartadjoemena (Anggota/Independen)

PERSYARATAN ANGGOTA KOMITE AUDIT

Persyaratan untuk menjadi anggota Komite Audit, antara lain adalah: 

1.	 Memiliki integritas yang tinggi; 

2.	 Salah satu anggota Komite Audit memiliki latar belakang pendidikan akuntansi atau keuangan, sehingga mampu membaca 

dan memahami laporan keuangan;

3.	 Mempunyai pengetahuan yang memadai mengenai bisnis Perusahaan, manajemen risiko, dan peraturan yang relevan di 

bidang pasar modal; 

4.	 Mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang memadai sesuai dengan latar belakang pendidikannya;

5.	 Mampu berkomunikasi dengan baik; dan 

6.	 Sebagai pihak independen, yang harus memenuhi persyaratan antara lain tidak memiliki saham perusahaan, tidak 

mempunyai hubungan pekerjaan atau usaha dengan perusahaan dalam 6 (enam) bulan terakhir, dan tidak mempunyai 

hubungan kekeluargaan dengan pemegang saham utama, anggota Dewan Komisaris, dan anggota Direksi perusahaan 

yang berpotensi menimbulkan benturan kepentingan.

MASA KERJA KOMITE AUDIT

Masa kerja anggota Komite Audit tidak lebih lama dari masa jabatan Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam Anggaran 

Dasar perusahaan dan dapat dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) periode berikutnya.

PENGUNGKAPAN INDEPENDENSI

Seluruh anggota Komite Audit yang berasal dari pihak independen, tidak memiliki saham First Media, tidak memiliki hubungan 

usaha dengan Perusahaan, dan tidak memiliki hubungan keluarga dengan pemegang saham utama, Dewan Komisaris dan 

Direksi serta mempunyai pengalaman dan pengetahuan sesuai dengan yang ditetapkan dalam peraturan OJK.

TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG KOMITE AUDIT

Komite Audit dalam menjalankan fungsinya, memiliki tugas dan tanggung-jawab untuk:

a.	 Melakukan penelahaan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan First Media antara lain laporan keuangan, proyeksi, 

dan informasi keuangan lainnya.

b.	 Melakukan penelahaan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan First 

Media.

c.	 Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat antara manajemen dan akuntan atas jasa yang 

diberikannya.

d.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan akuntan yang didasarkan pada independensi, 

ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa.

e.	 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh 

Direksi atas temuan auditor internal.

f.	 Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika First Media tidak 

memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris.

g.	 Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan First Media. Menelaah dan 

memberikan sarat kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan First Media; dan

h.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi First Media.
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FUNGSI KOMITE AUDIT

Fungsi utama dari Komite Audit dijelaskan sebagai berikut:

1.	 Melaporkan hasil evaluasi pengelolaan risiko kepada Dewan Komisaris untuk menanggulangi potensi terjadinya risiko yang 

dapat mengganggu berjalannya usaha;

2.	 Mengevaluasi kinerja Perseroan dan anak perusahaannya secara rutin (triwulan, semester, dan tahunan) mengenai 

pencapaian target usaha, kondisi pasar dan tren, prediksi kinerja dimasa mendatang, juga melaporkan temuanserta 

memberi saran demi terjadinya peningkatan kinerja Dewan Komisaris;

3.	 Menyampaikan laporan yang telah dilakukan Direksi secara profesional dan independen;

4.	 Bersama Audit Internal, memberikan penilaian prosedur dokumentasi dan pelaksanaan pengelolaan yang disarankan oleh 

bagian operasional untuk meningkatkan kinerja transaksi keuangan dan sistem pelaporan;

5.	 Membahas pengembangan lingkungan usaha dengan mengidentifikasi potensi pengembangan dan kinerja First Media;

6.	 Memastikan laporan keuangan First Media sesuai dengan prinsip akuntansi yang ditetapkan;

7.	 Memastikan berjalannya sistem kontrol internal, proses pelaporan keuangan, dan pelaksanaan GCG yang baik di  

First Media.

RAPAT KOMITE AUDIT

Sepanjang tahun 2017, Komite Audit telah melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan melalui sejumlah rapat. Adapun 

rapat Komite Audit terselenggara sebanyak 4 (empat) kali dengan dihadiri 100% oleh seluruh anggota.

Tanggal Agenda Rapat DJR TP HL RHK

22 Maret 
2017

1.	 Paparan hasil pemeriksaan Auditor Eksternal untuk laporan keuangan 
tahun buku 2016

√ - √ √

12 Juni 
2017

1.	 Peninjauan laporan kegiatan Unit Audit Internal untuk Q1 dan Q2 
tahun 2017.

2.	 Rekomendasi Komite Audit atas hasil kegiatan Unit Audit Internal Q1 
dan Q2 tahun 2017.

3.	 Paparan kerangka kerja Manajemen Risiko di Perusahaan dan Unit-
unit Usaha.

- √ √ √

26 Sept 
2017

1.	 Peninjauan laporan keuangan interim Perusahaan Semester I tahun 
2017.

2.	 Pembahasan dan rekomendasi komite audit terkait pelaksanaan 
manajemen resiko di Perusahaan

3.     Rekomendasi Komite Audit atas hasil kegiatan Unit Audit Internal Q3 
tahun 2017.

4.     Review Komite Audit untuk progress implementasi rencana kerja 
Manajemen Risiko di Perusahaan dan Unit-unit Usaha.

- √ √ √

4 Desember 
2017

1.	 Pengkajian laporan keuangan interim Perusahaan per Oktober tahun 
2017.

2.	 Peninjauan laporan kegiatan Unit Audit Internal untuk Q4 tahun 2017.

3.	 Rekomendasi Komite Audit atas hasil kegiatan Unit Audit Internal Q4 
tahun 2017.

4.     Review Komite Audit untuk progress implementasi rencana kerja 
Manajemen Risiko di Perusahaan dan Unit-unit Usaha.

- √ √ √

Jumlah Kehadiran 1 3 4 4

DJR = Didik J. Rachbini, TP  = Teguh Pudjowigoro, HL = Herman Latief, RHK = Raden Hikmat Kartadjoemena

KEGIATAN KOMITE AUDIT 2017

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit pada tahun 2017 telah:

1.	 Menyusun dan mengusulkan Rencana Kerja Komite Audit tahun 2017;

2.	 Melakukan penelaahan atas penyajian Laporan Keuangan Triwulanan yang disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI), serta memantau agar Laporan Keuangan terbit tepat waktu dan akurat;

3.	 Melakukan penelaahan atas pelaksanaan program kerja Unit Audit Internal, serta memberi masukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas Unit Audit Internal;

4.	 Melakukan penelaahan atas independensi dan obyektivitas akuntan dalam melaksanakan audit tahun buku 2016 dan 

tahun buku 2017;

5.	 Melakukan penelaahan atas kecukupan pemeriksaan yang dilakukan oleh akuntan untuk meyakinkan bahwa seluruh 

risiko yang substansial dalam pelaporan keuangan telah tercakup serta dipertimbangkan secara memadai;

6.	 Memberikan rekomendasi atas penunjukan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang akan mengaudit Laporan Keuangan tahun 

buku 2018;

7.	 Melakukan penelaahan terhadap temuan audit, baik oleh Unit Audit Internal maupun oleh akuntan, dan memantau 

tindak lanjut rekomendasi audit atas temuan;

8.	 Melakukan monitoring atas pengelolaan risiko yang dihadapi perusahaan dan penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik (GCG) serta memberikan masukan untuk meningkatkan penerapannya; dan

9.	 Melaporkan kepada Dewan Komisaris mengenai risiko yang dihadapi oleh perusahaan dan pelaksanaan manajemen 

risiko oleh Direksi. 

LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN KOMITE AUDIT

Sepanjang tahun 2017, First Media melalui Komite Audit telah melakukan tindakan-tindakan antara lain :

1.	 Melakukan review terhadap hasil audit yang dilakukan oleh Unit Audit Internal.

2.	 Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang dilaksanakan oleh manajemen.
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KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Komite Nominasi dan Remunerasi adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris First 

Media, berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi 

Emiten atau Perusahaan Publik tertanggal 8 Desember 2014 (“POJK No.34”). Pembentukan Komite Nominasi dan Remunerasi 

merupakan bagian integral dari upaya First Media untuk melaksanakan prinsip pengelolaan perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance atau GCG) yang meliputi aspek-aspek transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, 

dan kewajaran, keadilan serta kesetaraan.

Dengan semakin kompleksnya tugas dan fungsi Dewan Komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap First Media, maka 

Dewan Komisaris First Media telah membentuk Komite Nominasi dan Remunerasi berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris  

PT First Media Tbk No. BOC-016/CSL/15 First Media menunjuk anggota dalam Komite Nominasi dan Remunerasi terdiri atas  

3 (tiga) orang anggota yang salah satu anggotanya merupakan pihak yang menduduki jabatan manajerial di bawah Direksi yang 

membidangi sumber daya manusia. 

KEANGGOTAAN KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Komite Nominasi dan Remunerasi First Media beranggotakan 3 (tiga) orang, yang diketuai oleh Presiden Komisaris Independen 

yang merangkap anggota dengan para anggota lainnya berasal dari pihak eksternal yang independen. Perubahan Ketua Komite 

Nominasi dan Remunerasi telah ditetapkan oleh Perseroan melalui Keputusan Dewan Komisaris tanggal 31 Juli 2017,  No BOC-

013/FM-CSL/VII/17 dan telah disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan  No:. SB-044/FM-CSL/OJK/VIII/2017 

tanggal 2 Agustus 2017.

Pada tahun 2017 susunan Komite Nominasi dan Remunerasi First Media adalah:

1.	 Surjadi Soedirdja (Ketua/Presiden Komisaris Independen)

2.	 Markus Permadi (Anggota/Independen)

3.	 Shinta Melani Paruntu (Anggota)

RAPAT KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI 2017

Pada tahun 2017 Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi menyelenggarakan rapat sebanyak 4 (empat) kali pada bulan Maret 

2017, yang dihadiri oleh seluruh anggota.

Tanggal Agenda Rapat MU SS MP SMP

26 Januari 2017 Pembahasan struktur dan besaran remunerasi anggota Dewan 
Komisaris dan Direksi

√ - √ √

20 Juli 2017 Evaluasi Dewan Komisaris dan Direksi - √ √ √

14 Desember 2017 Pembahasan besaran remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi 
dan tahun 2018.

- √ √ √

Jumlah Kehadiran 1 2 3 3

SS = Surjadi Soedirdja, MP = Markus Permadi, SMP = Shinta M. Paruntu, MU = Muladi

TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Sebagaimana tercantum dalam Piagam Komite Nominasi dan Remunerasi, tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan 

Remunerasi adalah untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan memastikan pelaksanaan 

proses nominasi dan remunerasi berjalan secara obyektif, efektif dan efisien, serta sesuai dengan prinsip manajemen SDM dan 

prinsip GCG.

Tugas Komite di bidang Nominasi antara lain sebagai berikut:

1.	 Melakukan penelaahan dan pemantauan untuk memastikan bahwa perusahaan telah memiliki strategi dan kebijakan 

nominasi, meliputi proses analisis organisasi, prosedur dan kriteria rekrutmen dan seleksi, serta promosi dan suksesi.

2.	 Menyusun kriteria komposisi, seleksi, kualifikasi, evaluasi, serta syarat- syarat dan prosedur nominasi yang transparan bagi 

calon anggota Dewan Komisaris, Direksi dan para pejabat senior manajemen satu tingkat di bawah Direksi.

3.	 Menyampaikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris nama-nama calon Anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang akan 

diusulkan.

4.	 Menyampaikan rekomendasi dan membantu Dewan Komisaris dalam memastikan bahwa nama-nama calon anggota 

Dewan Komisaris dan Direksi yang akan diusulkan, baik dari dalam maupun dari luar perusahaan sesuai dengan kriteria 

seleksi, due diligence dan prosedur nominasi yang terdapat dalam Piagam Dewan Komisaris dan Piagam Direksi dan 

kebijakan manajemen.

Sedangkan tugas Komite di bidang Remunerasi antara lain sebagai berikut:

1.	 Mempelajari peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku dalam  kebijakan remunerasi untuk diberlakukan

2.	 Memastikan bahwa perusahaan telah memiliki sistem remunerasi yang transparan berupa gaji atau honorarium, tunjangan 

dan fasilitas yang bersifat tetap serta berupa imbal kerja dan insentif yang bersifat variabel.

3.	 Memberikan rekomendasi tentang sistem nominasi, evaluasi remunerasi yang transparan bagi Dewan Komisaris, Direksi 

dan pejabat setingkat di bawah Direksi untuk seterusnya mengajukan rekomendasi kepada Dewan Komisaris.

4.	 Membantu Dewan Komisaris dalam merumuskan dan menentukan kebijakan remunerasi, berupa gaji atau honorarium, 

tunjangan dan fasilitas yang bersifat tetap serta yang bersifat variabel bagi Dewan Komisaris, Direksi dan pejabat setingkat 

di bawah Direksi.

5.	 Memantau tingkat remunerasi di perusahaan sejenis sebagai pembanding dalam menetapkan kebijakan remunerasi 

perusahaan

6.	 Memastikan tersedianya asuransi tanggung gugat dan kecelakaan diri untuk Direktur, Komisaris, dan pejabat perusahaan, 

dan asuransi lain apabila dipandang perlu.

7.	 Mengevaluasi sistem imbalan pegawai, pemberian tunjangan, dan fasilitas lainnya, serta menyampaikan rekomendasi 

transparan minimal dua tahun sekali mengenai penilaian terhadap sistem tersebut, alternatif imbalan lain seperti opsi 

saham, sistem dan tunjangan pensiun, serta sistem dan tunjangan lainnya dalam hal terjadi pemutusan hubungan kerja 

secara massal.
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Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Nominasi dan Remunerasi bekerja secara independen dan atas persetujuan Dewan 

Komisaris, berwenang untuk mengakses secara penuh, bebas dan tidak terbatas terhadap perusahaan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan efektifitas praktik Nominasi dan Remunerasi serta pengelolaan SDM di dalam First Media dan anak perusahaannya. 

Dengan persetujuan tertulis dari Dewan Komisaris, Komite juga dapat mempekerjakan tenaga ahli atau konsultan dan 

membentuk tim GCG untuk membantu pelaksanaan tugasnya.

Laporan Komite Nominasi dan Remunerasi diserahkan hanya kepada Dewan Komisaris, secara berkala sekurang-kurangnya  

3 (tiga) bulan sekali.

KODE ETIK KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi berkomitmen memberikan kemampuan terbaiknya dan mematuhi kode etik sebagai 

anggota Komite Nominasi dan Remunerasi, dengan mengutamakan integritas, independensi, objektivitas, kejujuran, dan 

komitmen terhadap GCG.

EVALUASI KINERJA KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Evaluasi kinerja Komite Nominasi dan Remunerasi dan anggotanya dilakukan setidaknya satu tahun sekali, dengan 

mempertimbangkan efektifitas Komite Nominasi dan Remunerasi dalam menjalankan fungsinya, tingkat kehadiran dalam rapat, 

tingkat pemahaman akan masalah yang dihadapi First Media, dan pencapaian KPI yang telah ditetapkan.

Sebagai petugas penghubung antara First Media dengan 

pelaksana perusahaan dan pemangku kepentingan, maka 

First Media mengangkat Sekretaris Perusahaan yang 

bertanggung-jawab kepada Presiden Direktur. 

Saat ini Sekretaris Perusahaan dijabat oleh 

Shinta Melani Paruntu melalui Surat Keputusan  

No.: SK-001/FM-DIR/IV/2017.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 

Tugas dan tanggung jawab Sekretaris Perusahaan sebagai 

berikut: 

1.	 Mengikuti perkembangan Pasar Modal khususnya 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

bidang Pasar Modal.

2.	 Sebagai penghubung dan fasilitator komunikasi 

antara Direksi, Dewan Komisaris, pemegang 

saham, pemerintah/instansi terkait, masyarakat dan 

pemangku kepentingan. 

3.	 Mengkoordinasikan pemberian pendapat dari segi 

hukum, pengelolaan dokumen, kehumasan protokoler 

dan seremonial perusahaan untuk menunjang 

aktivitas perusahaan agar berjalan dengan efektif 

dan efisien serta meningkatkan citra perusahaan. 

4.	 Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan dalam 

lingkungan Direksi, Dewan Komisaris dan perusahaan 

serta masalah administrasinya termasuk mengelola 

dokumen RUPS, risalah-risalah rapat Direksi, Dewan 

Komisaris, rapat gabungan, Daftar Pemegang 

Saham Khusus, dokumentasi perbedaan pendapat, 

undangan, agenda dan materi rapat serta dokumen 

lainnya. 

5.	 Mengkoordinasikan kegiatan Direksi yang berkaitan 

dengan kegiatan korporasi untuk mendukung 

efektifitas fungsi Direksi dan kinerja perusahaan. 

6.	 Mewakili Direksi untuk berhubungan dengan pihak-

pihak di luar atau di dalam perusahaan sesuai 

dengan penugasan yang diberikan serta kebijakan 

yang telah ditentukan.

SEKRETARIS PERUSAHAAN 

Keberadaan Sekretaris Perusahaan didasarkan atas 

Peraturan OJK Nomor: 35/POJK/04/2014, tanggal  

8 Desember 2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten 

atau Perusahaan Publik. 

Secara umum, fungsi Sekretaris Perusahaan adalah 

sebagai Pejabat Kepatuhan (Compliance Officer) yang 

membantu tugas Direksi memenuhi ketentuan tata kelola 

perusahaan yang baik di perusahaan publik atau emiten. 

Perusahaan Publik sebagai badan hukum memiliki 3 (tiga) 

organ yang berfungsi untuk menjalankan Perusahaan, 

yaitu RUPS, Dewan Komisaris, dan Direksi. Direksi sebagai 

organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara 

kolegial dalam mengelola perusahaan. 

Dalam pengelolaan dimaksud, Direksi harus memastikan 

kelancaran komunikasi antara perusahaan dengan 

pemangku kepentingan, dan salah satu caranya adalah 

dengan memberdayakan fungsi Sekretaris Perusahaan. 

Dengan berkembangnya perekonomian, khususnya 

di bidang Pasar Modal, peran Sekretaris Perusahaan 

semakin dibutuhkan tidak hanya berkaitan dengan 

fungsi administrasi dan komunikasi, namun juga untuk 

memastikan kepatuhan perusahaan publik terhadap 

peraturan perundang-undangan, dan meningkatkan 

pelaksanaan tata kelola perusahaan publik. 

Sekretaris Perusahaan juga diharapkan mampu senantiasa 

memutakhirkan informasi tentang peraturan yang harus 

dipatuhi oleh perusahaan publik dan menyediakan 

informasi penting bagi Direksi dan Dewan Komisaris dalam 

membuat keputusan. 

Sekretaris Perusahaan dituntut untuk memiliki kualifikasi 

yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, serta 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan untuk 

mendukung dalam pelaksanaan tugasnya. Keberadaan 

Sekretaris Perusahaan memberikan nilai positif dalam 

membantu pengelolaan perusahaan publik, sehingga 

dapat meningkatkan kepercayaan pemegang saham, serta 

pemangku kepentingan lainnya. 
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PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

Jabatan Sekretaris Perusahaan First Media saat ini dijabat 

oleh Shinta Melani Paruntu. Warga negara Indonesia 

berdomisili di Indonesia. Beliau menyelesaikan pendidikan 

Strata 1 Fakultas Psikologi dari Universitas Indonesia.

Beliau memiliki pengalaman dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia di berbagai industri usaha. 

Mengawali karir profesional dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia sebagai Recruitment Officer di 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk pada tahun 1996. 

Kemudian Beliau bergabung dengan Badan Penyehatan 

Perbankan Nasional (BPPN) sebagai Senior Human 

Resource Officer (1999-2001) dan Kantor Akuntan Publik 

PriceWaterHouseCoopers sebagai Assisten Manager 

Human Resource (2002-2004) hingga terakhir menjabat 

sebagai Human Resources Manager di PT Energi Mega 

Persada Tbk (2004-2008) sebelum bergabung dengan  

PT First Media Tbk pada tahun 2008 sebagai Human 

Resource Division Head. 

KEGIATAN SEKRETARIS PERUSAHAAN

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Divisi Sekretaris 

Perusahaan selama tahun 2017 adalah sebagai berikut: 

1.	 Mengikuti perkembangan peraturan pasar modal 

dan memastikan kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan yang berlaku. Perusahaan menerbitkan 

empat Laporan Keuangan dan satu Laporan Tahunan. 

2.	 Melaksanakan korespondensi dengan regulator pasar 

modal (OJK dan BEI) maupun lembaga-lembaga 

penunjang lainnya. 

3.	 Menyampaikan keterbukaan informasi mengenai 

perusahaan, antara lain dalam bentuk siaran pers, 

dan situs. 

4.	 Mengkoordinasi penyelenggaraan RUPS Tahunan 

pada tanggal 21 April 2017. 

5.	 Mengkoordinasi pelaksanaan paparan publik tahunan 

bersamaan dengan pelaksanaan RUPS Tahunan 

tanggal 21 April 2017.

Shinta Melani Paruntu
Sekretaris Perusahaan

PELATIHAN SEKRETARIS PERUSAHAAN

Dalam rangka mengembangkan kompetensi Sekretaris Perusahaan, First Media telah mengikuti berbagai pelatihan dan 

sosialisasi yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga.

Nama Pelatihan Lokasi Penyelenggara  Waktu

Sosialisasi E-Registration Jakarta OJK 17 Mei 2017

Workshop Corporate Secretary- CG Officer – ICSA Jakarta ICSA 30 dan 31 Agustus 2017

Materi Sosialisasi Peraturan OJK No. 21/POJK.04/2015 
Tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan 
Terbuka melalui pendekatan Terapkan atau Jelaskan 
(Comply or Explain)

Jakarta OJK 16 Agustus 2017

Sosialisasi Peraturan Konversi & Revisi Peraturan Lama 
Menjadi POJK

Jakarta OJK 5 Oktober 2017

First International Conference on GCG - Key Challenges 
Corporate Governance in 2017 and What’s Next in 2018

Jakarta ICSA 2 November 2017

AKTIVITAS SEKRETARIS PERUSAHAAN

Aktifitas Sekretaris Perusahaan dan Hubungan Investor Tahun 2017

No. Aktivitas Jumlah 
kegiatan

1. Laporan Tahunan 1

2. Paparan Publik 1

3. Rapat Umum Pemegang Saham 1

HUBUNGAN INVESTOR

Hubungan Investor bertugas memberikan layanan informasi dan mengembangkan hubungan yang baik dengan para pihak 

yang berkepentingan dengan investasi saham, terutama para pemegang saham, analis efek, manajer investasi, broker 

institusi maupun ritel dan media/pers. Hubungan Investor First Media dikepalai oleh Ibu Liryawati. Untuk menerapkan prinsip 

keterbukaan dan transparansi terhadap setiap aktivitasnya yang bersifat material, First Media melalui Hubungan Investor 

melakukan komunikasi baik secara dua arah seperti bertemu analis, investor yang sudah ada maupun investor potensial, 

conference call melalui sarana komunikasi yang lain seperti presentasi Perusahaan, laporan tahunan, situs, siaran pers, dan 

e-mail. Hubungan Investor secara terus-menerus meningkatkan kualitas dan kuantitas penyampaian informasi material, 

baik yang bersifat operasional dan finansial kepada investor yang sudah ada dan potensial. Di samping itu, secara rutin juga 

mengikuti forum-forum pertemuan investor dalam dan luar negeri serta roadshow.
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UNIT AUDIT INTERNAL

Pembentukan Unit Audit Internal didasarkan atas peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 mengenai 

pembentukan dan pedoman penyusunan piagam unit audit internal, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 

profesional, independen dan objektif kepada Presiden Direktur terhadap aktivitas dan operasi Perusahaan. 

Peran utama Unit Audit Internal diarahkan memberikan kepastian efektivitas tata kelola perusahaan, membantu manajemen 

mengurangi risiko operasi, dan lebih lanjut memperkuat efektivitas pengendalian internal dengan kebijakan yang ditetapkan 

First Media. Dalam menjalankan praktiknya, Unit Audit Internal menggunakan kerangka kerja yang sistematis dan komprehensif, 

dengan pendekatan audit berbasis risiko (Risk-Based Audit Approach), sebagai upaya untuk melindungi aset perusahaan, merek, 

dan keberlangsungan bisnis perusahaan. Hal ini merupakan mandat inti dari peran Unit Audit Internal di First Media.

Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Audit Internal akan selalu bekerjasama dengan Komite Audit dan merupakan wujud nyata 

dari komitmen First Media dalam menciptakan tata kelola yang baik dan efisien.

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 

Unit Audit Internal bertugas menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan sistem manajemen risiko sesuai 

kebijakan First Media, aktivitas audit meliputi: 

1.	 Melakukan kerja sama dengan Unit Audit Internal di anak perusahaan untuk membuat rencana audit tahunan berdasarkan 

pendekatan risiko dan meminta persetujuan Presiden Direktur setelah berdiskusi dengan Komite Audit atas rencana audit 

tahunan tersebut terlebih dulu; 

2.	 Melakukan audit di bidang keuangan, akuntansi, operasional, sumber daya manusia, teknologi informasi dan lainnya;

3.	 Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan laporan tersebut kepada Presiden Direktur;

4.	 Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat manajemen; 

5.	 Memantau tindak lanjut rekomendasi audit, untuk memastikan bahwa perbaikan telah dilakukan dan dijalankan dengan 

baik secara konsisten; 

6.	 Memastikan pengendalian internal telah berjalan baik di semua lini perusahaan untuk tercapainya: laporan keuangan yang 

akurat dan terpercaya; operasi yang efektif dan efisien; kepatuhan terhadap hukum dan peraturan; 

7.	 Bekerja sama dengan Komite Audit; 

8.	 Melakukan audit ad-hoc sesuai usulan/ penugasan Presiden Direktur; 

9.	 Melakukan evaluasi atas mutu kegiatan audit internal yang dilakukannya.

PROFIL KEPALA UNIT AUDIT INTERNAL

Per tanggal 1 September 2016, Kepala Audit Internal 

dijabat oleh Julidon F. Siregar yang diangkat berdasarkan 

Surat Keputusan Direksi No.SK-001/DIR/IX/2016.

Bapak Julidon F. Siregar memiliki pengalaman dalam 

bidang keuangan dan audit. Beliau meraih gelar Strata 1 

dalam bidang Akuntansi dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi, 

Bandung dan Strata 2 dalam bidang Manajemen Keuangan 

dari Universitas Padjajaran, Bandung. Adapun beliau 

memiliki sejumlah sertifikasi dan pelatihan seperti Auditing 

Training (BDO Tanubrata),Tax Planning (Certified) Brevert 

A & B (Certified), Develop Standard Operation Procedure 

(SOP),  Portfolio Analysis dan pelatihan sebagai pengajar / 

dosen di Universitas.

Beliau mengawali karir dalam bidang keuangan dengan 

bekerja sebagai akuntan di Bandung Alliance International 

School (BAIS) tahun 1999-2001, External Auditor Staff di 

kantor Akuntan Publik BDO Tanubrata tahun 2001-2004, 

Senior Internal Auditor di PT Trikomsel Oke Tbk tahun 

2004-2008, Head of Internal Audit, di PT Madhucon 

Indonesia tahun 2008-2009, Finance & Accounting 

Manager di PT Tribun Media Grafika tahun 2009-2012 

dan Department Head Strategic Allignment & Business 

Development PT First Media Tbk bulan April 2015 hingga 

Agustus 2016. 
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2.	 Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai 

teknis audit dan disiplin ilmu lain yang relevan 

dengan bidang tugasnya

3.	 Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-

undangan di bidang pasar modal dan peraturan 

perundang-undangan terkait lainnya.

4.	 Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan 

berkomunikasi baik lisan maupun tertulis secara 

efektif.

5.	 Wajib mematuhi standar profesi dan kode etik yang 

dikeluarkan oleh asosiasi Audit Internal.

6.	 Wajib menjaga kerahasiaan informasi dan/ atau data 

Perseroan terkait dengan pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab Audit Internal, kecuali diwajibkan 

berdasarkan peraturan perundang-undangan, atau 

penetapan atau putusan pengadilan.

7.	 Memahami prinsip-prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik dan manajemen risiko; dan.

8.	 Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian 

dan kemampuan profesionalismenya secara terus-

menerus

KEGIATAN UNIT AUDIT INTERNAL 2017

Topik utama kegiatan Unit Audit Internal pada tahun 2017 

adalah peninjauan efektivitas manajemen risiko dan 

keberfungsian pengendalian internal perusahaan, serta 

efisiensi operasi. Disamping itu, Unit Audit Internal juga 

melakukan audit ad-hoc atas permintaan manajemen yang 

muncul.

Kegiatan Unit Audit Internal pada tahun 2017 sebagai 

berikut :

1.	 Perencanaan audit untuk tahun 2017 untuk 

ditetapkan manajemen First Media.

2.	 Sepanjang tahun 2017 yang diperiksa telah 

dilakukan 5 (lima) tinjauan audit (surveilance audit) 

untuk menilai kepatuhan kebijakan, risiko operasi, 

dan menguji efektivitas pengendalian operasi pada 

bagian Keuangan, Penjualan, Operational Support, 

Supply Chain Management dan Customer Service.

STRUKTUR & KEDUDUKAN UNIT AUDIT 
INTERNAL 

Unit Audit Internal secara struktural dikepalai oleh Kepala 

Unit Audit Internal. Kepala Unit Audit Internal ditunjuk dan 

diberhentikan secara langsung oleh Presiden Direktur 

setelah disetujui oleh Dewan Komisaris. Presiden Direktur 

dapat memberhentikan Kepala Unit Audit Internal, setelah 

mendapat persetujuan Dewan Komisaris, jika Kepala Unit 

Audit Internal tidak memenuhi persyaratan sebagai Auditor 

Internal sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan No. 56/POJK.04/2015 dan atau gagal atau 

tidak cakap menjalankan tugas. Kepala Unit Audit Internal 

bertanggung jawab secara penuh dan langsung kepada 

Presiden Direktur dan dibantu 5 (lima) anggota Unit Audit 

Internal yang bertanggung jawab secara langsung kepada 

Kepala Unit Audit Internal.

KUALIFIKASI DAN SERTIFIKASI UNIT 
AUDIT INTERNAL

Kualifikasi dan Sertifikasi Unit Audit Internal Secara umum, 

persyaratan keanggotaan Unit Audit Internal adalah 

sebagai berikut:

1.	 Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, 

independen, jujur, dan obyektif dalam pelaksanaan 

tugasnya.

Presiden Direktur
President Director

Kepala Unit Audit Internal
Head of Internal Audit

Anggota
Member

Unit Audit Internal melaporkan hasil pemeriksaan, temuan 

dan rekomendasi audit kepada Presiden Direktur setiap 

kali pemeriksaan selesai dilaksanakan. 

Temuan dan rekomendasi audit juga dilaporkan secara 

berkala kepada Komite Audit. Keseluruhan hasil dari 

proses audit khusus tersebut telah ditindaklanjuti dengan 

baik oleh manajemen.

Dalam rangka rencana jangka panjang First Media, Unit 

Audit Internal secara bertahap melakukan sentralisasi 

proses audit di seluruh perusahaan. 

Sebelumnya, proses audit dilakukan di setiap anak 

perusahaan oleh Unit Audit Internal masing-masing anak 

perusahaan. Melalui rencana jangka panjang First Media, 

unit-unit kerja audit internal di setiap anak perusahaan 

akan dikonsolidasikan menjadi satu, yaitu Unit Audit 

Internal First Media, yang akan menyelenggarakan seluruh 

kegiatan audit secara terkonsolidasi. 

3.	 Terdapat 2 (dua) audit khusus (special audit) atas 

permintaan manajemen sebagai tanggpan atas risiko 

yang muncul secara spesifik.

4.	 Selain melakukan kegiatan audit, Unit Audit Internal 

juga sudah secara teratur memantau pelaksanaan 

tindakan dari temuan audit dan rekomendasi 

perbaikan tahun lalu, maupun temuan dan 

rekomendasi pada tahun berjalan. Pemantauan 

dilakukan pada 5 (lima) temuan dan rekomendasi 

audit sebagai tindak lanjut status temuan dan 

rekomendasi audit sebelumnya. Kelima temuan 

dan rekomendasi tersebut sudah diselesaikan oleh 

pemilik proses sesuai dengan arahan Manajemen.

5.	 Melakukan identifikasi dan penilaian risiko di unit-

unit usaha First Media sebagai langkah pemutakhiran 

daftar risiko menyesuaikan dengan kondisi terkini 

lingkungan perusahaan.

Rekomendasi utama yang dikeluarkan terkait pemeriksaan 

tersebut adalah :

1.     Pengelolaan risiko yang lebih efektif, terkait 		

        dengan risiko operasi

2.     Pengelolaan aset yang lebih efektif dan efisien untuk         	

        tujuan strategis dan operasional;

3.     Perbaikan fungsi pengendalian internal pada proses      	

        penjualan di unit-unit usaha;

4.     Perbaikan pada efektivitas proses pengelolaan rantai 	

        pasok dan kualitas layanan pelanggan di unit-unit 	

        usaha. 
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PENINGKATAN ASPEK TATA KELOLA MELALUI PARTISIPASI PEMANGKU 
KEPENTINGAN 

Dalam rangka memenuhi harapan para pemangku kepentingannya, First Media terus meningkatkan penerapan praktik tata 

kelola perusahaan yang baik dengan cara memberikan perhatian yang semakin terfokus pada masing-masing pemangku 

kepentingan. First Media selanjutnya menyesuaikan mekanisme dan kebijakan yang berlaku di perusahaan dengan 

perkembangan ekspektasi para pemangku kepentingannya. Beberapa perkembangan yang telah dan tengah dilakukan di First 

Media terkait pemenuhan ekspektasi pemangku kepentingan di 2017 adalah: 

PENCEGAHAN PERDAGANGAN ORANG DALAM, KORUPSI DAN FRAUD 

First Media memiliki kebijakan yang tercantum dalam Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional yang melarang setiap 

anggotanya untuk menggunakan data dan informasi yang dianggap rahasia untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau untuk 

kepentingan diri mereka atau pihak ketiga lainnya. Kebijakan ini mencakup praktik korupsi, kecurangan, dan perdagangan orang 

dalam (insider trading).

KEBIJAKAN SELEKSI PEMASOK ATAU SUPPLIER

First Media memiliki kebijakan bahwa setiap pengadaan barang atau jasa baik yang sifatnya material dan berkelanjutan atau 

sementara harus melalui proses seleksi. Proses seleksi ini bisa dilakukan melalui tender terbuka atau tertutup dan/ atau 

penunjukan langsung dengan syarat telah mempunyai pengalaman kerja sama yang baik.  Dalam rangka memenuhi kebijakan 

tersebut, First Media melakukan hal-hal sebagai berikut :

1.	 Melakukan penilaian terhadap profil dan kinerja calon pemasok atau supplier.

2.	 Menentukan calon pemasok atau supplier.

3.	 Memanggil atau meminta calon pemasok dan supplier untuk ikut berpartisipasi dalam rangka pengadaan barang atau jasa.

4.	 Melakukan evaluasi terhadap dokumen yang ditawarkan oleh calon pemasok atau supplier.

5.	 Memastikan bahwa spesifikasi produk/jasa yang dibutuhkan dimiliki atau dapat di sediakan calon pemasok atau supplier

6.	 Melakukan negosiasi dan menentukan pemenang.

Syarat-syarat menjadi pemasok atau supplier antara lain :

1.	 Perorangan atau Badan Hukum.

2.	 Mempunyai produk yang dibutuhkan oleh First Media.

3.	 Memiliki keahlian dan reputasi bagus di bidangnya.

4.	 Mampu memberikan servis yang baik dan harga yang kompetitif serta memiliki integritas yang tinggi.

5.	 Memiliki kinerja keuangan dan operasional perusahaan yang baik minimal 3 (tiga) tahun terakhir.

6.	 Syarat lainnya yang ditentukan sesuai dengan jenis pengadaan barang/ jasa.

SOSIALISASI DAN PENYEMPURNAAN PRAKTIK TATA KELOLA 
PERUSAHAAN YANG BAIK

PEMENUHAN HAK-HAK KREDITUR

Dari waktu ke waktu First Media membutuhkan pembiayaan dalam jumlah besar yang dapat diperoleh dari aksi korporasi 

maupun dalam bentuk fasilitas pinjaman dari kreditur. 

Untuk itu, First Media perlu senantiasa memerhatikan kepentingan kreditur agar dapat terus mendapatkan kepercayaan dari 

kreditur, sehingga prospek pertumbuhannya dalam jangka panjang dapat terus terjaga. 

Dalam hal First Media melakukan kesepakatan pinjaman dengan kreditur, maka First Media memiliki hak dan kewajiban antara 

lain sebagai berikut :

Hak First Media :

a.	 Memperoleh pinjaman sebagaimana yang telah diperjanjikan dengan kreditur; dan

b.	 Memperoleh data atau informasi yang berkaitan dengan pencatatan realisasi penggunaan fasilitas kredit dan pembayaran 

kewajiban yang telah dilakukan oleh First Media; dan

c.	 Mendapat layanan dari kreditur sebagaimana yang telah diperjanjikan; dan

d.	 Mengajukan keberatan perhitungan bunga pinjaman dan provisi kepada kreditur apabila terjadi ketidaksesuaian 

perhitungan antara kreditur dan First Media; dan

e.	 Memperoleh kembali dokumen asli yang dijadikan sebagai jaminan atau agunan pinjaman.

Kewajiban First Media :

a.	 Melakukan pembayaran hutang pokok, bungan dan/ atau provisi kepada kreditur tepat waktu.

b.	 Memberikan informasi secara transparan, akurat dan tepat waktu baik pada saat permintaan maupun penggunaan 

Pinjaman

c.	 Menjaga rasio keuangan sesuai dengan rasio yang disepakati dengan kreditur.

d.	 Mendahulukan penyelesaian atas segala kewajiban yang timbul dari realisasi pinjaman yang digunakan di atas kepentingan 

First Media.

e.	 Menyampaikan laporan keuangan tahunan yang diaudit paling lambat 3 (tiga) bulan setelah tutup buku tahun yang 

bersangkutan

f.	 Menggunakan pinjaman sesuai dengan tujuan pengguna kredit yang diperjanjikan.

g.	 Memberitahukan kepada kreditur apabila terjadi perubahan susunan pengurus dan/ atau pemegang saham First Media

h.	 Memberitahukan kepada kreditur pembagian dividen kepada pemegang saham First Media.

i.	 Menyampaikan salinan akta perubahan Anggaran Dasar Perseroan setiap ada perubahan.

j.	 Tidak mengikatkan diri sebagai penjamin hutang atau menjaminkan harta kekayaan First Media kepada pihak lain, kecuali 

atas ijin kreditur.
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PERKARA PENTING YANG DIHADAPI FIRST MEDIA
Ulasan mengenai perkara penting yang dihadapi First Media dan anak perusahaannya disajikan pada bagian Gugatan Hukum 

dalam Laporan Keuangan Kosolidasi Untuk Tahun Buku Yang Berakhir Pada 31 Desember 2017.

KETERBUKAAN INFORMASI

AKSES DAN TRANSPARANSI INFORMASI

First Media menyebarluaskan informasi aktivitas dan kinerja First Media secara berkala. Keterbukaan dalam rangka memenuhi 

amanat dan ketentuan kepada Otoritas Jasa Keuangan. Kegiatan yang First Media lakukan sepanjang 2017 diantaranya First 

Media menerbitkan buku Laporan Tahunan yang dibagikan kepada pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya, serta  

penyerahan laporan secara rutin, publikasi usaha First Media dan akurasi laporan keuangan. 

IKLAN PUBLIKASI DAN PEMBERITAHUAN

Sepanjang 2017, First Media telah melakukan beberapa iklan pengumuman di media cetak. Berikut adalah daftar iklan publikasi 

First Media tahun 2017 melalui iklan publikasi pemberitahuan atau pengumuman yang kami sampaikan melalui media massa 

sepanjang tahun 2017.

No Keterangan Media Tanggal Terbit

1 Pengumuman RUPST Investor Daily 14 Maret 2017

2 Pemanggilan RUPST Investor Daily 29 Maret 2017

3 Laporan Keuangan Tahunan 2016 Suara Pembaruan 29 Maret 2017

4 Pengumuman Ringkasan Risalah RUPST Investor Daily 26 April 2017

5 Laporan Keuangan Tengah Tahunan Suara Pembaruan 22 Agustus 2017

SITUS WEB

First Media senantiasa memastikan kepatuhan terhadap ketentuan keterbukaan informasi 

kepada khalayak eksternal. Kepatuhan terhadap hal ini, khususnya dalam penyampaian 

sejumlah laporan dan informasi penting lainnya yang harus dimuat dalam situs web. First 

Media mengelola situs web dengan alamat www.firstmedia.co.id. Adapun laporan maupun 

informasi lainnya yang wajib disampaikan dalam 

situs web adalah laporan keuangan triwulan, 

laporan keuangan tahunan, laporan registrasi 

pemegang efek, laporan data hutang valas, 

laporan tahunan, materi paparan publik, 

piagam dan keterbukaan 

informasi yang perlu 

diketahui publik.
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ANGGARAN DASAR
Perseroan didirikan dengan nama PT Safira Ananda, 

berdasarkan Akta Pendirian No.37 tanggal 6 Januari 1994 

dan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 

Nomor C2-1.446 HT.01.01.Th.95 tanggal 1 Februari 1995. 

Perubahan seluruh Anggaran Dasar berikutnya saat 

bernama PT Tanjung Bangun Semesta Tbk yang terdapat 

pada Akta No.1 tanggal 2 Desember 1999 dan Keputusan 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: C-19466 

HT.01.04.TH.99 tanggal 3 Desember 1999. 

Perubahan beberapa pasal dalam Anggaran Dasar 

berikutnya sekaligus menyusun kembali Anggaran Dasar 

Perseroan saat bernama PT Broadband Multimedia Tbk 

yang terdapat pada Akta No.56 tanggal 30 Juli 2001 dan 

Penerimaan Laporan Akta Perubahan Anggaran Dasar 

oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia Nomor: C-08744 HT.01.04.TH.2001 tanggal 

19 September 2001. Perubahan seluruh Anggaran Dasar 

berikutnya saat bernama PT First Media Tbk yang terdapat 

pada Akta No.42 tanggal 15 Agustus 2008 dan Keputusan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

Nomor: AHU-74501.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal  

16 Oktober 2008.

Perubahan terakhir seluruh Anggaran Dasar terdapat 

pada Akta No.33 tanggal 15 Mei 2015 dan Penerimaan 

Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar oleh Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: 

AHU-AH.01.03-0940134 tanggal 11 Juni 2015 yang sudah 

disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor: 32/POJK.04/2014 dan Nomor: 33/POJK.04/2014 

serta peraturan perundang-undangan lain yang berlaku di 

bidang pasar modal.

Sejak 19 Oktober 2010 First Media telah memberlakukan 

Kode Etik dan Tanggung Jawab Profesional (Kode Etik) 

sebagaimana diubah di Surat Keputusan Direksi No: SK 

No.002/DIR/IV/15, sebagai salah satu bentuk komitmen 

First Media dalam implementasi GCG. 

Berpedoman pada standar internasional, komitmen untuk 

senantiasa patuh pada peraturan yang berlaku, dan 

penerapan prinsip tata kelola yang baik di First Media, 

maka secara fundamental penting bagi First Media untuk 

menetapkan Standar Kode Etik dan Tanggung Jawab 

Profesional. 

Selain itu juga sebagai salah satu tolok ukur dalam upaya 

untuk mencapai keseimbangan operasional usaha First 

Media dan juga untuk memperoleh kesinambungan 

usaha jangka panjangnya yang tidak hanya tercermin 

dari kepatuhan First Media terhadap aturan yang bersifat 

mengikat.

Seluruh manajemen dan karyawan wajib memahami 

standar Kode Etik ini sebagai dasar penerapan dalam 

berperilaku yang mengatur hubungan antara karyawan 

dengan First Media, sesama karyawan, pelanggan, 

pemasok, pemegang saham, pemangku kepentingan, 

pemerintah dan masyarakat. 

Kode Etik ini memuat kumpulan komitmen-komitmen 

yang terdiri dari etika bisnis dan etika kerja setiap anggota 

First Media. Sebagai pelaksanaan atas Kode Etik dan 

Tanggung Jawab Profesional First Media, setiap anggota 

First Media menandatangani Pernyataan atas Keterbukaan 

Informasi (Statement on Disclosure) yang pada intinya 

adalah pemberian konfirmasi bahwa telah membaca serta 

mengerti sepenuhnya dan oleh karenanya memberikan 

komitmen untuk memenuhi Kode Etik dan Tanggung 

Jawab Profesional sebagaimana ditetapkan First Media 

dan yang akan diubah dari waktu ke waktu.

Sepanjang tahun 2017 First Media tidak menemukan 

adanya pelanggaran kode etik yang dapat mengganggu 

kelangsungan operasional First Media.

KODE ETIK DAN TANGGUNG JAWAB PROFESIONAL
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Upaya First Media dalam melaksanakan tata kelola 

perusahaan tercermin mulai dari visi, misi dan nilai-nilai 

First Media, hingga bagaimana First Media menaati 

peraturan yang berlaku dalam mencapai visi, misi, dan 

nilai-nilai tersebut. Kesadaran bahwa First Media harus 

menjadi bagian dari good corporate citizen, First Media 

menetapkan peraturan yang seimbang dalam mengatur 

hubungan eksternal dan internal First Media. 

Pihak yang terkait dengan hubungan eksternal First Media, 

diantaranya lembaga pemerintahan dan independen yang 

berkaitan dengan kegiatan usaha First Media, pengguna 

jasa layanan First Media, perusahaan rekanan dalam 

kegiatan usaha First Media, dan masyarakat yang berada 

di sekitar tempat usaha First Media. Sedangkan pihak 

yang terkait hubungan internal First Media adalah organ 

First Media dan karyawannya.  Untuk itulah First Media 

menyusun serangkaian peraturan yang ditetapkan sebagai 

peraturan perusahaan.

Berdasarkan kesadaran First Media dalam menetapkan 

peraturan yang seimbang dalam mengatur hubungan 

eksternal dan internal First Media dan mewujudkan tata 

kelola perusahaan yang baik, disusunlah peraturan yang 

mencakup prinsip etika bisnis yang bermartabat, kebijakan 

dan prosedur, manajemen risiko, pengendalian dan 

pengawasan internal, kepemimpinan, pengelolaan tugas 

dan tanggung jawab, pemberdayaan manajemen dan 

kompetisi karyawan lengkap dengan sistem evaluasi kerja, 

serta penghargaan.

Peraturan perusahaan yang ditetapkan First Media harus 

mampu memperkuat struktur tata kelola perusahaan 

agar tercipta hubungan kerja yang harmonis, sekaligus 

efektif antar organ dan karyawan First Media. Sistem 

pengawasan, evaluasi, dan tindakan harus berlandasan 

keakuratan dan akuntabilitas, tanpa menghambat kinerja 

setiap organ First Media. Dengan demikian, proses tata 

kelola perusahaan dapat dilakukan dengan mutu yang 

terus semakin meningkat, mulai dari tingkat karyawan, 

manajemen, hingga ke tingkat pimpinan First Media.

Proses tata kelola yang terus meningkat ini akan berujung 

kepada terpeliharanya hubungan eksternal dan internal 

First Media.

PEDOMAN TATA KERJA DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI
Selain diatur dalam Anggaran Dasar perusahaan, tugas 

dan wewenang Dewan Komisaris dan Direksi dipertegas 

dan diperinci dalam Piagam Dewan Komisaris dan 

Piagam Direksi yang mengatur praktik GCG khusus untuk 

Dewan Komisaris dan Direksi. Piagam Dewan Komisaris 

dan Piagam Direksi berisi kesepakatan antara Direksi 

dan Dewan Komisaris mengenai tugas, wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing organ perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektifitas hubungan kerja 

antar organ perusahaan, menerapkan asas-asas GCG serta 

membangun kemandirian dalam membuat keputusan dan 

dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab masing-

masing sesuai dengan harapan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya.

Piagam Dewan Komisaris yang ditandatangani oleh 

seluruh anggota Dewan Komisaris dan Piagam Direksi 

yang ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi, 

disahkan pada tanggal 1 Juni 2016 dan telah dimuat di 

situs web First Media (http://www.firstmedia.co.id). 

PERATURAN PERUSAHAAN

Peraturan perusahaan adalah dokumen yang wajib dimiliki 

setiap perusahaan di Indonesia yang memenuhi ketentuan, 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan. Peraturan perusahaan 

First Media disusun sejalan dengan falsafah Pancasila dan 

Program Pembangunan Nasional, khususnya dalam hal 

perbaikan ekonomi serta peningkatan taraf hidup bangsa. 

Berkaitan dengan hal tersebut, First Media berkeinginan 

untuk tidak hanya berperan serta dalam pembangunan 

perekonomian Indonesia dengan mengembangkan 

kegiatan usahanya,namun juga dengan mengembangkan 

sumber daya manusianya melalui peningkatan kompetisi 

dan kompetensi sumber daya manusianya.

TATA KELOLA PERUSAHAAN | KODE ETIK DAN TANGGUNG JAWAB PROFESIONAL

Diharapkan Peraturan Perusahaan First Media dapat 

mewujudkan terciptanya hubungan industrial yang 

kondusif antara karyawan dan First Media, dengan 

memperhatikan peraturan perundang-undangan 

dan peraturan pemerintah yang berlaku, termasuk 

penyesuaiannya di kemudian hari.

KEBIJAKAN PERUSAHAAN

Kebijakan perusahaan merupakan penjabaran dari hukum, 

peraturan, dan sasaran yang ditetapkan oleh Direksi 

sebagai pegangan manajemen dalam melakukan kegiatan 

usaha. Produk kebijakan-kebijakan strategis perusahaan 

mencerminkan komitmen First Media untuk menerapkan 

GCG dalam segala aktivitasnya. Kebijakan perusahaan 

yang diambil selalu memperhatikan nilai-nilai inti dan 

sifat-sifat kepemimpinan perusahaan. 

Pengelolaan sumber daya manusia telah ditetapkan 

sebagai salah satu bagian dalam rencana strategis 

pengembangan First Media, karena dengan cara 

demikian First Media dapat dengan mulus dan secara 

berkesinambungan meningkatkan kemampuannya untuk 

berkompetisi dengan perusahaan lainnya di Indonesia.

First Media senantiasa meyakini bahwa sumber daya 

manusia adalah aset yang sangat penting bagi eksistensi, 

kesinambungan pertumbuhan dan perkembangan 

First Media dalam jangka panjang. Berbagai aspek 

dipertimbangkan oleh First Media agar dapat tercipta 

hubungan yang serasi, aman, mantap, tenteram, dan 

dinamis antara First Media dengan seluruh karyawannya, 

antara lain melalui adanya kejelasan dalam pemberian 

tugas, hak, dan kewajiban harian masing-masing 

karyawan, memberikan perhatian akan kesehatan 

karyawan, serta atmosfer lingkungan kerja yang 

menunjang kinerja karyawan.  

Aspek-aspek tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan dan membantu menciptakan 

ketenteraman dan kepuasan karyawan dalam bekerja 

sehingga akan sangat membantu menyelesaikan 

masalah-masalah yang mungkin timbul secara 

musyawarah.

Peraturan perusahaan First Media telah disusun sesuai 

ketentuan peraturan perundangan yang berlaku serta 

sejalan dengan nilai-nilai inti perusahaan. Dokumen 

tersebut telah disahkan berdasarkan Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Hubungan Industrial dan Jaminan 

Sosial Tenaga Kerja – Kementerian Tenaga Kerja Republik 

Indonesia Nomor: Kep.403/PHIJSK-PK/PP/III/2016 

tanggal 29 Maret 2016 tentang Pengesahan Peraturan 

Perusahaan PT First Media Tbk.

Secara umum, Peraturan Perusahaan 

First Media memuat hak dan kewajiban 

karyawan dan First Media, serta ketentuan 

yang bertujuan membina hubungan serasi, 

selaras, dan seimbang dalam usaha meningkatkan 

efisiensi, produktivitas dan prestasi kerja yang optimal. 
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Adapun maksud dan tujuannya :

1.	 Maksud penyusunan Kebijakan Pengelolaan 

Pengaduan Pelanggaran sebagai dasar atau 

pedoman pelaksanaan dalam menangani Pengaduan 

Pelanggaran dari stakeholders untuk menjamin 

terselenggaranya mekanisme penyelesaian 

pengaduan pelanggaran yang efektif dalam jangka 

waktu memadai oleh stakeholders

2.	 Tujuan penyusunan Kebijakan Pengelolaan 

Pengaduan Pelanggaran ini adalah sebagai upaya 

dalam pengungkapan berbagai permasalahan dalam 

perusahaan yang tidak sesuai dengan standar etika 

yang berlaku di perusahaan.

DASAR HUKUM

1.	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 

1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 

yang diubah dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan 

Atas Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 31 

Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi.

2.	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban.

3.	 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan. 

4.	 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 

Tahun 2000 tentang Tata Cara Pelaksanaan Peran 

Serta Masyarakat dan Pemberian Penghargaan 

dalam Pencegahan dan Pemberantasan Tindak 

Pidana Korupsi.

5.	 Pedoman Sistem Pengaduan Pelanggaran 

(Whistleblowing System) tahun 2008 oleh Komite 

Nasional Kebijakan Governance (KNKG).

6.	 Peraturan Perusahaan dan Kode Etik dan Tanggung 

Jawab Profesional PT First Media Tbk.

LATAR BELAKANG

Sejalan dengan komitmen perusahaan untuk melakukan 

implementasi Good Corporate Governance (GCG), First 

Media senantiasa berusaha untuk memperhatikan 

kepentingan setiap stakeholders berdasarkan asas 

kewajaran dan kesetaraan sesuai prinsip Good Corporate 

Governance (GCG). Dalam rangka hal tersebut, diperlukan 

suatu sistem pengawasan yang baik, efisien dan berlaku 

untuk seluruh anak perusahaan First Media, termasuk 

para pemangku kepentingannya. Dalam pelaksanaannya, 

seringkali muncul pengaduan pelanggaran dari pihak 

stakeholders sebagai akibat dari kurang diperhatikannya 

hak-hak stakeholders dengan baik atau bahkan kadang-

kadang terabaikan oleh perusahaan. 

Pengaduan pelanggaran oleh stakeholders, apabila tidak 

diselesaikan dengan baik akan berpotensi merugikan 

stakeholders dan/ atau perusahaan sendiri. Sebuah 

mekanisme standar dalam penanganan pengaduan 

pelanggaran mutlak diperlukan agar tidak terjadi 

perselisihan atau sengketa yang berlarut-larut antara 

pihak stakeholders dan perusahaan. 

Sehingga persoalan tersebut tidak berlanjut pada 

persoalan turunnya reputasi dan kepercayaan masyarakat 

pada perusahaan. Oleh karena itu, First Media telah 

menyusun dan mengembangkan whistleblowing system 

(WBS) sejak tahun 2011.

MAKSUD & TUJUAN

Penyelesaian pengaduan pelanggaran oleh stakeholders 

merupakan salah satu bentuk peningkatan perlindungan 

stakeholders dalam rangka menjamin hak-haknya 

dalam berhubungan dengan perusahaan dan menjamin 

penanganan yang memenuhi ketentuan dan persyaratan 

yang ditetapkan oleh perusahaan, pemerintah dan aparat 

berwajib. Untuk itu maka perlu dirumuskan kebijakan, 

sistem dan prosedur penanganan yang selaras untuk 

mengatur penyelesaian pengaduan pelanggaran bagi 

stakeholders dalam suatu Kebijakan Pengelolaan 

Pengaduan Pelanggaran. 

SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
RUANG LINGKUP 

Kebijakan Pengelolaan Pengaduan Pelanggaran ini diberlakukan bagi Dewan Komisaris, Direksi, dan seluruh karyawan PT First 

Media Tbk dan seluruh unit usahanya dalam menjalankan tugas sehari-hari sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG).

PENGERTIAN

1.	 Dewan Komisaris adalah organ perusahaan yang mewakili pemegang saham untuk melakukan pengawasan dan 

memberikan arahan/nasihat kepada Direksi dalam pengelolaan perusahaan serta menjalankan fungsi untuk memperkuat 

citra perusahaan di mata masyarakat dan para pemegang saham.

2.	 Direksi adalah organ perusahaan yang bertanggung jawab penuh atas pengelolaan perusahaan, untuk kepentingan 

dan tujuan perusahaan, serta mewakili perusahaan baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan 

Anggaran Dasar, tunduk pada semua peraturan yang berlaku terhadap Perusahaan Publik dan tetap berpegang pada 

penerapan prinsip Good Corporate Governance.

3.	 Organ Pendukung Dewan Komisaris adalah organ yang membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi 

pengawasan perusahaan, seperti Komite Audit, Komite Investasi, Komite Remunerasi, Komite Nominasi, Komite Investasi 

dan Sekretaris Dewan Komisaris.

4.	 PT First Media Tbk dan seluruh unit usahanya, yang selanjutnya disebut First Media, adalah Perusahaan Publik.

5.	 Karyawan First Media merupakan pekerja First Media yang pengangkatan, pemberhentian serta hak dan kewajibannya 

ditetapkan oleh Direksi berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan.

6.	 Penerima Pengaduan Pelanggaran adalah Direksi dan Dewan Komisaris.

7.	 Pengaduan Pelanggaran adalah pengungkapan tindakan pelanggaran atau perbuatan melawan hukum.

8.	 Pelanggaran adalah perbuatan tidak etis/tidak bermoral atau perbuatan lain yang dapat merugikan organisasi maupun 

para pemangku kepentingan (stakeholders), yang dilakukan oleh karyawan atau pimpinan organisasi kepada pimpinan 

organisasi atau lembaga lain yang dapat mengambil tindakan atas pelanggaran tersebut. Pengungkapan ini umumnya 

dilakukan secara rahasia (confidential).

9.	 Pelapor Pelanggaran adalah pihak internal yaitu karyawan perusahaan itu sendiri, dan tidak tertutup adanya pelapor berasal 

dari pihak eksternal yaitu peserta, pemasok, regulator, stakeholders yang lainnya.

10.	 Terlapor Pelanggaran adalah orang yang diadukan/dilaporkan atas adanya indikasi/dugaan melakukan pelanggaran Kode 

Etik dan Tanggung Jawab Profesional (Code Of Conduct and Professional Responsibility).

11.	 Perwakilan stakeholders adalah perseorangan, lembaga dan atau badan hukum yang bertindak untuk dan atas nama 

stakeholders dengan berdasarkan surat kuasa khusus dari stakeholders.

12.	 Stakeholders adalah para pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.

13.	 Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran adalah tim yang terdiri dari anggota Unit Internal Audit, Divisi Human Resources dan 

unit kerja lain yang berada di bawah kewenangan Direksi berdasarkan Keputusan Direksi.

14.	 Pelanggaran Disiplin adalah perbuatan yang melanggar ketentuan disiplin karyawan perusahaan.

15.	 Sidang Disiplin adalah sidang yang diadakan untuk memutuskan perkara atas pelanggaran disiplin.

16.	 Tindak Pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum dimana larangan tersebut disertai ancaman atau 

sanksi bagi yang melanggarnya sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

TATA KELOLA PERUSAHAAN | SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
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KETENTUAN UMUM PENANGANAN 
PENGADUAN PELANGGARAN

KEBIJAKAN

Penerimaan dan Penyelesaian Pengaduan Pelanggaran

1.	 First Media wajib menerima pengaduan pelanggaran 

dari pihak internal maupun eksternal.

2.	 First Media wajib menerima dan menyelesaikan 

pengaduan pelanggaran baik dari pelapor yang 

mencantumkan identitasnya maupun yang tidak.

3.	 First Media menyediakan 2 (dua) saluran pengelolaan 

pengaduan, yaitu melalui jalur Direksi dan jalur 

Dewan Komisaris sesuai dengan level pelaku 

pelanggaran.

Pembentukan Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran

1.	 Kewenangan Direksi dan Pembentukan Tim Pengelola 

Pengaduan Pelanggaran yang diduga dilakukan oleh 

Karyawan First Media.

a.	 Direksi bertanggung Jawab atas terlaksananya 

Kebijakan Pengelolaan Pengaduan Pelanggaran 

yang diduga dilakukan oleh Karyawan First 

Media sebagaimana ditentukan di dalam 

pedoman ini.

b.	 Direksi membentuk Tim Pengelola Pengaduan 

Pelanggaran yang beranggotakan perwakilan 

dari Satuan Pengawasan Internal (SPI), 

Divisi Human Resources dan pihak lain yang 

diperlukan sesuai dengan kompetensi dan 

keahliannya berdasarkan keputusan Direksi.

c.	 Ketua Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran 

jalur Direksi adalah Satuan Pengawasan 

Internal (SPI).

d.	 Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran jalur 

Direksi bertugas untuk menindaklanjuti 

Pengaduan Pelanggaran yang diduga dilakukan 

oleh Karyawan First Media.

2.	 Kewenangan Dewan Komisaris dan pembentukan 

Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran yang diduga 

dilakukan oleh Direksi, Dewan Komisaris, Organ 

Penunjang Dewan Komisaris dan Kepala Unit Kerja.

a.	 Dewan Komisaris bertanggung jawab 

atas terlaksananya Kebijakan Pengelolaan 

Pengaduan Pelanggaran yang diduga 

dilakukan oleh Direksi, Dewan Komisaris, 

Organ Penunjang Dewan Komisaris dan Kepala 

Unit Kerja sebagaimana ditentukan di dalam 

pedoman ini.

b.	 Dewan Komisaris membentuk Tim Pengelola 

Pengaduan Pelanggaran yang beranggotakan 

perwakilan dari Komite Audit dan pihak lain 

yang diperlukan sesuai dengan kompetensi dan 

keahliannya berdasarkan keputusan Dewan 

Komisaris.

c.	 Ketua Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran 

jalur Dewan Komisaris adalah Komite Audit.

d.	 Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran 

jalur Dewan Komisaris bertugas untuk 

menindaklanjuti pelanggaran yang diduga 

dilakukan oleh Direksi, Dewan Komisaris, Organ 

Penunjang Dewan Komisaris dan Kepala Unit 

Kerja.

PENGELOLAAN PENGADUAN 
PELANGGARAN

Penerimaan Dan Penyelesaian Pengaduan Pelanggaran

1.	 Pengaduan pelanggaran yang diduga dilakukan 

oleh Karyawan First Media ditujukan kepada Direksi 

Perusahaan.

2.	 Pengaduan pelanggaran yang diduga dilakukan oleh 

Direksi, Dewan Komisaris, Organ Penunjang Dewan 

Komisaris dan Kepala Unit Kerja ditujukan kepada 

Dewan Komisaris First Media.

3.	 Apabila penerima pengaduan pelanggaran 

bukan Direksi atau Dewan Komisaris, maka yang 

bersangkutan wajib meneruskan pengaduan 

pelanggaran tersebut kepada Direksi atau Dewan 

Komisaris.

4.	 First Media menerima setiap pengaduan pelanggaran 

yang diajukan oleh stakeholders dan/ atau 

perwakilan stakeholders baik secara lisan maupun 

tertulis.

5.	 First Media dalam hal ini Tim Pengelola Pengaduan 

Pelanggaran, memberikan penjelasan mengenai 

kebijakan dan prosedur penyelesaian pengaduan 

pelanggaran pada saat stakeholders dan/atau 

perwakilan stakeholders mengajukan pengaduan 

pelanggaran.

6.	 Pengaduan pelanggaran yang diduga dilakukan 

oleh Karyawan First Media sebagaimana dimaksud 

di dalam pedoman ini dilakukan secara tertulis 

dengan mekanisme menyampaikan surat resmi 

yang ditujukan kepada Direksi, dengan cara diantar 

langsung atau melalui pos ke First Media dengan 

alamat : 

 

Direksi PT FIRST MEDIA Tbk 

u.p Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran 

LIPPO CYBER PARK  

Bulevar Gajah Mada No. 2170  

Lippo Village, Tangerang 15811  

7.	 Pengaduan Pelanggaran yang diduga dilakukan 

oleh Direksi, Dewan Komisaris, Organ Penunjang 

Dewan Komisaris dan Kepala Unit Kerja sebagaimana 

dimaksud di dalam pedoman ini dilakukan secara 

tertulis dengan mekanisme menyampaikan surat 

resmi yang ditujukan kepada Direksi, dengan cara 

diantar langsung atau melalui pos ke First Media 

dengan alamat : 

 

Dewan Komisaris PT FIRST MEDIA Tbk 

u.p Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran 

LIPPO CYBER PARK  

Bulevar Gajah Mada No. 2170  

Lippo Village, Tangerang 15811 

8.	 Pengaduan pelanggaran secara tertulis sebaiknya 

dilengkapi fotokopi identitas dan bukti pendukung 

seperti dokumen yang berkaitan dengan transaksi 

yang dilakukan dan/ atau pengaduan pelanggaran 

yang akan disampaikan.

9.	 Pengaduan pelanggaran secara tertulis tanpa 

identitas wajib dilengkapi bukti pendukung seperti 

dokumen yang berkaitan dengan transaksi yang 

dilakukan dan/ atau pengaduan pelanggaran yang 

akan disampaikan.

10.	 Perusahaan wajib memberikan tanda terima jika 

pengaduan pelanggaran diajukan secara tertulis 

beridentitas.

11.	 Apabila pengaduan pelanggaran diajukan oleh 

perwakilan stakeholders, maka selain dokumen di 

atas juga diserahkan dokumen lainnya yaitu:

a.	 Fotokopi bukti identitas stakeholders dan 

perwakilan stakeholders

b.	 Surat Kuasa dari stakeholders kepada 

perwakilan stakeholders yang menyatakan 

bahwa stakeholders memberikan kewenangan 

bertindak untuk dan atas nama stakeholders. 

Jika perwakilan stakeholders adalah lembaga 

atau badan hukum, maka harus dilampiri 

dengan dokumen yang menyatakan bahwa 

pihak yang mengajukan pengaduan berwenang 

untuk mewakili lembaga atau badan hukum 

tersebut.

12.	 First Media wajib menyampaikan bukti tanda terima 

pengaduan pelanggaran kepada stakeholders dan/

atau perwakilan stakeholders yang mengajukan 

pengaduan.

Proses Penanganan Pengaduan

1.	 Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran melakukan 

verifikasi atas laporan yang masuk berdasarkan 

catatan tim. Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran 

akan memutuskan perlu tidaknya dilakukan 

investigasi atas pengaduan pelanggaran dalam 

waktu 30 (tiga puluh) hari dan dapat diperpanjang 

paling lama 30 (tiga puluh) hari kerja.

2.	 Apabila hasil verifikasi sebagaimana ayat (1) 

menunjukkan bahwa pengaduan tidak benar dan 

tidak ada bukti maka tidak akan diproses lebih lanjut.

3.	 Apabila hasil verifikasi menunjukkan adanya 

indikasi pelanggaran yang disertai bukti-bukti yang 

cukup, maka pengaduan dapat diproses ke tahap 

investigasi.

4.	 Terkait pengaduan pelanggaran yang melibatkan 

oknum Karyawan First Media yang memerlukan 

investigasi, wajib ditindaklanjuti oleh Tim Pengelola 

Pengaduan Pelanggaran tingkat Direksi untuk 

diinvestigasi.

5.	 Terkait pengaduan pelanggaran yang melibatkan 

Direksi, Dewan Komisaris, Organ Penunjang Dewan 

Komisaris dan Kepala Unit Kerja yang memerlukan 

investigasi, wajib ditindaklanjuti oleh Tim Pengelola 

Pengaduan Pelanggaran tingkat Komisaris untuk 

diinvestigasi.

6.	 Pelaku pelanggaran yang telah terbukti berdasarkan 

hasil investigasi, akan diproses sesuai dengan 

peraturan yang berlaku.
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penyelesaian pengaduan pelanggaran kepada 

stakeholders dan/ atau perwakilan stakeholders yang 

meminta penjelasan kepada First Media mengenai 

pengaduan pelanggaran yang diajukannya.

2.	 Untuk pengaduan pelanggaran tanpa identitas, 

tidak ada kewajiban First Media untuk memberikan 

tanggapan.

Publikasi Dan Sosialisasi

First Media wajib mempublikasikan serta 

mensosialisasikan Kebijakan Pengelolaaan Pengaduan 

Pelanggaran kepada seluruh Karyawan First Media 

maupun stakeholders melalui berbagai media perusahaan, 

seperti:

1.	 Mendapatkan surat pernyataan yang telah 

ditandatangani perihal dukungan dari seluruh Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi dan seluruh Karyawan First 

Media terhadap pelaksanaan Kebijakan Pengelolaan 

Pengaduan Pelanggaran.

2.	 Mencetak dan mendistribusikan kebijakan ini.

PERLINDUNGAN DAN APRESIASI

Perlindungan Pelapor dan Terlapor

1.	 First Media berkewajiban untuk melindungi pelapor.

2.	 Perlindungan pelapor dimaksudkan untuk mendorong 

keberanian melaporkan pelanggaran.

3.	 Perlindungan pelapor meliputi:

a.	 Jaminan kerahasiaan identitas pelapor dan isi 

laporan.

b.	 Jaminan keamanan bagi pelapor maupun 

keluarganya.

c.	 Jaminan perlindungan terhadap perlakuan yang 

merugikannya.

d.	 First Media memberikan jaminan kerahasiaan 

identitas terlapor sampai berubah pada status 

terperiksa.

Apresiasi Pelapor

1.	 First Media dapat memberikan penghargaan kepada 

pelapor atas pelanggaran yang dapat dibuktikan 

sehingga aset/ keuangan First Media dapat 

diselamatkan.

2.	 Penghargaan diberikan melalui kebijakan Direksi.

7.	 Apabila hasil investigasi terbukti adanya pelanggaran 

disiplin oleh Karyawan First Media, maka dapat 

ditindaklanjuti sidang disiplin sesuai ketentuan 

yang berlaku dengan Direksi sebagai hakim, Satuan 

Pengawas Internal (SPI) sebagai penuntut, Divisi 

Human Resources atau Divisi Hukum sebagai 

pembela dan pendapat atau masukan dari atasan 

yang bersangkutan.

8.	 Apabila hasil investigasi terbukti adanya pelanggaran 

oleh Karyawan First Media yang mengarah ke tindak 

pidana, maka dapat ditindaklanjuti proses hukum 

yang berlaku kepada lembaga penegak hukum 

dengan Direksi atau yang diberi kuasa untuk itu 

sebagai pejabat penyerah perkara.

Administrasi Pengaduan

1.	 Seluruh proses pengaduan pelanggaran 

diadministrasikan secara baik oleh Tim Pengelola 

Pengaduan Pelanggaran.

2.	 Catatan penerimaan pengaduan pelanggaran 

memuat sekurangnya:

a	 Nomor registrasi.

b.	 Tanggal penerimaan.

c.	 Petugas penerima.

d.	 Deskripsi singkat.

Pemantauan Tindak Lanjut

1.	 Pemantauan tindak lanjut pengaduan pelanggaran 

dilakukan oleh Tim Pengelola Pengaduan 

Pelanggaran.

2.	 Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran dibawah 

pimpinan Ketua Tim Pengelola Pengaduan harus 

menginformasikan pengaduan pelanggaran yang 

masuk, yang diinvestigasi, dan yang dianggap selesai 

kepada Direksi setiap saat diperlukan.

3.	 Tim Pengelola Pengaduan Pelanggaran dibawah 

pimpinan Komite Audit harus menginformasikan 

pengaduan pelanggaran yang masuk, yang 

diinvestigasi, dan yang dianggap selesai kepada 

Dewan Komisaris setiap saat diperlukan.

Penyampaian Tanggapan

1.	 First Media melalui Tim Pengelola Pengaduan 

Pelanggaran dapat menginformasikan dan/

atau memberikan tanggapan atas status proses 

1.	 Apabila dugaan pelanggaran yang dilaporkan 

membutuhkan keahlian lebih khusus termasuk 

melakukan audit forensik, Tim WBS dapat meminta 

pihak ketiga independen untuk melakukan hal 

tersebut.

2.	 Bilamana laporan dugaan pelanggaran tidak 

memenuhi syarat minimal pelaporan dalam system 

WBS, Tim WBS dapat menyatakan tidak akan 

melanjutkannya ke tahap investigasi, dan menutup 

masalah yang dilaporkan tersebut.

3.	 Jika laporan dugaan pelanggaran tersebut 

ditindaklanjuti dengan investigasi, maka Tim WBS 

menyampaikan perkembangannya kepada Dewan 

Komisaris.

4.	 Setelah selesai investigasi, maka Tim WBS 

menyampaikan laporan dan rekomendasi kepada 

Dewan Komisaris, yang kemudian akan diterbitkan 

Surat Keputusan Dewan Komisaris yang antara lain 

keputusannya adalah penindakan, perbaikan sistem 

atau penutupan kasus.

5.	 Apabila dugaan pelanggaran disertai dengan bukti-

bukti yang mutlak telah terjadinya suatu pelanggaran 

atas ketentuan hukum pidana, Tim WBS dapat 

memberikan rekomendasi kepada Direksi untuk 

melaporkannya kepada pihak yang berwajib, tanpa 

mengurangi kewenangan Tim WBS untuk melakukan 

tindak lanjut penyelidikan yang terkait dengan hal-hal 

lain di luar pelaporan dugaan pelanggaran berupa 

tindak pidana tersebut.

PIHAK YANG MENGELOLA 
PENGADUAN

Laporan WBS yang diterima akan ditangani oleh tim yang 

profesional dan independen, dalam hal ini adalah Komite 

Audit yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris.

PENYAMPAIAN LAPORAN DUGAAN 
PELANGGARAN

Pihak yang berhak melakukan pelaporan adalah setiap 

pihak terkait First Media atau pihak ketiga di luar 

First Media yang merasa dirugikan atau hanya ingin 

melaporkan terjadinya dugaan pelanggaran. Laporan 

dugaan pelanggaran dapat dilakukan oleh Pelapor dengan 

mengirimkan laporan tertulis melalui ke alamat di bawah 

ini: 

PT First Media Tbk

U.p. Komisaris Independen/Komite Audit

BeritaSatu Plaza 4th Floor, Suite 401

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 35-36, 

Jakarta Selatan

PERLINDUNGAN BAGI PELAPOR

Atas laporan yang terbukti kebenarannya, First Media akan 

memberikan perlindungan terhadap pelapor. Perlindungan 

bagi pelapor meliputi: 

1.	 Jaminan kerahasiaan identitas pelapor dan isi 

laporan yang disampaikan; 

2.	 Jaminan perlindungan terhadap perlakuan yang 

merugikan pelapor; 

3.	 Jaminan perlindungan kemungkinan adanya tindakan 

ancaman, intimidasi, hukuman ataupun tindakan 

tidak menyenangkan dari pihak terlapor. 

Apabila berdasarkan hasil investigasi terbukti terlapor 

melakukan pelanggaran, maka akan diberikan sanksi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

PENANGANAN PENGADUAN

Setiap laporan WBS yang masuk akan dicatat dan 

didaftarkan pada registrasi khusus yang dibuat oleh 

Tim WBS, kemudian dievaluasi berdasarkan bukti-bukti 

yang diperoleh, kemudian dibuat rekomendasi apakah 

akan dilakukan investigasi lebih lanjut untuk melakukan 

pendalaman. Di dalam melakukan pendalaman dan 

mencari bukti-bukti atas dugaan pelanggaran, Tim WBS 

dapat meminta Unit Audit Internal untuk melaksanakan hal 

tersebut.
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Sistem pengendalian internal yang berlaku di First Media mencakup:

1.	 Lingkungan pengendalian internal dalam perusahaan yang disiplin dan 

terstruktur termasuk nilai-nilai perusahaan, code of conduct, peraturan 

perusahaan, pengendalian keuangan, operasional, SDM dan kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan.

2.	 Pengkajian dan pengelolaan risiko usaha.

3.      Aktifitas pengendalian.

4.	 Sistem informasi dan komunikasi. 

5.	 Pemantauan.

Dalam penerapannya, sistem pengendalian internal lini di First Media dilakukan 

oleh masing-masing fungsi yang berkaitan langsung dengan setiap line of 

defense: risk owner, risk control, dan risk assurance, yang aktifitasnya diatur 

melalui berbagai kebijakan berupa pedoman, SOP, dan intruksi kerja. 

EFEKTIVITAS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL

Efektivitas sistem pengendalian internal beserta tindak lanjutnya dilakukan 

dengan mempertimbangkan karakter temuan oleh Unit Audit Internal. Untuk 

temuan-temuan yang menyangkut proses bisnis, pembenahan dilakukan 

dengan melakukan perbaikan atas kebijakan dan prosedur operasional standar 

yang kemudian akan disosialisasikan kembali ke seluruh fungsi terkait. Temuan 

yang berkaitan dengan kedisiplinan karyawan ditindaklanjuti dengan mengacu 

pada Peraturan Perusahaan. Sementara itu, temuan yang terkait dengan sistem 

ditindaklanjuti bekerja sama dengan fungsi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

sebagai elemen pendukung. Sistem pegendalian internal perusahaan juga dikaji 

secara berkala dan menyeluruh oleh audit eksternal. Audit internal telah menjalin 

jalur komunikasi dengan audit eksternal untuk bertukar gagasan dan berbagi 

informasi sebagaimana dianggap perlu.

SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
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4.	 Komunikasi dan peran serta seluruh pemangku 

kepentingan terkait.

5.	 Pencatatan dan penetapan profil risiko untuk 

dipantau dan ditelaah perkembangan dan 

perubahannya.

PROFIL RISIKO FIRST MEDIA
First Media memiliki profil risiko berdasarkan risiko-risiko 

utama yang dihadapi dalam kegiatan operasionalnya, 

sebagai berikut:  

RISIKO KREDIT

Risiko kredit adalah risiko salah satu pihak atas instrumen 

keuangan yang gagal memenuhi liabilitasnya dan 

menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan. 

Instrumen keuangan First Media yang mempunyai potensi 

atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara kas di bank, 

piutang usaha dan piutang lain. 

Jumlah eksposur risiko kredit maksimum sama dengan 

nilai tercatat atas akun-akun tersebut. Untuk risiko kredit 

yang berhubungan dengan bank, hanya bank-bank dengan 

predikat baik yang dipilih. Selain itu, kebijakan First Media 

adalah untuk tidak membatasi eksposur hanya kepada 

satu institusi tertentu, sehingga First Media memiliki kas 

dan setara kas di berbagai bank.

First Media mengelola risiko perusahaan dengan 

manajemen risiko yang komprehensif dan secara terpadu, 

untuk mengelola berbagai risiko yang dihadapi oleh  

First Media dan anak-anak perusahaannya, serta 

memitigasi dampak dari risiko-risiko yang mungkin terjadi 

dengan memperhatikan profil risiko dari masing-masing 

unit bisnisnya serta profil risiko sebagai perusahaan induk 

secara keseluruhan. 

Implementasi Manajemen Risiko melalui beberapa proses 

dengan tahapan sebagai berikut:

1.	 Identifikasi risiko dengan mempertimbangkan faktor 

internal dan eksternal.

2.	 Analisis dan evaluasi yang berkesinambungan dan 

tepat waktu untuk menetapkan skala prioritas serta 

sumber risiko.

3.	 Penerapan strategi mitigasi risiko secara 

berkelanjutan serta sumber daya yang diperlukan 

untuk pengelolaan tersebut.

MANAJEMEN RISIKO RISIKO SUKU BUNGA

Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi nilai instrumen 

keuangan yang disebabkan perubahan suku bunga 

pasar. First Media memiliki risiko suku bunga terutama 

karena melakukan pinjaman menggunakan suku bunga 

mengambang. First Media melakukan pengawasan 

terhadap dampak pergerakan suku bunga untuk 

meminimalisasi dampak negatif terhadap First Media.

RISIKO LIKUIDITAS

Risiko Likuiditas adalah risiko dimana First Media akan 

mengalami kesulitan dalam rangka memperoleh dana 

untuk memenuhi komitmennya terkait dengan instrumen 

keuangan. First Media mengelola risiko likuiditas dengan 

mempertahankan kas dan setara kas yang mencukupi 

untuk memungkinkan First Media dalam memenuhi 

komitmen First Media untuk operasi normal First Media. 

Selain itu First Media juga melakukan pengawasan 

proyeksi dan arus kas aktual secara terus menerus serta 

pengawasan tanggal jatuh tempo aset dan liabilitas 

keuangan.

RISIKO MATA UANG / NILAI TUKAR

Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi nilai instrumen 

keuangan yang disebabkan perubahan nilai tukar uang 

asing. First Media melakukan transaksi-transaksi dengan 

menggunakan mata uang asing di antaranya adalah 

pembiayaan modal kerja First Media, sehingga First Media 

harus mengkonversikan Rupiah ke mata uang asing, 

terutama dolar Amerika, untuk memenuhi kebutuhan 

liabilitas dalam mata uang asing pada saat jatuh tempo.

Fluktuasi nilai tukar mata uang Rupiah terhadap mata 

uang dolar Amerika dapat memberikan dampak pada 

kondisi keuangan First Media. 

First Media mengelola risiko mata uang dengan melakukan 

pengawasan terhadap fluktuasi nilai tukar mata uang 

secara terus menerus shingga dapat melakukan tindakan 

yang tepat seperti penggunaan transaksi lindung nilai 

apabila diperlukan untuk mengurangi risiko mata uang 

asing.
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Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka 

sebagai standar penerapan GCG mencakup 5 (lima) aspek, 8 (delapan) prinsip, dan 25 (dua puluh lima) rekomendasi penerapan 

aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Rekomendasi penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik dalam pedoman tata kelola adalah standar penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik yang harus 

diterapkan PT First Media Tbk untuk mengimplementasikan prinsip tata kelola. Adapun uraian penerapannya, dapat disampaikan 

sebagai berikut :

Tabel Pelaksanaan Penerapan Aspek dan Prinsip Tata Kelola Sesuai Ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

No Prinsip Rekomendasi Penjelasan Penerapan 

1 Aspek 1 : Hubungan Perusahaan Terbuka dengan Pemegang Saham Dalam Menjamin Hak-Hak Pemegang Saham 

Prinsip 1 
Meningkatkan Nilai 
Penyelenggaraan 
RUPS

1.	 Perusahaan Terbuka memiliki cara atau prosedur 
teknis pengumpulan suara (voting) baik secara 
terbuka maupun tertutup yang mengedepankan 
independensi, dan kepentingan pemegang saham.

2.	 Seluruh anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris Perusahaan Terbuka hadir dalam RUPS 
Tahunan.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 1 
dan Rekomendasi 2.

3.	 Ringkasan risalah RUPS tersedia dalam situs web 
Perusahaan Terbuka paling sedikit 1 (satu) tahun.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
1 dan Rekomendasi 3. Risalah 
RUPS dapat diakses oleh publik dan 
pemegang saham melalui website 
Perseroan http://www.firstmedia.co.id/
investor-relations/announcement 

Prinsip 2 
Meningkatkan 
Kualitas Komunikasi 
Perusahaan Terbuka 
dengan Pemegang 
Saham atau Investor

4.	 Perusahaan Terbuka memiliki suatu kebijakan 
komunikasi dengan pemegang saham atau 
investor.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
2 dan Rekomendasi 4. Akses 
keterbukaan informasi dapat diakses 
oleh publik dan pemegang saham 
melalui website Perseroan http://www.
firstmedia.co.id/investor-relations/
announcement

5.	 Perusahaan Terbuka mengungkapkan kebijakan 
komunikasi Perusahaan Terbuka dengan 
pemegang saham atau investor dalam situs web.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
2 dan Rekomendasi 5. Akses 
keterbukaan informasi dapat diakses 
oleh publik dan pemegang saham 
melalui website Perseroan http://www.
firstmedia.co.id/investor-relations/
announcement

PELAKSANAAN PENERAPAN ASPEK DAN PRINSIP TATA KELOLA 
SESUAI KETENTUAN OTORITAS JASA KEUANGAN

No Prinsip Rekomendasi Penjelasan Penerapan 

2 Aspek 2 : Fungsi dan Peran Dewan Komisaris 

Prinsip 3
Memperkuat 
Keanggotaan dan 
Komposisi Dewan 
Komisaris

6.	 Penentuan jumlah anggota Dewan Komisaris 
mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
3 dan Rekomendasi 6. Perseroan 
telah menjelaskan komposisi Dewan 
Komisaris dalam laporan tahunan ini.

7.	 Penentuan komposisi anggota Dewan Komisaris 
memperhatikan keberagaman keahlian, 
pengetahuan, dan pengalaman yang dibutuhkan.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 3 
dan Rekomendasi 7. Perseroan telah 
menjelaskan penentuan keberagaman 
komposisi Dewan Komisaris dalam 
laporan tahunan ini.

Prinsip 4
Meningkatkan 
Kualitas Pelaksanaan 
Tugas dan Tanggung 
Jawab Dewan 
Komisaris

8.	 Dewan Komisaris mempunyai kebijakan penilaian 
sendiri (self-assessment) untuk menilai kinerja 
Dewan Komisaris.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
4 dan Rekomendasi 8. Perseroan 
menerapkan mekanisme penilaian 
Dewan Komisaris secara kolegial pada 
forum RUPS Tahunan.

9.	 Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) 
untuk menilai kinerja Dewan Komisaris, 
diungkapkan melalui laporan tahunan perusahaan 
terbuka.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
4 dan Rekomendasi 9. Perseroan 
memiliki penjelasan akan evaluasi 
kinerja Dewan Komisaris dalam 
Laporan Tahunan ini.

10.	 Dewan Komisaris mempunyai kebijakan terkait 
pengunduran diri anggota Dewan Komisaris 
apabila terlibat dalam kejahatan keuangan.

Perseroan merujuk pada Undang-Un-
dang Perserioan Terbatas, Anggaran 
Dasar, serta peraturan dalam bidang 
Pasar Modal.

11.	 Dewan Komisaris atau Komite yang menjalankan 
fungsi Nominasi dan Remunerasi menyusun 
kebijakan suksesi dalam proses Nominasi anggota 
Direksi.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
4 dan Rekomendasi 11. Perseroan 
memiliki penjelasan akan fungsi 
Komite Nominasi dan Remunerasi 
dalan laporan tahunan ini.
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No Prinsip Rekomendasi Penjelasan Penerapan 

3 Aspek 3 : Fungsi dan Peran Direksi 

Prinsip 5 
Memperkuat 
keanggotaan dan 
komposisi Direksi

12.	 Penentuan Jumlah anggota Direksi 
mempertimbangkan kondisi Perusahaan Terbuka 
serta efektifitas dalam pengambilan keputusan.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
5 dan Rekomendasi 12. Perseroan 
memiliki penjelasan terkait Direksi 
dalam Laporan Tahunan ini.

13.	 Penentuan komposisi anggota Direksi 
memperhatikan, keberagaman keahlian, 
pengetahuan dan pengalaman yang dibutuhkan.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
5 dan Rekomendasi 13. Perseroan 
memiliki penjelasan terkait 
keberagaman komposisi Direksi dalam 
Laporan Tahunan ini.

14.	 Anggota Direksi yang membawahi bidang 
akuntansi atau keuangan memiliki keahlian dan/ 
atau pengetahuan di bidang akuntansi.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
5 dan Rekomendasi 14. Perseroan 
memiliki penjelasan terkait Direksi 
khususnya dalam pembagian tugas 
Direksi dalam Laporan Tahunan ini.

Prinsip 6 
Meningkatkan 
Kualitas Pelaksanaan 
Tugas dan Tanggung 
Jawab Direksi

15.	 Direksi mempunyai kebijakan penilaian sendiri 
(self-assessment) untuk menilai kinerja Direksi.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
6 dan Rekomendasi 15. Perseroan 
menerapkan mekanisme penilaian 
Direksi secara kolegial pada forum 
RUPS Tahunan.

16.	 Kebijakan penilaian sendiri (self-assessment) 
untuk menilai kinerja Direksi, diungkapkan melalui 
laporan tahunan perusahaan terbuka.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
6 dan Rekomendasi 16. Perseroan 
memiliki penjelasan akan evaluasi 
kinerja Direksi dalam Laporan 
Tahunan ini.

17.	 Direksi mempunyai kebijakan terkait pengunduran 
diri anggota Dewan Komisaris apabila terlibat 
dalam kejahatan keuangan.

Perseroan merujuk pada Undang-Un-
dang Perseroan Terbatas, Anggaran 
Dasar, serta peraturan dalam bidang 
Pasar Modal.

No Prinsip Rekomendasi Penjelasan Penerapan 

4 Aspek 4 : Partisipasi Pemangku Kepentingan 

Prinsip 7 
Meningkatkan 
Aspek Tata Kelola 
Perusahaan melalui 
Partisipasi Pemangku 
Kepentingan.

18.	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan untuk 
mencegah terjadinya insider trader.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
7 dan Rekomendasi 18. Perseroan 
memiliki Kode Etik dan Tanggung 
Jawab Profesional No. SK No.002/DIR/
IV/15 dalam mencegah terjadi insider 
trader, dan penjelasan tercantum 
dalam Laporan Tahunan ini.

19.	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan anti 
korupsi dan anti fraud.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
7 dan Rekomendasi 19. Perseroan 
memiliki Kode Etik dan Tanggung 
Jawab Profesional No. SK No.002/DIR/
IV/15 untuk kebijakan anti korupsi dan 
anti fraud.

20.	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang 
seleksi dan peningkatan kemampuan pemasok 
atau vendor.

Persseroan telah memenuhi Prinsip 
7 dan Rekomendasi 20. Perseroan 
memiliki penjelasan mengenai 
kebijakan seleksi pemasok dalam 
Laporan Tahunan ini.

21.	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan tentang 
pemenuhan hak-hak kreditur.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
7 dan Rekomendasi 21. Perseroan 
memiliki penjelasan mengenai 
kebijakan tentang pemenuhan hak-
hak kreditur dalam Laporan Tahunan 
ini.

22.	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan sistem 
whistleblowing.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
7 dan Rekomendasi 22. Perseroan 
memiliki penjelasan mengenai 
sistem pengaduan pelanggan 
(whistleblowing) dalam Laporan 
Tahunan ini.

23.	 Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan pemberian 
insentif jangka panjang kepada Direksi dan 
karyawan

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
7 dan Rekomendasi 23. Perseroan 
memiliki penjelasan mengenai 
kebijakan Remunerasi Dewan 
Komisaris dan Direksi dalam Laporan 
Tahunan ini.

5 Aspek 5 : Keterbukaan Informasi 

Prinsip 8 
Meningkatkan 
pelaksanaan 
keterbukaan 
informasi

24.	 Perusahaan Terbuka memanfaatkan penggunaan 
teknologi informasi secara lebih luas selain situs 
web sebagai media keterbukaan informasi.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 8 
dan Rekomendasi 24.

25.	 Laporan Tahunan Perusahaan Terbuka 
mengungkapkan pemilik manfaat akhir dalam 
kepemilikan saham Perusahaan Terbuka paling 
sedikit 5%, selain pengungkapan pemilik manfaat 
akhir dalam kepemilikan saham Perusahaan 
Terbuka melalui pemegang saham utama dan 
pengendali.

Perseroan telah memenuhi Prinsip 
8 dan Rekomendasi 25. Perseroan 
memiliki penjelasan terkait informasi 
pemegang saham utama dan 
pengendali dalam Laporan Tahunan 
ini.
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SISTEM MANAJEMEN ELEKTRONIK 

Penerapan sistim manajemen elektronik diterapkan oleh 

First Media melalui sistem integrasi berbasis Enterprise 

Resource Planning (“ERP”) untuk prosedur pembelian, 

sistem manajemen sumber daya manusia, general 

affair, dokumentasi dan surat menyurat. Penerapan 

sistem manajemen elektronik selain didasari oleh tata 

dokumentasi dan manajemen yang tertata dan aman, 

juga diilhami oleh kepedulian terhadap lingkungan hidup. 

Seperti yang telah diketahui umum, penggunaan kertas 

dalam operasional perusahaan dapat menghabiskan 

berkilo-kilo gram kertas. Sedangkan kertas berbahan 

baku dari pohon yang bila terus ditebang akan merusak 

kelestarian alam kehidupan di bumi.

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

First Media menyediakan fasilitas jaminan kesehatan 

bagi tenaga kerja dan keluarganya melalui Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dan Lippo 

Insurance. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-

undang No. 13 tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 

tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja, oleh karena itu First Media memahami 

betul bahwa setiap tenaga kerja memerlukan kenyamanan 

kerja dengan terjaminnya jaminan kesehatan bagi diri 

sendiri dan keluarganya. Dengan demikian, tenaga kerja 

dapat berkonsentrasi mengerjakan tugas sehari-hari di 

perusahaan.

Dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan 

kegiatan kerja guna terciptanya lokasi kerja yang aman, 

efisien dan produktif, First Media telah menerapkan 

sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) di lingkungan kerja First Media. Sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan 

upaya dilakukan oleh First Media untuk menjamin dan 

melindungi para tenaga kerja, yang direalisasikan melalui 

upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit  

akibat kerja.

Selama tahun 2017, kegiatan yang dilakukan First 

Media berhubungan dengan pengimplementasian 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) meliputi: 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DALAM FIRST MEDIA

Pertanggungjawaban sosial merupakan bagian yang 

tidak bisa dipisahkan dengan pembangunan sebuah 

perusahaan. Hal tersebut adalah komitmen oleh dunia 

usaha untuk bertindak etis dan memberikan kontribusi 

kepada pengembangan ekonomi dari komunitas setempat 

ataupun masyarakat luas, bersama dengan peningkatan 

taraf hidup pekerjanya beserta seluruh keluarganya.

First Media menerapkan hal ini dalam bentuk transparansi 

pengelolaan keuangan perusahaan dengan melibatkan 

eksternal auditor keuangan, pelaporan keuangan kepada 

publik, penggunaan sistem elektronik dalam manajemen 

sehingga meminimalkan penggunaan kertas yang 

memberi dampak positif terhadap lingkungan hidup, 

perlindungan kesehatan kepada tenaga kerja perusahaan 

dan keluarganya, membuka kesempatan kerja bagi 

sumber daya manusia potensial yang ada di masyarakat, 

serta meningkatkan kemampuan kerja bagi setiap tenaga 

kerja dengan kepelatihan yang sejalan dengan bisnis 

perusahaan. Selain itu juga diadakan kegiatan donor darah 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

DASAR HUKUM DAN KEBIJAKAN

Di Indonesia pelaksanaan Corporate Social Responsibility 

(“CSR”) diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 

2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

Perseroan Terbatas, yang merupakan peraturan pelaksana 

dari ketentuan Pasal 74 Undang-Undang No.40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas. Dengan demikian 

Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tersebut menjadi 

dasar bagi kami dalam pengembangan dan pelaksanaan 

program-program CSR, baik di dalam maupun di luar 

perusahaan.

LAPORAN KEUANGAN KEPADA PUBLIK

First Media senantiasa menyajikan transparansi informasi 

terkait laporan keuangan interim periode bulan Maret 

dan September serta laporan keuangan tengah tahunan 

dan laporan keuangan tahunan. Laporan keuangan 

tersebut secara rutin dilaporkan oleh First Media kepada 

Otoritas Jasa Keuangan maupun Bursa Efek Indonesia. 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi kepada publik 

atau pemegang saham, First Media juga memublikasikan 

informasi keuangan tersebut melalui situs web resmi  

First Media di www.firstmedia.co.id.

internet, etika berinteraksi di dunia nyata (real life) dapat 

dipakai sebagai acuan. Hal ini akan terus dikampanyekan 

dan disampaikan kepada pengguna internet khususnya 

pelanggan First Media.

DONOR DARAH

Kegiatan pertanggungjawaban sosial yang terus dilakukan 

di lingkungan First Media setiap tahunnya adalah kegiatan 

donor darah oleh tenaga kerja unit usaha First Media. 

Ketersediaan darah di rumah sakit selalu dibutuhkan 

dan tidak pernah dapat diduga kapan atau siapa yang 

membutuhkannya. 

Di satu sisi, First Media melalui keikhlasan tenaga kerjanya 

memberikan sumbangsih berupa donor darah kepada 

masyarakat yang membutuhkan. Di sisi lainnya, aktivitas 

donor darah akan menyehatkan badan pendonornya, 

sehingga tenaga kerja First Media yang mendonorkan 

darahnya juga semakin sehat.

Program kegiatan donor darah yang berkerja sama dengan 

Palang Merah Indonesia, selama tahun 2017 terlaksana 

sebanyak 8 (delapan) kali. Berikut tabel kegiatan donor 

darah First Media sepanjang tahun 2017 :

1.	 Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja.

2.	 Pelatihan dan simulasi tanggap darurat bencana 

kebakaran.

3.	 Sosialisasi sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3).

PEREKRUTAN TENAGA KERJA DAN PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI

Seiring dengan pengembangan setiap unit usaha 

First Media, dibuka pula perekrutan tenaga kerja dari 

masyarakat. Ini adalah bagian peran serta aktif First Media 

dalam menampung dan mengembangkan sumber daya 

manusia yang tersedia di masyarakat. Perekrutan tenaga 

kerja oleh First Media selalu meningkat tiap tahunnya.

Dalam kegiatan seleksi dan rekrutmen tenaga kerja, First 

Media menyesuaikan dengan kompetensi yang dimiliki 

masing-masing tenaga kerja. First Media membuka 

kesempatan kesinambungan karir bagi setiap tenaga kerja 

yang mampu menunjukkan prestasi dan kinerja kerja yang 

optimal. Pengembangan potensial tenaga kerja dilakukan 

secara teritegrasi dengan orientasi 

pengembangan unit usaha First Media 

yang diberikan dalam bentuk pelatihan, 

seminar, dan pendidikan lanjutan, termasuk 

melalui kerjasama dengan perguruan tinggi.

KEJAHATAN SIBER DAN INTERNET SEHAT

Kejahatan siber (Cybercrime) merupakan kejahatan 

yang dilakukan dengan dan memanfaatkan teknologi, 

sehingga pencegahan dan penanggulangan dengan 

sarana penal sudah tidaklah cukup. Untuk itu diperlukan 

sarana lain berupa teknologi itu sendiri sebagai sarana 

non penal. Teknologi itu sendiripun sebetulnya belum 

cukup jika tidak ada kerjasama dengan individu maupun 

institusi yang mendukungnya.

First Media sebagai institusi yang diharapkan dapat turut 

serta menekan terjadinya kejahatan siber (cybercrime) 

mengkampanyekan penggunaan Internet Sehat dan 

bekerjasama dengan Kepolisian Republik Indonesia. 

Bentuk kampanye sehat ini merupakan pendidikan 

etika berinternet. Dalam berinteraksi dengan orang 

lain menggunakan internet, diliputi oleh suatu aturan 

tertentu yang dinamakan nettiquette atau etika 

berinternet. Meskipun belum ada ketetapan yang 

baku mengenai bagaimana etika berinteraksi di 

Tanggal Lokasi Partisipan

25 Januari 2017 BeritaSatu Plaza, Gatot Subroto 111

30 Januari 2017 Gedung Link Net, Karawaci 134

10 Mei 2017 Gedung Link Net, Karawaci 91

15 Mei 2017 BeritaSatu Plaza, Gatot Subroto 53

7 Sept 2017 Gedung Link Net, Karawaci 142

14 Sept 2017 BeritaSatu Plaza, Gatot Subroto 97

14 Des 2017 Gedung Link Net, Karawaci 146

21 Des 2017 BeritaSatu Plaza, Gatot Subroto 78

TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
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Menjadi rekanan digital bagi pemerintah dan masyarakat merupakan pengabdian sesungguhnya bagi First Media dalam 

menunjang peningkatan bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi. Membangun kualitas jaringan dan kecepatan arus 

informasi merupakan langkah konkrit First Media dalam mewujudkan tanggung jawab yang diemban sebagai rekanan 

terbaik dalam digital. 

Pengalaman lebih dari 10 (sepuluh) tahun berkarya dalam bidang Teknologi, Media dan Telekomunikasi (TMT) membawa 

kesanggupan First Media dalam menutupi kesenjangan digital yang masih menjadi masalah di Indonesia. Menutupi 

kesenjangan digital bukanlah sekedar persaingan dalam kompetisi usaha melainkan sebuah tujuan untuk membawa 

kemenangan dalam pemerataan digital bagi masyarakat Indonesia beserta Pemerintah yang ingin mencapai ekonomi digital 

terbesar di Asia tenggara.

Sebagai rekanan yang baik perlu adanya hubungan dan komunikasi yang konsisten dalam menjaga kepercayaan secara 

jangka panjang. Seperti kutipan pakar manajemen dunia Peter F. Drucker “Management is doing things right; leadership 

is doing the right things”, maka melalui bentuk praktek pengungkapan bukti investasi, menjaga keseimbangan keuangan, 

dan kesinambungan strategi perusahaan merupakan cara First Media memberikan keyakinan kepada pemerintah dan 

masyarakat dalam memenuhi tanggung jawab sebagai rekanan digital terbaik di Indonesia.

THE LAST PAGE

Being a digital partner for the Government and society is a true devotion of First Media in supporting the development of 

Information and Communication Technology. Building the network quality and speed of information flow is a concrete step of 

First Media to achieve the responsibility of being the best partner in digital.

More than ten years of experience in Technology, Media and Telecommunication (TMT) brought First Media’s capability 

in covering up the digital gap that is still becoming problem in Indonesia. Covering the digital gap is not just a business 

competition but a goal to bring victory in the digital distribution for the people of Indonesia, as well as the Government wish 

to achieve the largest digital economy in Southeast Asia.

As a good partner there is a need to have consistent relationship and communication in maintaining trust in the long term. 

Like a quote from a world management expert, Peter F. Drucker, “Management is doing things right; leadership is doing the 

right things “, through practices such as disclosure informaction, proof of investment, maintaining financial balance, and 

sustainability of corporate strategy is the way First Media gives confidence to the government and society in fulfilling the 

responsibilities of being the best digital partner in Indonesia.
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